EL 1 Awal 


Gemerlap bintang yang semalam menemani bulan perlahan 
menghilang berganti dengan sebuah sinar jingga yang 
muncul dari ufuk timur. Sinar bulan yang memancarkan 
keagungan mulai redup. Sang mentari tampak malu-malu 
menunjukan wajahnya dan bersembunyi dibalik awan. Meski 
begitu goresan cahaya jingga miliknya yang indah di langit 
biru menggambarkan pagi yang cerah. Kicauan burung 
yang terbang dari satu pohon ke pohon lain ikut 
meramaikan suasana pagi bersamaan dengan masyarakat 
yang memulai aktivitasnya di pasar. Suara ayam jantan 
berkokok menggema dan bersahutan antar rumah warga 
Desa Ting hingga rumah besar ditengah kota. 


Seorang gadis berparas cantik dengan kulit seputih susu, 
mata bulat dengan iris mata coklat, hidung mungil 
mancung, serta bibir tipis berwarna merah ranum terlihat 
berjalan dengan dua orang pelayan dibelakangnya. Hanfu 
dengan bahan sutra kualitas terbaik menandakan bahwa ia 
seorang bangsawan. Kehadirannya di Kerajaan Guen 
membuat banyak pertanyaan dan opini di hati masyarakat 
tentang jati diri gadis itu. Siapakah gadis itu sebenarnya? 


Gadis itu adalah Yue Jian Ling. Jian Ling atau yang sering 
disapa An Ling merupakan putri Raja Yue In dari Kerajaan 
Ying dengan seorang wanita biasa berkebangsaan Guen, Su 
Jin. Selama ini, An Ling belum pernah sama sekali bertemu 
ayah beserta keluarganya. An Ling tentu tahu bahwa dirinya 
adalah putri Kerajaan Ying, namun hingga sampai sekarang 
ia tidak tahu alasan dirinya tinggal di Kerajaan Guen. 


Sejak usianya menginjak dua tahun, An Ling tinggal di 
rumah itu bersama delapan prajurit, dua tabib, lima 
pelayan, empat koki, dan satu pengawal pribadi, hingga 


usianya kini yang beranjak dua puluh tahun. Dalam hati, An 
Ling ingin kembali ke Kerajaan Ying dan berkumpul dengan 
keluarganya disana. Namun sepertinya hal itu hanya akan 
menjadi angan-angannya saja. Raja Yue sama sekali tidak 
pernah mengunjungi An Ling. Bahkan meski An Ling 
mengirimkan surat, sang raja tidak pernah membalasnya. 
Hal itu membuat An Ling pesimis. Kekhawatiran tentu 
muncul dalam dirinya. Apakah ayahnya itu sangat 
membencinya karena selir kesayangannya meninggal 
setelah melahirkannya dulu? 


Entahlah, An Ling hanya dapat mengira-ngira sekarang. 
Guang Ho, sang pengawal pribadinya mengatakan bahwa 
ibundanya meninggal setelah melahirkannya dulu. Tapi An 
Ling sampai saat ini tidak yakin akan hal tersebut. Meski 
Guang Ho berkata demikian, dia tidak pernah bercerita 
dimana ibundanya dimakamkan. Bahkan ketika An Ling 
menanyakan hal ini, Guang Ho sering mengelak dan 
menghindar. Padahal An Ling ingin mengetahuinya meski 
dirinya tidak tahu seperti apakah wajah ibundanya dulu. 
Guang Ho berkata bahwa wajah An Ling memiliki banyak 
kemiripan dengan Selir Su Jin. 


Untuk menghalau kesedihan, An Ling menghibur dirinya 
dengan sebuah pedang. Berlatih bertarung atau terkadang 
hanya mempraktikan jurus yang Guang Ho ajarkan. 


"Yu, ambilkan pedang!" perintah An Ling pada salah satu 
pelayannya. Pelayan yang dipanggil Yu itu, pergi dan 
kembali dengan sebuah pedang dengan sarung berwarna 
merah dan motif naga serta balutan emas di setiap sudut 
motif pedang tersebut. Pedang itu merupakan satu-satunya 
peninggalan Raja Yue In yang diberikan pada Su Jin ketika 
menikah. An Ling terkadang menggunakan pedang itu 
untuk latihan walau kegunaan utama pedang itu untuk 
melindungi diri dikala bahaya. 


An Ling mengusap pedang itu. Tak terasa air mata mengalir 
di pipinya mengingat ia tak mendapat kasih sayang dari 
kedua orang tuanya. An Ling tetap berusaha tegar 
menghadapi hal itu. la sudah menganggap seluruh pelayan, 
prajurit, tabib dan orang yang lain yang tinggal disekitar 
sebagai keluarganya. 


Bagiku, yang namanya keluarga tidak harus selalu 
hubungan darah. Tidak harus ayah, ibu maupun saudara. 
Semua orang dapat menjadi keluarga asalkan saling 
menghargai, melindungi dan menyayangi sesamanya. 


"Apa latihannya bisa kita mulai, tuan putri?" tanya Guang 
Ho, sang pengawal setia An Ling yang sudah ia anggap 
sebagai ayahnya sendiri. 


"Tentu saja!" 


An Ling mengangkat pedangnya. Suara gesekan antara 
pedang An Ling dan Guang Ho terdengar. An Ling begitu 
menikmati latihan. Senyuman mengembang di bibirnya. 
Tidak ada raut wajah terbebani ataupun kesedihan bila ia 
bermain pedang. Sesekali tawa mengisi latihan itu karena 
beberapa kali Guang Ho memuji kecantikan An Ling ketika 
tersenyum. 


Tiba-tiba terdengar suara keributan dari luar. Teriakan 
menggema sana sini. Seorang pelayan datang dan 
mengatakan bahwa diluar sedang terjadi penjarahan oleh 
pihak kerajaan. An Ling berlari keluar rumah untuk melihat 
kejadian. Ternyata benar penjarahan terjadi. Rakyat dipaksa 
menyerahkan semua harta benda berharga sebagai pajak 
untuk persiapan peperangan melawan musuh kerajaan. 
Masyarakat tentu bingung harta benda berharga apakah 
yang akan mereka setorkan, terlebih lagi bagi masyarakat 
miskin yang sama sekali tidak memiliki harta. Pada akhirnya 


mereka yang tidak memiliki harta menyerahkan diri untuk 
dijadikan prajurit bawahan yang biasanya diperlakukan 
tidak manusiawi dalam peperangan. 


Dipojok huru hara itu, terdapat sebuah antrian panjang 
orang-orang yang mengadukan keluhan. Beberapa parjurit 
istana terlihat menjaga barisan panjang itu dengan 
persenjataan lengkap ditangan mereka. Di ujung barisan itu 
terdapat seorang kasim kekaisaran dan dua orang sekertaris 
yang siap menuliskan keluhan-keluhan masyarakat untuk 
disampaikan pada kaisar. An Ling berlari menuju keramaian 
tempat para rakyat mengadukan keluhan. 


"Kembalikan uang kami! Kami mohon tuan!" pinta salah 
satu warga dengan membungkuk rendah. 


"Tidak bisa! Ini demi keadilan!" bentak salah satu prajurit. 


"Keadilan apa yang Anda maksud?" tanya An Ling maju ke 
depan barisan para rakyat. "Apakah penjarahan ini bisa 
disebut keadilan?" 


"Diam kau nona! Kembali ke belakang dan berbarislah 
seperti yang lain!" 


"Tidak! Anda harus menjawab pertanyaan ku. Keadilan apa 
yang Anda maksud?" 


"Jangan melawan atau nona akan tau sendiri akibatnya!" 
prajurit itu mengeluarkan pedang dari sarungnya lalu 
mengarahkannya pada gadis yang mengharapkan jawaban 
dari pernyataan yang dilontarkan sang prajurit. 


"Aku tidak takut! Aku minta kalian mengembalikan uang 
warga dan pergi dari sini sekarang juga!" pinta An Ling. 


"Beraninya kau!" prajurit itu mengayunkan pedangnya 
hendak menebas An Ling. 


"Tunggu!" Seorang pria bertopeng perak tiba-tiba muncul. 
Prajurit itu menghentikan niatnya lalu menunduk dan 
bersujud. Semua orang dipaksa bersujud ketika pria 
bertopeng besi itu berjalan diantara mereka termasuk An 
Ling. An Ling menatap wajah orang bertopeng besi itu tanpa 
ragu meski prajurit sudah berulang kali memintanya untuk 
bersujud. An Ling tetap menatap pria misterius itu sembari 
menerka-nerka seperti apa wajahnya. Pandangan mereka 
bertemu. An Ling menatapnya penuh kebencian sedangkan 
pria bertopeng besi itu menatap An Ling dengan penuh rasa 
penasaran. 


Seorang prajurit mendorong tubuh An Ling ke bawah 
sehingga ia kini duduk berlutut dihadapan pria bertopeng 
besi itu. Pria bertopeng itu mendekati An Ling hingga tepat 
di depan wajahnya. An Ling begitu gugup. Napasnya kian 
tak beraturan ketika pria bertopeng itu mengangkat 
dagunya dan memerintahkan An Ling untuk menatap 
matanya. 


"Matamu sangat indah dan kuat. Aku menyukainya. Boleh 
aku memintanya?" 


Mata An Ling langsung membesar ketika mendengar hal itu. 
Tangannya gemetar, mulut dan lidahnya terasa kelu untuk 
di gerakan. An Ling terhipnotis oleh mata biru yang dimiliki 
pria bertopeng itu. Mata safir yang sangat indah. Seperti 
ada ketenangan dan kedamaian abadi disana. Begitulah 
yang An Ling bayangkan saat itu. 


"Prajurit ambilkan pedangku!" Salah satu prajuritnya kini 
mengambil pedang. An Ling kini tidak tau nasib apa yang 
akan menimpanya selanjutnya. Pedang sudah sampai ke 


tangan pria bertopeng itu. la menaruh pedang itu dileher An 
Ling. "Kau tau hukuman apa yang akan didapat oleh 
seorang pembangkang? Jadi kau siap menyerahkan mata 
mu?" 


An Ling menatap pria bertopeng itu tanpa rasa takut meski 
pedang sudah berada di samping lehernya. "Silahkan saja, 
tuan. Anda boleh mengambilnya sekarang," 


Sebuah senyum tersungging dibibir pria bertopeng itu 
setelah mendengar jawaban An Ling. Meski senyumannya 
tertutup topeng, An Ling mengetahui pria itu tersenyum geli 
ke arahnya karena melihat tarikan kantong dan sudut mata 
pria itu. 


Pria bertopeng itu terkekeh geli dalam batin. Biasanya yang 
sering ia dengar adalah penolakan dan raut wajah penuh 
ketakutan namun, kali ini ia baru pernah menjumpai ada 
seorang gadis yang begitu pasrah di hadapannya. Pria 
bertopeng hanya membalas tatapan An Ling. 


"Baiklah! Tidak jadi!" Pria bertopeng itu kembali 
menyarungkan pedangnya. "Ayo pergi!" gumamnya berlalu 
pergi dan kembali menaiki kudanya. 


Untung kau cantik! Kalau tidak kau tidak akan selamat, 
batinnya. 


Tepat sebelum pergi, pria bertopeng besi itu melambaikan 
tangannya memberi isyarat pada prajuritnya untuk memberi 
pelajaran pada An Ling. An Ling begitu terkejut ketika 
beberapa prajurit mulai mengepung dan bersiap 
menyerangnya. 


Pria bertopeng itu benar-benar tidak main-main! Dia 
memang menginginkan nyawaku! 


Prajurit mulai menyerang An Ling satu persatu. Yang bisa 
dilakukan gadis itu sekarang hanyalah menghindari 
serangan demi serangan yang datang bertubi-tubi hingga 
An Ling mendapat goresan luka di pipinya yang mulus. 
Darah pun menetes. An Ling menyeka darah yang mengalir 
di pipinya dengan punggung tangannya. la kembali 
menyerang prajurit dengan tangan kosong lalu mencoba 
mengelabuhi prajurit dengan melemparkan segenggam 
tanah yang diarahkan ke wajah mereka hingga pandangan 
mereka kabur. 


An Ling memanfaatkan kesempatan ini untuk menyerang 
mereka. Namun satu banding lima tidaklah adil. An Ling 
terjatuh. Guang Ho yang sedari tadi ingin membantu kini 
membulatkan tekad. la melangkah mendekati sang putri 
namun terlebih cepat An Ling mengangkat tangannya dan 
memberi isyarat kepada Guang Ho agar tetap diam 
ditempat. 


Guang Ho menurut. An Ling bangkit kembali. Seorang 
prajurit hendak menyerang An Ling dari belakang namun 
seseorang diantara mereka jatuh terpanah tepat. Ternyata 
seorang laki-laki misterius berbaju hitam yang 
melakukannya. Dia mengenakan selembar kain hitam yang 
menutupi wajahnya. Laki-laki itu mulai mendekat. Ia 
menyerang prajurit-prajurit itu. la membela An Ling. Empat 
prajurit itu tumbang seketika lalu lari terbirit-birit 
meninggalkan tempat itu. An Ling merasa sangat beruntung 
karena ia selamat. la mengucapkan banyak terima kasih 
pada pria berbaju hitam itu. 


"Kau tidak apa-apa?" tanyanya. 

An Ling menggeleng pelan lalu berkata, "Saya baik-baik 
saja. Jika tidak karena tuan, entah apa yang akan terjadi 
pada saya. Terima kasih banyak," ujar An Ling. 


"Tidak usah berlebihan nona. Panggil saja Ye Hua!" pria 
berbaju hitam itu membuka cadarnya lalu mengulurkan 
tangan memperkenalkan diri. 


"An Ling!" An Ling membalas uluran tangan Ye Hua disertai 
senyuman hangat. 


Tak disangka dari jauh terlihat pria bertopeng besi 
memperhatikan An Ling dan Ye Hua. Ia tersenyum kesal 
melihat hal itu. 


(revisi 2020) 


EL 2 Pertemuan 


"Gadis itu... menarik sekali. gumam pria bertopeng besi 
seraya mengingat perkataan yang ia temui di Desa Ting. 


Silahkan. Anda boleh mengambilnya sekarang. 


Pria itu mengangkat tangannya mengarah ke topeng yang 
ia kenakan lalu melepasnya. Wajah tampan dengan mata 
sipit berwarna biru, bibir tebal, hidung mancung, serta 
postur tubuh tinggi dan berotot menambah daya tarik pria 
itu. Dia adalah Kaisar Yashou. Kaisar dari Kerajaan Guen 
yang dikenal kejam dan tidak berperasaan. Kaisar berusia 
27 tahun itu belum mempunyai keturunan maupun ahli 
waris meskipun sudah memiliki permaisuri dan beberapa 
selir. la lebih menyukai peperangan daripada wanita yang 
hanya akan membuat istananya sesak. 


Bagi kaisar, permaisuri dan selirnya hanyalah sebuah 
patung dan hiasan di kerajaannya. Hanya hiasan dan simbol 
hubungan baik serta kerja sama dalam urusan antar negara 
dan kelompok politik. Menurut kaisar, cinta sejati 
merupakan hal yang bersifat fiksi dan mustahil untuk ia 
rasakan. Kebanyakan wanita yang bersedia menikah 
dengannya hanya meninginkan uang atau kekuasaan 
belaka. Mereka tidak tulus. Melihat hal itu, kaisar semakin 
tidak tertarik dengan wanita. Kaisar lebih suka berperang, 
merebut wilayah kerajaan hingga wilayah kekuasannya 
semakin besar. 


Kaisar Yashou juga terkenal akan kekejamannya dalam 
perang. Ketika menyerang dan membunuh musuh bagikan 
sedang mencabut rumput liar, badai yang memporak- 
porandakan bumi, serta tusukan pedangnya bagaikan kilat 
halilintar yang menyabar pohon. Hal itu membuat beberapa 


putri kerajaan lain menjauhi bahkan takut ketika mendengar 
nama kaisar karena terbayang gesekan pedangnya. 
Kekejamannya menghukum siapapun penentang 
perintahnya sudah menjadi hal biasa yang diketahui oleh 
rakyatnya. Tapi untuk An Ling, kaisar tidak bisa melakukan 
hal itu. la merasakan kekuatan yang mendorong hatinya 
untuk tidak melakukan hal itu. Kaisar sendiri tidak tau 
perasaan apa itu. 


"Sial! Kenapa wajah gadis itu selalu membayangiku? Aku 
jadi tidak tertarik lagi pada pertempuran. Zue Wang! Apa 
kau diluar?" 


Seorang dengan pakaian jenderal masuk ke dalam ruangan 
lalu memberi hormat pada kaisar. "Salam yang mulia," 


"Aku perintahkan bawa seluruh gadis dari Desa Ting 
kemari!" 


Zue Wang mendongak terkejut setelah mendengar 
perkataan kaisar. Tidak biasanya kaisar memperdulikan 
urusan Wanita. Yang dirinya tahu kaisar begitu 
mengobsesikan hidupnya untuk memperluas kerajaannya. 
"Tapi untuk apa yang mulia? Apakah anda akan menambah 
dayang istana? Tetapi anda tahu sendiri jika anda akan 
melakukan hal itu, yang mulia harus mendapatkan izin dari 
ibu suri agung, 


Untuk urusan apa dan kenapa kau tidak perlu 
mengetahuinya. Dan tentang izin dari ibu suri agung, aku 
tidak membutuhkannya. Lagi pula yang menjadi kaisar di 
negeri Guen adalah aku, bukan ibu suri agung. Cepat 
laksanakan perintahku! Kirim utusan ke Desa Ting! Segera! 


Baik yang mulia," 


Zue Wang pergi. Kaisar tersenyum sinis. la berharap salah 
satu gadis yang Zue Wang bawa adalah gadis yang dengan 
pasrah menyerahkan matanya itu. 


Aku harap kita bertemu lagi... gadis cantik bermata coklat. 
Entah mengapa kau mengingatkan ku padanya. Kakak 
Kaisar mengambil sebuah kotak kecil berwarna cokelat, lalu 
membukanya. Alisnya langsung berjinjit mengetahui benda 
berharganya hilang. sial! Dimana kalung liontin bunga 
persik itu? Jangan-jangan Ye Hua mencurinya lagi? 


Sementara di rumah besar beberapa pelayan tengah 
mengobati luka An Ling. Mereka menyeka dan menabur 
obat di luka An Ling. 


"Aws!" jerit An Ling menahan sakit. 
"Maafkan hamba tuan putri," ujar Yu. 
"Tidak apa-apa. Lakukan pelan-pelan saja," 


Dayang Yu mengangguk. Ia mulai menaburkan obat di luka 
An Ling. Guang Ho datang dengan wajah khawatirnya. "Apa 
tuan putri baik-baik saja?" 


"Aku baik-baik saja," 
"Hamba khawatir Anda terluka parah," 


An Ling tersenyum mengetahui bahwa Guang Ho khawatir 
padanya. "Sudahlah. Aku baik-baik saja!". An Ling bangkit 
mengambil cerek berisi teh dan cawan lalu menuangkan teh 
itu kedalam cawan. "Minumlah! Tenangkan pikiranmu." 


"Untuk hamba tuan putri?" 


An Ling mengangguk. Guang Ho segera meminum teh itu 
dengan sekali tegukkan. "Terima kasih," 

An Ling membalasnya dengan senyum. Tak lama kemudian 
datanglah Ye Hua dengan beberapa prajurit. Dayang Yu 
yang pertama kali menjumpai kehadiran mereka, segera 
menyuruh majikannya untuk bersembunyi namun An Ling 
menolak hal itu. Ia justru bangkit menyambut Ye Hua 
dengan hangat. 


Tuan Ye Hua, Anda datang, sambutnya dengan senyum. 


"Nona maafkan perbuatan 
beberapa temanku. Mereka tidak bermaksud menyerang 
nona. Mereka hanya melaksanakan perintah," ujar Ye Hua. 


"Sudahlah, tidak apa-apa. Aku tau hal itu," 


"Wajah nona sampai terluka. Ah! obatnya!" Ye Hua 
menyodorkan sapu tangan kepada An Ling untuk menyeka 
obat di lukanya yang berlarian. 


"Tidak perlu repot-repot. Terima kasih," tolak An Ling secara 
halus seraya menyeka obat diwajahnya dengan tangan. 
"Panggil saja An Ling. Rasanya lebih enak bila memanggil 
nama saja," 


"Baik An Ling. Saya undur diri." Ye Hua berbalik lalu 
melangkah keluar rumah besar. 


Tanpa disadari sebuah kalung terjatuh dari sakunya. An Ling 
yang tak sengaja melihat hal itu segera mengambilnya. An 
Ling mengejar Ye Hua namun ia tak menemukan orang itu. 
"Cepat sekali orang itu!" 


An Ling melihat kalung perak berliontin bunga persik khas 
dengan warna merah muda. Kalung yang indah... 


An Ling membolak-balikkan liontin kalung itu hingga ia 
menemukan sebuah tulisan yaitu Shu Han dibaliknya. 
"Bukankah Shu Han itu ibu kota kerajaan. Itu artinya aku 
harus ke ibu kota untuk mengembalikan kalung ini pada 
Tuan Ye Hua!" 


Sementara itu di istana, kaisar Yashou masih fokus dengan 
pekerjaan kenegaraannya. Buku besar setebal satu jengkal 
tangannya menanti untuk diperiksa. Buku itu merupakan 
buku laporan hasil kerja para menterinya selama ini. Bila 
ada kesalahan sedikit maka ia tidak akan segan-segan 
mencopot jabatan menteri itu bahkan membunuhnya di 
ruang kerjanya sendiri. 


Krekk... 


Pintu terbuka. Seorang wanita dengan pakaian mewah dan 
aksesoris indah di kepalanya masuk ruangan dengan 
membawa secangkir teh. Wanita itu menghadap dan 
memberi hormat pada kaisar yang tidak meliriknya sama 
sekali. 


"Ada apa?" tanya kaisar malas. 


"Hamba hanya mengantarkan teh untuk anda," balas wanita 
itu di iringi senyum. 


"Tidak usah berlagak manis! Hambar tetaplah hambar! 
Tidak akan ada rasa! Untuk apa kau melakukan itu? Kau 
bisa menyuruh pelayan kan, permaisuri?" Kaisar tetap 
mengerjakan pekerjaannya dan mengacuhkan Permaisuri 
Zhang yang terus menatapnya dari depan meja kerja kaisar. 


"Letakan disana!" Kaisar menunjuk sebuah meja kecil di 
samping meja kerjanya. Permaisuri Zhang menaruh gelas itu 
pada tempat yang ditunjuk kaisar. 


"Apa yang kau lakukan? Pergilah! Aku tidak ingin diganggu 
oleh siapapun!" 


"Maaf yang mulia sebelum hamba pergi, apakah boleh 
hamba mengatakan sesuatu pada Anda? 


"Katakan saja!" 


"Rasa hambar pada makanan dapat dihilangkan dengan 
cara menambahkan garam untuk memberinya rasa gurih 
dan rasa asin, cabai untuk rasa pedas, dan gula untuk rasa 
manis. Seperti hubungan manusia pasti memilki rasa. Entah 
itu manis, pahit atau-, 


"Hambar!" Kaisar memotong pembicaraan. Kaisar bangkit 
lalu menghampiri permaisuri. la menatap kembali 
permaisurinya dengan tatapan benci lalu berkata, "Kau 
hambar! Tidak ada rasa! Kau sama sekali tidak ada artinya 
bagiku. Harus ku jelaskan berapa kali padamu kalau kau 
hanya patung penghias kerajaan? Ku angkat kau menjadi 
permaisuri hanya untuk mengisi kursinya saja dan tidak 
akan pernah lebih dari itu," 


Kaisar menarik dagu permaisuri ke atas hingga tatapan 
mereka bertemu. "Kau tau kalau aku sama sekali tidak 
mencintaimu. Kenapa kau memaksa ku untuk mengakuimu, 
huh?" 


Permaisuri berusaha melepas cengkeraman tangan kaisar 
yang kuat. Dengan tatapan benci, kaisar melepaskan 
cengkeraman tangannya itu lalu kembali ke meja kerjanya. 
"Pergilah! Aku tidak ingin melihatmu, sekarang!" 


Permaisuri langsung berbalik tanpa pamit maupun hormat 
pada kaisar. la benar-benar kecewa dengan sikap kaisar 
yang selalu dingin padanya. 


Kaisar melangkahkan kakinya ke dekat jendela. Di lihatnya 
hamparan wilayah kekuasaan Kerajaan Guen dari balik 
jendela. Tak lama kemudian ia tersenyum mengingat gadis 
Desa Ting yang begitu cepat menyerahkan diri padanya. 
Kaisar tidak bisa melupakan ekspresi wajah gadis itu ketika 
mempersilahkan mengambil mata indahnya. Kini kaisar 
menunggu kabar dari Zue Wang. "Semoga Zue Wang 
membawa gadis itu... 


KKK 


Langit tak kalah dengan mentari dalam menunjukan 
kecantikannya di pagi dimana An Ling akan memulai 
perjalanannya menuju ibu kota. la membungkus semua 
barang yang diperlukan ke dalam sebuah kantong besar. Tak 
lupa ia membawa kalung berliontin bunga persik dan 
memakainya karena ia takut barang itu hilang. Bersama dua 
orang prajurit, An Ling berangkat menuju ibu kota ketika 
matahari sudah di atas ubun-ubun. 


Di perjalanan, An Ling mendapatkan banyak pelajaran akan 
kerasnya kehidupan dengan melihat masyarakat yang 
bekerja keras demi diri, kemajuan desa, dan negara. la tidak 
bisa membayangkan bagaimana kehidupan penuh 
kemewahan yang tak berarti karena bermalas-malasan. la 
kagum pada semangat rakyat ikut serta membangun dan 
memajukan kerajaan. An Ling hanya bisa membayangkan di 
negerinya, Kerajaan Ying, rakyatnya juga melakukan hal 
yang sama. 


Di sisi lain, utusan istana yang membawa perintah untuk 
membawa gadis-gadis Desa Ting ke istana tiba. Mereka 
membuat pengumuman hingga masyarakat desa 
berkumpul. Terlihat Guang Ho dan dayang Yu menjadi salah 
satu warga desa yang ikut berkumpul disana. Seorang kasim 


istana mengambil gulungan perintah kaisar lalu 
membacanya. 


Surat keputusan kaisar! Dengan ini aku memerintahkan 
seluruh gadis Desa Ting dari segala golongan untuk hadir di 
istana dalam pelatihan dan perekrutan dayang baru! Setiap 
gadis yang memiliki kualitas dan talenta lebih akan dipilih 
menjadi dayang kekaisaran dan akan melayaniku secara 
langsung. Tertanda Kaisar Yashou. 


Warga desa begitu sumringah mendengar surat keputusan 
yang dibacakan oleh utusan istana. Kesempatan bekerja dan 
mendapat gaji besar di istana terbuka lebar. Jenderal Zue 
Wang naik mimbar menggantikan sang kasim. Ia berkata, 
Untuk merealisasikan perintah kaisar, saya memerintahkan 
seluruh gadis desa untuk ikut bersama rombongan saya ke 
istana sekarang! 


Para gadis desa berbondong-bondong membuat barisan. 
Dengan sigap dayang-dayang istana merapikan barisan itu. 
Wajah Dayang Yu berubah cemas mengingat sang putri 
yang tengah melakukan perjalanan ke ibu kota. 


Tuan Guang Ho, bagaimana ini? Saya jadi cemas. Apakah 
tuan putri baik-baik saja disana? Aku rasa tuan perlu 
menyusulnya, ungkap cemas Dayang Yu. 


Aku percaya pada tuan putri. Dia pasti bisa melindungi 
dirinya sendiri. Percayalah padanya, Dayang Yu. Beliau pasti 
akan kembali tanpa kekurangan apapun. Ayo kita kembali. 
Bantu aku menyiapkan perbekalan perjalanan ke Kerajaan 
Ying. Aku harus bertemu Raja Yue In segera! 


Baik tuan! 


Guang Ho dan Dayang Yu kembali ke rumah besar untuk 
mempersiapkan bekal perjalanan ke Kerajaan Ying. 


Sementara Zue Wang memimpin rombongan kembali ke 
istana. 
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Pintu gerbang utama terbuka. Terlihat rombongan yang 
dipimpin Zue Wang memasuki area istana dalam. Di tempat 
itu sudah berdiri kaisar Yashou yang tengah bersembunyi 
dibalik tahtanya. Zue Wang yang tentunya sudah paham 
dengan kebiasaan kaisar, langsung saja menuju ke balik 
tahta dan melaporkan hasil dari perintah yang sudah 
dilaksanakannya. 


Salam yang mulia. Sesuai dengan kehendak anda, saya 
membawa seluruh gadis Desa Ting ke istana. 


Bagus! Kumpulkan mereka! 
Baik! 


Gadis-gadis desa Ting mulai memasuki lapangan utama 
istana. Perhatian mereka tidak luput dari ruas-ruas istana. 
Gadis-gadis itu mengagumi keindahan luar biasa yang baru 
pertama kali dijumpainya. Dayang dayang istana mulai 
mengatur berbarisan gadis-gadis itu. Begitu semua sudah 
berbaris rapi, Zue Wang melangkah kedalam ruangan untuk 
menjemput kaisar. 


Semua sudah siap yang mulia, 

Kaisar Yashou bangkit dari duduknya. Tangan besarnya 
beralih mengambil topeng besi di meja lalu memakainya. 
Dari luar nampak kepanikan terjadi. Suasana riuh pun tak 
bisa dihindarkan. Mereka bertanya-tanya pada satu sama 
lain apakah kaisar akan menemui mereka secara langsung? 


Kepanikan mereka berubah menjadi diam ketika seorang 
prajurit berseru bahwa Kaisar Yashou memasuki tempat itu. 


Gadis-gadis Desa Ting itu berlutut lalu bersujud pada kaisar. 
Jadi mereka semua gadis Desa Ting? 

Benar yang mulia, jawab Zue Wang. 

Kalian berdirilah! 

Terima kasih yang mulia, 


Kaisar melemparkan pandangannya kepada gadis-gadis itu. 
Mata birunya tampak mencari sesuatu. Hampir satu jam 
setelah gadis-gadis itu dikumpulkan, kaisar tak kunjung 
juga menemukan objek yang ia cari. Zue Wang, Apakah 
benar mereka semua gadis Desa Ting? Kenapa dia tidak 
ada? 


Dia? Maaf yang mulia, siapa gerangan yang Anda maksud? 


aa 


An Ling memasuki daerah ibu kota di siang hari tatkala 
panas sinar matahari membakar kulit. Tiga hari sudah waktu 
perjalanan yang sudah ia lalui hingga akhirnya tiba di ibu 
Kota dengan selamat. 


Situasi di pasar ibukota begitu ramai dengan buah tutur 
para pedagang yang mempromosikan dagangannya. An 
Ling melihat sekeliling daerah yang dinamakan Pasar Ten 
itu. Dari jauh, An Ling dapat melihat gerbang istana yang 
besar dan mewah. Ia membayangkan istana Guen sangat 
megah dan indah. 


"Tuan putri? Sepertinya kita harus beristirahat dan mencari 
makanan sekarang," ujar salah satu prajurit. 


"Oh iya kau benar! Ayo kita cari kedai!" 


An Ling melemparkan pandangannya pada salah satu kedai 
di sudut pasar. la menyuruh prajurit untuk mengikutinya. 
Dari kejauhan terlihat dua orang pria berpakaian lusuh 
sedang memperhatikan An Ling. 


"Kau lihat gadis itu? Cantik dan bersih! Dia cocok untuk 
menjadi barang dagangan kita. Bila dia kita jual ke rumah 
bordil, pasti uang kita banyak!" ujar salah satu pria 
bertudung hitam. 


"Kau benar! Ayo kita tangkap dia!" 
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Kenapa dia tidak ada? Apa gadis itu bukan dari Desa Ting?" 
gumam kaisar melamunkan sang gadis bermata coklat yang 
ia cari. Dimana Zue Wang, kenapa dia tidak datang-datang? 


Kaisar menatap kembali meja kerjanya yang berantakan 
dipenuhi gulungan-gulungan laporan mentri dan juga 
keluhan rakyat. la benar-benar frustasi sekarang. 


Dari arah koridor kediaman kekaisaran, terlihat Zue Wang 
bersama Yang Yang tengah berjalan menuju ruang kerja 
kaisar. Melihat dua orang kepercayaan kaisar di depan pintu, 
kasim yang berjaga langsung membukakan pintu untuk 
mereka. Kaisar melirik ke arah pintu setelah decitan suara 
ruang kerjanya yang terbuka. la menangkap bayangan dari 
sosok yang ditunggunya. 


Salam yang mulia, ujar Zue Wang dan Yang Yang secara 
berbarengan. 


Bagaimana dengan gadis-gadis itu? Apakah mereka semua 
sudah dipulangkan? 


Sesuai yang anda perintahkan, mereka sudah kembai ke 
desanya yang mulia. Jawab Zue Wang tanpa ragu. 


Bagus Zue Wang. Kau boleh kembali! 


Zue Wang pamit undur diri lalu keluar ruangan. Usaha yang 
dilakukan kaisar untuk menemukan gadis bermata cokelat 
itu gagal. Ternyata diantara gadis-gadis yang Zue Wang 
bawa kemarin, disana sama sekali tidak ada gadis yang 
kaisar cari. Bersandiwara membuka lowongan dayang istana 
baru demi menemukan gadis itu. Benar-benar melelahkan. 


Untungnya sekarang ibu suri agung sedang pergi ke suatu 
tempat di kerajaan lain. Bila dia sampai dia mengetahui 
kaisar membuka lowongan baru dayang istana dan memilih 
gadis satu desa untuk dicalonkan menjadi dayang lalu 
membiarkan mereka semua kembali tanpa satu dayangpun 
yang terpilih, apa kata ibu suri agung? 


Pasti hal ini akan selalu ia bahas setiap hari hingga kaisar 
terlinga kaisar sakit karena mendengarnya. Ditambah lagi 
dengan pekerjaannya memeriksa ratusan gulungan itu. 
Frustasi. Kali ini kaisar membutuhkan udara segar untuk 
sedikit melemaskan otot dan menenangkan pikirannya. 
Kedai Shou Chan yang terletak diluar istana adalah 
pilihannya. 


Yang Yang! Siapkan kuda! Temani aku ke Kedai Shou Chan! 
Baik yang mulia! 
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Suasana di istana kekaisaran begitu sepi. Rombongan 
Permaisuri Zhang Wen bergerak menuju kediaman kaisar. 
Sang permaisuri yang memimpin jalannya rombongan 
begitu heran dengan kondisi tak biasa ini. Biasanya ia 


mendengar keributan yang ditimbulkan dari ruang kerja 
kaisar. Entah itu laporan dari kementrian yang tidak benar, 
pengenaan pajak yang tidak sesuai atau pun hal yang ada 
kaitannya dengan militer. Tetapi kali ini, ia sama sekali tidak 
mendengar hal apapun dari ruang itu. 


Sampai di depan ruang kerja kaisar, seorang kasim 
kekaisaran menyambut permaisuri, Salam sang mulia, 


Dimana yang mulia kaisar sekarang? Kenapa dia tidak 
menuju balai pertemuan? Para mentri sedang menunggunya 
sekarang? 


Maaf yang mulia permaisuri, yang mulia kaisar tidak berada 
di kediamannya, 


Tidak ada? Lalu dimana beliau sekarang? 


Hamba tidak tahu yang mulia. Terakhir kali hamba melihat 
kaisar bersama Tuan Yang Yang dengan mengenakan 
pakaian biasa. 


Dimana yang mulia sekarang?Apakah dia keluar istana? 
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Dua orang yang sedari tadi memperhatikan An Ling, 
mengikuti gadis itu dan prajuritnya. Ketika An Ling melewati 
daerah sepi, kedua prajurit yang melindunginya dibekap 
dan diseret ke belakang lalu dibunuh. An Ling merasa 
terjadi hal yang aneh karena tidak mendengar langkah kaki 
prajuritnya. la menengok ke belakang untuk mengecek 
prajuritnya dan ternyata tidak ada. 


Kemana mereka? 


Dua orang pria muncul dan berjalan ke arahnya. An Ling 
yang gugup saat itu, mengeluarkan pedangnya lalu 
mengarahkannya ke dua orang itu. Dengan lihai dan 
cekatan, salah seorang dari pria itu melepaskan anak panah 
hingga mengenai membuat pedang yang An Ling pegang 
terlempar jauh. Dari arah lain, beberapa pria yang terlihat 
seperti mereka muncul. 


Karena situasi yang tidak memungkinkan untuk melawan 
mereka, An Ling berlari menuju kedai yang di atas pintunya 
tertulis Shou Chan. An Ling lekas masuk dan duduk di 
bangku kosong di sudut ruangan. 


Tak disangka saat itu Kaisar Yashou yang sedang menyamar, 
duduk di seberang meja An Ling hingga mereka 
berhadapan. Awalnya kaisar tak menyadari keberadaan An 
Ling namun berkat pelayan yang hendak mendatanginya 
dipanggil oleh seorang wanita di seberang mejanya, baru ia 
menyadarinya. 


Gadis itu berada disini? Gadis bermata coklat yang aku 
cari... 


"Anda ingin memesan apa nona?" tanya seorang pelayan 
wanita pada An Ling. 


"Teh... hangat!" ujar gadis itu gugup. 
"Baik. Tunggu sebentar." 


An Ling gelisah. Keringat dinginnya mulai bercucuran. Ia 
menunduk dan berharap dua orang yang mengejarnya tidak 
menemukannya. Kaisar menatap gadis cantik itu dan 
mengira-ngira bahwa ia sedang ketakutan. An Ling melihat 
lingkungan di sekitarnya dan mengawasi situasi. Tak 
sengaja ia melihat seorang pria tampan dengan baju 


berwarna putih dengan mata biru duduk di seberang 
mejanya. 


Mata safir itu... mata yang sama dengannya... 


Dada An Ling berdegup kencang mengingat mata biru milik 
pria bertopeng yang muncul dihadapannya hari itu. Mata 
safir itu membuatnya tidak bisa memejamkan mata selama 
beberapa hari karena terbayang akan keindahannya. 
Apakah pria berbaju putih didepannya itu adalah pria yang 
waktu itu mucul dan meminta matanya? 


Dua pria yang mengejar An Ling memasuki kedai. Mereka 
mengedarkan penglihatannya guna menemukan gadis yang 
menjadi targetnya. Setelah beberapa waktu akhirnya 
mereka menemukan An Ling duduk di sudut kedai. Mereka 
melangkahkan kaki mendekati gadis itu dengan wajah 
jahatnya. Tangan An Ling bergetar ketika seseorang 
menepuk bahunya. 


(revisi 2020) 


Mulai kesini agak beda, reader lama pasti tahu 
bedanya... 


EL 3 Bertemu Ye Hua 


"Hey nona cantik! Kenapa sendirian?" ujar seorang salah 
satu pria yang mengejar An Ling. 
"Boleh kami temani sebentar?" 


Pria itu duduk di samping An Ling sementara temannya 
yang bertudung hitam melangkah menuju bar dan 
memesan makanan. Orang bertudung itu memasukkan 
sesuatu pada minuman An Ling lalu membawanya ke meja 
makan. 


An Ling gugup. Keringat dingin membasahi tubuhnya. Ia 
takut akan  dicelakai. Sementara kaisar terfokus 
memperhatikan ekspresi An Ling. la menyiapkan sebuah 
belati yang tersembunyi di bajunya. Kaisar mengawasi terus 
An Ling dari kejauhan. 


"Nona, silahkan diminum tehnya," pinta seorang pria yang 
duduk di sebelah An Ling. 


"Tidak tuan. Terima kasih!" tolak An Ling mengira ada 
sesuatu didalam minuman itu. 


"Minum saja lah! Apa susahnya!" pria bertudung hitam 
mengangkat dagu An Ling lalu memasukan minuman 
hangat itu pada An Ling. 


Gadis cantik itu berteriak. Kaisar segera bangkit lalu 
menampik tangan pria bertudung hitam yang sedang 
memasukan minuman hangat itu pada mulut An Ling 
hingga cangkir yang dipegangnya jatuh. 


An Ling terkejut. Kaisar memintanya untuk berlindung di 
belakang punggungnya. Sebuah belati kecil berukikan naga 
berbalut emas, kaisar keluarkan lalu menggunakannya 


untuk menyerang dua penjahat itu. Tak ingin kalah, An Ling 
mengambil sebuah pedang yang berada di meja orang lain 
lalu membantu pria bermata biru. la menangkis ayunan 
pedang yang mengarah ke kaisar. Namun sebuah belati 
kecil yang dipegang di tangan Kiri pria bertudung hitam itu 
berhasil menusuk bawah bahunya. An Ling jatuh seketika. 
Pandangannya buram, ia pun tak sadarkan diri. Beruntung 
kaisar dapat menangkap tubuh gadis itu tepat sebelum 
menyentuh lantai. 


Yang Yang dan pasukannya segera datang. Dua penjahat itu 
lumpuh. Tanpa basa basi, kaisar membawa An Ling menuju 
kediaman pribadinya yang berjarak sekitar tiga rumah dari 
kedai itu untuk diobati. Setelah lama menunggu datanglah 
seorang pria tua dengan baju sederhana membawa sebuah 
kotak berisi ramuan herbal. 


"Paman Shou, sapa kaisar dengan nada khawatir pada 
pemilik kedai. 


"Yang mulia kaisar," Shou memberi hormat. 
"Obati dia. Aku percayakan semuanya padamu!" 


"Baik yang mulia!" Shou dan dua orang wanita asistennya, 
masuk ke dalam kamar. Shou dulunya seorang pejabat 
Negeri Guen. Selain menjadi pejabat, Shou menguasai 
beberapa teknik pengobatan dan pengetahuan tanaman 
herbal. Setelah pensiun dari pemerintahan, Shou mengelola 
kedai milik adiknya yang sudah meninggal, sekaligus 
merangkap sebagai tabib diklinik Zhi yang letaknya tak 
jauh dari tempat itu. 


Tak lama kemudian, pintu terbuka. Shou keluar dari 
ruangan. Kaisar yang tak sabar, langsung menyambutnya 
dengan pertanyaan, "Bagaimana keadaanya Paman Shou? 
Apa dia baik-baik saja?" 


"Dengan beberapa ramuan yang hamba berikan, dalam 
beberapa hari lukanya akan mengering. Anda tidak perlu 
cemas yang mulia. Tapi, gadis itu sepertinya akan sadar 
dalam waktu yang agak lama. Hal ini dikarenakan efek obat 
tidur dalam minumannya," 


"Terima kasih, Paman Shou," 
"Kalau begitu hamba undur diri," 


Shou pergi. Kaisar memasuki ruangan dan menemukan An 
Ling tengah terlelap dalam tidurnya. Kaisar mendekati An 
Ling lalu ia menyentuh keningnya. Tiba-tiba pandangannya 
tertuju pada sebuah kalung berliontin bunga persik yang 
gadis cantik itu pakai. 


"Bagimana kalung ini bisa ada padanya?" heran kaisar 
seraya melihat dan mengambil liontin kalung itu. Ini 
kalungku! Apa Ye Hua sengaja memberikan kalung ini 
padanya? 


"Yang mulia!" sapa Yang Yang menghadap kaisar. "Akan 
diapakan dua penjahat itu?" 


Mendengar pertanyaan itu wajah kaisar yang tadinya cemas 
berubah menjadi penuh amarah. Aku yang akan 
mengurusnya! 


Kaisar mengambil pedangnya lalu keluar menemui dua 
penjahat itu. Dia melepas sarung yang menyelimuti 
pedangnya lalu mendekati dua penjahat itu. Tak banyak 
yang ia katakan. Dengan sekali ayunan, kaisar menebas 
leher dua penjahat itu. Darah mengalir dimana-mana. Kaisar 
perintahkan prajuritnya untuk segera membersihkan noda 
darah itu karena ia tidak ingin An Ling melihatnya. 


Kaisar kembali ke ruangan dan menunggu An Ling sadar. la 
tidak menyangka gadis yang selama ini ia cari 
menyelamatkannya. Kaisar memandang wajah An Ling. 
Wanita itu nampak terlelap dalam tidurnya. Kaisar teringat 
kembali pertemuan pertama dengan gadis yang ada di 
depannya itu. Perasaan manis mengerubungi hatinya. la 
menyunggingkan senyum tipis tak melepaskan 
pandangannya pada gadis itu. 


An Ling membuka mata perlahan-lahan. Dilihatnya seorang 
pria tampan, bermata biru, bibir tebal, dan hidung mancung 
menatap wajahnya dengan senyum tipis. la nampak 
gembira ketika melihatnya bangun. 


"Kau sudah sadar?" tanya pria itu lembut seraya membantu 
An Ling duduk. Gadis itu memegangi lukanya yang masih 
terasa sakit. la sedikit mengerang menahan rasa sakitnya. 
"Apa masih sakit?" tanya kaisar kembali. 


An Ling bangkit dan langsung menyembah pada kaisar. 
"Saya An Ling sangat berterima kasih pada tuan. Tuan telah 
menyelamatkan saya. Saya tidak bisa membalas budi 
kebaikan Anda, jadi tolong terima penghormatan saya!" An 
Ling menyembah kaisar tiga kali tanpa henti 


"Sudahlah tidak usah seperti itu," kaisar membantu An Ling 
berdiri. "Seharusnya aku yang berterima kasih. Kau 
menyelamatkan aku. Sebagai balasannya sebutkan apa 
permintaanmu? Semua akan aku kabulkan," 


"Tidak tuan. Saya tidak mengharapkan imbalan apapun. 
Lagipula, sudah menjadi kewajiban bagi setiap manusia 
untuk saling tolong menolong dan melindungi satu sama 
lain," 


"Yang kau katakan benar. Tapi aku bukan tipe orang yang 
suka berhutang budi. Jadi sebutkan permintaanmu!" 


"Tapi tuan 
"Sebutkan saja!" 


"Baiklah jika tuan menginginkannya. Saya ingin bertemu 
dengan seseorang. Dia tinggal di ibu kota tapi saya tidak 
tahu apakah tuan mengenalnya atau tidak. Namanya Ye 
Hua, apa tuan mengenalnya dan tahu dimana dia?" 


Ye Hua? Ada hubungan apa dia dengan Ye Hua? Kenapa dia 
tiba-tiba mencarinya? Apakah hal itu ada kaitannya dengan 
penjarahan di Desa Ting hari itu? 


"Tuan?" 


"Ah iya! Kebetulan aku mengenalnya. Apa ada lagi selain 
permintaan itu?" 


"Sepertinya tidak ada," 


"Baiklah kau tidak ada. Aku akan memanggil Ye Hua kesini," 
kaisar melangkah keluar ruangan dengan muka agak 
masam. Ia memerintahkan Yang Yang segera memanggil Ye 
Hua untuk menghadap. 


Sementara di ruang latihan, seorang pria dengan pakaian 
latihan berwarna cokelat terlihat sedang mengayunkan 
pedang kesana kemari dengan menggunakan jurus-jurus 
yang seorang pria tua ajarkan. Pria tua itu tersenyum 
melihat perkembangan kemampuan muridnya. 


"Bagus yang mulia. Anda sudah menguasai jurus yang 
hamba ajarkan," puji pria tua. 


"Ah guru! Terima kasih!" balasnya seraya menyarungkan 
kembali pedangnya. 


Pria muda yang tampan dengan mata sipitnya yang 
berwarna cokelat, bibir tipis, hidung mancung dan 
badannya yang tegap serta berotot menambah daya 
pesonanya dengan cap sebagai pangeran yang baik. Dia 
adalah Ye Hua, adik tiri kaisar Yashou. Meski adik tiri, dirinya 
sudah menganggap kaisar seperti kakak kandungnya 
sendiri. Dan kaisar pun sudah menganggap Ye Hua seperti 
adik kandung sendiri. 


"Yang mulia!" sapa Yang Yang memberi hormat. "Yang mulia 
kaisar meminta anda segera menghadap beliau di kediaman 
pribadinya di luar istana," 


"Baiklah. Aku segera ke sana!" Ye Hua kembali ke 
paviliunnya lalu mengganti baju latihannya dengan pakaian 
rakyat biasa namun aura kebangsawanannya tidak hilang 
karena pakaian yang ia kenakan terbuat dari kain sutra 
yang lembut dan halus. 


Tak membutuhkan waktu lama, pria berbaju kebangsawanan 
warna ungu dengan setengah rambut yang diikat dan 
sisanya di biarkan terurai menghadap kaisar. 


"Salam yang mulia. Ada gerangan apa Anda tiba-tiba 
memanggil hamba kemari?" 


"Masuklah ke dalam. Ada seseorang yang ingin bertemu 
denganmu," 


Ye Hua terheran. Biasanya orang yang ingin bertemu 
menemuinya langsung, tapi kali ini melalui perantara kaisar. 
Ye Huajadi bingung. Siapa orang itu? 


Ye Hua memasuki ruangan. Dilihatnya seorang gadis cantik 
yang tengah terlelap tidur. Ye Hua kembali menarik 
ingatannya ternyata gadis Desa Ting, An Ling. 


"An Ling..." sapa Ye Hua seraya menyentuh bahu An Ling. la 
berusaha membangunkan An Ling dengan tidak 
membuatnya kaget. 


Perlahan mata indah gadis itu terbuka. Dilihatnya sosok 
bayangan dari orang yang ia cari selama ini. "Ah? Tuan Ye 
Hua. Aws!" erang An Ling menahan rasa sakit pada lukanya. 


"Apa kau baik baik saja?" 

An Ling mengangguk. Ia segera melepas kalung berliontin 
bunga persik dan memberikannya pada Ye Hua. "Ini. Kalung 
tuan terjatuh, saya ambil dan sekarang saya kembalikan. 
Saya pikir kalung ini sangat penting bagi Anda," 


"Ah terima kasih. Kenapa aku bisa melupakannya. Sekali 
lagi terima kasih Ling Ling," 


"Ling Ling?" 
"Iya, aku panggil Ling Ling bagaimana?" 


An Ling mengangguk kemudian tersenyum. Ye Hua pun 
membalas senyuman An Ling dengan tatapan kagum. 
Sementara di pintu ruangan terlihat kaisar memasang wajah 
masamnya. 
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EL 4 Kaisar 


"Ehm! Ehm!" Kaisar berdehem untuk mengalihkan perhatian 
An Ling padanya. Ia kembali memasuki ruang itu. 


"Tuan!" An Ling bangkit memberi hormat. 
"Salam Yang mu " 


"Tuan Zhen! Berapa kali aku harus bilang padamu Ye Hua? 
Jangan mentang-mentang kau bekerja di istana kaisar kau 
jadi ikut memanggilku seperti itu!" bohong kaisar. 


Ye Hua heran dengan perkataan kaisar. Apa alasan kaisar 
menutupi identitasnya? Begitu pertanyaan yang 
berkecamuk di hatinya bahkan di depan wanita biasa 
seperti An Ling. 


"Maafkan saya Tuan Zhen," Ye Hua membungkuk dengan 
sesekali melirik An Ling. 


"Pergilah!" 


Ye Hua mengangguk kemudian pergi. Kini hanya ada An 
Ling dan Kaisar Yashou di ruang itu. An Ling mendadak 
gugup ketika kaisar duduk di tepi ranjang. 


"Beristirahatlah!" ujar kaisar dengan nada perintahnya yang 
mutlak. 


An Ling mengangguk. Kaisar pergi. Ia tidak menyangka 
orang bermata biru yang membuatnya terpesona beberapa 
saat begitu baik. An Ling sangat bersyukur bisa bertemu 
orang sebaik Tuan Zhen. 


"Tuhan, terima kasih karena kau sudah mempertemukanku 
dengan orang sebaik Tuan Zhen dan Tuan Ye Hua," 


aaa 


Matahari menjulang tinggi. An Ling bangun dari tidurnya. 
Rumah itu begitu sepi tanpa seorang pun. An Ling bangkit 
dari tempat tidurnya lalu membersihkan diri. Pakaian 
sederhana berwarna jingga ia kenakan. An Ling pergi dari 
rumah itu dan berencana kembali ke desanya. Gadis itu 
merasa petualangannya di kota sudah berakhir karena ia 
telah mengembalikan kalung berliontin bunga persik pada 
pemiliknya. An Ling berkemas dan meninggalkan tempat 
itu. 


Sementara di istana terlihat kaisar Yashou sedang berbicara 
dengan menterinya, Wang Shu. 

"Jadi, Raja Xiu menuntut kelakuan ku atas permaisuri?" 
tanya kaisar. 


"Benar yang mulia. Raja Xiu berencana akan datang ke 
Guen, tiga hari lagi," 


"Jika Raja Xiu benar-banar datang, berarti perempuan itu 
memang mengadu ke ayahnya! Aku tidak takut! Aku kaisar, 
untuk apa takut pada raja negeri kecil!" kata kaisar angkuh. 
la sama sekali tidak takut apapun. 


Namun sebenarnya dibalik hal itu, ada yang sedikit ia 
khawatirkan. Jika kedatangan Raja Xiu karena menuntut 
perlakuannya pada permaisuri dan semua orang mendengar 
hal ini, pasti reputasinya akan menurun. Musuh kerajaan 
diluar sana akan merendahkannya. Kaisar tentu tidak ingin 
hal ini terjadi. la segera menuju ruang permaisuri untuk 
menegurnya. 


Ruang mirip pavilliun dengan didominasi cat berwarna 
merah serta aksesoris indah yang menghiasi setiap sudut 
ruangan menambah keelokan ruang itu. Ditambah dengan 
taman pohon persik dibelakangnya, membuat siapaun 
orang terpesona olehnya. Kediaman permaisuri. Siapa lagi 
kalau bukan tempat impian wanita negeri Guen. Bukan 
hanya karena status tinggi di istana, namun kaisar tak 
segan-segan memberikan fasilitas yang mewah dan elit 
pada wanitanya. Kaisar memasuki ruangan itu dengan 
terburu-buru dan wajah marahnya yang terlihat semakin 
memuncak. 


"Dimana permaisuri?" tanyanya. 


"Beliau sedang bersolek di taman yang mulia kaisar," jawab 
seorang dayang yang berjaga di pintu depan ruangan. 


Kaisar segera melangkah ke taman. Dilihatnya permaisuri 
sedang asyik menghias wajahnya di sebuah gazebo di 
tengah taman. Para pelayan segera membungkuk memberi 
hormat pada kaisar. Kaisar memberi isyarat kepada pelayan 
untuk pergi. Mereka pun pergi meninggalkan kaisar dan 
permaisuri di gazebo itu. 


"Untuk apa kau bersolek seperti itu? Tidak akan ada 
gunanya bagiku! Aku tidak tertarik!" ujarnya dingin. 


Permaisuri berbalik dan memberi hormat pada kaisar. "Maaf 
hamba tidak menyadari keberadaan Anda yang mulia. Ada 
gerangan apa anda datang mengunjungi hamba?" 


Kaisar mendekati permaisuri dan mencekik lehernya hingga 
wanita itu merengek kehabisan napas. "Tidak usah berlagak 
manis. Aku ingin bertanya padamu apa yang kau lakukan?" 


"A pa mak sud yang mulia?" ujar permaisuri sekuat tenaga 
mengeluarkan suaranya. 


"Kau seperti anak kecil. Melaporkan perbuatanku pada 
ayahmu!" geram kaisar. 


"Itu.. itu...' 


"Jawab aku! Kenapa? Apa kau tidak terima?" Kaisar berteriak 
keras karena amarahnya tengah dalam puncaknya saat ini. 


Permaisuri diam. Sebenarnya ia ingin menjawab iya. 
Permaisuri sendiri tentu tidak terima diperlakukan kasar 
oleh kaisar. Pengabdiannya selama lima tahun, ia merasa 
sia-sia karena selalu diacuhkan dan diabaikan oleh kaisar. 


"Sudah berapa kali aku katakan. Aku tidak mencintaimu. 
Mengapa kau belum mengerti? Kau menceritakan semua 
perbuatanku pada ayahmu. Kurang baik apa diriku. 
Kerajaanmu, Kerajaan Mo sudah ku bebaskan dari 
penjajahan Kerajaan Bo. Wilayahmu sudah ku bebaskan dari 
campur tangan kerajaanku. Ayahmu sudah ku angkat 
kembali menjadi raja. Jika bukan karena keluargaku dan 
keluargamu dahulu dekat, maka aku tidak akan pernah 
melakukan hal itu. Sekarang dengar! Tiga hari lagi ayahmu 
akan datang! Biacaralah sepuas hati dengannya! Tapi ingat! 
Tunggu hukuman dariku!" 


Kaisar melepas  cengkeramannya. Permaisuri bisa 
mengambil napas lega sekarang namun dadanya kembali 
sesak setelah mendengar perkataan kalau kaisar akan 
menghukumnya. "Kenapa aku selalu disalahkan? Apa 
salahku sebenarnya?" 


Kaisar marah namun sebisa mungkin ia menelan hal itu dan 
membuat pikirannya segar dengan memikirkan An Ling. 
Kaisar kini begitu berkeinginan untuk menemui gadis itu 
lagi. la mengganti pakaiannya dan langsung pergi menuju 
rumah pribadinya diluar istana ditemani Yang Yang, sang 
pengawal setia. 


Akhirnya mereka tiba. Dengan buru-buru, kaisar masuk ke 
kamar dan berharap An Ling akan menyambut 
kedatangannya namun ternyata yang terjadi sebaliknya. An 
Ling tidak ada. Kaisar mengitari seluruh sudut rumah untuk 
mencari An Ling namun hasilnya nihil. 


Dimana gadis itu?An Ling... 


Yang Yang! Carilah gadis yang bernama An Ling. Sebarkan 
poster sketsa wajahnya ke seluruh penjuru negeri! 


Baik yang mulia, titah Anda akan saya laksanakan! ujar 
Yang Yang disertai permohonan pamit undur diri. 


Yang Yang tunggu! ujar kaisar tiba-tiba. Yang Yang kembali 
mendekat pada sang kaisar. Kaisar membisikan sesuatu 
pada Yang Yang. Sang abdi kaisar itu menganggukan paham 
lalu undur diri untuk melaksanakan perintah tuannya. 


Kaisar menatap kembali tempat tidur rapi di depannya. An 
Ling, dimanakah kau? 


Disisi lain terlihat An Ling sedang berjalan sendiri ditengah 
panasnya terik matahari di tepi hutan yang menjadi 
pengujung batas ibu kota. An Ling berhenti dan beristirahat 
sebentar dibawah pohon. "Panasnya," desah An Ling seraya 
mengelap keringat di pelipisnya. Tiba-tiba seseorang 
berkuda menghampirinya. 


"Anda baik-baik saja nona? Mau ikut denganku?" 


An Ling alihkan pandangannya menuju orang itu. Ia begitu 
terkejut ketika melihatnya. "Ye Hua?" 
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EL 5 Berlatih Dengan Ye Hua 
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"Kenapa kau disini sendiri Ling Ling? Kau mau kemana?" 
tanya Ye Hua seraya turun dari kuda. 


"Aku akan kembali ke desa. Kenapa kau disini? Bukankah 
kau seharusnya bekerja di istana kaisar?" 


Pertanyaan itu lagi. Sebanarnya Ye Hua tidak ingin 
menjawab ataupun menanggapi pertanyaan itu. Kaisar 
memposisikan dirinya diposisi yang serba salah. Tak ada 
pilihan lain selain membohongi An Ling bahwa dirinya 
merupakan warga biasa yang berkerja menjadi prajurit di 
istana kaisar. "Em iya. Sudahlah tidak usah membahas 
pekerjaan apalagi kaisar! Oh iya, ayo ikut denganku. Aku 
akan membawamu ke rumah dekat sini. Cuaca panas sekali. 
Tidak baik bila seorang gadis cantik terlalu lama berada 
dibawah sinar matahari seperti ini," 


An Ling menaggapi hal itu dengan senyum malu- malu. 
Terlihat pipinya mulai memerah karena pujian pria tampan 
di depannya. 


"Ayo! " 


An Ling mengangguk. Ye Hua membantu An Ling menaiki 
kuda. Mereka berdua naik kuda bersama dengan An Ling di 
depan sedangkan Ye Hua dibelakangnya. Tangan An Ling 
bergetar, jantungnya berdebar. Baru kali ini seorang pria 
selain keluarga begitu dekat dengannya. Sementara Ye Hua 
sendiri sejak tadi tersenyum sendiri. la begitu bersyukur 
karena bertemu An Ling dan bisa membawa gadis itu ke 
rumahnya. 


Disisi lain, pasukan Yang Yang yang ditugaskan menyebar 
sketsa wajah An Ling telah sampai di berbagai kota penjuru 
bahkan daerah pelosok Kerajaan Guen. Mereka semua 
membuat pengumuman di tempat keramaian dengan 
menujukkan sketsa wajah An Ling. Berita mengenai seorang 
gadis dari kalangan biasa yang diminta menghadap kaisar 
secara langsung pun menyebar tak terkecuali bagi Desa 
Ting. 


Yang Yang memutuskan pergi ke Desa Ting ditepi 
perbatasan kerajaan, karena berdasarkan cerita Zue Wang 
kemungkinan besar gadis itu berasal dari tempat tersebut 
karena ditempat itulah kaisar pertama kali menjumpainya. 
Ketika Yang Yang selesai membacakan surat perintah kaisar, 
seorang warga tiba-tiba maju dan mengaku mengenali gadis 
itu. Dia menunjukan keberadaan rumah An Ling. Yang Yang 
dan prajuritnya mengikuti orang itu. 


Tak berselang lama mereka tiba di rumah besar. Terlihat 
prajurit An Ling tengah berjaga dan beberapa pelayan yang 
tengah sibuk membersihkan rumah. Yang Yang menaruh 
rasa curiga setelah melihat semua hal itu. Ia berpikir bahwa 
gadis yang bernama An Ling itu, bukan wanita biasa karena 
banyak prajurit serta pelayan yang melayaninya. 


"Tuan. Beliau bernama An Ling dan itu rumahnya!" ujar 
Warga seraya menunjuk rumah besar. 


"Baiklah terima kasih. Ini koin untukmu!" Yang Yang 
memberi sekantong koin emas pada warga itu. 


"Terima kasih tuan! Hamba pamit!" 


Orang itu pergi. Kini Yang Yang memerintahkan prajuritnya 
untuk menyebar ke sudut rumah sementara dirinya 
melangkah masuk menuju rumah. Seorang prajurit An Ling 
menghadangnya. 


"Maaf. Anda siapa? Ada keperluan apa anda datang 
kemari?" tanya salah seorang penjaga pintu. 


"Saya Yang Yang, kepala biro pertahanan dan keamanan 
Kekaisaran Guen. Saya datang kemari untuk menjemput 
nona An Ling," 


"Maaf tuan. Tidak ada Nona An Ling disini," 
"Jangan berbohong kau? Ini perintah kaisar!" 


Tiba-tiba Dayang Yu datang. Rasa terkejut pun tidak dapat 
ia hindarkan setelah melihat pria asing berbaju zirah ala 
jendral bersama prajuritnya berada didepan rumah, "Maaf, 
Tuan tuan ini siapa? Kenapa tiba-tiba mencari Nona An Ling? 
Ada urusan apa Anda dengan beliau?" 


"Aku kepala biro pertahanan dan keamanan kekaisaran, 
Yang Yang. Aku diperintahkan Yang Mulia Kaisar Yashou 
untuk menjemput Nona An Ling." Yang Yang menunjukkan 
surat perintah kaisar pada Yu. 


"Nona tidak ada. Pergilah!" 


"Anda jangan berbohong! Saya akan bertindak tegas bila 
Anda tidak segera memanggil Nona An Ling!" 


"Nona An Ling memang tidak ada! Saya tidak berbohong!" 
ujar Yu meninggikan suaranya. 


Yang Yang nampak kehabisan kesabarannya. la mengingat- 
ingat lagi perintah raja ketika sebelum berangkat. 


"Tangkap mereka yang menyembunyikan gadis itu! Bila 
perlu sandera mereka supaya gadis itu keluar!" ujar kaisar di 
iringi senyum sinisnya. 


Yang Yang menyuruh seluruh prajuritnya untuk berkumpul 
lalu menangkap semua prajurit dan pelayan An Ling. 
Perlawanan terjadi. Pertumpahan darah tak terelakkan. 
Akhirnya para prajurit dan pelayan An Ling tertangkap. Yang 
Yang meninggalkan surat perintah di pintu rumah itu lalu 
membawa para prajurit dan pelayan An Ling ke istana. 


KKK 


"Kita sudah sampai!" 

An Ling dan Ye Hua turun kuda. Mereka bergerak menuju 
sebuah rumah kecil yang merupakan rumah Selir Bao, 
ibunda Ye Hua. 


"Mari masuk!" ajak Ye Hua. 
"Tidak. Aku diluar saja," 


"Ayolah Ling-ling tidak usah malu-malu seperti itu. Ayo 
masuk!" Ye Hua menarik tangan An Ling kemudian 
memaksanya masuk ke dalam rumah. 


Mendapat sentuhan mendadak, An Ling sedikit terkejut. 
Jantungnya kembali berdebar. Seperti ada segelintir rasa 
aneh menggelayuti hatinya. Gadis itu pun masuk ke dalam 
rumah dan menunggu di balai tamu. 


"Ini minumlah!" ujar Ye Hua menuangkan segelas teh untuk 
An Ling. 


Gadis itu menerima cawan itu lalu menatapnya sambil 
menimbang-nimbang, "Apa minuman ini ada racunnya?" 
tanya An Ling meledek. 


"Kenapa kau bertanya seperti itu? Tidak mungkin aku 
setega itu pada gadis cantik sepertimu!" bantah Ye Hua di 
selingi canda. 


An Ling tersenyum tipis menganggapi hal itu. Pipinya 
sedikit memerah karena pujian Ye Hua. Setelah meminum 
teh, pria itu mengajaknya untuk berjalan-jalan namun An 
Ling menolak. Ia lebih memilih melihat sebuah pedang 
terpajang di dinding rumah. 


Apa ini boleh ku ambil? tanya gadis itu sedikit ragu. 


Tentu saja. Kau boleh bermain benda itu jika kau bisa 
memainkannya, 


An Ling melepas sarung pedang dan mulai mempraktekkan 
jurus-jurus pedang dihadapan Ye Hua. Pria itu bertepuk 
tangan terkagum-kagum dengan permainan An Ling. Ye Hua 
memilih duduk terlebih dahulu mengamati gadis yang 
sedang memainkan pedangnya. 


Surai panjang rambut An Ling yag berkibar mengikuti arah 
angin semakin menambah pesona gadis itu. Percayalah 
siapapun yang melihatnya pasti tidak akan melepaskan 
padangannya dari gadis itu. 

Melihat Ye Hua yang terus memandanginya tanpa berkedip, 
An Ling merasa malu. Tak ia sadari roknya yang menjuntai 
panjang hingga menyentuh tanah, siap membuatnya 
tergelincir. Benar saja, tak lama setelah itu An Ling 
terpeleset hingga hamper jatuh. Namun Ye Hua berhasil 
menangkap tubuh itu sebelum menyentuh tanah. 

Ling ling, hati-hati! ujar Ye Hua ketika tubuh An Ling 
menempel di dada bidangnya. 


Merasa tak nyaman dengan posisi itu, An Ling kembali 
membenarkan posisi berdirinya. 


"Kau hebat! Aku tidak menyangka ada gadis yang suka 
bermain pedang. Tapi sepertinya kau kurang konsentrasi 
tadi. Apa karena aku?" ledek Ye Hua. 


Wajah An Ling semakin merah. Ia hanya tersenyum tipis. 
"Terima kasih atas pujiannya. Ilmu tadi hanya tidak 
seberapa. Sangat dangkal. Sejak umur dua tahun aku pergi 
meninggalkan negeriku dan tinggal di Guen. Ayahku 
mengajarkan ilmu bela diri agar aku bisa melindungi diriku 
bila tidak ada beliau, 


Kau tinggal di Guen sejak dua tahun, lalu kenapa kau dan 
keluargamu meninggalkan negeri asalmu? 


Aku juga tidak tahu, Ye Hua. Yang aku tahu, mereka sengaja 
meninggalkan Ying demi kebaikanku. Aku juga tidak tahu 
apa yang sebenarnya terjadi, 


Jadi begitu, 


Menyinggung soal keluarga, An Ling jadi teringat Guang Ho 
dan lainnya di rumah besar. Apa mereka baik-baik saja 
disana? An Ling terlalu lama di ibu kota, pasti orang-orang 
di rumah besar mengkhawatirkannya. An Ling harus kembali 
ke desa. Ye Hua, mungkin kita akan berbincang lagi lain 
waktu. Aku harus segera pergi," 


"Kenapa terburu-buru? Lebih baik lanjutkan perjalananmu 
besok. Hari sudah sore. Sebentar lagi malam. Lebih baik kau 
menginap di rumahku," 


"Tapi tidak baik jika seorang gadis menginap di rumah 
seorang pria yang bukan apa-apanya," tolak An Ling secara 
halus. 


"Tidak baik juga seorang gadis berjalan sendiri dimalam 
hari. Bukankah begitu Ling-ling? Tenang saja, aku tidak 
akan berbuat apapun padamu," 


Berdebat dengan Ye Hua memang tidak ada akhirnya. 
Ujung-ujungnya An Ling menerima tawaran Ye Hua untuk 


menginap dirumahnya sampai pagi besok. Ye Hua senang. la 
segera mengantar An Ling ke kamarnya dan berencana ke 
istana untuk bertemu kaisar. 


Malam tiba, terlihat Kaisar Yashou sedang berlatih memanah 
di lapangan latihan. Ia mengincar titik merah pada sasaran. 
Kaisar melepas tali busur itu dan hasilnya tepat mengenai 
sasaran. Kaisar mengambil lagi anak panah dan mulai 
mengincar target sebuah lampion didekat pintu masuk 
lapangan. la menarik tali busurnya lalu melepaskannya. 
Tiba-tiba seseorang datang dari pintu. Anak panah yang 
kaisar lepaskan melenceng dari sasaran dan hampir 
mengenai orang itu bila ia tak menghindarinya. Orang itu 
segera memberi hormat. Ternyata dia adalah Ye Hua. "Salam 
yang mulia," 


"Ada apa kau datang kemari?" tanya kaisar dingin. 
"Hamba ingin bertanya sesuatu," 

"Katakan saja!" 

"Apa hubungan Anda dengan An Ling?" 


Raut wajah kaisar berubah. Terlihat raut wajah kesalnya 
yang sengaja ia tahan. Kaisar tak suka urusan pribadinya 
diusik orang. la kembali menatap wajah adiknya dan 
berkata, "Kenapa kau tiba-tiba bertanya seperti itu?" 


"Hamba hanya ingin tau alasan mengapa yang mulia 
menutupi identitas sebagai kaisar di depan gadis itu pekan 
lalu," 


Kaisar mengingat-ingat lagi kejadian ketika ia melihat Ye 
Hua dengan An Ling begitu dekat. Entah mengapa hatinya 
terasa memanas. 


"Aku hanya tidak ingin salah satu rakyatku menjauhiku 
Karena tahu bahwa orang yang menolongnya adalah Kaisar 
Yashou yang terkenal kejam dan tidak berperasaan. Itu 
saja," ujar kaisar sengaja mencari-cari alasan. 


"Baiklah jika begitu yang mulia. Hamba permisi," 


Ye Hua berbalik pamit. la semakin yakin bila kaisar memiliki 
hubungan dengan An Ling. 


Kaisar menyembunyikan sesuatu. Tapi apa? Apa dia memilki 
hubungan dengan An Ling? Namun jika dilihat sepertinya An 
Ling biasa saja. Apa jangan-jangan kaisar tertarik padanya? 
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EL 6 Keluarga yang Disandera 


Kegelapan menyelimuti tanah Guen, Ye Hua memacu 
kudanya menuju rumah kecil tempat An Ling beristirahat. 
Disisi lain An Ling tengah berdoa untuk keselamatan 
keluarganya karena akhir-akhir ini gadis itu sering 
mendapat mimpi buruk tentang keluarganya yang ada di 
rumah besar. "Semoga mereka semua diberi perlindungan," 


Pintu terbuka. Ye Hua memasuki balai tamu. la terkejut 
melihat An Ling yang sudah berpakaian rapi dan barang- 
barang yang sudah ia kemas. Ling ling, kau mau kemana? 


Ye Hua, aku harus kembali sekarang. Aku tidak bisa terus 
disini. Akhir-akhir ini aku selelu mendapat mimpi buruk 
tentang keluargaku. Aku mohon, izinkan aku pergi sekarang, 
kata An Ling cemas. 


"Kalau begitu aku tidak akan menahannmu lagi. Ku antar ya?" 


"Tidak perlu repot-repot Ye Hua. Aku bisa sendiri. Terima 
kasih!" 


An Ling melangkah menuju kuda. Ye Hua membantu 
memapah An Ling ke atas kuda. Setelah semua beres, gadis 
itu pun memulai perjalanannya. Ye Hua hanya bisa menatap 
punggung wanita itu yang mulai hilang ditelan gelapnya 
malam. 
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Di istana sendiri terlihat Kaisar Yashou sedang asyik 
memberi makan ikan koi miliknya di kolam. 


Tiba-tiba Zue Wang datang dan melapor. "Salam yang 
mulia!" 


"Yang Yang bagimana?" tanya kaisar memilih tidak menoleh 
karena asyik melihat ikan koi berebut makanan yang dia 
jatuhkan ke kolam. 


"Maafkan hamba yang mulia, hamba tidak berhasil 
membawa Nona An Ling," 


Mendengar hal itu seketika wajah kaisar berubah. Alisnya 
menegang dan dahinya berkerut. Ia menatap Yang Yang 
tajam. "Kenapa bisa?" 


"Mereka bilang Nona An Ling tidak ada di rumah besar. Tapi 
sesuai yang Anda perintahkan, hamba sudah menangkap 
keluarganya dan membawa mereka kemari serta 
meninggalkan surat perintah Anda di rumah itu," 


"BagusYang Yang! Penjarakan mereka!" 
"Baik yang mulia!" Yang Yang dan prajuritnya pergi. 


Jika gadis itu kembali dan tidak menemukan keluarganya 
pasti dia akan segera menemuiku. Dengan begitu akan lebih 
mudah bagiku untuk memilikinya. Tentu akan sesuai 
rencana Negeri Ying perlahan akan aku kuasai, batin kaisar. 


Sementara di depan gerbang rumah besar nampak Guang 
Ho turun dari kuda. la begitu heran dengan keadaan rumah 
besar yang begitu berantakan. 


"Baru ku tinggal beberapa hari ke Kerajaan Ying, kenapa 
rumah jadi berantakan seperti ini? Yu? Dimanakah kau? Yu?" 


Guang Ho masuk ke dalam rumah dan mencari Yu. Alhasil 
nihil. Guang Ho tak menemukan apapun. Dia curiga bila 
terjadi penyerangan dirumah besar. la kini khawatir pada 
sang putri. "Jangan-jangan terjadi sesuatu pada tuan putri," 
pikir Guang Ho. 


Guang Ho berkeliling mencari bukti dan petunjuk yang 
dapat mengarahkannya pada pelaku. Lama mencari tanpa 
membuahkan hasil membuat Guang Ho perlahan putus asa. 
la kembali ke kudanya yang berada di depan pintu gerbang. 
Tiba-tiba sehelai kertas jatuh. la mengambil dan membaca 
tulisan di kertas itu. Ternyata surat perintah dari Kaisar 
Yashou untuk menangkap An Ling. Guang Ho semakin 
khawatir. la melempar kertas itu sembarang kemudian 
menaiki kuda dan memacunya cepat menuju istana Guen. 


Melewati hutan serta perkotaan kecil yang padat nan jauh, 
akhirnya An Ling sampai di desanya. la bahagia bisa 
kembali ke tempat itu lagi. An Ling segera memacu kudanya 
memasuki pelataran rumah besar. Harapan akan sambutan 
meriah sirna. Rumah itu berantakan dan tak ada siapapun. 
An Ling mengcek ke sudut rumah dan tak menemukan apa- 
apa. Ternyata firasatnya benar. Terjadi sesuatu dengan 
keluarganya. la mencoba mencari petunjuk sang pelaku. 
Tiba-tiba ia temukan sebuah kertas. An Ling baca tulisan di 
kertas itu dan ternyata isinya perintah penangkapannya dari 
Kaisar Yashou. Gadis itu yakin bahwa keluarganya ditangkap 
dan disandera oleh pihak kerajaan. 


"Tapi untuk apa mereka menyandera keluargaku? Dan 
mengapa mereka ingin menangkapku? Aku sama sekali 
tidak membuat kesalahan apapun. Aku harus ke istana 
Guen untuk mencari kejalasannya sekarang!" 


(revisi 2020) 


EL 7 Istana Guen 


"Jia! Ayo cepat kuda ku! Jia! Aku harus segera sampai ke 
istana Guen sekarang! Jia!" 


An Ling memacu kudanya secepat mungkin menuju istana 
Guen. Ia sangat mengkhawatirkan keluarganya sehingga tak 
mempedulikan apapun tentang dirinya sendiri. 

Sementara itu, di kediamannya Yashou terlihat asyik 
bermain catur bersama Qin Yi adik kandung Yashou. 


"Yang mulia sungguh hebat! Anda mengalahkan hamba 
lagi!" puji Qin Yi pada kaisar. 


"Seperti sebuah ilmu terapan dalam politik, kau harus pintar 
menyusun strategi agar kedudukan tetap aman, Qin'er! 
Jangan sampai musuh berhasil merebut kekuasaaan dan 
berbuat semaunya pada rakyat!" 


"Anda benar yang mulia. Hamba sangat berterimakasih atas 
ilmu yang anda berikan hari ini," 


"Belajarlah lebih giat Qin' er!" 
"Baik, yang mulia!" 


"Yang mulia, salam!" hormat Jenderal Zue Wang yang tiba- 
tiba datang. 


"Ada apa?" 


"Raja Xiu telah memasuki perbatasan kerajaan. Beliau akan 
tiba di istana besok pagi!" 


"Siapkan penyambutan!" pinta kaisar. 


"Baik!" ujar Zue Wang berlalu pergi. 


Qin Yi tatap Kaisar Yashou dengan wajah heran. Jarang sekali 
Raja Xiu berkunjung. Raja itu pernah sekali mengunjungi 
Kerajaan Guen, itupun waktu pernikahan kaisar dan Ratu 
Zhang Wen. Kerajaan Mo memang terkenal tertutup dan 
dibilang kurang akrab dengan kerajaan Guen. Kali ini berita 
kedatangan Raja Xin diiringi isu miring keluarga kerajaan 
yang menyatakan bahwa kedatangan Raja Kerajaan Mo itu 
untuk menjemput ratu kembali ke kerajaannya. Dan isu ini 
telah tersebar luas di pelosok istana dan luar istana hingga 
ke kerajaan Mo. Kaisar sama sekali tidak menanggapi hal itu. 
la hanya menganggapnya angin lalu. Sedangkan permaisuri 
Zhang Wen sendiri cemas. la takut isu itu benar karena 
kaisar sendiri pernah berkata akan menghukumnya. Yang ia 
bisa lakukan saat ini hanya berdoa supaya hal itu tidak 
terjadi. 

Sementara disisi lain, Guang Ho sampai di istana. Ia turun 
dari kudanya dan melangkah menuju gerbang istana yang 
dijaga ketat oleh prajurit. Seorang prajurit menghadangnya. 


"Siapa kau? Apa maksud dan tujuanmu datang kemari? 
Kenapa kau datang dengan mengancungkan pedang?" 
tanya prajurit itu dengan nada penuh selidik. apa kau mau 
mengacau? 


"Dimana kaisar iblis itu?" balas Guang Ho geram. 


"Apa maksudmu? Kau telah menghina kaisar kami! Prajurit! 
Serang dia!" 


Pertarungan terjadi. Guang Ho mulai menangkis serangan 
prajurit itu satu per satu. Dalam beberpa menit ia berhasil 
mengalahkan lima prajurit Namun akhirnya ia kalah karena 
prajurit lain berdatangan dari penjuru istana. Guang Ho 
tertangkap. Ia dibawa ke penjara. 


Di dalam bui ia bertemu dengan Yu, pelayan dan beberapa 
pengawal An Ling. Guang Ho merasa sangat bersyukur 
dapat bertemu mereka. Namun disatu sisi kekhawatiran 
akan An Ling muncul. Akhirnya setelah mendengar cerita 
Yu, hati Guang Ho sedikit tenang karena ia mengetahui 
bahwa An Ling masih di luar istana. 


Pagi yang cerah menyambut kedatangan Raja Xiu dan 
rombongannya. Kaisar Yashou dan Ratu Zhang Wen 
menyambut Raja Xiu di pintu masuk istana dalam. Sebelum 
rombongan mendekat, kaisar lirik permaisurinya dan 
memberi sebuah isyarat yang bermaksud untuk bersikap 
baik dan wajar. Permaisuri menuruti apa perintah suami 
yang tak pernah menganggapnya. Bagaimanapun juga hal 
ini ia lakukan untuk menjaga citra dan wibawa sang suami 
di mata ayah dan rakyatnya. Permaisuri sangat menyesal 
telah menceritakan semua perlakukan buruk kaisar 
padanya. 


"Kepada yang mulia agung Guen. Salam!" hormat Raja Xiu 
pada kaisar. 


"Salam Raja Xiu!" balas kaisar. Tak lupa pula permaisuri 
memberi hormat pada ayahnya. Raja Xiu amati putrinya 
menyeluruh. Terlihat jelas perbedaan yang signifikan pada 
putrinya yang dulunya berisi dan segar kini menjadi kurus 
kering. la berpikir putrinya itu telah bekerja keras dengan 
sekuat tenaga untuk Kerajaan Guen. Kaisar mencoba 
mengalihkan perhatian Raja Xiu dengan mengajaknya ke 
dalam istana. Raja Xiu mengangguk. Kaisar Yashou berjalan 
di depan sedangkan permaisuri ada di samping belakang 
sebelah kiri kaisar dan Raja Xiu berada di samping belakang 
sebelah kanan kaisar. Mereka terlihat berjalan memasuki 
balai pertemuan kerajaan. 


Di balai pertemuan, para menteri berbaris dan menyambut 
kedatangan kaisar, permaisuri, dan Raja Xiu. Kaisar duduk di 
singgasana megahnya sedangkan permaisuri duduk di 
singgasana kecil yang terletak disebelah kiri kaisar. 


"Dari seluruh elemen Kerajaan Guen, kami ucapkan selamat 
datang Raja Xiu." ujar perdana mentri Wung Shu di ikuti 
oleh mentri yang lain. 


"Terima kasih atas sambutan hangat ini, yang mulia agung. 
Hamba merasa tersanjung," jawab Raja Xiu merendah diri. 


"Kedatanganmu sangatlah berarti bagi kerajaan kami Raja 
Xiu. Karena itu aku mengundangmu untuk jamuan makan 
malam nanti. Tentunya bersama seluruh keluargaku. 
Benarkan permaisuri?" 


Permaisuri Zhang Wen yang sejak tadi melamun mendadak 
terkejut dengan sapaan dari kaisar. E em, tentu yang mulia!" 


"Baiklah. Untuk menikmati pagi yang cerah ini, tidak ada 
salahnya bila yang mulia Xiu berkenan berjalan-jalan 
bersama saya," 


Raja Xiu membungkuk memberi hormat. Kaisar bangkit dari 
singgasananya dan melangkah keluar ruangan bersama 
Raja Xiu berkeliling istana. 


"Istana yang mulia sungguh indah! Banyak bunga mei dan 
tao disini. Sungguh jauh berbeda dibandingkan dengan 
istana hamba," puji Raja Xiu. 


Kaisar tersenyum tipis. Setelah lama berkeliling istana, Raja 
Xiu terpukau dengan aksi Oin Yi yang sedang berlatih 
panahan dengan Ye Hua. 


Bocah kecil itu Chu er, apakah dia putra kita? Gin er? 


KKK 


Di keramaian mulai memenuhi sudut pasar, An Ling 
memasuki wilayah ibu kota. Sejak kemarin, gadis itu tidak 
pernah berhenti memacu kudanya. la menembus hawa 
panas di siang hari, hawa dingin di malam hari, hujan, serta 
terik matahari di hari ini. An Ling memacu kudanya menuju 
gerbang istana Guen. Beberapa prajurit menghadang An 
Ling yang nekat menerobos gerbang istana tanpa izin. 
Prajurit yang mencoba menghalau An Ling semakin banyak 
hingga memicu keributan. Saat itu kebetulan Yang Yang 
sedang melintasi tempat itu. la mengambil alih pasukannya 
dan meminta An Ling untuk tenang supaya ia tidak 
melanjutkan niatnya masuk tanpa izin. Suasana terkendali. 
Para prajurit menepi dan Yang Yang mendekati An Ling. la 
menatap wajah gadis itu lekat-lekat. Tanpa rasa takut, gadis 
itu menatap balik Yang Yang tajam dan penuh emosi. Tiba- 
tiba, Yang Yang teringat wajah dalam sketsa yang pernah 
kaisar berikan. 


"Apakah benar nama nona adalah An Ling?" 
"Benar!" 
"Mari ikut denganku!" 


Yang Yang membawa An Ling menghadap kaisar. Sementara 
itu kaisar tengah berbicara santai mengenai kerajaan 
dengan Raja Xin. Permaisuri begitu senang melihat kaisar 
tersenyum bahkan tertawa ketika mendengar candaan dari 
ayahnya dari kejauhan. Kaisar terlihat sangat berbeda 
dengan biasanya. la lebih terbuka dan ramah. Tiba-tiba Raja 
Xiu bangkit dan pergi. Permaisuri segera bersembunyi dan 
keluar dari persembunyian ketika Raja Xiu menjauh. 


la melihat kaisar dari kejauhan. Dada bidang dan tegap 
yang menggambarkan kewibawaan seorang penguasa, 


entah kapan dirinya dapat bersandar dan berlindung di 
tempat teduh itu. Punggung lebar yang menggambarkan 
keteguhan, kapan dirinya bisa memeluknya dari belakang 
dan memberi ketenangan bagi hati kaisar tak kala sedang 
gundah. Lengan berotot yang menggambarkan kekuatan 
dan ketangkasan, entah kapan dirinya bisa menggandeng 
lengan itu dan berjalan disampingnya, bukan di 
belakangnya lagi, begitu pikir permaisuri. 


Kapan hal itu terjadi, kaisar? Kapan kau mengakui aku 
sebagai istrimu? batin permaisuri. 


"Lapor yang mulia!" Yang Yang membungkukan badan pada 
kaisar. 


"Ada apa?" 

"Hamba sudah membawa nona An Ling kemari!" 
"Bagus! Dimana gadis itu sekarang?" 

"Istana bagian luar, yang mulia," 

"Bawa dia ke ruang kerja ku!" 

"Baik!" 


Kaisar kembali ke ruang kerjanya. la merasa sangat senang 
karena gadis yang ia cari sudah ditemukan. Yang Yang 
mengantar gadis itu ke ruang kerja kaisar. Pintu dengan 
ukiran kayu berbentuk naga, terbuka. Sesuai perintah, An 
Ling memasuki ruang itu. Ukiran indah dan mendetail dari 
ruangan itu membuatnya terpana. Dia berputar memastikan 
bahwa dia sempat melihat semua ukiran indah di rungan 
itu. Namun anehnya dalam ruang sebesar itu, dia sama 
sekali tidak menemukan apapun, kecuali sebuah kursi kayu 


yang lumayan besar dan meja yang diatasnya terdapat 
beratus gulungan dan rak yang menyimpan buku. 


Pintu ruangan ditutup. Gadis itu tidak yakin bila berada 
kaisar di ruang itu. 


Setelah lama menunggu, An Ling memutuskan untuk 
kembali. Ia melangkahkan kakinya menuju pintu. Namun 
suara berat seseorang melarangnya. "Kau mau pergi ke 
mana?" 


Karena kaget, ia tak sempat melihat ke arah sumber suara. 
An Ling segera bersujud. "Hamba An Ling, patuh dan tunduk 
perintah yang mulia," 


Kaisar menyunggingkan senyum tipis lalu berkata, 
"Benarkah?" 


An Ling mencoba melacak sumber suara. Ternyata kaisar 
bersembunyi di balik kursi besar itu. 


"An Ling? Gadis Desa Ting? Berkebangsaan Ying?" 


"Benar yang mulia," ujar An Ling dengan wajah dan 
posisinya yang masih bersujud. 


Kaisar keluar dari persembunyiannya. la melangkahkan 
kakinya pelan-pelan dengan penuh wibawa. Hingga kini ia 
tepat di depan An Ling. Gadis itu menatap sepatu indah 
berwarna hitam kemudian beralih menuju pakaian berwarna 
hitam dengan sulaman bergambar burung phoenix dari 
benang emas dan beberpa aksesoris megah yang menghiasi 
dadanya. Kemudian bertemulah mata cokelat gadis itu dan 
mata biru kaisar. 


Mata biru itu? Tuan Zhen? batin An Ling. 


T...tu..tuan Zhen? Kenapa kau? Tertanya kau adalah kaisar?" 
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EL 8 Menjadi Selir 


"Kenapa? Kau terkejut?" tanya kaisar diselingi senyum 
sinisnya. 


"Jadi anda yang bernama Kaisar Yashou?" An Ling sungguh 
heran. Tenyata orang yang menyelamatkannya hari itu 
adalah Kaisar Yashou yang kejam. An Ling kembali pada 
posisinya semula. Ia tidak berani menatap kaisar. 


"Bangunlah!" 


An Ling masih bersiteguh pada sikap awalnya. "Aku bilang 
bangun!" bentaknya. 


Gadi itu berdiri. Kaisar mulai berjalan mendekatinya. Ia 
sedikit gugup ketika jarak dirinya dan kaisar begitu dekat. 


"Aku tau maksud dan tujuanmu datang kemari. Kau ingin 
keluargamu kembali kan?" 


An Ling mendongak. la tatap wajah kaisar dengan penuh 
amarah. "Tentu saja! Apa mereka bersama Anda? Mereka 
tidak bersalah. Hamba mohon, yang mulia segera 
membebaskan mereka!" 


"Keinginanmu ku kabulkan tapi..." kaisar menggantungkan 
kata-katanya. 


"Tapi apa?" 
"Kau harus bersedia tinggal disini, jadilah wanitaku," 


Mata An Ling membelalak. Perkataan kaisar tadi bak guntur 
disiang hari. Terkejut, marah, gelisah. Itulah yang gadis itu 


rasakan. Kenapa tiba-tiba kaisar meminta untuk menjadi 
selirnya? Pertanyaan itu terus berputar di hati An Ling. 


"Aku tidak mau!" jawab An Ling spontan. 


"Benarkah? Bagaimana bila nyawa keluargamu ku gunakan 
untuk membayar kebaikan yang aku lakukan padamu dulu? 
Apakah kau ingat? Saat penjarahan dan di kedai?" 


An Ling menarik ingatannya ke belakang. Ia ingat hari 
dimana penjarahan terjadi, ketika seorang prajurit mencoba 
mengarahkan pedang ke padanya, seorang pria bertopeng 
mencegah perbuatan itu dengan mudah. An Ling juga ingat 
ketika seorang pria menyelamatkannya dari dua penjahat di 
kedai yang sempat membuat An Ling terluka. Namun 
akhirnya pria itu menyelamatkannya lagi dengan 
menyembuhkan luka di tubuhnya. An Ling tidak pernah 
menyangka bahwa orang itu ialah Kaisar Yashou. 


"Jadi, orang yang menyelamatkan hamba di kedai dan pria 
bertopeng itu adalah Anda?" tanya An Ling dengan air mata 
menuruni pelupuh mata. 


"Kau masih tidak percaya?" Kaisar mendekati gadis itu 
hingga kedua dahi mereka bertemu. "Tatap mataku! Tatap 
mataku!" 


An Ling tetap mengalihkan pandangannya. Ia sama sekali 
tidak mau menatap mata kaisar. 


"Dengarkan aku! Tatap mataku sekarang! Tatap aku!" Kaisar 
memegang dagu An Ling dan memaksanya untuk menatap 
matanya. Kini kedua pandangan bertemu. Mata cokelat An 
Ling yang penuh hawa membunuh bertemu dengan mata 
biru yang tenang bak air danau. 


"Apa aku terlihat berbohong? Hah!" seru kaisar sedikit 
frustasi. 


"Lepaskan aku!" 


Kaisar memeluk gadis itu erat. Sedangkan An Ling terus 
meronta ingin melepas diri. Napasnya mulai terasa sesak. 
An Ling terus berusaha melepas diri dari pelukan paksa itu. 


"Aku tidak akan melepaskanmu sampai kau bersedia 
menjadi wanitaku!" 


"Le lepaskan! Lepaskan aku!" 


"Aku akan membebaskan keluargamu dan juga kau! Tapi 
kau harus bersedia menjadi selirku. Jika tidak, keluargamu 
akan menanggung akibatnya dan aku tidak akan 
melepasmu dari pelukanku!" ancam kaisar. 


Tubuh An Ling mulai lemas. la semakin sulit mengambil 
napas. Wajahnya semakin pucat. la tidak bisa berpikir 
panjang lagi. Akhirnya dengan terpaksa ia menerima 
tawaran kaisar. 


"Baiklah! Aku bersedia menjadi selirmu!" 


"Apa? Coba katakan lagi?" kaisar kurang puas dengan 
jawaban An Ling yang terburu-buru. 


"Aku, An Ling dari Desa Ting, bersedia menjadi selir Kaisar 
Yashou dari Guen!" 


Kaisar melepas pelukannya dan meraih tubuh An Ling yang 
lemas terlungkai. "Aku pegang kata-katamu! Hari ini 
keluargamu bebas! Lusa besok datanglah ke kediamanku, 
upacara pengangkatanmu akan dilakukan! Mengerti?" 


"Hamba me mengerti," jawab An Ling dengan napas yang 
masih tersekat. 


"Ingat! Orangku akan selalu mengawasimu. Jadi lebih baik 
tunduk padaku atau mati bila menentangku! Keluargamu 
ada di penjara bawah tanah! Kau boleh pergi!" 


"Terima kasih yang mulia!" 

An Ling keluar ruangan. Dari kejauhan terlihat permaisuri 
Zhang Wen sedang mengamati An Ling. Yang Yang 
mengantar An Ling ke penjara bawah tanah. 


Sesampainya disana, keadaan mencengangkan terjadi. An 
Ling melihat beberapa tahanan sedang disiksa, ada yang 
memakan makanan basi, dan ada tahanan yang sakit 
namun justru dibiarkan bahkan dimarahi oleh prajurit 
karena bermalas-malasan dan tidak mau membersihkan diri 
seperti tahanan lain. Di sudut bui, An Ling temukan 
keluarganya dalam keadaan baik. Guang Ho, Yu, pelayan 
dan prajurit setianya. Air mata An Ling pecah melihat 
keluarganya itu. 


"Kalian semua baik-baik saja disini?" tanya An Ling penuh 
isak tangis dari luar jeruji besi. 


"Justru kami disini mengkhawatirkan tuan putri. Kami takut 
anda dicelakai oleh tentara Guen," ujar Sen, salah satu 
prajurit An Ling. 


"Benar tuan putri, kami sangat mengkhawatirkan Anda. 
Sepanjang hari kami hanya memikirkan keamanan Anda. 
Kami semua rela mati asalkan Anda selamat," ujar Yu 
sesekali menangis. 


"Apa yang dikatakan Yu dan Sen benar tuan putri. Kami 
mengkhawatirkan Anda. Ketika hamba kembali dan melihat 
rumah besar yang acak-acakan hamba mengira telah terjadi 


perampokan. Namun adanya bekas goresan pedang di 
tembok dan surat perintah penangkapan Anda dari kaisar 
yang tertera di pintu masuk, hamba mengira Anda sudah 
tertangkap. 


"Hamba pergi ke istana dan mencoba menyelamatkan Anda. 
Namun banyaknya pasukan terpaksa membuat hamba 
berhenti. Hamba tertangkap dan dimasukan ke dalam bui. 
Hamba bertemu dengan Yu dan dia bercerita bahwa Anda 
masih diluar istana. Hamba lega sekali." cerita singkat 
Guang Ho. 


"Sudahlah yang penting kalian semua selamat, prajurit 
membuka pintu penjara. Yu memeluk sang putri dengan 
tangis haru. Ayo kita kembali!" 


An Ling, para pelayan dan prajuritnya meninggalkan istana. 
Tanpa disadari, Kaisar memperhatikan mereka dari kejauhan. 
Kini ia terfokus pada An Ling. Kaisar begitu senang karena 
apa yang ia inginkan akan segera terwujud. Tak lupa untuk 
mengantisipasi ketidakpatuhan An Ling, kaisar menyuruh 
Yang Yang secara pribadi untuk selalu mengintai dan 
mengawasinya. Apabila An Ling lari dan tidak mau kembali 
ke istana maka Yang Yang akan menangkap dan 
membawanya ke istana. 


"Kembali dan antar keluargamu lalu kembalilah untukku! 
Wanita ku!" kata kaisar diiringi senyum kemenangan. 


"Salam yang mulia," salam permaisuri Zhang Wen. 


"Ada apa kau datang kemari?" tanya kaisar dengan nada 
malas. 


"Terima kasih karena Anda memperlakukan hamba dengan 
baik hari ini. Anda juga sudah menunjukkan keramahan 


anda pada ayah hamba. Hamba sangat senang sekali 
melihatnya," 


"Hanya itu? Kau datang kemari hanya untuk berbicara hal 
itu?" Kaisar tersenyum tipis. "Kau tahu itu hanya sandiwara. 
Kenapa kau harus berbangga hati seperti itu? Kau tahu 
bahwa aku tidak pernah menganggapmu. Dan sekarang kau 
terlena dengan perlakuan baik ku hari ini. Jadi, Kau merasa 
bahwa setiap hari aku tidak memperlakukanmu secara baik? 
Seperti itu? Jawab aku Zhang Wen!" kaisar mencengkeram 
kedua tangan permaisuri kuat. Hingga membuatnya 
kesakitan. Permaisuri berteriak kesakitan. 


"Jawab aku Zhang Wen! Jadi kau pikir membiarkan kau 
tinggal di istana Guen itu tidak kau anggap sebagai 
kebaikan? Jujur saja aku juga tidak sudi melihatmu di 
istanaku! Tapi demi harga diri Kerajaan Guen dan Kerajaan 
Mo aku rela menampungmu disini! Menyediakan sandang 
dan pangan yang layak untukmu! Jadi kau tidak 
menganggap itu sebagai kebaikan! Huh?" 


"Lalu siapa wanita yang tadi masuk ruang kerja Anda?" 
tanya permaisuri tanpa keraguan. 


Kaisar tertawa kecil mendengar pertanyaan permaisuri yang 
bernada seperti cemburu. Dia berkata, Dia wanitaku! Dari 
segi manapun dia lebih baik dari padamu! Aku akan 
mengangkatnya menjadi selirku atau bahkan 
mengangkatnya menjadi ratuku!" 


Permaisuri diam. Satu sisi hatinya merasa lega bila dia 
sudah tidak menjadi ratu lagi. Namun dilubuk hatinya yang 
terdalam, ada rasa aneh yang mendadak muncul. Dia 
merasa tidak rela ada wanita lain disisi kaisar. Zhang Wen 
sendiri tidak tahu bagaimana dan darimana datangnya 


perasaan ini. Apakah dia sudah benar-benar jatuh cinta 
pada suami kejamnya itu? 


"Baiklah jika itu kehendak anda yang mulia, kata Zhang 
Wen menghela napas untuk menenangkan gejolak hatinya. 
hamba rela bila wanita anda itu dijadikan sebagai ratu! 
Hamba akan sangat bersyukur karena dapat lepas dari 
tanggungjawab yang besar ini," 


"Syukur kalau kau sadar diri. Sekarang pergilah! Aku tidak 
mau melihatmu!" 


Permaisuri pergi. Kaisar kembali menatap rombongan An 
Ling yang mulai meninggalkan gerbang istana. Bayangan 
mereka semakin kecil. Mereka sudah jauh rupanya. 


"Aku harap kau cepat kembali wanitaku!" 


(revisi 2020) 


Pengumuman 
_Completly remove 


Terima kasih sudah membaca cerita ini... 
Sekian, 


Arahime 


Cast 


Untuk part ini khusus untuk membahas dan 
menayangkan gambaran fisik tokoh cerita. 


1. An Ling 


Nama lengkap: YueJian Ling / An Ling / Ling-ling 
Status: Putri Raja Yue In dan mendiang selirnya yaitu An Su 
Jin. 


2. Kaisar Yashou / Zhen Yi 


Nama asli: Zhen Yi 

Nama gelar raja: Yashou 

Status : Putra sulung Kaisar Ming dan Selir Mindai, Kaisar 
Kerajaan Guen. 


3. Ye Hua 


Nama lengkap: Tian Ye Hua 
Status : Putra Kaisar Ming dan Selir Bao, adik tiri Kaisar 
Yashou. 


4. Guang Ho 


Nama lengkap: Yi Guang Ho 
Status : Pendekar kepercayaan Raja Yue In yang diberi 
mandat untuk melindungi An Ling. 


5. Zhang Wen 


Nama lengkap: Fu Zhang Wen 
Status: Putri Raja Xiu, Permaisuri Kerajaan Guen 


Cukup dulu... 
Untuk character yang lain menyusul ya... 


Kangen kaisar? 

Kangen ling-ling? 
Kangen ye hua? 
ataukah... 

Kangen aku? 

Pengen cepet update? 
Silahkan berkomentar... 
Terima kasih 


Arahime 


EL 9 Kembali 


Setelah beberapa hari perjalanan, An Ling dan 
rombongannya sampai di rumah besar. Para pelayannya 
segera berkemas dan membereskan segala perabotan yang 
berantakan. An Ling memandang rumah besarnya itu. la 
tidak bisa percaya akan meninggalkan rumah yang sudah 
menjadi tempat tinggalnya sejak kecil dan para pelayan dan 
prajurit yang sudah ia anggap sebagai keluarga. Gadis itu 
tidak tau hal apa yang harus diperbuat. Ia hanya bisa 
melempar pandangan penuh kesedihan pada semuanya. 
Mulai besok ia akan tinggal di istana Guen yang sangat 
asing baginya. Apalagi dengan kaisar yang terkenal dengan 
kekejamannya. Hal itu memang tidak mudah diterima bagi 
An Ling. Namun janji adalah janji. Tak mungkin dia 
mengingkarinya. An Ling akan tetap berkorban sebagai 
balas budi atas kebaikan yang keluarga lakukan padanya 
sejak dulu. 


"Tuan putri, Anda bisa beristirahat di kamar sekarang," pinta 
Yu mendekati An Ling yang sedang duduk melamun di teras. 


"Tidak Yu! Kau duduklah!" 
Yu duduk di sebelah An Ling. "Ada apa tuan putri? Anda 
terlihat begitu cemas?" 


An Ling seketika memegang kedua tangan Yu. "Yu berhati- 
hatilah. Jaga dirimu baik-baik. Menikahlah dan bina rumah 
tanggamu. Sayangi keluargamu seperti kau menyayangiku," 


"Kenapa anda berbicara seperti itu tuan putri? Seperti akan 
berpisah saja. Apakah Anda ingin pergi?" tanya Yu 
memunculkan wajah khawatirnya. 


"Aku " 


"Jangan tuan putri! Hamba mohon!" Yu meneteskan air 
mata. "Hamba akan mengabdi pada anda seumur hidup 
hamba. Hamba akan setia pada Anda. Tolong jangan 
kembali pada mereka! Hamba mohon jangan pergi, tuan 
putri! Hamba mohon!" 


Sontak perkataan Yu menarik perhatian semua orang yang 
sedang berkemas termasuk Guang Ho dan Sen. Mereka 
semua berlutut di depan An Ling. 

"Apa yang Anda katakan tuan putri? Anda benar-benar akan 
kembali ke istana Guen?" tanya Sen. Jangan lakukan itu, 
tuan putri! 


Satu persatu orang-orang yang menjadi pelayan An Ling 
bersujud dan meminta An Ling agar tidak kembali ke istana 
Guen. Mendengar sang putri menyerahkan hidupnya untuk 
kaisar Guen demi menyelamatkan nyawa orang-orang yang 
sudah dianggapnya sebagai keluarga, tentu mereka merasa 
bersalah. Air mata An Ling tak hentinya mengalir begitu 
mendengar jerit tangis pelayannya. la tak bisa melakukan 
apapun. 


Mendengar semua itu, Guang Ho tak tahan. Dia berkata, 
Tuan putri, hamba mohon agar Anda mempertimbangkan 
lagi keputusan Anda. Bukan hanya demi keselamatan Anda, 
tapi juga Negeri Ying. Pernikahan antar keluarga kerajaan 
bukanlah hal sederhana seperti mengikat ranting kering. 
Mengenai kepergian hamba ke Negeri Ying, hamba hanya 
ingin memberitahu bahwa Anda diminta segera kembali ke 
Guen dan menghadap yang mulia Raja Yue In," kata Guang 
Ho. 


"Ayahku? Untuk apa?" 


"Hamba sama sekali tidak tahu yang mulia. Hamba hanya 
ditugaskan menyampaikan hal ini pada Anda," 


"Katakan padanya aku akan menemuinya lain kali. Untuk 
saat ini aku tidak bisa," kata An Ling. 


"Kenapa tuan putri? Kita bisa kabur dari mereka. Anda tidak 
perlu khawatir, 


Hening. 


Dalam keheningan itu, An Ling berpikir. Kaisar pernah 
berkata bahwa orang-orangnya akan selalu mengawasinya. 
Jika dia merespon pertanyaan Guang Ho, An Ling takut 
sesuatu terjadi pada mereka diperjalanan. 

An Ling berdiri dan berseru, "Semuanya dengarkan aku!" 
Semua diam dan menatap pada sang putri. "Aku An Ling, 
putri Raja Yue In, raja Kerajaan Ying, meminta kalian semua 
untuk meninggalkan Kerajaan Guen dan kembali serta 
menetap di Kerajaan Ying selamanya!" 


"Tuan putri!" kata Yu ingin memprotes. 


"Lakukan saja perintahku! Kalian berkemaslah! Sekarang, 
kalian harus berangkat ke Kerajaan Ying!" ujar An Ling 
menatap ke tanah. Ia tidak berani menatap Yu, Guang Ho 
dan yang lainnya. Aku akan tetap tinggal di Guen! Kalian 
pergilah," 


An Ling mengembuskan napas beratnya. Sesekali ia 
menatap ke langit. Memohon kekuatan kepada Tuhan agar 
ia bisa menahan rasa sedihnya. "Terima kasih karena telah 
merawatku sejak kecil. Kebaikan kalian memang tidak bisa 
aku balas dengan apa-apa. Ini pun sebenarnya belum 
cukup. Jika kalian masih menganggapku sebagai putri yang 
harus dilayani, maka taati perintahku. Laksanakan. Jangan 
mengecewakan aku. Kalian harus kembali ke Ying! 
Mengerti?" 


"Kami mengerti tuan putri. Kami akan melaksanakan titah 
tuan putri!" 


"Terima kasih. Guang Ho! Kau menjadi pemimpin 
rombongan! Yu! Kau bertanggung jawab atas perbekalan 
dan kesehatan! Sen kau bertanggung jawab atas kemanan! 
Dan yang lainnya harus selalu melindungi satu sama lain. 
Kalian mengerti?" 


"Kami mengerti!" jawab mereka serempak. 


"Baiklah. Kalian berkemaslah dan berangkatlah ke Ying. 
Semoga kalian selamat sampai tujuan!" 


Semua pergi. An Ling masih duduk di tempat itu. la 
menatap langit dan membayangkan bahwa besok ia akan 
menatap langit yang sama ditempat yang berbeda. Asing, 
dingin, dan sukar untuknya bertahan lama disana. Atmosfer 
tempat itu yang selalu membuatnya tercekik dan ingin 
mengakhiri hidup. 


Namun seburuk dan sesial apaun disana, dia harus kembali 
ke tempat itu. Karena dia sendiri sudah mengikat janji. Ia 
tidak tahu benang merah apa yang mengikatnya. Entah itu 
indah atau tidak, biarlah Tuhan menuliskannya, mengalir 
perlahan. 


Di semak-semak yang tak jauh dari tempat An Ling berada, 
terlihat seseorang berpakaian serba hitam mengenakan 
cadar dan membawa pedang di tangan. Dia terlihat begitu 
seksama memperhatikan An Ling sejak tadi. 


KKK 


Matahari tergelincir di atas kepala. Terlihat kuda-kuda 
berjejeran di depan rumah besar. Rombongan Guang Ho 


masih mempersiapkan diri untuk keberangkatan. Tak lupa 
pula An Ling sang putri Ying ikut membantu persiapan. 


"Terima kasih tuan putri!" ujar Sen ketika An Ling 
mengambilkan pedang miliknya yang tergeletak di depan 
pintu rumah. An Ling tersenyum. 


"Tuan putri! Semuanya sudah siap! Kami berangkat! Mohon 
doakan kami selamat sampai tujuan!" pamit Guang Ho 
dibarengi memberi hormat kepada An Ling. Semua anggota 
rombongannya pun melakukan hal yang sama. 


"Kalian semua berhati-hati lah!" ujar An Ling. Di luar tembok 
gerbang seseorang pria berbaju seba hitam nampak masih 
memperhatikan gadis itu. 


Guang Ho mengulumkan senyum. la kemudian naik ke kuda 
dan menarik tali kekangnya. Rombongan berangkat. An Ling 
menatap mereka sampai perlahan hilang dari 
pandangannya. Gadis itu kembali ke rumah. la mengambil 
pedang hadiah Raja Yue In pada ibunya. Tangannya 
bergerak mengelus lembut pedang itu. Gadis itu keluar 
rumah, menaiki kuda kemudian memacunya menuju istana 
Guen. 


Orang yang berpakaian serba hitam itu mengikutinya. la 
pacu kudanya di belakang An Ling dengan jarak yang cukup 
jauh supaya tidak ketahuan. Namun hal itu tidak bertahan 
lama. An Ling menyadari bila ada seseorang yang 
membuntutinya lantas ia masuki daerah hutan yang 
terdapat banyak pohon dan semak belukar yang tinggi 
menjulang. Orang berpakaian serba itu tetap mengikutinya. 


An Ling mempercepat laju kudanya begitu pun orang itu. 
Ternyata hutan itu begitu luas hingga malam hari mereka 
masih berkejaran di hutan itu. Medan yang semakin terjal 
mempersulit keadaan pria itu. Berbeda dengan An Ling dan 


kudanya yang memang sudah biasa berlalu lintas di wilayah 
itu sehingga mereka paham dengan keadaan dan situasi 
disana. Kuda yang ditunggangi orang yang membuntuti An 
Ling mulai kelelahan. Tiba-tiba kuda itu melempar tuan 
yang menungganginya itu dengan keras. Orang itu 
terpental dan jatuh. An Ling semakin leluasa untuk 
melarikan diri. Orang itu lepas cadarnya dan ternyata dia 
adalah Yang Yang. 


"Kuda sial!" gerutu Yang Yang kesal. 
An Ling melanjutkan perjalanannya menuju istana Guen. 
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EL 10 Ye Hua 


Sinar mentari nampak berlalu riang diiringi angin dan awan 
mendung. Kaisar memandang kolam ikan dari pinggiran. 
Rintik hujan mulai turun membasahi tanah. Perlahan 
pakaian kebesaran kaisar basah begitupun wajah dan 
tubuhnya yang kekar. Tatapan sang penguasa Guen itu 
kosong. Entah apa yang ia lihat, ia sama sekali tidak 
memperdulikan hujan yang terus deras. Kilat dan petir kini 
saling berbalapan untuk sampai ke bumi paling cepat. 
Kaisar masih saja berdiri terpaku. 


"Yang mulia!" sapa Zue Wang memayungi kaisar dengan 
sebuah payung berwarna biru bermotif bunga pada 
pinggirannya. "Hujan semakin lebat. Lebih baik Anda masuk 
ke dalam!" 


"Tidak Zue Wang! Aku ingin melihat tanah basah secara 
langsung," 


"Tapi hal itu tidak baik untuk kesehatan Anda. Anda bisa 
sakit nanti," 


"Aku bukan anak kecil lagi! Kau tidak bisa memerintahku 
seenaknya begitu saja!" 


"Hamba tidak berani!" 
"Pergilah!" 


Zue Wang pergi. Kini kaisar tetap berdiri ditempat semula. 
"Kapan kau kembali wanitaku? Aku disini menunggumu. 
Seharusnya kau sudah berada di sampingku sekarang. 
Kenapa kau belum datang?" 


Diluar istana hujan semakin lebat. An Ling memasuki ibu 
kota Kerajaan Guen, Shu Han. la memutuskan untuk 
berhenti dan mampir ke suatu kedai untuk berteduh. 
Pakaiannya sedikit basah. Hawa dingin menyelimuti. An 
Ling menggigil karna tak kuat menahan dinginnya udara di 
tambah ia yang belum sempat mengganti pakaiannya. 


Gadis itu menyandarkan punggung ke tembok depan kedai 
sambil memandang rintik-rintik hujan. Tanpa di sadari 
seseorang tengah memperhatikannya dari dalam ruangan. 
Dia adalah seorang laki-laki dengan pakaian sederhana 
berwarna biru, dengan rambut yang di ikat ke belakang 
serta menyebulkan poni ke dahinya. Dia adalah Ye Hua. Pria 
itu berjalan mendekati An Ling. 


"Ling-ling? Apa itu kau?" tanya Ya Hua sempat ragu. 
"Ye Hua! Apa yang kau lakukan disini?" tanya An Ling. 


"Seharusnya aku bertanya padamu. Ah, tidak baik bila 
bicara disini. Ayo masuk ke dalam!" 


"Baiklah!" 


An Ling masuk ke kedai bersama Ye Hua. Meski hujan, kedai 
itu tetap ramai dipenuhi pengunjung. Ye Hua menatap An 
Ling jeli. "Sepertinya dia kedinginan," batinnya. Mereka 
berdua duduk. Seorang pelayan datang, Ye Hua memesan 
teh hangat. 


"Bagaimana keadaan keluargamu? Apa mereka baik-baik 
saja?" tanya Ye Hua mengawali pembicaraan. 


An Ling diam. Ia menatap hanya bisa menatap lantai untuk 
menyembunyikan kesedihan karena keluarganya kembali ke 
Ying. "Mereka semua baik-baik saja. Itu hanya perasaan ku 
saja," kata An Ling ringan, seperti tak terjadi apapun. 


Namun Ye Hua bukanlah orang yang mudah dibohongi. Ia 
tahu An Ling seperti menutupi sesuatu darinya. 


"Apa kau berusaha menutupi sesuatu dariku?" ujar Ye Hua 
terus menganalisis An Ling yang tidak mau menatapnya. 


"Tidak!" 


Seorang pelayan datang membawa dua cangkir teh. 
"Selamat menikmati tuan, nona!" 


An Ling dan Ye Hua membalasnya dengan senyum. An Ling 
meminum perlahan teh itu begitupun Ye Hua. Air teh hangat 
membuat An Ling merasa nyaman. la minum air itu dalam 
satu tegukkan. 


"Katakan saja! Siapa tau aku bisa membantumu!" ujar Ye 
Hua meletakan cangkirnya di atas meja. An Ling letakkan 
cangkirnya di meja. Pikirannya kacau mendadak saat itu. 


Apa yang harus aku lakukan? Apakah masalah tentang 
kaisar harus aku ceritakan padanya? Ye Hua kan penjaga di 
istana raja. Jika aku ceritakan, bagaimana jika dia 
melaporkannya pada kaisar. Kaisar marah dan menangkap 
ku. Lalu mengeksekusi? Bagimana dengan masa depanku? 
Keluargaku? Kerajaan Ying? 


"Ling-ling?" 
"Tidak! Aku tidak menyembunyikan apapun darimu," 


"Baiklah aku percaya. Setelah hujannya reda, akan aku ajak 
kau ke suatu tempat. Bagaimana?" 


"Baiklah!" 


Hujan membasahi wilayah itu hingga hingga satu jam. 
Begitu hujan mangkat, Ye Hua dan An Ling keluar kedai 
bersiap pergi. 

"Kita akan pergi ke mana Ye Hua?" tanya An Ling. 


"Berjalan-jalan lalu ke tempat itu," 
Tempat itu? Tempat apa? 
Nanti kau juga tahu, 


Ye Hua menarik tangan An Ling dan mengajaknya 
berkeliling pasar. An Ling sempat terkejut namun ia 
berusaha untuk tetap tenang. Disana mereka berdua 
melihat berbagai pertunjukkan seni mulai dari opera, 
pertarungan ahli silat hingga pertunjukan atraksi jalanan. 
Tak lupa mereka pun melihat-lihat pernak-pernik barang 
yang dijual dipinggir jalan. 


Saat di depan pedagang syal, Ye Hua mengambil sebuah 
syal berwarna hijau berhiaskan manik-manik bergambar 
kupu-kupu dan ukiran motif bunga warna-warni 
disekitarnya. Ye Hua mengalungkan syal itu ke leher An 
Ling. 


"Kau terlihat sangat cantik!" puji Ye Hua. An Ling hanya 
membalasnya dengan senyum. 


"Kalian berdua pasangan yang serasi. Jika kalian punya anak 
nanti, pasti akan tampan dan cantik seperti nona dan tuan!" 
ujar sang pedagang. 


"Apa ini terlihat cocok untukku?" tanya An Ling 
menunjukkan syal dilehernya pada Ye Hua. 


"Sangat cocok dan cantik. Ah! Kita harus segera pergi. Aku 
takut semua orang akan terpesona denganmu!" ujar Ye Hua 


cepat-cepat memberikan uang pada sang pedagang. 


Mereka berdua melanjutkan perjalanan. Kali ini mereka 
kembali ke kedai untuk mengambil kuda. 


"Apa kita akan pergi ke tempat yang kau sebut itu tadi?" 


"Em, Ye Hua mengangguk. aku yakin kau pasti 
menyukainya. Ayo berangkat!" 


An Ling segera menaiki kuda begitupun Ye Hua. Mereka 
berdua meninggalkan kedai. Tak lama kemudian mereka 
menyusuri hutan dan mengarah pada Bukit Lao. Bukit tinggi 
yang ada di Kerajaan Guen. Sinar mentari yang mulai 
meredup menambah keindahan dan pesona bukit itu. 


"Indah sekali!" gumam An Ling ketika sampai di bukit. 


"Itulah salah satu pesona Guen yang tidak dimiliki kerajaan 
lain!" sahut Ye Hua. 


"Kau tau dari mana tempat ini? Bukankah sehari-hari kau 
bekerja di istana raja? Bahkan aku tidak pernah melihatmu 
di istana?" 


Ye Hua gelagapan. Namun ia berusaha tenang dan 
menjawab pertanyaan An Ling. "Ah itu karena aku sedang 
berjaga malam. Oh ya, kau pernah datang ke istana? Untuk 
apa?" 


An Ling panik. Aduh, aku salah bicara lagi! 


"A aku dulu per nah ke istana untuk menyerahkan upeti 
yang dulu belum aku bayar ke kerajaan," 


Sepertinya An Ling menyembunyikan sesuatu. Tapi apa? 
tanya Ye Hua dalam hati. 


"Em, sudahlah lupakan!" An Ling mengambil pedangnya di 
kuda. "Lebih baik kita latihan saja!" Ye Hua tersenyum. Ia 
mengambil pedangnya. Suara goresan pedang terdengar 
hingga hari menjelang malam. 


Di ruang kerjanya kaisar nampak bersama Raja Xiu. 
Keduanya nampak santai. 


"Yang mulia, hamba melihat banyak Kerajaan Guen yang 
agung ini. Hamba rasa sekarang waktunya hamba untuk 
pamit," ujar Raja Xiu. 


"Kenapa cepat sekali?" 


"Masih banyak hal yang harus hamba urus di kerajaan. Maka 
dari itu hamba harus pamit. Mohon yang mulia mengerti," 


"Baiklah! Aku menghormati keputusanmu. Kau boleh 
meninggalkan Guen besok!" 


"Terima kasih yang mulia," Raja Xiu memberikan hormat 
kemudian pergi. Tak lama kemudian Yang Yang datang 
melapor. 


"Salam yang mulia!" 
"Bagaimana Yang Yang?" 


"Ampuni hamba yang mulia. Hamba kehilangan jejak nona 
An Ling," 


"Bagaimana bisa?" 


(revisi 2020) 
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EL 11 Takut 
"Bagaimana bisa?" tanya Kaisar dengan nada tinggi. 


"Ampuni hamba yang mulia. Saat itu keadan gelap, hamba 
tersesat di hutan ketika mengejar nona An Ling," 


"Baiklah. Cari dia sampai ketemu! Bawa dia ke hadapanku!" 
"Baik yang mulia!" 
Kau harus menjadi milikku An Ling! batin Kaisar. 


Disisi lain An Ling dan Ye Hua tengah duduk di dekat api 
unggun yang mereka buat. Mengingat malam yang semakin 
larut dan risiko bahaya apabila turun bukit, akhirnya mereka 
terpaksa untuk bermalam di bukit itu. 


"Maafkan aku An Ling," ujar Ye Hua sembari menambah 
kayu kedalam api. mengajakmu bermain dan berlatih tanpa 
mengingat waktu, 


"Maaf untuk apa?" jawab An Ling. Justru aku senang, 
Eh? 


"Sudahlah. Hal ini sudah biasa bagiku! Oh ya, bagaimana 
dengan pekerjaanmu? Yang berjaga di istana nanti siapa?" 


"An Ling kau ini polos sekali. Kan banyak prajurit di istana," 
"Kau benar juga. Maaf," 
"Tidak apa-apa!" ujar Ye Hua menatap An Ling lembut. 


Di gazebo taman, Kaisar sedang sibuk merangkai sebuah 
kalung dari manik-manik yang sengaja ia buat untuk 


seseorang yang berharga baginya. Sesekali ia memadang 
bulan purnama untuk menghilangkan rasa kantuk yang 
datang menghampiri. Mata biru miliknya menatap penuh 
bulan itu sambil memikirkan An Ling. "Kapan kau kembali?" 


la kembali menatap kalung buatannya dan membayangkan 
An Ling akan memakai kalung itu. Kaisar kemudian berpikir 
untuk menyimpannya. 

"Yang mulia!" sapa Oin Yi yang tiba-tiba muncul. 


"Oin'er!" 
"Apa yang sedang yang mulia lakukan?" 


"Tidak ada! Apa yang membawamu kemari? Apa ada 
masalah? 


"Hamba hendak berlatih memanah. Pemilihan barisan 
prajurit terbaik akan segera dilakukan, jadi sebisa mungkin 
hamba harus bisa menjadi yang terbaik! Kali ini aku tidak 
boleh melewatkan kesempatan untuk mengalahkan kak Ye 
Hua! Sudah dua tahun kak Ye Hua memenangkan kompetisi 
itu kan? Tahun ini adalah tahunku. Jika aku menang, aku 
berjanji akan berkeliling Guen dengan berjalan kaki!" 


"Lakukanlah yang terbaik adikku!" 


"Oh iya satu lagi yang mulia, Anda tau dimana keberadaan 
kak Ye Hua. Sudah beberapa hari aku tidak melihatnya. 
Apakah yang mulia memberikan tugas kenegaraan 
padanya?" 


Secara kebetulan terlihat Raja Xiu sedang melintas. Ia 
hendak menghampiri Pangeran Qin Yi namun ada Kaisar. la 
tidak merasa enak jika mendekat. Raja Xiu berpikir lebih 
baik bila membicarakannya hanya berdua dengan 


pangeran. la pun hanya memandang kakak adik itu dari 
jauh. 


"Aku tidak memberi perintah apapun padanya. Hanya saja 
beberapa hari yang lalu dia minta izin meninggalkan istana. 
Mungkin dia sedang berada di desa. Di rumah mendiang 
ibunya!" 


"Baiklah kalau begitu, terima kasih yang mulia! Hamba 
pergi dulu!" 


Entah bagaimanapun caranya kau harus mengetahui 
kebenarannya. Oin Yi, putraku! batin Raja Xiu. 


Mentari pagi memancarkan sinarnya. Terlihat Ye Hua masih 
terbaring dibawah pohon. An Ling berkemas untuk 
perjalanannya. la menepuk bahu Ye Hua dan 
membangunkannya. Merasa seseorang menepuknya, Ye Hua 
terbangun. Keduanya bersiap kemudian menuruni bukit 
menuju rumah mendiang ibu Ye Hua yang ada di luar istana. 


"Akhirnya sampai juga. Ling ling, masuklah ke dalam dan 
beristirahatlah!" 


"Tidak, balas gadis itu sama sekali tak mengalihkan 
pandangannya pada anak-anak yang sedang bermain sepak 
bola di halaman kediaman ibu Ye Hua yang luas. Gadis itu 
semakin kegirangan bertepuk tangan, ketika melihat salah 
satu anggota tim berikat kain merah di lengan, memasukan 
bolanya kedalam kandang lawan. aku akan keluar sebentar 
membeli makanan!" 


"Kalau begitu hati-hati," 

An Ling pergi ke sebuah lapak makanan kecil yang 
letakknya tak jauh dari rumah mendiang ibu Ye Hua. la 
membeli roti dua kantung penuh. Kemudian ia kembali lagi 
ke rumah itu. 


"Untuk apa kau membeli roti sebanyak itu?" tanya Ye Hua 
melihat An Ling tersenyum memandangi dua kantong roti 
itu. Ye Hua mulai berpikir aneh. Apa An Ling gadis serakus 
itu? pikirnya. 


"Untuk dibagikan. Anak-anak kemarilah!" panggil An Ling 
kepada segerombolan anak yang sedang beristirahat 
setelah bermain sepak bola. Mereka pun mendekat dan 
berkumpul dihadapan An Ling. 


"Ada apa kakak?" tanya salah seorang dari mereka. 


"Tadi kalian semua bermain sepak bola, siapa yang 
menang?" 

Anak-anak itu menunjuk tim merah. An Ling bertepuk 
tangan, memuji, dan mengucapkan selamat pada kedua tim 
karena bermain penuh semangat. "Baiklah kalau begitu. 
Kalian semua belum sarapan kan? Ayo kita makan roti!" 


"Hore!" teriak anak-anak itu gembira. 


An Ling membagikan roti satu per satu hingga mereka 
semua mendapatkannya. Tak lupa pula ia membagikan roti 
itu pada Ye Hua. An Ling memakan roti bersama anak-anak 
yang duduk melingkar disampingnya. Melihat keramaian 
yang menyenangkan itu, Ye Hua pun ikut bergabung dan 
duduk disamping An Ling. Ye Hua menatap wajah gadis itu 
dari iringan. 


Cantik, menarik, dan baik. Ibu, apa dari atas sana kau 
melihatnya? Pantaskah aku bersanding dengannya? batin Ye 
Hua. 


Sementara Raja Xiu tengah menikmati teh bersama Ratu 
Zhang Wen di tepi lapangan tempat latihan para prajurit. 
Disana ada Pangeran Oin Yi yang sedang berlatih memanah. 
Raja Xiu benar-benar takjub dengan kemampuan Pangeran 


Qin Yi yang selalu tepat sasaran saat memanah. Ia 
tersenyum bangga melihat hal itu. 


"Anak itu sungguh hebat Zhang'er!" 


"Apakah maksud ayah, Pangeran Oin Yi? Dia memang 
pandai memanah!" ujar sang ratu. 


"Iya! Dialah harapan kita satu-satunya untuk Kerajaan Mo!" 


"Maksud ayah apa? Aku sama sekali tidak mengerti! Ayah 
ingin merekrutnya untuk menjadi perwira atau jenderal 
Kerajaan Mo? Tidak mungkin ayah! Kaisar tidak akan 
mengizinkannya," 


"Nanti lihat saja Zhang'er! Anak itu yang akan 
mendaftarkan dirinya sendiri menjadi pejuang Kerajaan Mo. 
Kau tahu, anak itu pasti akan berpihak pada kita setelah ia 
mengetahui jati dirinya," 


"Maksud ayah?" 
"Dia adikmu Zhang'er. Dia adik tirimu," 
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EL 12 Kebenaran 
"Dia adikmu Zhang'er. Dia adik tirimu," 


"Hah? Bagaimana bisa! Bukankah dia adik kandung Kaisar, 
putra mendiang Permaisuri Chu?" tanya Zhang Wen terkejut 
terheran-heran. 


"Pelankan suaramu! Qin Yi putraku dan permaisuri Chu. 
Dulu kami pasangan kekasih. Aku tidak jadi menikahinya 
karena dia terlebih dulu dipersunting Zhen Ming dan 
dijadikan ratu. Meski berpisah, hari demi hari kami merasa 
saling merindukan. Dan ketika menjelang Kaisar Ming 
meninggal, kami terlibat cinta terlarang. Kaisar Ming sama 
sekali tidak menyadari hal ini, diapun menerima dan 
menganggap Qin er sebagai putranya," ujar Raja Xiu. 


Mata Zhang Wen berkaca. Antara terkejut dan marah, dia 
sekarang tak tahu harus memilih ekspresi yang mana. "Jadi 
Qin Yi, adikku. Dia pangeran tunggal Kerajaan Mo?" 


"Iya. Aku akan membuatnya setia kepada Kerajaan Mo dan 
menentang Guen!" 


"Ayah merencanakan pengkhianatan. Ayah sendiri tahu hal 
itu sangat beresiko. Hukuman pengkhianat hanya kematian. 
Aku tidak ingin hal itu terjadi pada ayah. Lebih baik dia 
tidak tahu hal itu," saran Zhang Wen. 


Raja Xiu bangkit kemudian menatap langit. "Zhang'er! 
Apakah kau lihat langit itu? Langit biru yang indah itu. 
Apakah kau tidak ingin memilikinya?" 


"Tentu aku ingin! Tapi aku ingin memandangnya di langit Mo 
bukan Guen!" 


"Baguslah bila kau memilki pemikiran seperti itu. Aku ingin 
memiliki Guen. Kerajaan besar yang menguasai lima 
kerajaan sekaligus, termasuk Mo. Aku lelah menjadi 
sekutunya. Kau tahu negera kita dijajah bangsa Guen. 
Politik, militer, ekonomi semua di atur Guen. Aku sebagai 
seorang raja merasa tidak dianggap dengan adanya 
peraturan peraturan yang dibuat pemerintah Guen. Kau tau 
Zhang'er, Satu satunya yang bisa aku harapkan adalah kau 
dan Oin Yi. Kalian berperan penting dalam sistematika 
Kerajaan Guen. Kau menjadi ratu Guen dan Qin Yi sebagai 
pemimpin barisan militer muda. Aku yakin, kita menang!" 


"Pemikiran ayah tidak berdasar. Aku hanya takut hal ini 
akan membuat Kerajaan Mo semakin memburuk!" kata 
Zhang Wen meminta agar ayahnya kembali memikirkan 
akibat yang ditimbulkan jika menjalankan rencana. 


"Yang jelas, aku akan memberitahukan kebenaran ini pada 
Oin Yi kemudian kembali ke Mo dan menyusun semuanya. 
Zhang Wen, aku harap kau bersedia membantuku!" ujar 
Raja Xiu yang kemudian berlalu pergi. Kini pikiran sang ratu 
kacau. Pikiran wanita itu kacau bukan karena memikirkan 
Guen tapi memikirkan ide gila ayahnya. la yakin dengan 
mudah Kaisar akan memberantas pemberontakan kerajaan 
kecil seperti Mo. la khawatir akan nasib buruk ayahnya dan 
Oin Yi jika terlibat. 


Semoga ini tidak terjadi! Lebih baik Qin Yi tidak mengetahui 
kebenaran ini! Aku harus menemuinya! batin Zhang Wen. 


Sementara di kediaman Ye Hua, terlihat An Ling tengah 
duduk merenung. Pikirannya melayang entah kemana. Ye 
Hua mengamati gadis itu sambil berlatih pedang. 


Pikiran gadis itu tertuju pada Kaisar. Sudah hampir sepekan 
ia bersama Ye Hua. An Ling baru sadar bahwa ia telah 


mengingkari janjinya pada penguasa Guen itu. 
Kebersamaan dengan Ye Hua yang terlalu mengasyikan 
membuatnya lupa dengan janji itu. Yang ia takutkan justru 
Ye Hua saat ini. An Ling yakin saat ini mata-mata Kaisar 
tengah mencarinya. 


"Ada apa Ling-ling? Apa ada masalah?" tanya Ye Hua. 
"Tidak! Hanya saja " 
"Hanya saja apa?" 


"A aku merasa selalu direpotkan olehmu. Aku jadi tidak enak 
Ye Hua," 


Ye Hua menghentikan latihannya dan beralih menghampiri 
gadis itu dan duduk disampingnya. "Tidak sama sekali! 
Untuk orang yang istimewa sepertimu, aku pasti selalu siap 
diminta bantuan olehmu. Kapanpun itu, aku pasti aku akan 
membantumu!" 


"Orang istimewa? Maksudnya?" 


Wajah Ye Hua memerah. la memadang gadis itu dan 
menggenggam tangannya. Kau berbeda dari yang lain, Ling 
ling! 


Merasa sedikit tidak nyaman dengan sikap Ye Hua yang tiba- 
tiba melunak seperti itu. An Ling menarik tangannya. Pipi 
dan telingannya terasa panas sekarang. Setiap orang kan 
diciptakan berbeda-beda dan memiliki keistimewaan 
masing-masing. Kau ini!" 


Mendengar nada bicara An Ling seperti menolaknya, Ye Hua 
mengalihkan pandangannya. "Ah iya kau benar. Mungkin 
aku kelelahan berlatih!" ujar Ye Hua sambil berlalu pergi. 


Dalam hati An Ling masih terngiang kata 'istimewa' yang Ye 
Hua ucapkan. Apa maksud perkataan Ye Hua tadi? An Ling 
kini berpikir mungkin Ye Hua menyukainya. Hatinya pun 
merasa nyaman bila dekat dengan orang itu. Namun An Ling 
buang pemikiran itu jauh-jauh. Semakin dekat dengannya 
akan membuat nyawa Ye Hua terancam karena akan 
berurusan dengan Kaisar. An Ling sama sekali tidak 
menginginkan hal itu. 


Apa yang aku lakukan? Kenapa aku mengatakan hal itu? Ye 
Hua kau bodoh sekali! batin Ye Hua seraya menyandarkan 
punggungnya di pohon. 


Apa aku menyukainya An Ling? Entah mengapa aku tidak 
bisa berhenti memikirkan gadis itu? Apa aku telah jatuh 
cinta padanya? 


aaa 


"Pangeran Qin Yi?" sapa Zhang Wen membuka pintu 
kediaman Qin Yi dan menemukan pangeran tampan itu 
sedang bermain baduk bersama Kaisar. 


"Yang mulia ratu!" Pangeran Qin Yi bangkit menyambut ratu. 
"Kenapa tidak menyuruhku saja untuk datang ke tempat 
Anda? Anda tidak perlu repot-repot datang kemari!" 


Zhang Wen hanya membalas ucapan Qin Yi dengan senyum 
kecil. Pemuda yang kata ayahnya adalah adiknya itu benar- 
benar sopan. Kini perhatian Zhang Wen teralihkan pada 
wajah Kaisar yang tiba-tiba datar. Keraguan mulai 
menguasai hatinya, ia ragu mengatakan semua 
kebenarannya Qin Yi dihadapan Kaisar. Zhang Wen 
memutuskan untuk mengatakannya setelah Qin Yi 
menyelesaikan permainannya dengan Kaisar. 


"Pangeran Qin Yi, bisakah Anda menumui ku setelah ini?" 


"Tentu!" 
"Aku menunggumu!" ujar Zhang Wen berlalu pergi. 
"Tunggu!" 


Zhang Wen menghentikan langkahnya ketika mendengar 
suara berat Kaisar. "Apa yang kau rahasiakan hingga aku 
tidak boleh mendengarnya? Katakan saja sekarang!" 


"Yang mulia, itu hanya permasalahan kecil yang tidak 
penting dari salah satu prajurit militer. Jadi hamba rasa hal 
itu tidak penting bagi Anda," jawab Zhang Wen. 


"Permasalahan apa? Sekecil apapun itu, mereka tetap saja 
prajuri istanaku. Aku Kaisar negeri ini. Jadi tak ada alasanmu 
untuk merahasiakannya dariku," 


Zhang Wen merasa sebal dengan situasi ini. Berdebat 
dengan Kaisar memang tidak aka nada habisnya. "Em yang 
mulia, permasalahan kecil itu biarlah hamba yang 
mengurusnya. Sekarang lebih baik kita lanjutkan 
permainannya," ujar Oin Yi. 


Syukurlah dia menyelamatkanku, 
"Baiklah!" 


Zhang Wen merasa lega. la melangkahkan kakinya 
meninggalkan tempat itu. 


"Oin Yi, apakah Ye Hua sudah kembali?" tanya Kaisar seraya 
menggerakan pion warna hitamnya ke depan. 


"Sepertinya belum yang mulia. Hamba tidak melihat beliau 
di istana," 


"Baiklah! Aku sendiri yang akan ke sana dan menyeretnya 
untuk pulang! Pemuda itu benar-benar betah sekali tinggal 
dirumah ibunya!" ujar Kaisar. 


"Iya yang mulia. Aku bisa mengerti, mungkin kak Ye Hua 
sangat merindukan ibunya saat ini. Jadi dia tinggal dirumah 
itu selama sepekan." 


"Yang Yang!" 
"Iya yang mulia?" kata Yang Yang menghadap. 


"Persiapkan kuda! Kita pergi menuju rumah mendiang Selir 
Bao!" 


"Baik yang mulia!" 


Kaisar dan Zue Wang bergerak menuju rumah mendiang 
Selir Bao. Sementara Ye Hua sendiri sedang pergi membeli 
makanan. An Ling sendirian dirumah itu. Ia keluar mengintip 
jendela menanti kedatangan Ye Hua. 


Seekor kuda terlihat memasuki gerbang rumah. An Ling 
senang dan langsung bangkit menyambut. Namun yang 
datang ternyata bukan Ye Hua melainkan Kaisar. Seekor 
kuda lain dibelakang menyusul, ternyata dia Yang Yang, 
orang yang dulu mengantarnya ke ruangan Kaisar. An Ling 
segera masuk ke dalam rumah untuk bersembunyi. Tapi 
terlambat Kaisar sudah melihatnya terlebih dulu. Kaisar 
masuk ke dalam rumah dan berhasil menghentikan An Ling 
yang hendak kabur. Kaisar mencengkeraman kuat tangan 
An Ling. 


"Ternyata selama ini kau ada disini? Bersama Ye Hua? Apa 
yang kau lakukan dengannya?" tanya Kaisar nampak emosi. 


"Aku tidak melakukan apapun. Kau lepaskan aku!" kata An 
Ling mencoba melepaskan diri. 


Kaisar mendekatkan wajahnya ke wajah An Ling hingga dahi 
mereka bertemu. "Kau lupa kan janjimu, huh? Setelah ini 
aku akan membawamu ke istana," 


"Aku mohon yang mulia, berikan hamba waktu!" 


"Waktu untuk apa lagi? Waktu untuk bersama Ye Hua? 
Apakah Ye Hua pernah bercerita padamu kalau dia adalah 
adikku?" 


Mata An Ling membesar. Ia terkejut mengetahui fakta bahwa 
Ye Hua adalah adik Kaisar. "Y ye Hua adik Anda?" 


"Iya. Dan sekarang aku benar-benar marah sekali. Beraninya 
dia menyembunyikan wanitaku. Aku harus membunuhnya! 


Jangan! Yang mulia, hamba mohon jangan lakukan hal itu. 
Aku akan ikut denganmu. Besok setelah matahari terbenam, 
aku akan memasuki istana! 


Baiklah, jangan kabur lagi. Atau dia akan aku bunuh, 


Kaisar keluar ruangan dan beranjak kembali ke istana. Di 
gerbang Kaisar berpapasan dengan Ye Hua. Ia memiringkan 
sudut bibirnya pada Ye Hua. Ye Hua merasa ada sesuatu 
yang aneh. Tak mungkin dia tiba-tiba sengaja ke rumah 
mendiang ibunya. 


An Ling, gawat aku meninggalkannya terlalu lama! 

Ye Hua cepat-cepat turun dari kuda dan masuk ke dalam 
rumah mencari An Ling. 

"Ling-ling? Apa kau baik-baik saja?" tanya Ye Hua ketika 
melihat An Ling duduk lemas bersandar dinding ruang 
tamu. 


"Aku baik-baik saja," 
"Apa Kaisar melukaimu?" 
"Tidak," jawab An Ling datar seperti orang kebingungan. 


"Syukurlah! Ling-ling, ada sesuatu yang ingin aku bicarakan 
padamu," nada bicara Ye Hua berubah serius. An ling 
menangkap aura kesungguhan dari matanya. Dia 
menunggu hal yang akan Ye Hua bicarakan padanya. 


Sebenarnya aku, me menyukaimu Ling ling. Aku 
mencintaimu, 
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. Completiy remove 


Terima kasih sudah membaca cerita ini... 
Sekian, 


Arahime 


EL 13 Pilihanku 


Sebenarnya aku, me menyukaimu Ling ling. Aku 
mencintaimu, 


Wajah An Ling memerah. la benar-benar terkejut dengan 
apa yang Ye Hua ucapkan. la tak menyangka bahwa selama 
ini Ye Hua menyukainya. An Ling menunduk antara 
perasaan heran dan malu. 


"Kenapa kau menunduk? Apa kau malu padaku?" tanya Ye 
Hua. An Ling hanya duduk terdiam. Sepintas ancaman 
Kaisar muncul dalam benaknya. "Apa kau merasa aku tak 
pantas untukmu? 


Seperti biasa An Ling hanya menunduk diam dan membisu. 
Pikirannya melayang pada perkataan Kaisar tadi. An Ling 
takut Kaisar akan membunuh Ye Hua. 


"Jika kau tidak bisa menjawabnya sekarang taka apa-apa. 
Besok temui aku dibukit saat matahari terbenam. Aku pergi 
dulu, aku harus kembali bekerja," ujar Ye Hua seraya 
membuka pintu kemudian menutupnya dan pergi 
menunggang kuda. 


Wajah An Ling tampak semakin memerah. Malu, 
kekhawatiran, dan bahagia bercampur jadi satu. Kini Ye Hua 
menyatakan perasaaan padanya, sementara Kaisar terus 
menekannya untuk segera memasuki istana. Apa yang 
harus dia lakukan? Mana yang harus dia dipilih. Waktu yang 
mereka berikan sama. Sampai matahari terbenam besok 
sore. An Ling merasa gundah. 


An Ling memandang benda disekelilingnya. Memahami 
bahwa mereka adalah saksi bisu waktu kebersamaannya 
dengan Ye Hua. An Ling tahu Ye Hua adalah orang yang 


baik. Namun sepertinya pilihan pada Kaisar adalah yang 
terbaik untuknya, keluarga, dan juga Ye Hua. 


aaa 


"Kak Ye Hua!" teriak Qin Yi ketika melihat Ye Hua turun dari 
kudanya. 


"Qin Yi!" 


"Dari mana saja kakak? Sudah beberapa hari tidak kembali 
ke istana," 


"Kau sudah tahu sendiri alasannya kan?" ujar Ye Hua sambil 
tersenyum memandang adik laki-lakinya. 


"Em, Kaisar memanggil mu kak. Kurasa beliau mengajakmu 
untuk berlatih," 


"Kaisar berada dimana sekarang?" 
"Di tempat latihan panahan," 


"Baiklah, aku ke sana!" 

Ye Hua berjalan pelan menuju tempat latihan panahan. 
Dalam langkahnya itu tak hentunya ia tersenyum sendiri 
mengingat ekspresi wajah An Ling ketika dia baru saja 
mengungkapkan perasaan padanya. Hingga tak disadari, 
dia sudah sampai. 


"Salam yang mulia!" sapa Ye Hua menghadap Kaisar. 


"Dari mana saja kau? Aku sudah menunggumu lama disini," 
pertanyaan Kaisar membuat Ye Hua tersenyum tipis. "Oh ya, 
apa harimu menyenangkan di luar sana?" 


"Em. Ku rasa begitu yang mulia. Terlalu menyenangkan 
sampai aku lupa tempat yang sesak dengan aturan ini," 


Kaisar terkekeh kecil lalu berkata, "Aku tahu kau tidak 
sendirian disana. Apakah hal itu yang membuatmu enggan 
kembali ke istana hingga berhari-hari lamanya?" 


Ye Hua merasa bahwa Kaisar tengah menyinggung 
kedekatan dirinya dan An Ling. la diam, mencoba tak 
mendengarkannya. 

"Ye Hua kau melalaikan tanggungjawabmu. Tak apa. Aku 
tidak akan menghukummu. Tapi sebagai gantinya kau harus 
mewakili kerajaan untuk urusan diplomatik dengan Kerajaan 
Yore. Besok sore kau harus berangkat ke Karajaan Yore 
bersama pasukan. Mengenai persiapan, kau tidak perlu 
khawatir. Semua sudah siap. Tinggal menunggu kau 
memimpin rombongan saja. Istirahatlah malam ini dengan 
nyenyak!" ujar Kaisar menepuk bahu Ye Hua kemudian 
pergi. Ye Hua merasa geram, ia meremas pakaiannya sendiri. 
Apa Kaisar sengaja menjauhkannya dengan An Ling? 


KKK 


"Apa yang harus aku perbuat? Tidak mungkin aku 
mengatakan kepada Ye Hua bahwa aku pernah berjanji 
kepada Kaisar untuk menjadi salah satu wanitanya. Situasi 
ini benar-benar sulit. Namun demi kebaikan semuanya, lebih 
baik kita sebatas garis ini saja," 


An Ling mengemasi seluruh barang-barangnya. Di tengah 
dinginnya malam, ia memutuskan untuk meninggalkan Shu 
Han dan kembali ke rumah besar. Tiba tiba ketika ia sudah 
menaiki kuda dan sampai di depan gerbang, Ye Hua datang. 


"Kau mau kemana Ling-ling?" tanya Ye Hua. "Diluar dingin. 
Kembali saja ke dalam!" 


"Maaf Ye Hua aku harus pergi!" jawab An Ling. 


"Pergi? Kemana?" 


"A aku harus menemui orang tua ku. Mereka berada di salah 
satu penginapan di pusat kota, untuk membicarakan 
masalah kita. S setalah itu aku akan kembali dan 
memberitahu jawabannya padamu. Aku janji!" kata An Ling 
sedikit ragu. 


Boleh aku ikut denganmu? Aku juga ingin bertemu dengan 
orang tuamu. Kita pergi bersama, 


Tidak Ye Hua! Tidak! Biarkan aku yang mengatakannya 
sendiri, 


"Baiklah. Aku tak akan memaksamu, Ye Hua menggenggam 
kedua tangan An Ling. Jika kau berani menghadap orang 
tuamu dan meminta restu, apakah itu berarti kau 
menerimaku? 


"Į itu, mengenai itu aku " 


Berjanjilah padaku Ling ling! Selamanya kita tak akan 
berpisah! Ye Hua menunjukan jari kelingkingnya sebagai 
tanda janji. An Ling mengulurkan tangan sedikit ragu. Dia 
menariknya lagi. Namun karena melihat wajah hangat Ye 
Hua, ia membalas uluran jari kelingking itu dengan 
tersenyum tipis. Kedua jari itu terikat. 


"Baiklah Ye Hua, aku pergi!" 
Hati-hatilah! 


An Ling menaiki kudanya lagi. Gadis itu melempar senyum 
lebar. Bayangannya semakin menghilang dari padangan 
mata. Ye Hua hanya bisa melihat punggung wanita 
kesayangannya yang semakin jauh. Sementara An Ling 
merasa bersalah pada diri dan hatinya. Dengan berat ia 
harus meninggalkan Ye Hua dan berbohong padanya. 


Ye Hua, maafkan aku karena membohongimu. Aku tidak 
kembali menemui orang tuaku atau ke rumah besar. Aku 
harus pergi menemui Kaisar. Ini pun demi kau juga. Aku tak 
ingin Kaisar membunuhmu! 
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EL 14 Selir Baru 


An Ling memacu kudanya secepat mungkin menuju bukit. Ia 
ingat-ingat kembali pertemuan pertamanya dengan Ye Hua 
hingga masa-masa sekarang. Air mata gadis itu tak 
terbendung lagi. Sesampainya disana, gadis itu lihat 
pegunungan hijau yang berbaris indah dengan kabut senja 
yang menambah eksotis pemandangan itu. An Ling 
memejamkan matanya dan meyakinkan diri bahwa 
keputusan yang ia buat adalah keputusan yang tepat. la 
kembali memacu kudanya menuju sebuah tempat yang 
sudah ia sepakati dengan Kaisar. Sesampainya disana, An 
Ling disambut oleh beberapa prajurit yang menyamar. 
Mereka mengantarkan An Ling ke sebuah ruangan yang 
dihiasi oleh berbagai ornament merah khas istana. Tempat 
itu ialah kediaman pribadi Kaisar yang tak jauh dari Kedai 
Shou Chan. Tempat dimana An Ling mengenal Tuan Zhen 
alias Kaisar dan tempatnya bertemu dengan Ye Hua dulu. 


Apa kabar selirku? Apakah kau sudah siap? suara berat 
seseorang dari balik sebuah takhta kecil. 


Hah? Selir? Maaf, tanpa mengurangi rasa hormat, hamba 
tidak sudi dipanggil seperti itu. Saya belum menikah 
dengan Anda. Sekarang status saya hanya bukanlah siapa- 
siapa bagi Anda! jawab An Ling dengan nada benci. 


Kaisar tertawa terbahak-bahak. la begitu senang mendengar 
jawaban dari calon selirnya itu. la bangkit dari tempat 
duduknya dan beralih berjalan mendekati An Ling. Itu 
berarti apakah kau sudah tidak sabar untuk menikah 
denganku, Ling ling? 


An Ling terdiam. Dalam hati, ia ingin berteriak dan berkata 
kasar dihadapan pria itu. An Ling sama sekali tidak takut 


kepada pria itu. Namun apa boleh buat yang penting 
baginya saat ini adalah keselamatan Ye Hua. Jadi ia memilih 
untuk berdiam diri. 


Jawab aku Ling-ling! teriak Kaisar menggenggam kedua 
tangan An Ling dengan kuat. 


Lepaskan aku! 


Kau ingin aku melepaskanmu? Tidak akan ku lakukan! Jawab 
dulu pertanyaanku! 


An Ling terus meronta namun ia tak berdaya. Kekuatan 
Kaisar tidak sebanding dengan tenaganya yang kecil. la pun 
kembali memilih diam. 


Diammu berarti iya begiku. Kau meyetujuinya. Ikutlah 
denganku! 


Kaisar menarik tangan An Ling dan membawanya paksa ke 
tandu kecil. Pintu tandu ditutup, Kaisar menaiki kuda dan 
kembali menuju istana. 

Sementara itu di istana ratu terlihat Zhang Wen sedang 
merapihkan rambutnya dibantu oleh dayangnya, Ai Shi. 
Pikiran ratu muda itu kini melayang entah kemana. Ia 
memikirkan perkataan ayahnya beberapa hari yang lalu 
mengenai Oin Yi dan rencananya untuk memberontak Guen. 
Ratu muda itu, bahagia mengingat bahwa dirinya memiliki 
seorang adik yang sudah jelas mahir dalam berperang dan 
dikenal baik oleh rakyat. Namun disisi lain ia juga bersedih 
mendengar bahwa ayahnya berencana memberontak 
kepada Guen. Apa yang harus aku lakukan? 


Pangeran Oin Yi telah tiba! seru seorang prajurit diikuti oleh 
datangnya Oin Yi. 


Salam yang mulia, salam Qin Yi. 


Silahkan duduk, pangeran! Qin Yi duduk di kursi tamu. 
Zhang Wen berbisik pada Ai Shi untuk meracik teh 
tradisional Kerajaan Mo. Tak lama setelah itu, dia kembali 
dengan membawa teko teh dan dua cawan. Sang ratu 
menuangkan teh untuk pangeran muda. 


Yang mulia terlalu merepotkan diri menuangkan teh ini 
untuk hamba. Karena hamba yang lebih muda, seharusnya 
hamba yang melakukannya. Hamba jadi merasa tidak enak 
bila seperti ini. ujar Qin Yi. 


Sudahlah tidak apa-apa. Nikmatilah! Ini teh asli dari 
Kerajaan Mo. Cobalah! Zhang Wen memberikan segelas kecil 
teh kepada Qin Yi. 


Terima kasih! Dengan cepat Qin Yi habiskan teh itu dalam 
satu tegukan. Luar biasa! Baru kali ini hamba meminum teh 
sesegar ini yang mulia! Terima kasih karena telah memberi 
hamba kesempatan untuk mencobanya, 


Ini belum apa-apa Qin Yi, masih banyak seluk beluk 
Kerajaan Mo yang belum kau ketahui. Ini hanyalah sebagian 
kecil dari harta berharga Kerajaan Mo. Melihat tanggapanmu 
seperti ini membuatku senang karena hal itu berarti kau 
mulai tertarik pada Kerajaan Mo, batin Zhang Wen. 


Jadi apa yang Anda ingin bicarakan? Maaf yang mulia, 
mengenai masalah diprajurit di barisan militer, hamba 
belum mendapatkan laporannya hingga sekarang, 


Begini Pangeran Qin Yi, sebenarnya aku memintamu kemari 
bukan untuk membicarakan hal itu. Aku memintamu kemari 
untuk memberitahumu sebuah kebenaran, 


Kebenaran apa yang mulia? 


Kau adalah putra tunggal Kerajaan Mo! 


KKK 


Setelah beberapa jam perjalanan, An Ling merasakan tandu 
yang membawanya berhenti. la menggosok-gosokkan 
matanya dengan tangan setelah tertidur. Pintu tandu 
dibuka. An Ling keluar dikawal ketat prajurit menuju sebuah 
paviliun kecil disebelah kediaman Kaisar. Saat pintu paviliun 
terbuka sekelompok dayang menyambut An Ling dan 
membimbingnya masuk ke dalam ruangan. Dayang-dayang 
itu kemudian mendandani An Ling dengan hanfu sutra 
kualitas terbaik yang biasa dipakai oleh keluarga kerajaan. 
Tak lama kemudian Kaisar datang. 


Cantik sekali. Kau sangat pantas memakainya! puji Kaisar 
pada An Ling yang terus berusaha menghindari tatapannya. 
Kenapa kau tidak menatapku? Kemari dan tatap mataku! 
Kaisar menarik pinggul dan tangan gadis itu hingga tubuh 
keduanya saling menyatu. An Ling dapat merasakan detak 
jantung dan deru napas Kaisar. 


Tatap mataku! Kaisar menarik dagu An Ling ke atas hingga 
kedua bola mata mereka bertemu. 


Perasaan apa ini? Ada apa dengan mata birunya itu? Kenapa 
hatiku rasanya seperti waktu pertama bertemu dengannya 
dulu? Kenapa jantungku berdebar seperti ini? batin An Ling. 


Bagus! Tersenyumlah sedikit! An Ling tersenyum walau 
sebenarnya terpaksa. Teruslah begitu! ujar Kaisar sedikit 
demi sedikit melepaskan An Ling dari dekapannya. 
Istirahatlah. Persiapkan dirimu untuk acara besok! 


Kaisar dan dayang-dayang itu pergi meninggalkan An Ling 
sendiri di ruangan itu. Pintu ditutup. Air mata gadis itu 
kembali mengalir. Kini ia terkurung di istana. Mau tidak mau 
besok dirinya menjadi wanita Kaisar. 


Sesuai janjinya, Ye Hua menunggu An Ling dibukit. la 
berharap sekali An Ling akan datang dan memberikan 
jawaban yang ia tunggu-tunggu selama ini. Namun sampai 
matahari terbenam bahkan malam, An Ling tidak datang. Ye 
Hua terus menunggu hingga hari menjelang pagi, ia pun 
memutuskan untuk kembali ke istana dan bersiap-siap 
perihal keberangkatannya menuju Kerajaan  Yore. 
Harapannya untuk bertemu An Ling pun pupus. 


Di pagi hari kediaman Kaisar dipenuhi banyak orang yang 
tengah bersiap untuk pengangkatan selir baru. Di paviliun, 
An Ling didandani oleh puluhan dayang. Gadis itu 
mengenakan sutra berwarna polos dengan beberapa motif 
di tepi kainnya yang berwarna merah muda serta bawahan 
berupa rok hitam dengan motif burung phoenix yang 
bersulam benang emas. Rambut gadis itu digulung 
sedemikian rupa kemudian dihias pula dengan aksesoris 
berupa tusuk konde emas berbentuk bunga mekar serta 
beberapa aksesoris pendukung lainnya seperti cincin giok. 


Upacara dilakukan saat matahari diatas kepala. Saat itu 
udara sedang terasa panas-panasnya. An Ling berjalan 
menghadap Kaisar kemudian berlutut dan membaca 
sumpah setia pengabdi istana sebagai selir Kaisar yang taat 
dan berbakti pada rakyat. Setelah pembacaan sumpah itu 
selesai, Kaisar membantu An Ling berdiri. Itu tandanya 
Kaisar menerimanya sebagai selirnya. An Ling resmi menjadi 
selir baru Kaisar. Kaisar memberikan gulungan merah tanda 
pernikahan dan mengumumkan pada semua orang bahwa ia 
memberikan nama Li pada selir barunya. 
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EL 15 Kehidupan Baru 


Kau adalah putra tunggal Kerajaan Mo, pangeran. Kau 
adalah adikku! ujar Zhang Wen dengan satu tarikan napas. 


Apa maksud Anda yang mulia? Anda bercanda, kan? 


Tidak Qin Yi! Ini adalah kebenaran sebenarnya. Raja Xiu 
memintamu pergi ke Kerajaan Mo sekarang! 


Aku tidak percaya. Yang mulia hanya ingin bermain-main 
denganku kan? 


Tidak Qin Yi! Apakah kau ingat liontin mutiara emas? 


Qin Yi menarik ingatannya kembali ke belakang. Saat 
usianya masih lima tahun, ketika Permaisuri Chu sakit- 
sakitan, dia memberi sebuah batu liontin padanya. 


Qin er, simpanlah liontin emas ini. Niscaya engkau akan 
beruntung dan menemukan masa depan serta jati diri 
sejatimu nanti, 


Iya ibu, akan aku simpan dan ku jaga liontin ini sebaik 
mungkin! jawab Oin Yi kecil. 


Apakah yang dimaksud ibu menemukan masa depan dan 
jati diri sejati adalah kebenaran tentang siapa sebenaranya 
diriku? batin Qin Yi. 


Liontin mutiara emas hanya ada tiga di dunia ini. Liontin itu 
warisan leluhur Kerajaan Mo yang dipercaya dapat 
memperpanjang umur jika digunakan sebagai obat. 
Kerajaan Zhao sempat mengincarnya tetapi tidak berhasil. 
Satu ada padaku. Yang kedua ada pada Raja Xiu dan yang 
terakhir ada ditangan Permaisuri Chu. Dan aku tahu, 


Permaisuri Chu telah memberikan liontin itu padamu. 
Benarkan Qin Yi? 


Oin Yi diam mematung. Zhang Wen meraih tangan kanan 
Qin Yi kemudian menggenggamnya erat. Percayalah 
padaku, adik? Aku tau kau berat menerima kenyataan ini. 
Demikian pula aku. Tapi kali ini aku mohon percayalah 
padaku, jangan buat ayah kita kecewa, 


Oin Yi hanya terdiam menunduk. la lepaskan genggaman 
tangan Zhang Wen perlahan kemudian melangkah ke luar 
ruangan. 


KKK 


Di kediamannya Ye Hua tengah berkemas untuk 
keberangkatannya menuju Kerajaan Yore. Sambil menunggu 
prajuritnya bersiap, Ye Hua bermain baduk dengan Mo Chou, 
teman Ye Hua semasa kecil putri pejabat keamanan istana. 
Gadis itu bukan bangsawan. Namun dia memiliki kedekatan 
dengan Ye Hua, karena dulunya Ye Hua pernah diselamatkan 
oleh ayah gadis itu ketika ada orang jahat yang 
mencelakainya. Merasa berhutang budi, Ye Hua melayani 
ayah gadis itu selama beberapa hari di rumah kecilnya. Ye 
Hua pun dekat dengan Mo Chou hingga sekarang. 


Yang mulia giliran Anda... ujar Mo Chou. Ye Hua 
menggerakan pionnya dengan tatapan kosong. Dari tadi 
pangeran muda itu terlihat murung dan tidak bersemangat. 


Apa kau baik-baik saja yang mulia? tanya gadis itu. 
Aku baik-baik saja, Mo Chou! Kau tidak perlu khawatir! 


Apa yang mengganggu pikiranmu saat ini? Kau terlihat 
cemas. Takutnya hal itu akan mempengaruhi kesehatanmu 
ketika perjalanan besok, 


Sudah ku katakan aku baik-baik saja! Ye Hua membanting 
papan baduk ke lantai. Mo Chou nampak bergidik takut. 
Baru pertama kali dia melihat Ye Hua semarah ini. Melihat 
Mo Chou tertunduk takut, Ye Hua merasa bersalah. Dia 
kembali berkata, Maafkan aku Mo Chou. Aku terbawa emosi. 
Aku merasa kecewa, dia tidak datang hari itu, ujar Ye Hua 
dengan nada sedih. 


Dia? Siapa yang kau maksud? Apakah dia seorang gadis? 
Bisakah kau mempertemukanku dengannya? 


Ye Hua tertawa kecil. Kau ini. Ketika aku dan dia berjanjian 
untuk bertemu bersama, dia juga tidak datang. Apalagi jika 
aku membawa orang lain sepertimu. Dia pasti semakin tidak 
ingin datang, 


Memangnya kenapa? Dia ada masalah denganmu? Jika 
demikian, aku bisa membantumu. Aku akan bicara pelan- 
pelan padanya, 


Mo Chou. Bisakah tidak membahas ini lagi? 
Kau kenapa Ye Hua? 


Mo Chou semakin prihatin melihat Ye Hua bersedih seperti 
itu. Sepertinya dia memang sedang patah hati karena gadis 
itu. 


Kau mau kemana? Sebentar lagi waktumu berangkat! tanya 
Mo Chou melihat Ye Hua memakai pakaian kebesarannya. 


Aku ingin berpamitan dengan Kaisar! 


Lebih baik Anda lewatkan hal itu. Yang mulia Kaisar sangat 
sibuk hari ini, 


Sesibuk apapun, Kaisar pasti memiliki waktu untuk adiknya, 


Bukan itu yang ku maksud. Kaisar baru saja mengangkat 
seorang selir dari Kerajaan Ying. Tidak sopan bila Anda 
mengganggu waktunya saat ini, terang Mo Chou. 


Selir baru dari Kerajaan Ying? Siapa? Jangan-jangan An Ling? 
Ah tidak! Bagaimanapun juga dia sudah berjanji untuk 
memberikan jawaban padaku. Aku yakin dia akan menjaga 
hatinya untukku, batin Ye Hua. Baiklah. Aku akan mengirim 
surat pada Kaisar saja. Mo Chou, tuliskan apa yang aku 
katakan, 


Baik! 


KKK 


Selamat datang yang mulia! ujar dayang-dayang secara 
serempak ketika An Ling memasuki paviliunnya bersama 
Kaisar. Seorang dayang terlihat mendekati keduanya. 


Selir Li! Dia Yon. Dia yang akan mengurus semua 
kebutuhanmu. Yon er, lakukan tugasmu dengan baik! ujar 
Kaisar namun sama sekali tak An Ling gubris. 


Baik yang mulia, 
Kalian semua boleh keluar! perintah Kaisar. 


Para pelayan dan prajurit keluar ruangan dan mengunci 
pintu paviliun rapat-rapat. Mereka pergi sedikit menjauh 
dari area paviliun untuk memberikan ruang privasi Kaisar 
dan selirnya. An Ling merasa gugup. Jantungya begitu cepat 
berdetak setelah Kaisar meminta An Ling duduk di tepi 
ranjang. Pria itu memandangnya dari atas hingga bawah. 
Tak luput sedikitpun. 


Apakah kau bahagia? tanya Kaisar. 


Tidak! jawab An Ling dengan nada malas. 
Bagus sekali. Aku sangat menantikan jawaban itu, 


Kaisar mendekatkan wajahnya. An Ling berusaha 
menghindar namun pria itu berhasil meraih tengkuknya 
hingga wanita itu tak bisa lari lagi. An Ling merasa takut. 


Dalam keadaan takut pun kau tetap cantik. Apalagi ketika 
penuh peluh nanti, 


Tangan pria itu membelai pelipis hingga turun ke dagu. An 
Ling semakin diselimuti rasa takut. Apa yang akan kau 
lakukan? 


Kaisar terkekeh kecil. Selirnya ini begitu polos. Tentu saja 
melakukan apa yang seorang pria biasa lakukan pada 
istrinya, 


Setelah mengubah rasa takutnya menjadi keberanian, An 
Ling menarik paksa tangan Kaisar mengigitnya hingga 
sedikit mengeluarkan darah. Kaisar menarik tangannya. la 
mengerang kesakitan. Namun kemudian tawa 
kemenangannya terdengar. An Ling semakin marah. 
Seharusnya dia tidak menyelamatkan pria itu di kedai. 


Jangan coba-coba menyentuhku! ujar An Ling penuh 
amarah. 


Hahaha! Kau ternyata suka menggigit ya? Cengkraman 
tanganmu juga cukup kuat. Jujur saja, kau membuatku 
semakin penasaran, Ling ling! 


Kau tau Zhen Yi, aku ingin membunuhmu sekarang juga! 


Kaisar tersenyum sinis. Coba saja! Di dunia ini, banyak 
orang yang ingin membunuhku. Jika kau ingin menjadi salah 


satu dari mereka, silahkan. Kau akan mendapat hukuman 
yang berat dan tidak boleh tinggal di Guen lagi, 


Aku lebih memilih hal itu dari pada aku harus berdiam diri 
disini sebagai pelayan yang diberi julukan selir, An Ling 
bangkit dari duduknya dan hendak pergi namun tangan 
Kaisar menghentikannya. 


Kau mau pergi kemana? 
Menjauh dari harimau buas sepertimu, sejauh mungkin! 


Kaisar tertawa terbahak-bahak lalu kembali berkata, Baru 
saja resmi beberapa jam saja, kau sudah berani memakiku 
harimau buas . Jika kau ingin menjauh, kau tidak akan 
mampu melakukan hal itu. Semua pintu dan jendela tempat 
ini terkunci rapat. Tidak ada gunanya kau berteriak meminta 
tolong karena pelayan dan prajurit sudah menjauh dari 
tempat ini. Jadi, tetaplah disini bersamaku agar terlihat 
seperti pasangan bahagia, 


Kaisar meraih tangan wanita itu. An Ling terus meronta, 
berusaha melepaskan diri. Setelah lama berjuang, akhirnya 
ia bisa melepaskan diri dari tangan Kaisar. Kaisar bangkit 
kemudian melangkah mendekati telinga selirnya. Kau pasti 
lelah. Beristirahlah! bisiknya seraya pergi. 


Tubuh An Ling lemas. Ia jatuh terduduk sambil 
mengeluarkan air mata. Wanita itu tak bisa membayangkan 
hari-harinya di istana kedepan. Inikah kehidupan baruku? 
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EL 16 Cerita dari Ibu Suri Agung 


"Apakah yang mulia sudah mendengar kabar bahwa kaisar 
mengangkat seorang selir baru dari Kerajaan Ying? Kalau 
tidak salah namanya An Ling." tanya Feng Yi, dayang 
pribadi Zhang Wen. 


"Tentu saja," jawab Zhang Wen seraya menghias wajahnya. 
"Menurut yang mulia bagaimana?" 


"Kau tau sendiri bila seorang penguasa tidak hanya memiliki 
satu orang wanita saja. Maka dari itu jika tiba-tiba kaisar 
mengangkat seorang selir itu sudah biasa. Hanya saja aku 
merasa kasihan dengan gadis itu. Dia akan menjadi mainan 
baru kaisar, Semoga saja gadis itu bisa menerima 
takdirnya." 


"Anda benar yang mulia," 
"Baiklah! Kau boleh pergi!" 


Feng Yi pergi. Zhang Wen berpikir bahwa selir baru itu 
adalah gadis yang pernah menemui kaisar di ruang 
kerjanya. Zhang Wen ingat kembali kata-kata kaisar 
mengenai seorang gadis yang 1000% lebih baik darinya. 
Zhang Wen sangat yakin kalau gadis itulah yang kaisar pilih 
sebagai selirnya. "Lebih baik aku menemuinya sekarang!" 


Sementara itu, An Ling sedang membaca sebuah buku 
tentang kesehatan di kediamannya. Tiba-tiba prajurit 
menginformasikan bahwa ibu suri agung datang. An Ling 
segera bangkit kemudian membungkuk memberi salam 
pada ibu suri agung. 


"Salam ibu suri agung," 


"Aku baru saja tiba disini. Setelah sekian lama aku di negeri 
Zhao, aku baru mendengar kaisar mengangkat selir baru. 
Apakah itu kau?" 


"Benar yang mulia, saya An Ling, putri Raja Yue In dari 
Kerajaan Ying ingin mengabdi pada Guen dengan segenap 
jiwa dan raga hamba." 


"Jadi kau putri Raja Yue In? Benarkah? Kenapa aku tidak 
pernah mendengar namamu sebelumnya?" 


"Hamba hanya putri seorang wanita biasa berkebangsaan 
Guen yang diangkat sebagai selir biasa. Hamba tinggal di 
Guen sejak kecil." 


"Jadi begitu. Aku dengar kau pandai bela diri dan 
berpedang?" 


"Benar ibu suri. Karena dari kecil hamba tinggal di negeri 
asing, jadi sejak kecil hamba dilatih bela diri, berpedang, 
dan memanah untuk melindungi diri hamba sendiri dan 
orang lain." 


"Wanita sepertimu memang wanita yang sangat diimpikan 
oleh kaisar sejak dahulu. Beliau sangat berharap bisa 
memiliki wanita yang memiliki ilmu militer seperti itu. Kaisar 
yakin wanita itu akan membantu mewujudkan impiannya 
menaklukan semua kerajaan di daratan ini di bawah 
pemerintahan Guen." 


An Ling hanya tersenyum mendengar hal itu. Dalam hati ia 
berkata, "Namun sayang Zhen Yi, aku tidak akan 
membantumu mewujudkan impianmu itu." 


"Selir Li sebelum kau terlalu jauh menjalani kehidupan di 
istana aku memberitahumu berdasarkan pengalaman 
pribadiku sendiri. Kebanyakan selir memang berbicara hal 


manis pada waktu mereka baru diangkat. Namun karena 
mereka mungkin kurang bersaing dalam merebut perhatian 
kaisar atau mungkin karena nasib mereka yang kurang 
beruntung, mereka dipulangkan kembali ke kerajaannya. Itu 
pun masih beruntung karena diberi kesempatan hidup. 
Kebanyakan diantara mereka yang membangkang akan 
berakhir ditangan kaisar. Seperti itulah gambaran sedikit 
mengenai kehidupan barumu sebagai selir istana Selir Li! 
Supaya kejadian tidak mengenakan itu tidak terjadi 
padamu, aku hanya bisa menasehatimu mulai saat ini 
taatilah segala peraturan yang ada dikerajaan ini. Taatilah 
kaisar. Berikan apa yang beliau minta. Aku tidak ingin gadis 
secantik dirimu berakhir ditangan kaisar dengan kejam," 


"Terima kasih atas nasihat anda, ibu suri agung. Hamba 
benar-benar akan mengingatnya." 


"Akan aku ceritakan sedikit padamu. Wanita sepertimu 
pernah ada pada zaman pemerintahan Kaisar Ming. Beliau 
mengangkat seorang selir secara karena beliau begitu 
terpesona dengan kecantikannya, perilakunya, dan 
kemampuannya dalam hal militer, Dia langsung diangkat 
sebagai selir istimewa oleh kaisar. Setiap hari ia berlatih 
dengan senjatanya. Kehidupan masa lalu selir disaat itu 
memang belum terlalu ditelusuri seperti sekarang ternyata 
dia seorang putri kerajaan musuh besar Guen saat itu. 
Berulang kali ia mencoba membunuh kaisar entah itu 
dengan cara meracuni, menyerang ketika diperjalanan, atau 
menukar obat kaisar dengan obat yang tidak benar. 
Beberapa kali nyawa kaisar terancam oleh perbuatannya 
saat itu. Namun karena selir tersebut mendapatkan predikat 
wanita istimewa sekaligus orang terdekat kaisar, tidak ada 
seorangpun yang mencurigainya. Disamping itu, dia juga 
wanita cerdas begitu dia melakukan kejahatan, dia langsung 
membersihkan jejaknya dan semua antek-anteknya yang 
terlibat dalam kejahatan itu sehingga siapapun yang 


mencoba mengungkap kasus itu tidak akan bisa memiliki 
saksi karena semua orang yang seharusnya dijadikan saksi 
dibunuh olehnya." 


"Lalu bagaimana kejahatan selir itu bisa terungkap ibu suri 
agung?" tanya An Ling. 


"Itulah yang menjadi keberuntungan bagi Kerajaan Guen. 
Lama kelamaan kaisar menyadari perilaku aneh wanita 
kesayanganya yang sering berpergian dengan alasan 
macam-macam. Kaisar pun melakukan penyelidikan rahasia 
beratus kali hingga diantara ratusan penyelidikan itu hanya 
satu penyelidikan yang menghasilkan sebuah laporan dan 
bukti bahwa selir itu merupakan putri kerajaan yang 
merupakan musuh besar Guen. Semua kasus percobaan 
pembunuhan terhadap kaisar pun dikaitkan dengannya. 
Hingga kabar ini bocor kepada masyarakat, muncullah 
berbagai rumor bahwa selir itu sengaja merayu kaisar untuk 
ambisi negerinya yaitu menguasai kekaisaran Guen. 
Penyelidikan terus berlanjut hingga ke kerajaan asal selir 
itu. Dan ternyata rumor itu benar. Kaisar benar-benar murka. 
Beliau panggil selir itu dipengadilan. Kemudian memenggal 
kepalanya dan membiarkan jasadnya itu menjadi makanan 
bagi burung gagak." 


An Ling terlihat begitu meresapi cerita itu. Dan 
membayangkan apabila dirinya sampai berbuat hal itu 
hanya akan merugikan negerinya saja. Padahal dirinya 
sendiri pernah mengatakan bahwa ingin membunuh kaisar. 
An Ling agak menyesal telah mengatakan hal itu. 


"Jadi sampai sekarang, Guen tetap dendam dengan kerajaan 
itu." 


"Ibu suri agung, apakah boleh hamba tahu kerajaan mana 
yang pernah menjadi musuh besar Guen?" 


"Aku yakin kau pasti akan tertawa apabila mendengar nama 
dari kerajaan itu Selir Li. Kerajaan itu adalah Kerajaan Mo. 
Kerajaan dimana Permaisuri Zhang Wen berasal." 


An Ling terdiam. Setalah ibu suri agung mengatakan hal itu, 
ia menyadari bahawa dalam sorotan mata ibu suri agung 
terdapat sebuah kebencian luar biasa kepada Zhang Wen. 


"Itulah yang membuatku tidak menyukai ratu muda itu. 
Makanya selama ini aku tinggal di negeri asing. Selain 
Karena urusan negara juga karena urusan pribadiku itu. Selir 
Li! Aku tidak pernah menyukai Zhang Wen. Dan setelah aku 
mendengar tentangmu, aku kembali ke Guen dan ingin 
bertemu denganmu secara langsung. Hahaha..." 


An Ling membalas ibu suri agung dengan tersenyum. Tiba- 
tiba seorang prajurit menginformasikan bahwa Zhang Wen 
tiba. Ibu suri agung lemparkan muka masamnya ke lantai. 
Tetapi dengan cepat ia kondisikan wajahnya kembali 
dihadapan An Ling. 


"Selir Li, sepertinya perbincangan kita cukup sampai disini 
dulu. Aku ada urusan lain bahkan aku belum menemui 
kaisar. Aku pergi" pamit ibu suri agung seraya keluar 
ruangan. 


"Hormatku pada ibu suri agung." 


Zhang Wen segera masuk ruangan. Ketika mereka 
berpapasan, ibu suri agung sama sekali tidak menatap 
ataupun melirik Zhang Wen. Padahal ratu muda itu tengah 
membungkuk memberi hormat padanya. Ibu suri agung 
terus melangkah seolah-oleh tidak ada apa-apa didepannya. 
Ratu muda itu sadar kalau ibu suri agung belum 
menerimanya sebagai anggota keluarga Kerajaan Guen. la 
kembali melanjutkan langkahnya untuk bertemu An Ling. 


KKK 


Perkataan yang Zhang Wen lontarkan masih terngiang jelas 
ditelinga Qin Yi. Beberapa hari setelah kejadian itu 
pangeran muda itu sering menyendiri dan lebih tertutup 
dari pada biasanya. "Apakah yang dikatakan Permaisuri 
Zhang Wen benar?" Qin Yi bangkit kemudian mengambil 
sebuah liontin berwarna emas. la pandangi liontin itu 
kemudian menggenggamnya erat. 


"Pengawal! Siapkan kuda sekarang!" 

"Baik!" 

"Aku harus ke Kerajaan Mo sekarang dan memastikannya!" 
hi! selamat menikmati! 


AR AHIM E 
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HI! Kemarin kemarin aku pengen update tapi gak ada 


koneksi. Maaf telat, Selamat membaca... 
aaa 


Kelopak bunga ceri berjatuhan. Hal itu menandakan bahwa 
musim dingin segera tiba. Ye Hua tatap langit dibawah 
bawah bangunan Yore yang indah dengan ukiran khasnya. 
Dalam hatinya ia masih memikirkan An Ling. Bagaimana 
kabarnya? Apa kabarnya baik-baik saja? Dan dimana gadis 
itu Kini berada? Pertanyaan itu terus berputar di otaknya. 
"Dimanakah kau? Apa kau baik-baik saja? Apa yang sedang 
kau lakukan? Apakah kau masih menjaga hatimu untukku? 
Ling-ling?" 


KKK 


"Ternyata ibu suri agung sangat baik. Tapi kenapa dia bagitu 
baik padaku? Padahal aku kan orang baru. Sudahlah 
berpikir positif saja!" pikir An Ling. 


"Permaisuri Zhang Wen tiba!" seru seorang prajurit. 


Melihat sang ratu masuk ruangan, An Ling segera 
membungkuk dan memberi salam. "Salam yang mulia ratu," 


"Selir Li! Selamat datang di Guen. Aku harap kau betah dan 
nyaman diposisimu sebagai selir kerajaan." ujar Zhang Wen 
mengawali pembicaraan. "Aku sudah mendengar semua 
tentangmu. Kau berasal dari Kerajaan Ying dan kau sangat 
menyukai bela diri. Tentu, laki-laki mana yang tidak akan 
tertarik padamu. Seluruh penguasa di dunia ini pasti 
menginginkan wanita hebat yang seperti mu karena 
menurut mereka hal itu sangat langka." 


"Yang mulia ratu memuji hamba berlebihan," ujar An Ling 
lirih Karena ia merasa malu bila orang lain memujinya. 


"Sebenarnya aku sangat ingin melihat secara langsung 
kemampuan bela diri mu itu. Tapi aku tidak yakin yang 
mulia akan mengizinkan hal ini. Baiklah, bisakah aku 
meminum teh sekarang?" 


An Ling meminta Yon'er ke dapur mengambil teh. Tak lama 
kemudian ia kembali dengan sebuah teko dan dua gelas 
cangkir berisikan teh hangat. An Ling menuangkan teh dari 
teko ke cawan Zhang Wen, "Silahkan menikmati yang 
mulia," 


"Terima kasih. Maaf merepotkan..." Zhang Wen mengambil 
gelas teh itu kemudian meminumnya dalam satu tegukan. 


An Ling hanya membalasnya dengan senyum. Tiba-tiba 
prajurit menyerukan bahwa kaisar tiba. Kedua wanita 
penghuni Istana Zhaodae itu berdiri kemudia memberi 
hormat kepada kaisar. 


"Salam yang mulia," hormat An Ling dan Zhang Wen secara 
bersamaan. 


"Selir Li! Aku memiliki kabar baik untukkmu!" 
"Kabar baik apa yang mulia?" 


"Keluargamu kan datang kemari. Rombongan Raja Yue In 
akan tiba besok pagi. Aku sengaja tidak memberitahumu 
untuk memeberimu kejutan." 


"Baiklah kalau begitu yang mulia, kita harus menyiapkan 
pesta penyambutan sesegera mungkin." ujar Zhang Wen. 


Kaisar mengangguk kemudian berkata, "Aku serahkan 
sepenuhnya padamu, permaisuri!" 


"Baik yang mulia. Hamba pamit!" 


Entah perasaan apa yang Zhang Wen rasakan sekarang. Ia 
begitu merasa bahagia setelah pertama kali dalam hidupnya 
kaisar memanggilnya dengan nama gelarnya yakni 
permaisuri. Zhang Wen pergi dengan perasaan senang. Kini 
tertinggal dua manusia di dalam ruangan itu. An Ling dan 
Kaisar. Wajah An Ling tidak berubah sama sekali. Ia tetap 
berekspresi datar seperti biasanya. Kaisar berharap dengan 
adanya kabar ini An Ling akan senang. Namun ternyata hal 
itu diluar dugaannya. 


"Yang mulia, apakah anda yang mengundang mereka untuk 
melihat ku disini?" tanya An Ling dengan nada intograsi. 


"Bagaimana bila aku mengatakan iya. Apakah kau marah? 
Ling-ling aku tahu semua tentangmu. Yue Jian Ling, Putri An 
Su Jin dari Guen yang tidak pernah diakui oleh ayahnya 
yang merupakan seorang Raja Kerajaan Ying yang bernama 
Yue In. Dan aku juga mendengar bahwa ayahmu itu 
menelantarkanmu sejak kau berusia dua tahun hingga 
sekarang hanya karena ibumu meninggal ketika 
melahirkanmu. Aku benar kan? " 


"Darimana kau tahu hal itu?" 


Kaisar terkekeh kecil mendengar pertanyaan selirnya itu. 
"Darimana aku tahu? Aku juga sudah lupa hal itu. Kau ini 
istriku dan aku suamimu tentu aku tahu semua tentangmu. 
Yang jelas aku akan membuat mereka mengerti perasaanmu 
dan posisimu saat itu. Aku tidak akan mengampuni mereka 
yang berperilaku kejam kepada istriku. Aku tidak akan 
membiarkan hal itu terjadi lagi." 


"Sebenarnya apa yang ingin kau lakukan?" 


"Memberi mereka pelajaran atas ketidakadilan yang pernah 
kau rasakan." 


"Kenapa kau melakukan hal itu?" tanya An Ling dengan 
nada meninggi. 


Kaisar mendekatkan wajahnya hingga An Ling harus 
mundur beberapa langkah. "Ku kira kau akan senang bila 
aku melakukan hal ini. Bukankah ini yang kau inginkan?" 


An Ling menatap mata kaisar dengan tajam. Berulang kali ia 
mendengus kesal dengan tatapan kaisar yang seolah olah 
puas mengatur hidupnya. "Aku tidak ingin balas dendam. 
Hal itu hanya kan memperparah situasi saja. Kenapa kau 
berpikiran seperti itu tentangku. Aku sama sekali tidak 
menyukai niatmu itu." 


"Baiklah. Aku akan mengubah semuanya. Pengadilan tidak 
jadi dilakukan tapi pertemuan keluarga yang telah 
terpisahkan sejak lama. Bagaimana? Apa kau 
menyukainya?" 


"Itu lebih baik." jawab An ling singkat. 


Kaisar tersenyum tipis ketika melihat wajah An Ling 
cemberut. Kemudian. secara tiba-tiba, kaisar membopong 
tubuh An Ling dan membawanya keluar menuju tempat 
latihan. Beberapa selir istana dan dayang begitu iri ketika 
mereka melihat kemesraan dua insan itu. Berulang kali An 
Ling meminta kepada kaisar untuk menurunkannya. Namun 
kaisar hanya tersenyum puas mendengar rengekan dari 
selirnya itu. Ditambah lagi para selirnya yang menatapnya 
heran, hal itu membuat kaisar muda itu semakin senang 
karena tingkahnya menyedot perhatian orang lagi dan lagi. 


"Yang mulia, turunkan aku!" ujar An Ling memukul mukul 
dada kaisar nakal itu. 


"Bagaimana jika aku tidak mau? Kau ini merengek seperti 
anak kecil." ujar kaisar dengan nada mengejek. 


"Siapa yang kau bilang anak kecil. Kau mengejekku?" 


Kaisar tertawa kecil sambil berulang kali menatap mata 
coklat yang indah milik sang selir. 


"Kau membawaku kemana?" 


"Ke tempat menyenangkan dimana kau bisa membuang 
kebosanan dan kesedihanmu!" 


Gerbang tempat latihan terbuka. Beberapa prajurit 
langsung bersujud dihadapan orang nomor satu Kerajaan 
Guen itu bahkan yang sedang latihan sekalipun. Mereka 
nampak menaikan kepala mereka sedikit untuk mengintip 
seseorang yang dibawa kaisar dalam bopongannya. Seorang 
wanita. Mereka terpekik geli dalam hati. Mengapa kaisar 
membawa seorang wanita ke tempat latihan prajurit. Mereka 
berpikir bahwa wanita tidak pantas ditempat seperti ini. 
Kaisar menurunkan An Ling dari bopongannya. Ia 
perintahkan seluruh prajurit yang sedang berlatih untuk 
pergi. Kini tempat itu mendadak kosong dan menyisakan 
tiga orang makhluk yang kini tengah berdiri di tengah 
lapangan. 


"Apa yang akan kau lakukan?" tanya An Ling dengan 
tatapan analisisnya. 


Kaisar lirik Zue Wang. Prajurit setia kaisar itu mengangguk 
paham. la mengabil sebuah pedang dari pinggir lapangan 
kemudian memberikan pedang itu kepada An Ling. 


"Bermainlah dengan benda itu. Aku ingin melihatnya!" titah 
Kaisar dengan nada tegas. 


Bukannya senang An Ling justru terlihat semakin kesal 
tatkala kaisar menepi ke pinggir lapangan untuk 
menyaksikan kemampuannya. Kaisar hanya menatap 
selirnya itu dengan tatapan datar dan sesekali tersenyum 
licik padanya. 


An Ling tatap pedang itu. Angin berhembus. Entah apa yang 
dilakukan angin itu, namun ia membawa gadis itu menuju 
kenangannya dimasa alu bersama Ye Hua. An Ling begitu 
ingat detail hari hari itu. Terlebih lagi ketika pedangnya 
bergesekan dengan pria itu. Dan malam dimana ia harus 
bersama pria itu dibukit menunggu datangnya pagi. An Ling 
masih ingat betul hal itu. Namun ada satu hal yang gadis itu 
lupakan walau sepenuhnya tidak ia lupakan. Janjinya 
kepada Ye Hua yang belum ia tepati. la belum memberikan 
jawaban apapun kepada Ye Hua. Semenjak ia masuk ke 
istana, ia belum melihat pria itu lagi. Dimanakah 
keberadaan pria itu sekarang? 


An Ling meringkuk kaget ketika ia merasakan sentuhan 
tangan besar kaisar dibahunya. Terlalu terhanyut dalam 
pikiran membuatnya tidak menyadari bahwa pria yang ia 
benci itu berada di depannya dengan sebuah pedang yang 
ia pegang ditangan kirinya. 


"Berlatih sendiri itu kurang enak rasanya. Lebih baik kita 
berlatih bersama." ujar kaisar. 


"Apa?" 


"Angkat pedangmu Ling-ling. Mulailah terlebih dahulu. 
Serang aku!" 
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"Angkat pedangmu Ling-ling. Mulailah terlebih dahulu. 
Serang aku!" 


"Tapi.." 
"Lakukan saja!" 


An Ling memejamkan matanya sebelum ia mengangkat 
pedangnya menuju arah kaisar. la berpikir bahwa ini 
merupakan kesempatan baginya untuk dapat membunuh 
orang yang paling dibencinya itu namun ia urungkan niat 
nekatnya itu. Sementara itu dalam hati kaisar bergumam 
"Ling-ling, apakah kau akan melakukannya?" 


An Ling angkat pedangnya kemudian berlari menuju kaisar 
dengan pedang mengkilap yang ia tujukkan padanya. 
Sebuah serangan berhasil kaisar hindari. An Ling kembali 
menyerangnya dari arah samping. Kaisar merunduk 
kemudian menyerang An Ling hingga pedang mereka saling 
bergesakan. Kaisar tatap mata An Ling yang mulai 
menunjukan kemarahan. 


"Apa kau marah padaku? Matamu mengatakan hal itu 
dengan jelas." 


"Jika sudah jelas, mengapa yang mulia bertanya?" 


Kaisar tersenyum licik. An Ling semakin geram. la merasa 
bahwa kaisar menyepelekannya. An Ling mengeratkan 
genggamannya pada gagang pedang ditanganya. Ia 
menatap murka pada pria yang asyik menyeriangi ke 
arahnya. 


Dari luar gerbang tempat latihan terlihat Selir Azu yang 
sedang berjalan mendadak berhenti ketika melihat kejadian 
luar biasa yang baru pernah ia lihat sebelumnya. Seorang 
selir biasa menyerang kaisar dengan mata haus darah. Azu 
panik. Dengan cepat ia menyuruh prajurit berkumpul. "Selir 
Li! Dia menyerang yang mulia! Prajurit! Tangkap Selir Li!" 


An Ling berlari mendekati kaisar. Wanita itu mengayunkan 
pedangnya. Kaisar dapat menghindari serangan itu dengan 
sangat mudah karena ia suda bisa membaca serangan sang 
selir. Saat pedang An Ling ada disampingnya, kaisar beralih 
menangkis pedang itu hingga benda tajam itu terlempar ke 
udara. An Ling tidak memiliki senjata. Kaisar menarik 
tangan An Ling hingga kini gadis itu meringkuk di depan 
dadanya seolah-olah sedang memeluknya. Kaisar 
membuang pedangnya dan ia peluk hangat selirnya itu. 


"Ling-ling, kau tidak memiliki senjata sekarang. Akuilah 
kekalahanmu!" desis kaisar dengan nada mengejek. 


"Tidak! Aku belum kalah!" An Ling memukul dada kaisar 
kemudian menghantam perut kaisar dengan tinjunya 
beberapa kali hingga kaisar jatuh ke tanah. Beberapa 
prajurit datang dengan pedang yang tidak bersarung. 
Mereka mengepung An Ling. Selir Azu datang membantu 
kaisar berdiri. 


"Yang mulia apakah anda baik-baik saja? Ah! Darah!" ujar 
Selir Azu melihat darah mengalir dari lengan penguasa 
Guen. An Ling begitu terkejut bagaimana bisa kaisar terluka 
padahal ia sama sekali tidak melukainya. 


"Prajurit! Tangkap Selir Li dan kunci dia di kediamannya!" 
titah kaisar dengan nada tegas. 


Para prajurit diam. Selir Azu begitu murka melihat sikap 
para prajurit itu. Selir itu bisa menebak kalau para prajurit 


itu takut Selir Li akan membunuh mereka mengingat bahwa 
Kaisar yang tangguh pun sudah dibuat luka olehnya. "Kalian 
tunggu apalagi! Tangkap Selir Li dan kunci di dalam 
kediamannya!" 


Para prajurit itu menangkap An Ling. Selir muda itu sama 
sekali tidak melawan. la berjalan menuju kediamannya 
dengan tatapan kosong. la berpikir kenapa kaisar menyuruh 
prajurit itu untuk menangkapnya, bagaiamana luka itu bisa 
ada padahal ia sama sekali tidak melakukan hak itu. 
Awalnya kaisar sendiri yang memintanya untuk 
menunjukkan kemampuannya hingga tiba-tiba memintanya 
untuk berlatih bersama. Kaisar juga yang menyuruh An Ling 
untuk menyerangnya terlebih dahulu. Kenapa kaisar 
menangkapnya seolah-olah ia melakukan kejahatan besar 
menyerang penguasa agung Guen atas keinginanya sendiri. 
"Zhen Yi, kenapa kau melakuakan hal ini? Apa maksud dan 
tujuanmu?" 


kakak 


Perjalanan panjang nan melelahkan akhirnya terbayar 
sudah. Oin Yi berhasil tiba di Kerajaan Mo dengan selamat. 
Pangeran muda itu langsung disambut baik oleh Raja Xiu 
sebagai tamu rahasia. Ia ditempatkan ditempat khusus yang 
memang sudah disiapkan oleh Kerajaan Mo apabila ada 
tamu-tamu rahasia salah satunya mata-mata perang. 
Tempat itu bernama Yang. Namun bagi Oin Yi sendiri, Raja 
Xiu sengaja menempatkannya di tempat itu karena ia 
datang tidak resmi dalam artian tidak ada urusannya 
dengan politik, hukum, maupun urusan kerajaan yang 
lainnya. Oin Yi datang dengan alasan pribadi. 


Di dalam tempat itu terdapat ruangan besar di tengah 
bangunan yang berisi sebuah kolam ikan koi. Qin Yi dengan 
mantel bulu tebal miliknya tengah berdiri sambil melihat air 


kolam yang terus bergelombang oleh gerakan ikan koi. Tak 
lama kemudian Raja Xiu datang dengan membawa sebuah 
Kotak kecil. 


"Pangeran Qin Yi!" 


Qin Yi berbalik kemudian memberi hormat kepada orang 
yang menyapanya itu. "Salam yang mulia," 


"Apa kabarmu nak? Aku sudah tahu kau akan datang karena 
sebelumnya Zhang Wen sudah memberitahuku kalau kau 
datang ke Kerajaan Mo secara diam-diam tanpa 
sepengetahuan kaisar." 


"Yang mulia, ada satu hal yang ingin aku tanyakan." ujar Qin 
Yi dengan nada ragu. 


"Tanyakan saja. Tidak usah sungkan!" 
"Apakah kau benar-benar ayahku?" 
"Apakah kau benar-benar ayahku?" 


"Apakah kau masih meragukannya? Qin'er! Aku tidak tau 
harus bagaimana lagi menjelaskan semua hal ini padamu 
tapi percayalah hal itu adalah fakta. Qin'er! Percayalah 
padaku!" 


Raja Xiu menatap Qin Yi penuh keyakinan. Semantara 
pangeran muda itu berusaha keras mencerna semua kata- 
kata penguasa Kerajaan Mo itu. "Qin Yi. Kau adalah putraku 
satu-satunya. Masa depan Kerajaan Mo ada padamu. Cita- 
cita dari leluhur menciptakan Kerajaan Mo yang damai, 
aman dan kuat harus kita wujudkan. Hal itu bisa diwujudkan 
apabila bisa menghabisi semua ketidakadilan ditanah Cina 
yang besar ini. Langsung ke sumber akarnya yaitu tanah 
yang bernama Guen." 


"Apa maksudmu Kerajaan Guen? Kenapa harus Guen?" 


"Karena kau tahu sendiri bagaimana kejamnya kaisar bengis 
itu. Kerajaannya sendiri sudah besar dan luas. Dulu Guen 
yang hanya kerajaan kecil dan memiliki tanah yang tandus 
Kini berubah menjadi kerajaan besar dengan pemerintahan 
kekasiaran. Apakah kau tidak ingin seperti itu?" 


"Tentu... aku menginginkannya. Aku rasa Kaisar Yashou... 
perlu berbenah lagi dalam mengatur... kerajaannya" ujar Qin 
Yi dengan ragu. 


"Kita memiliki cita-cita yang sama! Oin'er! Jika hal itu ingin 
kau wujudkan maukah kau membawa nama Kerajaan Mo 
dalam setiap napasmu?" 


"Baik! Mulai sekarang aku akan membawanya dalam setiap 
detak jantungku, aliran darahku dan napasku!" 


"Terima kasih nak!" 


aaa 


Di kediamannya, terlihat kaisar sedang dirawat lukanya oleh 
Selir Azu. Tak lama kemudian datanglah Zhang Wen dengan 
Wajah paniknya. 


"Yang mulia bagaimana keadaan anda? Hamba dengar anda 
terluka?" tanya Zhang Wen khawatir. 


"Aku baik-baik saja. Kau tidak perlu mencemaskanku, Zhang 
Wen." 


"Lengan anda terluka. Siapa yang melakukan semua ini? 
Biarkan hamba yang menghukumnya yang mulia." 


"Pelakunya adalah Selir Li! Ketika latihan dia menyerang 
yang mulia." jelas Selir Azu singkat. 


"Bagaimana bisa?" 


"Salam yang mulia. Tuan Zue Wang datang menghadap," 
lapor seorang dayang. 


"Izinkan dia masuk." 


Zue Wang masuk ke dalam ruang itu kemudian memberi 
salam kepada kaisar. "Salam yang mulia. Bagaiamana 
keadaan anda?" 


"Aku baik-baik saja Zue Wang. Apakah Selir Li sudah berada 
dikediamannya sekarang?" 


"Tentu seperti apa yang diperintahkan yang mulia. Prajurit 
menjaga ketat kediaman Selir Li dan tidak memperbolehkan 
siapapun masuk ke ruangannya." 


"Bagus. Aku tahu berita ini cepat sekali menyebar. Semua 
orang pasti mengkhawatirkanku. Zue Wang! Kumpulkan 
keluarga inti kerajaan. Aku akan membahas masalah ini 
dipertemuan itu. Azu, Zhang Wen! Kalian harus hadir!" 


"Baik yang mulia!" jawab Zhang Wen dan Azu serempak. 
"Baiklah kalau begitu yang mulia hamba permisi!" 


Malam harinya pertemuan keluarga kerajaan diadakan 
secara mendadak. Di balai pertemuan, terlihat selir Azu, 
Permaisuri Zhang Wen, Ibu suri agung, penasihat kerajaan, 
Zue Wang dan kaisar. 


"Jadi hari ini aku mengumpulkan kalian semua untuk 
mengkonfirmasi bahwa aku baik-baik saja. Aku tidak terluka 


parah seperti apa yang digosipkan. Lenganku hanya 
tergores sedikit. Jadi aku harap kalian tidak usah 
membuang-buang pikiran dan tenaga dengan 
mengkhawatirkanku." ujar kaisar mengawali pembicaraan. 


"Yang mulia siapa yang berani melakukan hal ini pada 
anda?" tanya ibu suri agung. 


"Coba ibu suri melihat ke arah pintu." 


Saat itu pintu terbuka terlihat An Ling dengan pakaian 
berwarna merah muda dan hiasan rambut sederhana 
memasuki ruangan itu dengan dikawal dua orang prajurit. 
An Ling dibawa seolah-olah ia adalah penjahat atau 
pengkhianat besar kerajaan ke depan kaisar. 


"Selir Li? Bagaimana bisa?" heran ibu suri. "Katakan padaku 
yang mulia, apakah gadis ini dijebak?" 


"Selir Li sengaja melukaiku pada waktu latihan pedang. Ibu 
suri, ratu dan selir kalian tenanglah. Sekecil apapun 
kejahatan tidak akan ditoleransi. Begitu pula kalau itu 
merupakan sebuah kecerobohan yang dapat merugikan 
orang lain. Selir Li akan mendapat hukumannya yaitu 
menjadi pelayan di kediamanku sampai luka di lenganku 
sembuh. Ketika ia menjadi pelayan ia akan berpakaian biasa 
berwarna putih dengan rambut di gerai dan tidak 
mengenakan alas kaki. Selama hari-hari itu ia tidak boleh 
menginjakkan kakinya di Istana Zhaodae. la hanya bisa 
keluar masuk kediamanku dengan izin dariku. Dan tidak ada 
yang boleh mengejeknya atau mempekerjakannya sebagai 
pelayan selain aku. Jika ada yang melanggarnya, orang itu 
akan mendapatkan hukumannya. Apa kau mengerti Selir 
Li?" 


"Hamba mengerti yang mulia..." balas An Ling malas. 


"Namun karena besok Raja Yue In dari Kerajaan Ying tiba, 
jadi aku akan menunda pelaksanaan hukuman ini sampai 
Raja Yue kembali ke kerajaannya." 


"Yang mulia sungguh murah hati!" Seru Azu, Zhang Wen, 
ibu suri agung, dan penasihat secara bersamaan. 


"Baiklah. Pertemuan sampai disni. Sudah malam 
beristirahatlah! Selir Li! Ikut aku!" 


An Ling ikut melangkah dibelakang kaisar. Entah apa yang 
direncanakan kaisar terhadapnya. Menjadi pelayan kaisar? 
An Ling agak curiga. Tiba-tiba kaisar meminta untuk 
melayaninya. Apa jangan-jangan untuk... entah kenapa 
wanita itu tiba-tiba berpikir sampai sana. berpikir sampai 
sana. Yang jelas selir muda itu yakin bahwa kaisar tidak 
akan melukainya. 


Langkah kaisar berhenti di sebuah jembatan di taman. An 
Ling pun ikut berhenti. Kaisar membalikkan tubuhnya 
hingga ia berhadapan dengan selirnya itu. 


"Kau tidak mengatakan apapun mengenai hukumanmu 
seperti keluhan, kurang adil atau bagaimana dan lain- 
lain...?" 


"Satu hal yang ingin aku tanyakan padamu Zhen Yi. Apa 
yang kau rencanakan?" 


"Apa yang kau maksud? Aku tidak merencanakan apa-apa. 
Kenapa kau mencurigaiku seperti itu?" 


"Bagaimana luka itu bisa ada dilenganmu? Padahal aku 
sama sekali tidak meggoreskannya padamu saat itu." 


"Jadi hanya itu yang ingin kau katakan. Sebaiknya kau 
kembali ke kediamanmu dan bersiap untuk menyambut 


keluargamu besok." 
"Kenapa kau tidak mau menjawab pertanyaanku?" 


Kaisar tarik pinggul An Ling hingga kedua tubuh itu menjadi 
sangat dekat. "Jika aku beritahu alasannya sekarang itu 
tidak menarik. Kau akan mendapatkan jawaban itu ketika 
kau bertugas nanti." Bisik kaisar disamping telinga An Ling. 
"Besok pagi aku akan datang ke kediamanmu untuk 
menjemputmu. Jadi persiapakan keperluanmu sekarang." 


Kaisar melepaskan tubuh An Ling kemudian pergi. An Ling 
hanya dapat menatap punggung kokoh itu yang perlahan 
menghilang ditelan gelapnya malam. 


Keesokkan harinya istana terlihat lebih ramai dari pada 
biasanya. Di gerbang istana terlihat segerombolan kuda 
yang baru aja tiba. Ternyata mereka adalah rombongan Ye 
Hua yang kembali dari Kerajaan Yore. Setelah mendapatkan 
izin Ye Hua memasuki istana. Ia begitu terkejut dengan 
suasana istana yang begitu ramai dari biasanya. 


"Hey kau kemarilah!" perintah Ye Hua pada seorang dayang 
sang sedang menata gorden. 


"Ada apa pangeran?" 


"Apa akan ada perayaan? Kenapa tiba-tiba istana dihias 
seperti ini?" 


"Raja Yue In dari Kerajaan Ying berserta rombongan akan 
datang hari ini. Jadi yang mulia kaisar meminta kami untuk 
mendekorasinya." 


Ye Hua menganggu mengerti kemudian menyuruh dayang 
itu melanjutkan pekerjaannya. "Kerajaan Ying? Aneh sekali. 
Kenapa kaisar melakukan hal ini? Aku harus menemuinya!" 


KKK 


"Lihat ini. Sepertinya hiasan ini cocok untuk anda yang 
mulia!" ujar Yon menunjukkan sebuah hiasan rambut 
berwarna coklat pada An Ling. 


"Hiasan ini terlalu gelap warnanya. Jika di pakai dirambut 
aku takut warnanya akan terlihat sama dengan rambutku 
selain itu kau tahu pakaianku berwarna merah muda. Ku 
rasa kurang cocok." 


"Maafkan hamba yang mulia," 


"Tidak apa-apa Yon'er. Kita akan memilihnya lagi." An Ling 
tersenyum kemudian memilih-milih kembali hiasan rambut 
di kotak hiasan. 


"Yang mulia kaisar tiba!" 


Semua dayang memberi salam ketika kaisar datang. Kaiasar 
memerintahkan mereka untuk keluar. Kini di ruangan itu 
hanya tersisa kaisar dan An Lig saja. 


"Aku datang memenuhi janjiku. Apa kau sudah siap?" 
"Kau lihat sendiri. Rambutku masih terurai." 


"Kau tahu aku justru lebih menyukai wanita dengan rambut 
terurai. Aku tahu kau pasti sedang bingung memilih hiasan 
rambut yang cocok untukmu. Ah! Bagaimana dengan hiasan 
rambut yang ini? Hiasan ini terlihat cocok untukmu!" Kaisar 
menunjukan sebuah hiasan berbentuk bunga ceri berwarna 
merak muda. 


"Sepertinya bagus...!" gumam An Ling senang. 


"Yon'er!" 


"Iya yang mulia," 


"Rapikan rambut Selir Li dan hias seindah mungkin! Aku 
ingin dia terlihat cantik!" titah kaisar. 


"Baik yang mulia!" 
"Selir Li aku menunggumu diluar!" 


Setelah lama menunggu An Ling keluar dengan busana 
indah berwarna merah muda dan hiasan bunga ceri mekar 
yang membuatnya terlihat semakin anggun dan menarik. 
Kaisar tersenyum puas melihat selirnya yang cantik itu. Ia 
mengandeng tangan An Ling menuju aula istana. 


Di depan pintu aula terlihat Ye Hua tengah asyik menatap 
keramaian istana. Tiba-tiba Ratu Zhang Wen menyapanya 
hingga menbuatnya tersentak. 


"Salam yang mulia ratu." 


"Pangeran, anda sudah kembali? Kapan kau kembali? 
Kenapa aku belum mendengarnya? Lalu apa yang kau 
lakukan disini? Lebih baik kau masuk ke dalam. Aku yakin 
sebentar lagi yang mulia kaisar tiba." 


"Baik yang mulia. Hamba menyusul!" 
"Baiklah aku duluan!" 


Zhang Wen pergi. Ye Hua pandang kembali keramaian yang 
ada. "Ling-ling aku kembali ke Guen! Aku harap kita bisa 
bertemu lagi!" Ye Hua cemas. Pikirannya melayang ke hari 
dimana ia keluar dari kediaman ibunya kemudian 
berpapasan dengan kaisar di gerbang rumah itu. Ia khawatir 
pada An Ling sekarang. Ye Hua tarik napasnya kemudian 
memutuskan untuk masuk ke aula. Para mentri yang sudah 


berdatangan terkejut melihat Ye Hua sudah kembali. Tiba- 
tiba Yang Yang datang menyapanya. 


"Anda sudah kembali yang mulia," ujar Yang Yang. 


"Baru saja. Aku dengar sebelum aku pergi, kaisar 
mengangkat seorang selir pilihannya. Siapa dia?" tanya Ye 
Hua. 


"Dia adalah Selir Li, putri Kerajaan Ying. Beberapa hari yang 
lalu kaisar sengaja mengundang raja Ying dan 
rombongannya untuk mempertemukannya dengan Selir Li 
kerena yang aku dengar, Selir Li dari kecil tidak pernah 
bertemu dengannya." 


"Jadi seperti itu." 
"Yang mulia kaisar dan Selir Li tiba!" 


Semua yang hadir di dalam aula memberi hormat pada 
kaisar dan selirnya. Ye Hua sempat mengangkat kepalanya 
sedikit karena ia begitu penasaran pada selir kaisar. la 
melihat bahwa selir kaisar itu memakai busana berwarna 
merah muda. 


"Bangunlah!" 
"Terima kasih yang mulia!" 


Ye Hua angkat kepalanya. la menatap kaisar dan selirnya. 
"Ling-Ling bagaimana bisa itu kau?" 


HI readers! Im comeback... 


Tuh ye hua udah balik. yey! 


Menurut readers apa ye hua nagih janjinya ke an 
ling? Gimana perasaan ye hua ketika mengetahui an 
ling udah nikah sama kaisar? apa dia makan 
kembang api, beling, apa bara api? 


Penasaran? 


simak selanjutnya! Jangan lupa vote dan 
komentarnya! 


see you next chapter! ; D 


EL 19 Kecewa 


"Ling-ling, bagaimana bisa itu kau?" batin Ye Hua. Sakit 
seperti teriris, terbakar dan kehilangan sesuatu yang 
berharaga. Perasaan itu bercampur aduk dalam dirinya 
sekarang. Obat apa yang pernah minum hingga rasanya 
sepahit ini? Obat yang harusnya mengobati rindunya justru 
berubah menjadi racun pahit dan mematikan bagi hatinya. 
"Kenapa itu kau? Kau wanita kaisar?" 


An Ling mengedarkan pandangannya kemudian ia 
menemukan Ye Hua ada pada salah satu barisan orang- 
orang dibalai aula. Ye Hua begitu seksama menatapnya. An 
Ling tahu cepat atau lambat Ye Hua akan mengetahui 
kebenarannya. Gadis itu berusaha tabah dan bersabar 
mengadapi kenyataan bahwa ia tidak bisa menepati janji 
untuk memberi jawaban pada lelaki yang selama ini selalu 
membantunya. 


"Ye Hua, apa itu kau?" batin An Ling melihat Ye Hua yang 
sedari tadinya menatapnya tiba-tiba pergi dan 
mengacuhkan tatapan gadis yang kini berada di samping 
kaisar. An Ling bangkit dari tempat duduk hendak pergi 
mengejar Ye Hua namun kaisar sudah lebih dulu 
mencegatnya dengan menarik tangan gadis itu. "Kau mau 
pergi ke mana? Apa kau akan mengejarnya? Rombongan 
ayahmu sedang menuju balai, kau yakin akan pergi dan 
melewatkan moment ini begitu saja?"An Ling diam tidak 
berkutik. la mengurungkan niatnya dan kembali duduk 
disamping penguasa Guen itu. 


Seorang kasim kekaisaran berseru bahwa rombongan 
Kerajaan Ying memasuki balai pertemuan. Raja Yue dan 
rombonganya memasuki balai. Mereka memberi salam 
kepada kaisar Guen. Begitu pula An Ling langsung memberi 


salam dan hormat kepada Raja Yue. Raja Yue begitu terkejut 
melihat An Ling. Ia teringat kembali kepada wanita yang 
sangat ia cintai, An Su Jin. Kaisar kemudian menyuruh 
rombongan raja untuk duduk di kursi kehormatan yang 
sudah mereka sediakan khusus untuk para tamu 
kehormatan kerajaan. Acarapun dilanjutkan dengan hiburan 
dari para penari kerajaan. An Ling merasa senang kerena 
bisa bertemu dengan ayahnya setelah sekian lama namun 
disatu sisi ia merasa sedih karena tidak dapat bertemu Ye 
Hua. 


KKK 


Ruangan yang tadinya terlihat rapi kini berantakan. Sesosok 
pemuda terlihat memandangi sebuah lukisan seorang 
wanita cantik sambil menitikan air mata. Pemuda itu hendak 
merobek lukisan itu namun ia ragu. Mengingat bahwa 
wanita dalam lukisan itu sudah menjadi milik orang lain, 
keraguan dalam hatinya hilang. la merobek lukisan itu 
menjadi dua. "Kenapa itu kau Ling-ling? Kenapa? Kenapa 
kau mengingkari janjimu?" 


"Yang mulia pangeran?" sapa seorang wanita dari balik 
pintu, dia adalah Mo Chou, teman masa kecil Ye Hua. la 
membuka pintu ruangan dan terkejut melihat keadaan 
ruangan itu yang berantakan. "Ada apa pangeran? Apa yang 
terjadi pada anda?" 


"Mo Chou keluarlah! Aku mohon tinggalkan aku sendiri..." 
kata Ye Hua nyaris tak terdengar. 


Tak sangaja Mo Chou melihat lukisan wanita yang robek 
ditangan Ye Hua. Mo Chou mengira bahwa Ye Hua sedang 
patah hati. "Ye Hua, aku mengerti perasaanmu. Memang 
sakit bila dikhianati tapi aku yakin Tuhan memberikan 
semua hal ini untukmu karena la mempunyai rencana yang 


baik untukmu dimasa depan. Jadi lebih baik kau 
melupakannya. Wanita dalam lukisan ini, Selir Li kan?" 


Ye Hua terdiam. Air matanya semakin bercucuran. Ia 
menggenggam lukisan yang sudah robek menjadi dua itu 
dengan penuh tangis. Mo Chou memeluk Ye Hua seraya 
mengusap kepalanya untuk menenangkannya. Mo Chou 
sangat mengerti semua tentang Ye Hua meski laku-laki itu 
tidak pernah menceritakan apapun tentangnya. la memiliki 
orang-orang yang sengaja ia perintah untuk mengawasi dan 
memberitahu segala informasi tentang Ye Hua ketika ia 
tinggal ditempat yang jauh. 


Hi readers! 
Aku up! kira-kira ada yang nunggu gak ya? 


Maaf bila dikit maklum jadwal padet dari bulan lalu. Anak 
sekolah jaman sekarang memang... 


selamat membaca! Komentar dan like kalau mau up lagi! 
See you next chapter! 


EL 20 Aku Mencintaimu Ye Hua 


selamat membaca jangan lupa like dan komentarnya 
supaya bisa update. Terima kasih 


Suara tangisan pria terdengar dalam sebuah ruangan. 
Terlihat seorang gadis tengah berusaha menenangkan sang 
pria. Mo Chou nama gadis itu. la memeluk sang pria sambil 
mengelus lembut rambut lelaki itu sambil berpikir keras 
bagaimana cara supaya ia tidak melihat hal yang sama 
seperti ini lagi. Lelaki yang menangis itu melepas pelukkan 
sang gadis kemudian melangkah keluar ruangan. "Ye Hua, 
kau mau kemana?" 


"Jangan ikuti aku! Tinggalkan aku sendiri!" 


Sebenarnya Mo Chou ingin mengejarnya namun Ye Hua 
sudah lebih dulu memintanya untuk tidak mengikutinya. Ye 
Hua pergi ke tempat latihan diluar istana. la tidak perduli 
situasi dan kondisi istana saat ini. Yang ia pikirkan hanyalah 
Cara supaya ia bisa melupakan gadis dalam lukisan itu. 
Satu-satunya cara yakini dengan berlatih. Ye Hua 
bersumpah bahwa ia akan berlatih dan berlatih terus sampai 
benar-benar tidak ada satupun orang yang bisa 
menandinginya sehingga ia bisa melindungi orang-orang 
yang ia sayangi tanpa harus melihat mereka berkorban 
untuknya. Bagi Ye Hua, hanya ia lah yang harus berkorban. 


Lelaki itu tidak pernah menangis untuk hal apapun 
sekalipun ia melakukan kesalahan dan terus didesak untuk 
mengakui kesalahannya sewaktu kecil namun 
pengecualaian untuk rasa kehilangan. Diumurnya yang 
masih kecil, Ye Hua kehilangan ibunya. Ibu Ye Hua, Selir Bao 
tiba-tiba ditemukan meninggal dikolam taman istana. 


Dugaan kematian dikarena Selir Bao tergelincir saat berjalan 
di tepi kolam yang memiliki kedalaman 3 meter. Jadi kasus 
ini dianggap sebagai kecelakaan namun Ye Hua sama sekali 
tidak mempercayai hal itu. Karena ditempat kejadiaan saat 
Ye Hua pertama kali menemukan ibunya tenggelam dikolam 
tidak ada bekas jejak kaki tergelincir. Baru saat Ye Hua 
kembali setelah meminta bantuan jejak kaki seperti itu baru 
ada. Sampai saat ini, Ye Hua tidak menerima kenyataan 
bahwa ibunya meninggal karena kecelakaan. la sangat 
yakin bahwa Seli Bao sengaja dibunuh oleh seseorang. Ye 
Hua terus berusaha berlatih sampai dirinya benar-benar 
menjadi kuat supaya ia bisa menemukan pembunuh ibunya 
dan memberi hukuman seberat mungkin pada pelaku itu. 
Rasa sakit akan kehilangan itu membuatnya trauma untuk 
menyayangi seseorang melebihi rasa sayangnya kepada 
ibunya. Namun sebagai manusia sekaligus laki-laki normal, 
Ye Hua tidak mungkin bisa menahan hal itu seumur 
hidupnya. Ketika ia menemukan cahaya yang bernama 
kepercayaan dan menemukan sebuah rasa istimewa yang 
bernama cinta, dirinya kembali dikecewakan. Yang pertama 
untuk seorang gadis dari negeri Zhao yang bernama Mei 
Wei. Ye Hua begitu menganguminya namun tiba-tiba gadis 
itu meninggalkannya dengan alasan yang tidak jelas. 
Setelah itu banyak rumor yang beredar bahwa Mei Wei 
mendekati Ye Hua hanya untuk kepentingan negaranya saja. 
Itu berati bahwa Mei Wei tidak benar-benar mencintai Ye 
Hua. Bahkan bisa dibilang bahwa Mei Wei hanya 
memanfaatkan Ye Hua saja. Kecewa akan hal itu Ye Hua 
memutuskan bersumpah bahwa ia tidak akan jatuh cinta 
lagi, namun sekali lagi bahwa dia adalah manusia yang 
lemah dan tidak tahu apa yang kan terjadi dimasa depan. 
Hidupnya berubah setelah ia bertemu gadis yang bernama 
Yue An Ling. Ingatannya akan cinta kembali. Perasaan yang 
dinamakan cinta, tumbuh dan membesar setiap harinya 
setiap kali ia bertemu dengan gadis dari Kerajaan Ying itu. 
Kenangan pahitnya kan Mei Wei seakan menghilang 


perlahan kerena sudah terganti dengan kenangan baru 
yang ia buat bersama An Ling. Disaat kebersamaan mereka 
yang semakin meningkat, Ye Hua mendapatkan misi ke 
Kerajaan Yore. Hal itu membuat Ye Hua dan An Ling harus 
berpisah selama beberapa waktu. Dan tatkala Ye Hua 
kembali dari misi itu, ia harus merelakan wanita yang ia 
cintai bersama lelaki lain untuk salamanya. Laki-laki itu tak 
lain adalah saudaranya sendiri, kakak tertuanya, dan orang 
nomor satu di Kerajaan Guen. Orang itu adalah Kaisar 
Yashou. Mau apa lagi, Ye Hua tak bisa berbuat apa-apa selain 
membunuh perasaannya sendiri. Ia akan membunuh 
perasaan itu dengan berlatih. Hanya dengan ia mengingat 
akan sumpahnya sendiri, Ye Hua bisa bangkit dari 
keterpurukannya. Dan yang Mo Chou harapkan saat ini 
hanyalah pengertian dari Ye Hua. Bahwa selama sejak dulu 
gadis yang merupakam teman kecilnya itu sangat 
mencintainya. 


"Ye Hua, aku tidak tahu lagi harus bagaimana. Aku sudah 
melihatmu seperti itu karena Mei Wei. Dan sekarang aku 
melihat kau seperti itu lagi kerana Selir Li. Kau menjadi 
begini karena terlalu mempercayainya. Jujur aku tidak ingin 
kau seperti itu. Aku akan berusaha selalu melindungimu dan 
membuatmu bahagia Ye Hua. Meski nyawa yang harus aku 
Korbankan. Tak apa, asalkan kau bahagia. Aku ingin jujur 
dan terus terang padamu. Aku tahu sebenarnya ini 
menyakitkan bagimu, Aku mencintamu sejak dulu Ye Hua. 
Aku mengagumimu sejak kecil hingga aku mendengar 
kehebatanmu sampai Negeri Zhao, aku semakin 
mencintaimu. Itu semua memang salahku Ye Hua. Ketika 
ayahku tertangkap karena berkhianat, aku mulai 
menjauhimu namun kau dengan terbuka mengulurkan 
tanganmu saat itu padaku. Dan dengan bodohnya aku 
tampik tangan itu dengan kasar tanpa memikirkan 
perasaanmu. Mungkin saat itu kau mulai kecewa dan 
membenciku. Aku bisa menerima hal itu. Namun bolehkah 


aku tetap mencintaimu Ye Hua? Meski aku sama sekali tidak 
pernah hadir dalam mimpimu dan pikiranmu? Ye Hua, Aku 
mencintaimu..." 


EL 21 Pertemuan Keluarga 


Selamat membaca! 


"Harus berapa kali aku harus meminta maaf pada perasaan 
ini. Ya Tuhan, berikan aku petunjuk mengenai keberadaan Ye 
Hua saat ini. Aku harus berbicara padanya dan menjelaskan 
semuanya. Tolong bantu aku untuk sekali ini saja. Buatlah 
Zhen Yi mengizinkanku pergi..." 


"Selir Li? Apa yang kau pikirkan?" tanya kaisar pada An Ling 
yang sedari tadi termenung dan memandang ke arah pintu 
yang terbuka. 


"Ah tidak ada." 


"Kau mengkhawatirkan sesuatu?" An Ling menggeleng 
pelan. "Kenapa? Apa kau takut? Kau akan berbicara dengan 
ayahmu untuk pertama kalinya kan? Aku memahami hal itu! 
Ah sepertinya ayahmu sudah datang. Silahkan, berbicaralah 
sepuas mungkin dengannya. Ling-ling, manfaatkan 
kesempatan ini untuk mengenal keluargamu lebih dalam. 
Karena aku tidak tahu apakah kesempatan seperti ini akan 
datang lagi padamu atau tidak." Mendengar hal itu, hati An 
Ling semakin sakit. Kaisar sudah memberinya tanda bahwa 
kali ini adalah pertemuan pertama sekaligus pertemuan 
terakhir An Ling dengan ayahnya. An Ling benar-benar tidak 
dapat membayangkan bagaimana kehidupannya nanti. la 
hanya bisa mengira bahwa kaisar akan memperlakukannya 
seperti tahanan yang selalu terisolasi dengan dunia luar. 


Kaisar pergi menyambut Raja Yue dan langsung 
mempersilahkannya masuk ke dalam ruangan. Pintu 


ditutup. Kaisar menunggu diluar. Beberapa kali Yang Yang 
menyarankan pada kaisar untuk kembali ke kediamannya 
karena hari semakin larut malam. Namun kaisar tetep 
menolak. Ia selalu beralasan bahwa ia ingin melihat bulan. 
Padahal sebanarnya ia sedang mengawasi An Ling. 


Cahaya malam dari bulan saat itu terpantul ke wajah An 
Ling sehingga terlihat bersinar dan menawan. Ingatan Raja 
Yue pun kembali pada masa mudanya, dimana ia bertemu 
dengan Su Jin dahulu. 


"Su Jin? Benarkah kau putrinya Su Jin?" 


"lya, ayah..." An Ling berlari memeluk Raja Yue dengan air 
mata yang tidak bisa ia bendung lagi. "Ayah... kau tahu 
betapa aku ingin bertemu denganmu, Jian?" 


"Maafkan aku putriku. Maafkan ayahmu yang penuh dosa 
ini!" Air mata Raja Yue pun pecah. la benar-benar terharu 
ketika ia mendengarkan panggilan ayah dari putri yang 
selama ini ia telantarkan. Kini putri itu sudah dewasa dan 
dipersunting oleh kerajaan terkuat yakni Kerajaan Guen. 
Alangkah bahagianya Raja Yue ketika mengetahui hal itu. 
Namun disatu sisi ia merasa sedih karena ia akan terpisah 
dengan putrinya. Raja Yue menyesali hal itu dibatinnya. la 
menyesal karena tidak membiarkan An Ling tinggal di istana 
dan melihat pertumbuhannya. Raja Yue benar-benar 
menyesali perbuatannya itu. Penyesalan selalu datang pada 
akhir suatu peristiwa. Kini rasa penyesalan itu diwujudkan 
dengan tumpahan air mata yang tak hentinya tatkala ia 
memeluk putri dari wanita tercintanya itu. 


"Bagaimana kondisi ayah selama akhir-akhir ini?" tanya An 
Ling seraya melepas pelukkannya. 


"Ayah baik-baik saja. Hanya saja, ayah akhir-akhir ini selalu 
memikirkanmu. Apalagi setelah mendengar berita bahwa 


kau sudah menjadi istri dari yang mulia kaisar Guen." 


Berbeda dari apa yang An Ling rasakan. Raja Yue justru 
merasa bahagia mengetahui putrinya menjadi menantu 
mendiang Raja Ming dari Guen. Sebenarnya An Ling 
menyesali hal ini namun ia lebih suka untuk memendamnya 
dalam hati. "Bagaimana denganmu nak? Apakah kau 
bahagia bersama kaisar?" 


Tidak ingin membuat ayahnya sedih dan khawatir, An Ling 
tersenyum lebar dan berkata, "Aku bahagia sekali disini. 
Kaisar memperlalukanku dengan sangat baik. Dia benar- 
benar orang yang tepat, yang dipilih Tuhan untuk 
mendampingiku. Kaisar sangat mencintaiku dan selalu 
memberiku kebahagiaan. Aku akan selalu berusaha 
membahagiankannya segenap jiwa dan ragaku." 


"Baguslah. Aku benar-benar senang mendengarnya. Aku 
doakan semoga kau dan kaisar berumur panjang, selalu 
mengasihi, dan selalu bahagia hidup bersama anak-anak 
kalian nanti." 


"Terima kasih ayah! Terima kasih!" An Ling kembali memeluk 
ayahnya dengan air mata yang terurai. 


Diluar ruangan kaisar benar-benar tidak menyangka akan 
mendengar hal seperti itu dari mulut sang selir. Kaisar 
menduga, selir itu terpasksa mengatakan hal itu untuk 
membuat ayahnya senang. "Aku tidak menyangka dia akan 
mengatakan hal seperti itu. Dia benar-benar pembohong 
yang baik untuk membuat ayahnya merasa senang dan 
tidak khawatir. Tapi sama saja dia memaksaku untuk 
membuktikan ucapannya. Ucapan yang tadi ia katakan 
membawanya pada hukumannya sendiri. Tunggu saja, Selir 
Li! Aku akan meminta untuk membuktikan perkataanmu 
itu!" 


KKK 


Sinar berwarna jingga telah terlihat dilangit sebelah timur 
menandakan pagi telah tiba. An Ling terbangun dari 
tidurnya. Dengan pakaian tipis berwarna putih, ia keluar 
dari kamar menuju ke depan sebuah kolam disamping 
kamarnya. Wanita itu duduk disebuah batu sambil menatap 
ikan di kolam. Meski begitu pandangannya kosong. An Ling 
kembali memikirkan perkataan yang kemarin ia ucapkan 
kepada ayahnya. 


"Apa yang telah aku lakukan? Aku telah berbohong pada 
ayah. Apakah aku salah? Aku hanya tidak ingin ayah 
khawatir padaku. Aku tidak ingin dia bersedih karena aku. 
Apalah arti seorang putri sepertiku yang tidak pernah 
berbakti kepada orang tua ku. Tidak berguna!" batin An 
Ling. 


Suara langkah kaki terdengar memasuki kamar. la berkutat 
mengeliling kamar itu untuk mencari An Ling. "Ling-ling?" 
Lalu Yon datang dan menghampiri orang yang mencari An 
Ling, "Selir Li, ada disamping kamar. Katanya, dia ingin 
melihat kolam, yang mulia." 


Orang itu mengangguk lalu menuju kolam. Matanya 
menemukan sebuah objek indah didepan kolam. Seorang 
gadis yang duduk termenung sambil menatap 
banyangannya di air. "Apa yang kau lakukan gadis cantik?" 


An Ling masih saja duduk termenung. la begitu terlarut 
dalam pikirannya sehingga ia tidak menyadari ada 
seseorang yang memanggilnya. Orang itu menyentuh bahu 
An Ling. Baru setelah itu, wanita kaisar itu menyadari ada 
orang lain didekatnya. "Ibu suri agung. Ada apa gerangan 
kemari dihari sepagi ini?" 


"Aku ingin menemuimu apakah aku tidak boleh?" 


"Tidak bukan seperti itu maksud hamba. Tentu saja ibu suri 
agung dapat menemui hamba kapan saja." 


"Ling-ling... apakah aku boleh memanggilmu dengan nama 
itu?" 


"Tentu saja ibu suri agung." 
"Aku kira nama itu hanya boleh diucapakan Zhen Yi saja." 


An Ling hanya membalas candaan itu dengan tersenyum 
tipis. Melihat senyuman tipis yang terasa dipaksa itu 
membuat ibu suri agung berpikir bahwa An Ling dalam 
keadaan tidak baik. "Ada apa denganmu? Ceritakan padaku! 
Jangan sungkan!" 


"Hamba baik-baik saja. Tidak ada yang perlu ibu suri agung 
khawatirkan." 


"Matamu mengatakan bahwa kau sedang berbohong 
padaku. Apa ada sesuatu yang kau sembunyikan? Apa ada 
sesuatu yang mengganjal dihatimu? Ceritakan saja padaku. 
Wanita tua ini berjanji tidak akan memberitahukannya pada 
siapapun." 


"Ibu suri agung, bila hamba membohongi seseorang apakah 
itu salah?" 


"Tentu salah jika kau berbohong untuk menutupi 
kesalahanmu sendiri. Tapi kebohongan itu tidak akan 
dikatakan salah apabila tujuannya untuk melindungi atau 
menyelamatkan orang lain." 


"Maksud ibu suri agung...?" 


"Semisal kau berbohong ketika ribuan prajurit yang 
mengejar aku yang dituduh sebagai terdakwa. Padahal kau 


tahu sendiri bahwa aku tidak bersalah dan tidak terlibat 
pada kasus itu. Kau menunjukkan arah lain pada prajurit itu. 
Padahal sebenarnya aku dibelakangmu saat itu. Itu yang 
dinamakan berbohong demi kebaikan. Itu tidak salah. Sama 
seperti ketika kau melindungi perasaan orang lain. Karena 
kau tidak ingin membuat orang itu khawatir, kau terpaksa 
mengatakan hal baik untuk membuat orang itu senang 
padahal kenyataannya sendiri sangat berbeda dengan apa 
yang kau katakan. Itu tidak salah." 


An Ling terdiam mencerna kata-kata dari ibu suri. 
"Jadi Ling-ling? Apakah kegelisahanmu sudah terjawab?" 


"Hatiku menjadi lebih lega setelah mendengar perkataan 
ibu suri tadi. Terima kasih atas nasihatnya." 


Ibu suri agung mendekap An Ling dalam pelukannya. "Nak, 
kau tak perlu terlalu memikirkan hal itu. Bila ada masalah 
ceritakan saja padaku. Jangan kau pendam sendiri. 
Setidaknya masih ada aku jika Zhen Yi tidak dapat menjadi 
tempat curahan hatimu. Kita dapat menemukan jalan keluar 
dari masalah itu jika kita menceritakannya pada orang lain 
dan meminta saran dari setiap orang tersebut. Kau mengerti 
kan?" 


"Hamba mengerti. Terima kasih, ibu suri agung." 


EL 22 Rencana Pemberontakan 
(Qin Yi) 


Seekor kuda merapat ke istana. Sang pengendara turun dari 
kuda dengan membawa barang bawaan yang lumayan 
banyak. Dia adalah Pangeran Qin Yi. Beberapa dayang 
menghampirinya kemudian membawa barang bawaannya. 
Kaisar secara tak sengaja melihat hal itu dari kejauhan. la 
benar-benar terkejut mengetahui Qin Yi datang dengan 
membawa barang banyak seperti itu. la bahkan tidak 
mengetahui kalau adiknya itu pergi. Kaisar Ingin 
menghampiri Qin Yi dan menanyainya mengenai perhalnya 
keluar istana tanpa meminta izin tapi ia terpaksa 
menundanya setalah ia melihat wajah Qin Yi yang begitu 
masam. "Sebenarnya Qin Yi kemana? Kenapa dia tidak 
memberitahuku?" 


"Apa yang anda pikirkan yang mulia?" tanya Selir Azu yang 
tiba-tiba muncul dihadapannya. 


"Ah, tidak apa! Selir Azu, Apa kau mau berjalan 
bersamaku?" Kaisar mengulurkan tangannya kepada Selir 
Azu. 


Selir Azu meraih tangan kaisar dengan senang hati. "Tentu 
saja!" 


Tidak tahu untuk motif apa Zhen Yi tiba-tiba begitu lunak 
pada Azu. Selir Azu yang sejak dulu begitu tergila-gila pada 
kaisar, kini begitu senang setelah untuk pertama kalinya 
sejak ia menjadi selir istana, kaisar mengajaknya jalan-jalan 
bersama. Kini ia dan kaisar berjalan menuju taman bunga. 
Dalam bayangan Selir Azu, ia bersama kaisar berjalan 
bersama di padang bunga, lalu muncul segerombolan anak 


kecil putra dan putri yang merupakan anak mereka dari 
semak-semak bunga. Mereka bermain dan tertawa bahagia 
di padang bunga itu. Kaisar tiba-tiba menggenggam tangan 
Selir Azu. la benar-benar gemetar ketika merasakan 
sentuhan kulitnya. 


"Kaisar menggenggam tanganku. Apakah ini awal dari 
impian ku di padang bunga. Mengingat sekarang dia 
mengajakku jalan-jalan ke taman bunga. Apakah dia benar- 
benar... Ah tidak! Aku yakin kaisar benar-benar mencintai 
ku! Maka dari itu hari ini dia mengajakku jalan-jalan terlebih 
dahulu dari pada selir-selir kaisar yang lain. Aku benar-benar 
beruntung!" pikir Selir Azu. 


Namun ketika ditaman bunga kaisar tetap melanjutkan 
langkahnya. Hal ini membuat Selir Azu terheran-heran 
karena jalan yang kaisar ambil adalah jalan menuju 
kediaman Selir Li. "Kenapa kaisar tidak berhenti. 
Seharusnya dia berhenti disini. Kenapa dia terus berjalan? 
Jangan-jangan dia berniat ke kediaman Selir Li?" batin Selir 
Azu. 


Apa yang dikhawatirkan Azu ternyata benar. Sejak awal 
kaisar memang berniat ke kediaman Selir Li. la hanya 
meminta Azu untuk menemaninya dalam perjalanan menuju 
kediaman. Azu benar-benar kecewa. Kaisar tersenyum ketika 
melihat An Ling sedang melukis di teras istana. 


Kaisar melepaskan genggaman tangannya pada Selir Azu, 
namun Selir Azu menggandeng tangan kaisar kembali. 


"Selir Azu, bisakah kau melepaskan genggaman tanganmu 
dan pergi?" bisik Kaisar pelan kepada Azu yang tetap kukuh 
pada pendiriannya. Kaisar hanya tidak mau An Ling melihat 
dirinya sedang bergandengan tangan dengan Azu. 


An Ling sebenarnya menyadari kehadiran kaisar namun ia 
berpura-pura berkonsentrasi pada lukisan yang dibuatnya. 


"Azu, bisakah kau melepas genggaman tanganmu? Tugasmu 
sudah selesai sekarang? Kau bisa kembali sendiri kan?" 
Selir Azu tetap menggenggam tangan kaisar erat. "Azu 
sayang..." 


Baru setelah kaisar mengatakan hal itu, Selir Azu melepas 
tangan kaisar lalu pergi dengan langkah kaki penuh 
amarah. "Apa maksud Kaisar sebenarnya? Apa dia hanya 
memberikan harapan palsu padaku? Kurang ajar! Aku 
tertipu olehnya!" ketus Selir Azu dalam hati. 


Kaisar ingin mengajak Anda Ling untuk jalan-jalan 
bersamanya. Tapi dilihat dari raut muka An Ling, ia ragu 
kalau sang selir akan menjawab pertanyaannya apalagi 
menerima ajakannya. Kaisar berniat membuat pembicaraan 
basa basi dengan sang selir. Setidaknya kaisar bisa 
mendengar suara sang selir walau hanya beberapa kata. 
"Apa yang kau lakukan, Selir Li?" tanya kaisar. 


An Ling sama sekali tidak menjawab. la tetap berpura-pura 
melukis lukisan yang sebenarnya sudah selesai ia buat. 


"Apa dia tuli?" batin kaisar. Kaisar kesal. la merebut lukisan 
yang An Ling lukis hingga wanita itu merubah tatapannya 
menjadi tatapan kemarahan. 


"Sebenarnya apa yang kau inginkan? Kembalikan 
lukisanku!" tanya An Ling. 


Kaisar sama sekali tidak menggubris ujaran sang selir. Ia 
justru tersenyum melihat lukisan sang selir. Lukisan seorang 
pria memegang pedang. "Tidak buruk. Tapi sempurna!" 


"Kembalikan lukisanku!" 


"Tidak akan!" 
"Kembalikan!" 
"Tidak!" 

"Kembalikan!" 


"Baiklah. Aku akan mengembalikannya. Tapi ada dua syarat 
yang harus kau penuhi." kata kaisar sembari duduk didepan 
sang selir. 


"Tidak usah basa basi! Cepat katakan!" 


"Pertama. Kau harus berjanji bahwa kau akan melukis ku. 
Yang kedua, siapa pria yang ada dalam lukisan ini? Apa dia 
Ye Hua?" 


"Orang yang ada dalam lukisan itu bukan Ye Hua. Dia adalah 
orang penting dalam hidupku. Dan soal melukis mu, aku 
tidak mau. Sekarang kembalikan lukisanku!" 


Kaisar membawa lukisan itu ke samping kediaman An Ling 
yang terdapat kolam. Ia berniat menceburkan lukisan itu 
kedalam kolam.. An Ling terus meminta kaisar untuk tidak 
melakukan hal itu. Namun kaisar tetap bersikukuh pada apa 
yang akan dia lakukan. Ketika jarak satu sentimeter antara 
lukisan dan air akan bertemu, An Ling berkata bahwa ia 
akan melukis kaisar. Kaisar mengangkat kembali lukisan itu 
lalu menyerahkan benda itu kepada An Ling. 

"Benarkah? Ini aku kembalikan. Aku anggap itu sebagai 
janji. Dan sekarang kau harus jujur. Siapa orang yang 
terdapat pada lukisan itu?" 


"Dia bukan Ye Hua. Dia Guang Ho, ayahku." 


"Bukankah ayahmu itu Raja Yue?" 


"Iya. Secara garis darah dan keturunan, dia adalah ayahku. 
Tapi bagiku Guang Ho adalah ayahku. Karena dia yang 
membesarkan, merawat, dan mendidik ku sejak kecil." 


"Jadi begitu. Hebat juga orang yang bernama Guang Ho ini. 
Aku harus banyak berterima kasih padanya karena telah 
membesarkanmu hingga kita bisa bertemu dan menjalani 
hubungan rumah tangga kerajaan. Meski kau bukan ratuku." 
ujar kaisar berulang kali tersenyum. 


"Apa sudah cukup? Kau boleh pergi sekarang!" 


"Baiklah. Aku akan menemui mu nanti malam." Kaisar pergi. 
Ternyata rencana jalan-jalannya dengan An Ling sama sekali 
tak ia ucapkan ketika dihadapan sang selir itu. la pun 
meninggalkan kediaman An Ling dan memutuskan untuk 
mengerjakan tugasnya kembali di ruangannya. 


Pintu kamar terbuka. Qin Yi masuk kedalam itu lalu menutup 
pintu itu rapat-rapat. Kini ia memikirkan kembali 
rencananya untuk memberontak. Sebenarnya ia masih ragu 
pada keputusan yang ia ambil di hadapan Raja Xiu. 
Mengingat selama ini kaisar Yashou sangat baik padanya 
dan tidak pernah membedakan antara jarak kakak adik 
maupun seorang pangeran dan kaisar. Namun ia telah 
berjanji dan janji adalah hutang yang harus dibayar. Oin Yi 
juga berpikir bahwa hal ini juga bisa dilakukan baginya 
untuk berbakti pada orang tuanya. Selama sekian tahun Oin 
Yi tidak melakukan apapun untuk Raja Xiu. Jadi menurutnya 
hal ini adalah kesempatan untuk menunjukkan 
kebolehannya dihadapan Raja Xiu. Sekarang Oin Yi semakin 
mantap pada keputusannya. la berencana membuat 
pasukan aliansi Kerajaan Mo dan rakyat Kerajaan Guen yang 
kecewa dengan sikap dan pemerintahan Kaisar Yashou. "Aku 


akan melakukannya untuk Kerajaan Mo ayah! Zhen Yi, kau 
harus segera lengser. Aku berjanji!" 


Qin Yi melihat kembali oleh-oleh gulungan yang ia bawa dari 
Kerajaan Mo. Ia buka gulungan itu lalu membacanya. 


'Aliansi yang akan kau bentuk tidak cukup untuk 
menumbangkan Yashou. Kau butuh pendekar lonceng 
bertaring...' 


"Pendekar lonceng bertaring? Siapa?" batin Qin Yi. 


'Dengan bantuan darinya aku yakin kita menang. Didalam 
gulungan selanjutnya ada surat perintah dan peta tempat 
persembunyian sang pendekar. Kau harus menemui dan 
meminta bantuannya! (Cap stempel Kerajaan Mo dan 
Kerajaan Zhao) 


"Cap stempel Kerjaan Zhao? Apakah pendekar lonceng 
bertaring ini dari Kerajaan Zhao? Siapa pendekar lonceng 
bertaring itu?" 


Hi ARA comeback! 
Gimana minna-san? Penasaran bab selanjutnya? 
Ikutin terus ya? Jangan lupa like and comment. See 
you next chapter! 


EL 23 Maafkan Aku Karena Tidak Menepati 
Janji 


Don't forget click the star and comment 
Selamat hari raya Idul Fitri. Mohon maaf lahir dan 
batin. Selamat membaca. 


Senja datang menyambut. Malam yang akan mengulang 
hari telah tiba. Terlihat Azu sedang duduk sendirian di 
taman bunga sambil terus menggerutu. "Aku benar-benar 
bodoh. Huh Azu! Kebodohan apa yang menguasaimu hingga 
kaisar berhasil menipumu? Ternyata gosip itu benar. Selir Li 
adalah favorit kaisar. Bagaimana ini? Kalau ini terus 
berlanjut bisa-bisa aku sama sekali tidak dilirik oleh kaisar. 
Aku akan menjadi selir yang selamanya tinggal di paviliun 
yang tidak pernah melihat wajah kaisar sama sekali. Apa 
yang harus aku lakukan?" 


"Selir Azu, Apa yang kau lakukan diwaktu seperti ini?" tanya 
Ratu Zhang Wen ketika mendengar gerutu Azu dalam 
perjalanannya menuju kediaman An Ling. 


"Yang mulia ratu, hamba hanya duduk disini. Kebetulan 
sekali, diwaktu seperti ini hamba ingin mengajak anda 
minum teh bersama. Apakah anda ada waktu?" 


"Maafkan aku Selir Azu. Bukannya aku menolak 
permintaanmu tapi aku ada janji bersama Selir Li hari ini. 
Hari menjelang malam. Sebaiknya kau kembali ke 
kediamanmu." ujar Ratu Zhang Wen terburu-buru. 


"Baik yang mulia ratu. Hamba akan menunggu anda." 


Zhang Wen kembali ke kediamannya. Zhang Wen 
melanjutkan langkahnya menuju kediaman An Ling. 
Sesampainya disana bukannya An Ling yang ia dapati justru 
para pelayan An Ling yang sibuk merapikan buku. Salah 
seorang dayang istana mengatakan bahwa An Ling berada 
di gazebo pinggir kolam didekat taman bunga. Ratu 
langsung bergerak menuju tempat itu dan menemukan sang 
selir sedang memainkan air kolam dengan kakinya. 


"Permaisuri Zhang Wen telah tiba!" 


An Ling langsung menaikkan kakinya dari air lalu berdiri 
dan memberi salam pada sang permaisuri. "Salam yang 
mulia," 


"Tidak perlu formalitas seperti itu. Bangunlah! Aku datang 
kemari membawa apa yang kau minta hari itu. Ini buku 
sastra dan mitologi." Permaisuri Zhang Wen memberikan 6 
buah buku tebal pada An Ling. 


"Terima kasih yang mulia. Anda benar-benar sangat baik. 
Kenapa anda tidak memanggil hamba untuk mengambil 
buku-buku ini. Buku ini lumayan berat." 


"Kau tidak perlu merasa seperti itu. Lagi pula dengan alasan 
ini aku dapat keluar dari pavilliun yang membosankan itu. 
Kau tahu betapa lelahnya berhari-hari duduk disana! 
Sampai bisa dibilang kaki membangkak karena tak 
bergerak!" 


"Benarkah seperti itu. Jika memang seperti itu hamba akan 
membuatkan obat untuk anda!" 


"Tidak perlu. Selir Li, itu hanya pepatah. Kau tidak pelu 
mengkhawatirkanku," 


"Yang mulia, hamba sangat berterima kasih atas apa yang 
anda berikan hari ini. Kemurahan hati anda memang 
sedalam laut dan seluas langit." ucap An Ling dengan tiada 
hentinya ia membungkuk mengucapkan terima kasih. 


"Lalu bagaimana denganku, Selir Li?" Suara berat dengan 
langkah gagahnya terlihat mendekat. Dia adalah kaisar 
Yashou. Siapa lagi kalau bukan dia? 


"Bagimana denganku, Selir Li?" tanya kaisar pada An Ling. 
Sebenarnya An Ling merasa tidak nyaman bila kaisar terus 
berusaha berbicara dengannya dihadapan permaisuri. Ia 
takut hal itu akan menciptakan kecemburuan dan 
persaingan tidak sehat di istana hanya untuk mencuri 
perhatian kaisar. 


"Kebaikan yang mulia kaisar tidak dapat dibandingkan 
dengan apapun. Bagi hamba kebaikan anda seluas jagat 
raya dan semesta ini." 


"Benarkah?" 


Kaisar meraih tangan An Ling lalu menggenggamnya erat 
tepat dihadapan Permaisuri Zhang Wen. Permaisuri saat itu 
tidak merasa nyaman dengan situasi ini. Memang tidak 
secara langsung, tapi sikap yang ditunjukkan kaisar ini 
dapat diartikan sebagai pengusiran secara halus. Seperti 
mereka berdua membutuhkan privasi. Begitu pikir Zhang 
Wen. Tanpa berpikir panjang, Zhang Wen pamit 
mengundurkan diri lalu pergi menuju kediaman Selir Azu. 
Setelah wanita nomor satu Kerajaan Guen itu pergi, An Ling 
langsung melepas genggaman erat tangan kaisar lalu pergi 
tanpa pamit sama sekali. Kaisar merasa kehadirannya tidak 
dihargai saat itu oleh sang selir. la hanya bisa berdiri 
ditempat lalu berkata, "Kenapa? Kenapa kau masih tetap 
dingin, bahkan setelah aku berusaha untuk bersikap hangat 


padamu?" Langkah An Ling terhenti. Ia berdiri mematung 
tepat di belakang kaisar. "Kenapa? Jawab aku Selir Li?" 


"Kau hanya melakukan hal itu untuk dirimu sendiri agar kau 
terlihat bagus didepan mata para wanita didunia. Kau 
mengabaikan hal terpenting dalam dunia ini. Kau 
mengabaikan perasaan wanita, Zhen Yi. Perasaan seorang 
wanita akan lebih mudah tergores karena mereka lembut. 
Mereka lebih mudah menyayangi sesuatu. Bahkan sampai 
melupakan nyawa mereka sendiri. Jika kau menyakiti hati 
mereka, itu sama saja kau menyakitiku. Karena aku adalah 
wanita, aku juga merasakannya. Hari ini, kau sudah 
menyakiti dua hati wanita. Itu berarti kau menusukan 
pedang dua kali padaku dalam satu hari ini. Terima kasih 
atas luka yang kau berikan. Aku benar-benar kecewa 
padamu, Zhen Yi!" ujar An Ling dengan air mata yang ia 
bendung. An Ling meninggalkan kaisar dan kembali ke 
kediamannya dengan tangisan batinnya. An Ling sama 
sekali tidak menyangka bahwa pria yang dahulu pernah 
menolongnya, pria yang ia nilai sebagai pria yang baik dan 
bertanggung jawab ternyata dia suka menyakiti hati wanita. 
"Aku tidak menyangka selama ini aku salah menilainya. Aku 
pikir dia tidak sejahat itu. Aku pikir dia masih memiliki 
ketulisan di hati nuraninya. Ternyata dia hanya 
memanfaatkanku dan membuat persaingan antar istri. Aku 
benci hal itu, Zhen Yi. Aku benci kau!" batin An Ling seraya 
duduk memeluk kakinya. "Kenapa aku menangisinya? Untuk 
apa? Aku harus berhenti. Aku harus melakukan sesuatu. Aku 
tahu! Aku harus menemui Ye Hua dengan izin atau tanpa 
izin. Aku akan melarikan diri!" lanjut batinnya. 

"Yon'er! Yon'er! Kemarilah!" 


"Iya yang mulia." 


"Cepat pakai pakaianku sekarang!" 


"Bagaimana dengan pakaian hamba yang mulia?" 


"Kita bertukar pakaian. Kita juga akan bertukar posisi. Aku 
akan pergi sebentar. Kau harus mengisi tempat ini sampai 
aku kembali lagi. Kau mengerti?" 


"Eh? Apa maksud anda aku harus berpura-pura menjadi 
anda? Lalu bagaimana jika kaisar mengetahuinya?" 


"Aku yang akan bertanggungjawab. Kaisar tidak mungkin 
melukaiku. Cepat pakai!" 


"Eh...tapi..." 


Pintu kediaman terbuka. An Ling dengan pakaian 
pelayanannya berjalan keluar istana. Seorang prajurit 
mencurigainya. la pun menghentikan An Ling. "Kau mau 
pergi kemana? Tunjukkan surat izin meninggalkan istana!" 
tanya prajurit itu. 


Pikiran An Ling berhenti sesaat. Ia lupa tidak menulis surat 
perintah palsu. "Maaf tuan. Hamba tidak memilikinya. Ini 
mendadak. Selir Li demam. Hamba harus memanggil tabib!" 


"Bukannya di kediaman selir juga ada tabib. Kenapa kau 
pergi ke gerbang luar?" 


Apa yang dikatakan prajurit itu benar. An Ling tidak 
memiliki cara lain selain mengarang cerita. "Me... mereka 
sedang pergi. Maka dari itu Selir Li meminta ku untuk 
memanggil tabib dari luar istana." ujar An Ling dengan nada 
ragu. "Hamba mohon tuan, izinkan hamba keluar istana." 


"Baiklah kalau begitu. Tapi untuk sebentar saja ya. Kalau 
kau ketahuan prajurit lain pasti aku yang akan disalahkan. 
Kau mengerti!" 


"Terima kasih tuan." 


Keberuntungan lain pun mengelilingi An Ling. Setelah ia di 
izinkan keluar istana, tak sengaja ia menemukan kuda tanpa 
pemilik. Ia segera menaiki kuda itu lalu melaju menuju 
kediaman Ye Hua diluar istana. An Ling sangat yakin 
keberadaan Ye Hua ditempat itu. 


Tiba disana, An Ling tidak menemukan siapapun kecuali 
seorang pria bertelanjang dada yang sedang berlatih 
pedang. An Ling yakin bahwa pria itu adalah Ye Hua. la 
berjalan mendekati pria bertelanjang dada itu. Benar. Pria 
itu adalah Ye Hua. Melihat pria itu berlatih keras, hati An 
Ling semakin teriris. Ila mengingat kembali malam dimana ia 
dan Ye Hua berlatih bersama. Sekarang Ye Hua melakukan 
hal itu tanpanya lagi. An Ling menatap sendu pria itu lalu 
meneriakkan namanya diselingi tangis, "Ye Hua!" 


Ye Hua menghentikan latihannya. la menatap wanita yang 
menyebut namanya itu. "Ling-ling?" 


"Ye Hua maafkan.." 


"Tidak perlu meminta maaf!" potong Ye Hua sebelum An 
Ling menyelesaikan kalimatnya. "Tidak perlu." 


"Apa kau marah padaku?" 
"Untuk apa?" 
"Ye Hua maafkan aku karena tidak menepati janji." 


"Sudah aku bilang, yang mulia selir tidak perlu meminta 
maaf pada pangeran rendah seperti hamba ini. 
Bagaimanapun juga itu adalah pilihan anda. Sekarang anda 
boleh pergi." 


"Ye Hua, aku bicara padamu sebagai An Ling, bukan selir 
Kaisar!" 


"Lebih baik anda kembali ke istana sebelum yang mulia 
Kaisar mengkhawatirkan anda." 


"Ye Hua..." 


"Bolehkah aku jujur pada anda. Hamba sangat membenci 
orang yang mengingkari janjinya. Orang seperti itu, tidak 
ada bedanya dengan seorang peminta-minta. Maaf jika 
perkataan hamba ini kurang sopan. Hamba mohon, 
tinggalkan hamba sendiri." 


"Ye Hua..." 


Terbawa perasaan, Ye Hua membentak sang selir karena 
tidak tidak meninggalkannya sedari tadi, "Yang mulia, 
bisakah tinggalkan hamba sendiri?" 


Pikiran An Ling kacau. Sebenarnya ia tidak ingin 
meninggalkan Ye Hua namun pria itu justru memintanya 
seperti itu. Tak memiliki pilihan lain, An Ling meninggalkan 
pria itu dengan uraian air mata yang menemani sepanjang 
jalannya menuju istana. 


Hari berlanjut. Pencarian yang dilakukan Qin Yi 
membuahkan hasil. Pagi ini Qin Yi keluar istana dengan 
alasan berburu dan berkuda di hutan. Padahal tujuan 
sebenarnya adalah menemui pendekar lonceng bertaring. 
Dibawah sebuah pohon besar dekat dengan air terjun Xiang, 
Oin Yi akan menemui orang itu. Ketika sampai ditujuan ia 
begitu terkejut ketika melihat seorang wanita berada 
disana. Qin Yi mendekati wanita itu lalu bertanya padanya 
mengenai sang pendekar. 


"Nona, apa yang anda lakukan disini? Apakah nona tahu 
mengenai pendekar lonceng bertaring?" 


"Kau bertanya tentang itu." Wanita itu membalikkan badan 
lalu menatap Qin Yi dengan tatapan sangar. "Akulah 
orangnya. Aku Mei Wei, pendekar lonceng bertaring dari 
Negeri Zhao." 


"Apa?" 


Mei Wei 
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"Apa? Benarkah anda adalah pendekar lonceng bertaring?" 
heran Oin Yi ketika melihat seorang wanita cantik mengaku 
sebagai pendekar lonceng bertaring. 


"Apakah kau tidak percaya? Kau meragukan kemampuanku? 
Kau terlalu memandangku remeh!" ancamnya dengan 
tatapan mengintimidasi. Mei Wei menatap Oin Yi dengan 
seksama. Menggunakan pengalamannya dalam menilai 
orang, Mei Wei mengira bahwa pemuda yang ada 
didepannya itu bukan orang biasa, namun hatinya masih 
ragu untuk meyakini hal tersebut. 


"Bukan begitu maksud saya nona. Saya hanya tidak 
mengira bahwa anda seorang pendekar." 


"Jadi, apa mau tuan? Kenapa tuan mencari saya?" tanya Mei 
Wei langsung intinya. " Raja Xiu yang memberitahuku 
secara langsung bahwa seseorang bernama Qin Yi 
mencariku." 


"Saya Oin Yi, pangeran Kerajaan Guen. Saya mencari anda 
untuk meminta bantuan." 


"Jadi anda adalah pangeran Kerajaan Guen? Salam, yang 
mulia. Maaf atas sikap lancang hamba. Apa yang bisa 
hamba bantu?" 


"Mari ikut saya, nona!" Qin Yi mengajak Mei Wei pergi ke 
suatu tempat dengan kudanya. 


Disisi lain An Ling duduk termangu melihat ikan koi yang 
berenang bebas dikolam, disamping kediamannya. 
Perkataan yang Ye Hua katakan malam itu begitu 
menggangu pikirannya. 


"Bolehkah aku jujur pada anda. Hamba sangat membenci 
orang yang mengingkari janjinya. Orang seperti itu, tidak 
ada bedanya dengan seorang peminta-minta." 


An Ling tidak bisa menahan air matanya lagi ketika ia 
mengingat hal itu. Apalagi saat Ye Hua mengusirnya. An 
Ling merasa bersalah karena tidak menepati janjinya untuk 
menemui Ye Hua hari itu. Andai saja hari itu kaisar tidak 
menahannya, pasti saat itu An Ling akan menapati janjinya. 
Hingga saat ini An Ling masih merasa bersalah karena 
dirinya telah mengingkari janjinya terhadap Ye Hua. 
"Apakah aku sejahat itu? Apakah aku sejahat itu sampai- 
sampai dia sangat membenciku?" pikirnya. 


"Kau sangat jahat selir Li. Kau jahat hingga batin ku pun ikut 
tergores karena mengkhawatirkan mu!" ujar Kaisar dari 
dalam kediaman. Suara langkah tegas yang semakin 
mendekatinya itu, membuat An Ling semakin tidak 
menyukainya karena ia yakin, pria nomor satu Guen itu 
hanya akan mengejeknya. "Kenapa dia bisa membaca 
pikiranku?" pikir An Ling. 


"Sebenarnya aku hanya mengira-ngira saja Selir Li. Kemarin 
malam kau kemana? Kau tahu aku sangat 
megkhawatirkanmu," 


"Kenapa kau mengkhamtirkanku? Kenapa kau 
memperdulikanku?" 


Mendengar pertanyaan yang dilontarkan selirnya, kaisar 
marah. la menarik lengan sang selir lalu mendekap 
tubuhnya. Sang kaisar berbisik, "Karena kau adalah selirku. 
Aku tidak akan membiarkan siapapun menyentuhmu 
apalagi melukaimu walaupun itu seujung helai rambutmu. 
Aku akan melindungimu dan menghukum siapapun yang 
mencoba mendekatimu." 


"Aku tidak peduli pada apa yang kau katakan!" 


"Terserah apa katamu. Yang jelas hukumanmu sudah ada 
tepat dimatamu." 


"Hukuman?" 
"Iya. Apa kau lupa hari dimana kau melukai lenganku?" 


An Ling mengingat kejadian lalu dimana ia bertarung 
bersama kaisar ditempat latihan. Tiba-tiba kaisar 
memeluknya lalu berbisik memaksanya untuk mengakui 
kekalahan. Karena An Ling tidak terima dengan itu, ia 
memberontak lalu mendorong kaisar hingga terjatuh. Selir 
Azu yang tak sengaja melintas melihat hal itu. Selir Azu 
berasumsi bahwa An Ling telah melakukan penyerangan 
kepada kaisar. Selir Azu pun memerintahkan prajurit untuk 
menangkap An Ling. Selama lebih dari sehari An Ling harus 
mendekam dalam kamarnya tanpa ada satupun orang 
disampingnya. Termasuk Yon dan juga pelayannya yang lain. 
Dimalam harinya An Ling harus berhadapan dengan Kaisar, 
permaisauri Zhang Wen, Selir Azu, dan juga Ibu Suri Agung. 
Saat itu pula kaisar memutukan bahwa An Ling akan diberi 
hukuman untuk melayani kaisar dengan berpakaian biasa 
berwarna putih dan rambut yang dibiarkan tergerai sampai 
lukanya sembuh. Selama menjadi pelayan kaisar, An Ling 
tidak diizinkan untuk keluar dari kediaman kaisar selain atas 
izin darinya. 


"Kau sudah ingat, Ling-ling?" bisik kaisar tepat didepan 
mata sang selir hingga membuatnya merasa merinding. An 
Ling mengangguk pelan. Tangan besar kaisar meraih tangan 
lembut sang selir lalu memegangnya dengan sangat kuat 
hingga sang selir berteriak kesakitan. 


"Lepaskan tanganku Zhen Yi!" 


"Aku tidak akan melepaskanmu!" teriak kaisar membuat An 
Ling kaget. Detak jantungnya semakin berdetak cepat. 
Seolah-olah memintanya untuk cepat-cepat mengakhiri 
situasi. "Hukuman itu akan dijalakankan setelah ayahmu, 
Raja Yue kembali ke Ying besok!" 


"Lepaskan tanganku Zhen Yi! Lepaskan!" 


"Kau ingat itu baik-baik!" Kaisar perlahan melepas 
gengaman tangannya pada sang selir. Ia berbalik lalu pergi 
meninggalkan ruangan. 


An Ling mengusap tangannya kembali. Terlihat bekas merah 
ditangannya akibat gengaman keras tangan kaisar. An Ling 
menutup matanya dan berusaha sabar dengan takdir yang 
ia terima. 


Keesokkan harinya Raja Yue berpamitan kembali ke 
kerajaannya, Kerajaan Ying. Kesedihan kini menghasi hati 
An Ling mengingat mungkin ini pertemuan terakhir dengan 
sang ayah. Air mata mengalir menuruni pipinya. An Ling 
tetap melambaikan tangan ketika rombongan sang ayah 
mulai menghilang dari pandangannya. Kini hukuman yang 
dijanjikan kaisar akan segera ia dapatkan. Mau tak mau ia 
harus tetap melaksanakan hukuman itu 


An Ling kembali ke kediamannya lalu mengganti pakaian 
sutra mewahnya dengan sutra putih biasa. la melepas 
beberapa perhiasan dan gulungan rambutnya lalu 


membiarkan rambut panjangnya tergerai indah. Keluar dari 
kediaman tanpa alas kaki, An Ling bergerak menuju 
kediaman kaisar. Di dalam ruangan mewah berwarna serba 
merah itu, terlihat kaisar sedang membaca setiap laporan 
dari mentrinya. Bertumpuk-tumpuk buku dan gulungan ada 
di meja itu. Berulang kali kaisar menguap karena bosan 
membaca laporan mentrinya. Tak lama kemudian, mata 
Kaisar begitu terbelalak begitu melihat sang selir memasuki 
ruangannya. Kaisar begitu terpesona dengan kecantikan 
natural sang selir. 


Pemberitahuan 
_Completly remove 


Terima kasih sudah membaca cerita ini... 
Sekian, 


Arahime 
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"Aku tidak menyangka ternyata dia secantik ini?" batin 
kaisar ketika melihat An Ling memasuki ruangannya. 
"Masuk dan duduklah disini! Pelayan ku!" 


"Baik!" An Ling melangkah mendekat sang kaisar lalu duduk 
dilantai disamping meja besar kaisar. An Ling terdiam 
menatap lantai dengan tatapan acuh tak peduli. Sementara 
kaisar yang sedari tadi fokus melihat berkas mendadak 
salah tingkah setelah sang selir memasuki ruangannya. 
Berulang kali kaisar mencuri pandangan sang selir namun 
wanita yang duduk dilantai itu tetap saja menatap kebawah 
sehingga tatapan mereka tidak bertemu. Kaisar benar-benar 
tidak bisa menyangka begitu besarnya daya pikat sang selir 
ketika memakai pakaian sederhana. 


"Apa yang sedang kau lihat?" tanya kaisar. 


"Tidak ada!" ujar An Ling dengan tatapanya yang masih 
menunduk. 


"Hey! Lihatlah aku! Lihat aku!" pinta kaisar kesal karena 
sang selir tidak mau mematuhi perintahnya. 


"Bukankah seorang pelayan tidak boleh mendongak atau 
menatap majikannya?" tolak An Ling dengan dalih 


mengatakan peraturan yang sudah lama menjadi tradisi di 
istana. 


Kaisar tersenyum tipis lalu berkata, "Bukankah seorang 
pelayan tidak boleh menolak perintah majikannya? Aku 
benar kan?" 


Lagi-lagi kalah dalam perdebatan, An Ling sungguh 
menyesal karena dia telah terjebak dalam perkataannya 
sendiri. Sekarang dirinya tidak bisa lepas dari belenggu 
kaisar. Kaisar bangkit lalu duduk bersila tepat di depan An 
Ling. "Kenapa? Kenapa kau tidak mau menatapku?" 


"Jawabanku sama seperti tadi," 


Kaisar melepas napas beratnya lalu beranjak mengambil 
sebuah sisir dari dalam kotak kecil bermotif flora. Kaisar 
menyeret sebuah kursi dan menaruhnya dibelakang An 
Ling. Selir itu begitu terkejut ketika kaisar mengambil helai 
rambutnya lalu menyisirnya. "Apa yang mulia lakukan?" 


"Sudahlah diam! Duduklah disitu dengan tenang. Bukankah 
seorang pelayan tidak boleh menentang perintah 
majikannya? Dan sekarang dikediamanku ini, semua 
ucapanku mutlak Ling-ling. Kau tidak boleh membantahku!" 


An Ling pun diam menuruti perkataan sang kaisar. Kaisar 
begitu terseyum puas dengan diamnya sang selir. Kenangan 
akan masa lalunya pun kambali. Seorang pangeran kecil 
yang suka menyisir rambut. 


Tiba-tiba air mata jatuh menetes. Tak sengaja air mata 
kaisar mengenai tangan An Ling. An Ling terkejut dan heran 
bukan main. Untuk pertama kalinya ia melihat kaisar 
menangis dalam diamnya. Selama ini dia mengira bahwa 
kaisar adalah orang yang sangat kejam dan kasar sehingga 
ia tidak pernah meneteskan air mata untuk siapaun. Namun 


hari ini anggapannya akan hal itu sirna. Ternyata sang kaisar 
yang terkenal kasar itu masih memiliki hati. Begitu umpat 
An Ling dihatinya. 


Kenapa air hangat dari sudut mata ini terjatuh lagi? batin 
kaisar. Di ingatnya kembali seorang wanita yang selalu 
memberikan perhatian padanya, kehangatan layak seorang 
ibu, dan motivasi menjadi penguasa yang memiliki dareah 
taklukan terbanyak. Wanita itu bagitu baik hingga didalam 
hati pangeran kecil itu tersimpan tempat untuknya sendiri. 
Namun tak lama setelah itu wanita itu pergi dari 
kehidupannya. Setelah itu terjadi beribu kejadian hingga 
membuat karakter bocah kecil itu menjadi dingin dan keras 
Kepala. Ketika anak kecil itu dewasa dan menjadi penguasa, 
wanita itu kembali dan mengaku sebagai ibu kandungnya. 
Wanita itu juga mengatakan ingin memimbing penguasa itu 
dalam memerintah dunia. Dengan kejam penguasa itu 
membuang sang wanita itu ke Kerajaan Ying. Membuangnya 
ke Kerajaan Ying merupakan kebaikan terakhir yang ia miliki 
mengingat sewaktu sang penguasa masih kecil, wanita itu 
sudah memberikan kebaikan kepadanya dengan tidak 
membiarkan drinya sendirian. Sang penguasa memberikan 
hukuman yang paling ringan tanpa membuatnya terluka 
dan menderita akan penyiksaan berat. Kini ingatan itu 
terbesit dengan usaha sang wanita itu dalam menghubungi 
sang penguasa. Beratus kali surat rahasia sengaja wanita itu 
Kirim sekedar dengan alasan untuk menyapa anaknya. 
Beratus kali pula sang penguasa itu membakar habis 
gulungan kertas itu. la mencoba melupakan semua 
kanangan masa lalunya bersama wanita itu. Sekalipun surat 
itu datang kembali, sang penguasa itu hanya membacanya 
lalu membakarnya. Begitu berulang kali hingga saat ini. 


Dua puluh tahun silam... 


Hari itu sekumpulan anak tengah bermain lempar tangkap 
bola bersama di lapangan istana. Terlihat Zhen Yi kecil 
sedang duduk memeluk lutut sambil membaca buku. Tak 
jarang ia melirik bahkan melihat segerombolan anak itu 
bermain. Seorang dari gerombolan anak itu melihat Zhen Yi, 
dia adalah Pangeran Gao, anak Kaisar Ming dengan Selir 
Yiou, tepatnya saudara tiri yang seumuran dengan Zhen Yi. 
Pangeran Gao berjalan mendekat ke arah Zhen Yi lalu 
berkata, "Zhen Yi! Ayo ikut bermain dengan kami! Ayo!" 


"Ah tidak! Kalau aku ikut bermain pasti Ibu Ratu akan 
memarahiku!" 


Disisi lain terlihat seorang wanita dengan pakaian mewah 
penuh dengan pernak-pernik berwarna hijau berjalan ke 
arah Zhen Yi. Pangeran Gao memberi hormat kepada wanita 
itu lalu pergi dan melanjutkan permainannya kembali 
bersama teman-temannya. Wanita itu duduk di sebelah 
Zhen Yi lalu berkata, "Kenapa kau tidak ikut bermain 
bersama mereka?" 


"Jika aku ikut bermain bersama mereka, ibu pasti akan 
memarahiku. Ibu selalu bilang bahwa aku harus mengurangi 
waktu bermain dan belajar terus menerus. Aku lelah!" keluh 
Zhen Yi. 


"Sebenarnya kau ingin sekali bermain bersama mereka 
kan?" tanya wanita itu dengan wajah teduh. Zhen Yi 
mengangguk pelan. "Kenapa kau tidak bermain saja dengan 
mereka?" 


"Apa boleh?" 
"Tentu!" ujar wanita itu dibarengi senyum hangatnya. 


"Benarkah? Apakah Selir Mindai bisa menjaminku agar tidak 
dimarahi ibu?" 


"Tentu saja! Aku akan mengatakan pada Permaisuri Chu 
bahwa aku sudah membimbingmu belajar lalu 
membiarkanmu bermain pada waktu istirahat. Bagaimana?" 


"Ah! Terima kasih Selir Min, kau benar-benar baik. Baiklah 
aku bermain dulu!" ujar Zhen Yi girang saking bahagianya 
sampai-sampai ia melempar buku yang ia baca hingga 
mengenai kepala Selir Min. Selir Min hanya bisa 
menggeleng pelan dan tertawa melihat kelakuan Zhen Yi. 
Zhen Yi bermain dengan Pangeran Gao dan teman- 
temannya hingga malam. 


Keesokan harinya Zhen Yi sakit. Saat itu, Permaisuri Chu 
harus pergi bersama Kaisar Ming ke Kerajaan Yore, untuk 
kepentingan kenegaraan. Zhen Yi sendiri. Selir Min 
berinisiatif menemani Zhen Yi dari pagi hingga petang. Di 
tengah malam hari Zhen Yi terbangun dengan wajah pucat, 
badan lemas, dan panas. Selir Min berlari terbirit-birit tanpa 
alas kaki menuju kamar Zhen Yi. Selir Min langsung 
memerintah pelayannya untuk memanggil tabib. Ia 
memeluk Zhen Yi seraya berdoa untuk kesembuhannya 
hingga dirinya tidak tidur semalaman hanya untuk menjaga 
Zhen Yi. 


Hari demi hari berlalu hubungan Zhen Yi dan Selir Min 
semakin dekat layak ibu dan anak. Hal itu membuat 
beberapa spekulasi, teori maupun gosip yang beredar luas 
di dalam dan luar istana. Ada yang mengatakan bahwa Selir 
Min mendekati Zhen Yi agar ia mendapatkan perhatian dari 
Kaisar Ming, mengingat bahwa Zhen Yi adalah putra 
kesayangan kaisar pada saat itu. Ada juga yang 
mengatakan bahwa Selir Min sengaja melakukan hal itu 
untuk menyindir Permaisuri Chu karena tidak bisa mengurus 
anak dengan baik. Gosip-gosip tidak menyenangkan itu 
tersebar luas dikalangan rakyat. Meski begitu Permaisuri 
Chu tidak pernah menganggap serius hal itu. Asalkan hal itu 


demi kebaikan Zhen Yi, sang permaisuri tidak akan marah 
maupun tersinggung. Sang Permaisuri hanya menganggap 
bahwa Selir Min memandang Zhen Yi layaknya putranya 
yang sudah meninggal. Memang umur antara putra Selir 
Min dan Ratu Chu sama karena mereka lahir di hari yang 
sama. Jadi Permaisuri Chu mengerti keadaan hal itu. 
"Mungkin Selir Min merindukan putranya hingga ia begitu 
perhatian pada Zhen Yi." pikir Permaisuri Chu. 


KKK 


"Kau tahu Ling-Ling? Rambut panjangmu mengingatkanku 
pada wanita itu ketika tergerai indah tertiup angin yang 
sedang melintas." ujar Kaisar seraya menyisir rambut 
panjang An Ling. 


"Lalu sekarang dimana wanita yang berarti bagimu itu? 
Kenapa kau tidak pernah membalas surat-suratnya? Kenapa 
kau membakarnya?" 


"Itu semua karena aku ingin melupakan segala kenangan 
yang telah aku torehkan bersama wanita itu. Mengingat 
semua itu begitu menyakitkan." 


"Memangnya apa yang terjadi di anatara kau dan wanita 
itu?" 


Buat yang belum vote Endless Love jangan lupa klik 
link dibawah ini. 


http://discover.webcomics.co.id/vote-super-star/ 


Caranya : Buka link, lalu pilih Endless Love. Scroll ke 
bawah tekan vote di sebelah kanan. 


Kalau tidak bisa klik link di papan message. 


Terima kasih 
ARAHIME 


EL 26 Kisah Zhen Yi Bocah Penyisir Rambut 
Bagian 2 


HI! Aku kembali up nih... buat yang udah nungguin, 
makasih banget ya... Love buat kalian 

Selamat membaca... 

Jangan lupa vote dan komentarnya... 

See you next chapter 


"Memangnya apa yang terjadi di antara kau dan wanita itu?" 


"Banyak. Rumit bila aku jelaskan sacara satu per satu. Kau 
tidak akan mudah memahami hal itu Ling-Ling. Yang aku 
ingat ketika hari itu..." 


Dua puluh tahun silam... 


Saat itu adalah hari tepat dimana Zhen Yi kecil berulang 
tahun ke 9. Semua orang di istana pun mengharapkan 
adanya pesta besar-besaran untuk seorang putra tunggal 
permaisuri Guen itu. Saat itu semua anggota keluarga 
kerajaan termasuk didalamnya Permaisuri dan Selir serta 
para mentri sedang berdiskusi dibalai pertemuan untuk 
acara tersebut. Adanya pesta perayaan ulang tahun 
Pangeran Zhen Yi sudah disepakati baik dari mentri dan 
kaisar yang memang sudah menghendakinya sejak lama. 
Namun hal yang diluar dugaan terjadi. Kerajaan Yore yang 
saat itu masih menjadi musuh Kerajaan Guen menyerang 
dan membantai ratusan warga Zhou, perbatasan selatan 
Kerajaan Guen dan Kerajaan Yore. 


"Kita diserang! Perbatasan kerajaan diserang!" seru seorang 
warga yang berlari menghadap Kaisar Ming yang sedang 


duduk di kursi singgasana. 


Semua perhatian orang yang hadir ditempat itu tertuju 
padanya. Orang itu bersujud lalu menangis didepan Kaisar 
Ming sambil berkata, "Maaf atas kelancangan hamba yang 
tiba-tiba masuk kemari tanpa izin yang mulia kaisar. Hamba 
hanya ingin mengatakan bahwa daerah Zhou diserang 
Kerajaan Yore. Semua prajurit anda yang berjaga dibunuh 
dan ratusan warga dibantai habis-habisan oleh musuh." 


"Apa! Bagaimana bisa hal itu terjadi? Aku sudah 
mengerahkan banyak prajurit handalku untuk melindungi 
daerah itu!" 


"Sepertinya ada prajurit yang sengaja berkhianat yang 
mulia," 


"Bagaimana keadaan daerah Zhou sekarang?" 


"Rumah, fasilitas, dan prasarana sudah hancur. Sebagian 
para warga sudah mengungsi ke daerah terdekat. Ada pula 
yang langsung menuju Shu Han untuk bertemu yang mulia 
untuk meminta pertolongan." 


"Lalu bagaimana dengan warga yang lain?" tanya kasiar 
cemas. 


"Yang lain mungkin tidak terselamatkan yang mulia. Tapi 
sana juga masih ada warga yang tetap bertahan dan 
melawan mereka dengan bertarung. Ada juga yang terjebak 
didalam daerah itu karena tentara Yore sudah mengepung 
wilayah Zhou, yang mulia. Hamba tidak tau apakah mereka 
yang disana masih hidup atau sudah mati." 


Kaisar Ming berulang kali memejamkan matanya, seraya 
berpikir keras untuk menyelesaikan masalah yang 
mendadak muncul secara tiba-tiba. Permaisuri Chu bangkit 


dari tempat duduknya lalu berkata, "Yang mulia izinkan 
hamba memimpin pasukan untuk melindungi daerah Zhou 
dan membebaskan warga yang masih terjebak disana." 


"Tidak Permaisuri Chu! Hal itu akan terlalu beresiko 
untukmu! Aku tidak mengizinkannya!" 


"Yang mulia! Hamba mohon! Bagaimana pun Zhou adalah 
tempat kelahiran hamba. Meski hamba tidak dibesarkan 
disana tapi tempat itu adalah awal dari kehidupan hamba 
didunia. Hamba mohon!" 


Kaisar Ming bimbang. Sang kaisar khawatir keselamatan 
Permaisuri Chu terancam apabila mengizinkannya pergi. 
Kaisar pun berusah mengambil jalan tengah untuk 
permasalahan ini agar korban yang berjatuhan tidak 
semakin banyak. "Baiklah! Aku sudah memutuskan. 
Dengarkan baik-baik! Pesta ulang tahun Pangeran Zhen Yi 
dibatakan untuk kepentingan negara. Aku dan Permaisuri 
Chu akan menuju daerah Zhou untuk bertempur secara 
langsung melawan mereka." 


"Tapi yang mulia, hal itu akan sangat membahayakan 
keselamatan anda dan permaisuri juga istana yang mulia 
karena tidak ada pengganti anda saat anda pergi." ujar 
salah satu mentri Sou. Mentri Sou ini yang memiliki kedai 
Sou Chan di pemerintahan Kaisar Yashou. 


"Apa yang mentri Sou katakan benar yang mulia. Hamba 
setuju dengan hal itu. Lebih baik anda menunjuk seseorang 
untuk mengantikan anda sementara." ujar Zue Wang, 
kepala biro kepolisian kerajaan yang saat itu berusia 18 
tahun. Zue Wang inilah yang menjadi orang kepercayaan 
Kaisar Yashou alias Zhen Yi dimasa pemerintahannya. 


"Baiklah! Aku akan menunjuk Pangeran Zhen menjadi 
penggantiku selama aku pergi!" 


Perkataan Kaisar Ming membuat gemuruh seisi balai 
pertemuan itu. Para selir yang duduk disebelah kanan 
bagian belakang kaisar ternganga begitu pula Permaisuri 
Chu dan Selir Mindai yang duduk disamping kanan dan Kiri 
kaisar. Zhen Yi tak kalah terkejut. la begitu ketakutan 
hingga ingin menangis. Namun sebisa mungkin ia menahan 
tangisnya itu dalam diam. Suara riuh semakin memenuhi 
balai pertemuan. Namun hal itu berhenti setelah Permaisuri 
Chu melayangkan protes. "Yang mulia, Zhen Yi itu masih 
terlalu kecil. Dia tidak akan mampu menjalankan tanggung 
jawab sebesar itu. 


"Benar yang mulia. Hamba tidak setuju jika Zhen Yi yang 
memimpin sementara kerajaan ini. Dia masih belum mampu, 
pengetahuannya pun masih kurang," lanjut Selir Mindai. 


"Maka dari itu aku sengaja menunjuk Zhen Yi agar dia tidak 
kaget bisa menjadi pemimpin nanti. Aku ingin Zhen Yi 
belajar sikap kepempimpinan dari tanggung jawab yang ku 
berikan ini walau sementara." 


Ternyata perkataan kaisar tidak cukup meyakinkan para 
mentri mereka memohon kebijakan ulang dari sang kaisar. 
Namun dengan tegas Kaisar Ming berkata, "Keputusaku 
tidak dapat diganggu gugat oleh siapapun! Jika mereka 
tetap bersikikuh untuk membatalkan keputusaku. Itu sama 
saja dengan kalian mengantarkan nyawa kalian padaku. 
Kalian semua mengerti!" 


"Kami mengerti yang mulia! Kebijakan anda sungguh sangat 
mulia!" seru para mentri yang sebelumnya memabangkang. 
Mereka bersujud menghadap sang kaisar. Mereka semua 
terpaksa melakukan hal itu karena diancam oleh kaisar bila 
tetap membangkang. Sebenarnya mereka masih tidak 
setuju dengan keputusan yang kaisar Ming ambil. Para 
mentri berpikir keputusan yang dibuat terburu-buru ini 


dapat membahayakan negara. Apalagi yang kaisar tunjuk 
hanyalah anak kecil berusia 9 tahun yang masih polos dan 
belum tahu apa-apa mengenai kerajaan. Selir Mindai hanya 
dapat memandang Zhen Yi dengan teduh. Didalam hati ia 
terus mengkhawatirkan Zhen Yi mengenai tanggung jawab 
yang akan dijalani. Kaisar memerintahkan Jendral Bai untuk 
mempersiapakan pasukan. Kaisar dan Permaisuri Chu keluar 
ruangan untuk persiapan keberangkatan. Semua orang 
yang hadir keluar ruangan seiring dengan keluarnya yang 
kaisar. Hanya ada Zhen Yi dan Selir Mindai ditempat itu. 
Selir Mindai mendekati Zhen Yi yang saat itu menunduk 
dalam tangis pelannya. Selir Mindai mengelus rambut Zhen 
Yi dengan lembut hingga membuat Zhen Yi mengangkat 
wajahnya yang penuh air mata pada Selir Mindai. Sang selir 
menghapus air mata Zhen Yi lalu memeluknya. Zhen Yi 
terus menangis menolak menjadi pengganti sementara 
kaisar. Sementara itu, kaisar dan permaisuri Chu berangkat 
menuju daerah Zhou dengan 5.000 pasukan siap tempur. 


Keesokan harinya, para pelayan kekaisaran memenuhi 
kamar Zhen Yi. Mereka memakaikan pakaian dan 
mendandai Zhen Yi seperti kaisar. Selir Mindai menunggu 
diluar untuk mengantarkan Zhen Yi menuju balai 
pertemuan. Setelah beberapa menit menunggu, Zhen Yi 
keluar ruangan menggunakan pakaian kebesaran 
bangsawan. Selir Mindai menggandeng tangan Zhen Yi lalu 
berusaha menenangkannya dengan mengatakan bahwa 
semua akan baik-baik saja. 


Tiba diruang balai pertemuan para mentri menyambut 
dengan salam hormat mereka. Selir Mindai mengantar Zhen 
Yi menuju tahta hingga duduk dikursi jabatan tertinggi 
Kerajaan Guen itu. Zhen Yi yang masih polos sangat merasa 
ketakutan duduk dikursi itu karena biasanya Permaisuri Chu 
akan memarahinya ketika duduk di kursi tersebut. Kini 
dirinya ditunjuk untuk menjadi pemimpin kerajaan 


sementara menggantikan sang ayah sampai kembali. Satu 
per satu mentri maju kedepan untuk memberi gulungan 
laporan di meja kaisar. 


Sementara itu didalam hati kecilnya Mindai bersumpah 
bahwa dirinya akan menjadikan Zhen Yi sebagai penerus 
Guen selanjutnya sekaligus membimbingnya sebagai kaisar 
yang hebat dimasa depan. 


Pertanyaan 
_Completly remove 


Terima kasih sudah membaca cerita ini... 
Sekian, 


Arahime 


EL 27 Pertemuan Ye Hua dan Wei Mei 


Quotes Time 


aaa 


Aku bersumpah demi langit dan bumi, akan membantumu 
menduduki kursi tahta itu dan menjadikanmu sebagai 
seorang penguasa yang paling hebat dimuka bumi ini Zhen 
Yi! Ini adalah sumpah dari ibumu! 


Selir Mindai mengepalkan tangannya. la memandang Zhen 
Yi dan membayangkan ketika dewasa dirinya bisa melihat 
sang putra Guen itu duduk dikursi tertinggi kekaisaran itu. 
Lalu dirinya membayangkan duduk di kursi disebelah tahta 
sang putra. Bersama putranya itu, Selir Mindai ingin 
membangun Guen menyeluruh dengan pemerintahan baru 
yang berbeda dari raja sebelumnya. 


Dulu tetaplah dulu. Saat itu Zhen Yi yang masih polos dan 
tidak mengetahui apa-apa tentang pemerintahan. Mindai 
membantu dan membimbing Zhen Yi tentang hal apa saja 
yang harus dilakukannya sebagai pemimpin kerajaan. 
Aktifitas seorang pemimpin kerajaan sangatlah padat. 
Apalagi untuk seorang pangeran muda seperti Zhen Yi yang 
harus belajar setiap pagi sampai petang. Kini dengan 
posisinya sebagai pemimpin pengganti kaisar sementara, ia 
diharuskan belajar setiap waktu. Beberapa kali Zhen Yi jatuh 
sakit karena kelelahan saat menjalankan tugas. Pada saat 
itulah Selir Mindai maju menggantikan Zhen Yi hingga 
kaisar dan Permaisuri Chu kembali. 


aaa 


"Sebenarnya ada satu hal yang ingin tanyakan padamu. 
Selir Mindai adalah orang yang baik. Dia selalu berusaha 


membuatmu bahagia tapi kenapa kau membencinya?" 
tanya An Ling. 


Kaisar diam terpaku. Ingatan akan hal yang menyakitkan itu 
kembali berputar didalam otaknya. Ingatan ketika ia 
sendirian, menangis dipojok kamar, dan Selir Mindai yang 
menghilang tanpa pamit padanya. 

Kaisar kembali menyisir rambut An Ling dan berkata, 
"Awalnya dia ingin membantu dan melindungiku. Namun 
entah kenapa dia... berubah. Ternyata dibalik sikapnya yang 
lembut dan perhatian itu terdapat sejuta rahasia 
dibailiknya. Dia bersikap baik padaku hanya untuk 
membuatku membalas budinya ketika aku berkuasa. 
Ternyata semua itu lebih besar dari apa yang aku duga. 
Selama ini Selir Mindai hanya menginginkan tahtaku saja. 
Aku menyesal telah mempercayainya." 


"Bukankah Mindai sudah bersumpah menjadikanmu sebagai 
kaisar?" 


Kaisar tertawa. Setelah memuaskan tawanya itu, Ia 
megenggam sisir rambut diangannya hingga hancur. 
"Bukan Mindai! Itu semua karena usahaku sendiri Ling-Ling! 
Dia tidak terlibat apapun! Mindai hanya ingin membuatku 
merasa berhutang padanya!" 


An Ling semakin penasaran dengan masa lalu kaisar. Entah 
mengapa rasa penasaran tiba-tiba muncul dalam benaknya 
terutama dalam anggota keluarga kerajaan itu sendiri. 
Semenjak bercerita, kaisar berulang kali menyebut nama 
Pangeran Gao. An Ling penasaran tentang Pangeran Gao, 
kenapa dirinya tidak pernah melihat atau bertemu 
dengannya. "Lalu bagaimana dengan Pangeran Gao? 
Kenapa dia tidak pernah terlihat di istana? Selama ini aku 
juga tidak pernah mendengar Kerajaan Guen memiliki 
pangeran bernama Gao," 


Kaisar tersenyum lalu menatap dedaunan yang gugur di luar 
ruangan. "Pangeran Gao. Dia adalah orang sangat baik. Dia 
terlalu baik sampai orang lain berani memanfaatkan 
kebaikannya hingga akhirnya nyawa yang harus ia bayar." 


"Maksudmu? Pangeran Gao telah..." 


"Iya. Akulah yang membunuhnya..." 


KKK 


"Kenapa anda membawaku kemari pangeran? Sebenarnya 
apa yang anda rencanakan?" tanya Mei Wei ketika tiba 
disebuah gubuk reyot di perbatasan kota Shu Han dan 
Xianyang. 


"Aku ingin kau membantuku merebut Shu Han!" 


Heran sekaligus terkejut. Hal itu yang Wei Mei rasakan 
ketika mendengar penuturan Qin Yi. Merebut Shu Han? 
Apakah pangeran muda dari Kerajaan Guen ini sudah gila? 
Apakah dia hanya bermain-main? Atau dia hanya ingin 
mempermainkanku? Pikir Wei Mei. "Apakah anda ingin 
membuat hamba terlibat dalam pemberontakan ini?" 


"Aku ingin nona membantuku saat penyerangan. Kau akan 
memimpin pasukan dan menyerbu Shu Han atas nama 
rakyat yang kecewa dengan pemerintahan kaisar." 


"Lalu apa untungnya jika aku membantumu?" 


"Keuntungannya, nona bisa bersama Pangeran Ye Hua 
kembali." 


"Ye Hua?" Mei Wei terdiam setelah sekian lama mendengar 
nama pria yang pernah mengisi hatinya itu. 


KKK 


Pagi itu Pangeran Gao mengajak Pangeran Ye Hua keluar 
istana secara diam-diam. Tidak ada satu orangpun yang 
mengatahui kepergian kedua putra kaisar Ming itu. 
Pangeran Gao dan Ye Hua menyamar menjadi prajurit yang 
berpatorli keluar istana dengan menunggang kuda. 
Ditengah perjalanan tepatnya persimpangan Huru, dua 
kuda yang baris dibarisan belakang memilih jalur bebeda. 


"Gao, apakah tidak apa-apa jika kita kabur dengan cara 
seperti ini? Bagaimana jika ayah dan ibu tahu tentang hal 
ini?" desis khawatir Ye Hua dibelakang kuda Pangeran Gao. 


"Tenang saja. Aku yang akan bertanggung jawab! Sekarang 
nikmatilah kebebasan diluar istana!" kata Pangeran Gao 
dengan santai. 


Kedua pangeran itu pergi ke sebuah penginapan lalu 
berganti pakaian dan berjalan-jalan di pasar seperti rakyat 
biasa. Kedua pangeran itu berkeliling dari satu toko ke toko 
lain. Gao berhenti disebuah toko gantungan Giok di 
seberang kedai. Gao terlihat sangat tertarik pada batu yang 
diukur itu. Beberapa kali ia mengambil dan bertanya pada 
Ye Hua, "Menurutmu manakah yang lebih indah? Batu Giok 
merah ini atau yang warnanya putih?" 


"Keduanya indah!" jawab Ye Hua. 


"Kau ini bagaimana? Aku memintamu untuk memilih salah 
satu. Dasar kau ini tidak peka! Aku ini ingin membelikan 
salah satu batu ini untukmu!" 


Ye Hua tertawa melihat saudaranya itu mulai kesal padanya. 
Memang Ye Hua sendiri kurang peka tehadap hal seperti itu. 
Ditambah dirinya tidak menyukai aksesoris batuan 


semacam itu. "Tidak usah! Kau beli saja untuk dirimu 
sendiri." 


"Hemm..." Gao menyipitkan matanya pada Ye Hua. "Ye Hua! 
Kau tahu tidak?" 


"Apa?" 
"Aku ingin menjewer telingamu!" ledek Gao. 
"Eh? Ampun!" 


"Kau tau, batu giok ini bisa membawa keberuntungan bagi 
orang yang memilikinya! Kau ini tampan, muda, dan 
berbakat. Banyak wanita yang akan terpikat padamu nanti. 
Aku ingin kau memberikan batu giok ini pada wanita yang 
kau sukai. Ini!" 


"Apa yang dikatakan tuan muda ini benar. Batu giok 
dipercaya bisa membawa keberuntungan. Jika anda 
memberikan batu giok kepada seorang wanita niscaya 
wanita itu akan mencintai anda. Jika wanita yang anda 
berikan giok itu adalah seorang ibu maka wanita itu akan 
terus menyayangi anda. Jika itu seorang gadis yang belum 
atau sudah anda kenal maka dia akan mencintai anda." 
tambah penjual itu. 


"Kau tahu sendiri kalau aku bukan tipe orang yang 
menyukai hal seperti ini Gao..." bisik Ye Hua pelan. 


"Sudahlah! Ayo cepat, kau pilih yang mana?" 


"Baiklah! Bagaimana kalau yang itu!" Ye Hua menunjuk batu 
giok lingkaran berwarna biru dengan ukiran naga yang 
rumit. 


"Yang ini? Baiklah! Tuan, aku membeli ini. Kembalian 
uangnya untukmu saja!" ujar Gao menyodorkan sekantung 
koin emas kepada penjual batu giok itu. 


"Terima kasih tuan. Saya doakan anda dan saudara anda 
diberikan umur yang panjang." balas penjual bantu giok itu. 


"Terima kasih tuan! Kami pamit!" Gao dan Ye Hua pamit 
undur diri melanjutkan perjalanannya. 


"Hati-hati anak muda! Kapan-kapan mampirlah ke sini lagi!" 
ujar penjual batu giok itu dengan senyum yang tiada henti. 


"Gao! Kau benar-benar orang yang baik!" puji Ye Hua yang 
hanya dibalas dengan senyuman tipis oleh Gao. 


Ditengah pasar bagian timur terdengar keributan luar biasa. 
Semua orang terlihat berkerumun membentuk lingkaran. 
Gao dan Ye Hua tertarik mengetahui hal apa dan berniat 
untuk melihat ke sana. Keduanya pun berlari menyusup 
kerumunan para warga. 


Disisi lain seorang gadis berbaju hijau dengan gantungan 
giok warna hijau muda yang digantungkan diikatan baju 
didadanya dan membawa pedang , terlihat berlari menuju 
arah keramaian itu. Gadis itu melompat dari beberapa 
tumpukan barang-barang satu ke barang lain hingga 
akhirnya dirinya bisa menembus kerumunan warga. 


Ternyata disana terjadi penjarahan paksa yang dilakukan 
oleh kriminal pasar kepada penujal dagangan. Pedagang 
dituntut untuk memberikan setengah penghasilan mereka 
kepada kriminal itu atas dasar telah dilindungi dari 
pungutan pajak pemerintah kerajaan. Pajak kerajaan 
mengharuskan mengumpulkan 1 peti penuh berisi koin 
emas sebagai modal bagi kerajaan untuk pembangunan 
juga peperangan. Pajak dari pemerintah kerajaan 


dikumpulkan satu bulan sekali sedangkan penghasilan 
pedagang itu tidak mampu untuk membayar. Mau tak mau 
mereka memilih jasa kriminal untuk melindungi mereka dari 
pajak. Mereka yang dilindungi kriminal diwajibkan 
meberikan setengah penghasilan mereka setiap hari 
berapapun hasil penjualan dagangan mereka. Mereka yang 
menentang dan tidak mau mengumpulkan uang untuk 
kriminal maka nyawa adalah gantinya. 


Gadis itu mengeratkan genggaman pedangnya itu tatkala ia 
melihat seorang anak kecil ditendang karena tidak ingin 
berpisah dari ibunya. Ibu dari anak kecil itu diseret keluar 
paksa oleh 2 orang pria bertubuh kekar yang membawa 
pedang dan seorang pria lagi yang turut berjaga 
dibelakangnya. Gadis itu emosi. Seketika ia menendang 
sebuah keranjang hingga membuat buah yang ada 
didalamnya tumpah berceceran. Gao dan Ye Hua yang 
seketika itu tiba ditempat itu bingung dengan situasi yang 
terjadi. 


"Beraninya hanya melawan wanita dan anak-anak! Laki-laki 
macam apa kalian bertiga?" teriak gadis itu. 


Ketiga orang itu berhenti. Dua diantara mereka maju dan 
salah seorang dari mereka menjaga wanita yang diseret 
paksa tadi. "Gadis muda! Itu bukan urusanmu! Ini urusan 
kami!" 


"Apa yang menjadi urusan keadilan dan ketidakadilan 
adalah urusanku. Aku tidak peduli siapa kalian dan dari 
mana asalan kalian. Keadilan itu tidak harus sama dan rata!" 
ujar gadis itu 


"Kata-kata yang bagus! Jadi kau sudah tau apa yang akan 
kami lakukan kan? Penentang dan pembangkan hanya akan 
ada satu jalan bagi mereka yaitu kematian! Aku tidak peduli 


kau cantik atau tidak, yang jelas aku harus membungkam 
mulut besarmu itu selamanya! Hajar dia!" 


Gadis itu melepas sarung pedangnya. Pertarungan terjadi. 
Gesekan antar pedang terdengar begitu tajam hingga 
membuat telinga terasa ngilu mendengarnya. Ye Hua 
melihat takjub gadis itu. "Bagaimana bisa dia sehebat itu?" 
batinnya. 


Pertarungan tak berlangsung lama. Dua kriminal itu berhasil 
roboh dengan luka ditangan dan lengan. Seorang kriminal 
yang sedari tadi menjaga wanita itu maju dengan pedang 
yang ia tunjukkan untuk gadis itu. Mundur dan menghindari 
setiap serangan adalah pilihan terakhir yang dimiliki gadis 
itu. la berusaha mengecoh perlawanan sang kriminal 
dengan terus mundur. Hingga akhirnya sang kriminal 
berpikiran lain. Ia tidak berniat mengalahkan gadis itu. Kini 
ia berpikir untuk melepas ikatan baju di dada gadis itu 
hingga membuat gadis itu malu karena tubuh bagian 
atasnya terlihat didepan orang-orang yang ada ditempat itu. 
Sang kriminal terus mengincar gantungan giok hijau muda 
itu. Ye Hua saat itu sudah bisa menebak apa yang akan 
dilakukan oleh kriminal itu. Akhirnya kriminal itu berhasil 
meraih gantungan giok gadis itu. 


"Ah celaka!" ujar Ye Hua berlari menuju arah gadis itu. Sang 
kriminal menarik gantungan itu hingga talinya terlepas dan 
gantungan itu terjatuh dan pecah. Gadis itu berteriak 
namun sebelum terbuka, Ye Hua sudah terlebih dahulu 
menutup tubuh gadis itu dengan tubuhnya sehingga tidak 
ada seorangpun yang melihatnya. Ye Hua memalingkan 
pandangan seraya meminta gadis itu untuk segera menutup 
tubuh bagian atasnya. Gao benar-benar terkejut dengan 
aksi Ye Hua. la segera ambil alih menghajar kriminal itu 
hingga lari ketakutan terbirit-birit. 


"Kau tidak apa-apa kan?" tanya Ye Hua melepas perlahan 
dekapannya pada gadis itu. 


Gadis itu mengangguk seusai membenarkan kembali 
pakaian bagian atasnya. "Terima kasih karena sudah 
melindungiku, tuan. Tanpa anda aku tidak tau apa yang 
akan terjadi." 


Ye Hua tersenyum lalu berkata, "Niatmu sudah bagus. Kau 
sebenarnya ingin menolongnya kan? Tapi kau harus ingat 
bahwa keselamatanmu baik itu fisik maupun kehormatan 
sebagai seorang wanita harus tetap kau jaga." 


"Kalian tidak apa-apa kan?" tanya Gao yang baru tiba 
setelah mengejar kriminal itu. 


"Aku tidak apa-apa." jawab Ye Hua. 


"Ayo kita pergi!" ajak Gao. Kedua pria itu pergi 
meninggalkan gadis itu. 


"Tunggu!" Gao dan Ye Hua menghentikan langkahnya 
setelah mendengar kata itu. "Aku tidak tau siapa dan dari 
mana asal kalian. Aku, Wei Mei, pendekar dari Zhao 
mengucapkan banyak terima kasih kepada tuan." ujar gadis 
itu seraya bersujud kepada Gao dan Ye Hua. 


"Eh apa yang kau lakukan?" heran Gao. Ye Hua membantu 
Wei Mei berdiri lalu mengambil batu giok warna biru dari 
sakunya. 


"Ini batu giok untukmu. Anggap saja sebagai pengganti 
batu giokmu yang rusak tadi. Tidak udah diganti dengan 
uang. Aku ikhlas. Ini untukmu." Ye Hua memberikan batu 
giok berwarna biru pada Wei Mei. "Aku pergi!" 


Ye Hua dan Gao pergi. Punggung mereka menghilang 
bersamaan dengan suasana pasar yang tambah ramai. Wei 
Mei meneteskan air mata. Air mata penuh syukur karena ada 
seorang pemuda yang menyelamatkannya dari hal 
memalukan yang dilakukan kriminal itu. 


"Entah siapa dirimu dan dari mana asalmu? Aku bersumpah 
akan membalas kebaikanmu hari ini. Entah dikehidupan ini 
atau kehidupan berikutnya..." 


EL 28 Penolakan 


Budayakan vote dan komentar setelah membaca... 


Terima kasih. Selamat membaca... 


KKK 


Ketegangan terjadi tatkala Qin Yi menyebut nama Ye Hua di 
depan gadis itu. "Nona masih mencintainya iya kan?" 


Wei Mei terdiam mencerna pertanyaan yang diajukan Qin Yi. 
Dalam hati ia berpikir tidak pantas berada disisi Ye Hua, 
namun disudut hatinya terdalam ia tidak bisa berbohong 
akan kanyataan dari perasaan yang ia rasakan sekarang. 
Perasaan yang sama seperti hari-hari itu. 


"Jadi cerita itu benar ya..." lanjut Qin Yi. Wei Mei hanya 
menatap kosong lantai. la tak bisa berkata apapun tatkala 
ingatannya bersama Ye Hua kembali mengapung ke 
samudera kenangan setelah lama tenggelam. "Saya akan 
membantu nona, asalakan nona mau menerima penawaran 
saya?" tawar Qin Yi. 


Brug!!! 


Wei Mei menggebrak meja lalu berkata, "Aku menolak! 
Tawaran memberontak Guen? Tidak! Aku tidak mau. 
Bukannya aku takut atau bagaimana, kau tahu sendiri aku 
adalah warga Kerajaan Zhao. Jika pihak dari Guen 
mengetahui hal ini, sama saja aku menciptakan api 
peperangan antara Guen dan Zhao! Aku menolak!" ujar Wei 
Mei dengan nada tinggi. "Aku tidak ingin terlibat apapun!" 


"Benarkah? Nona pikirkan baik-baik. Aku juga akan 
memberikanmu kekuasaan jika rencana ini berhasil!" 


Tidak tahan dengan hal itu, Wei Mei beranjak keluar 
ruangan sambil berkata, "Aku tidak membutuhkan hal-hal 
yang kau tawarkan itu!" 


"Bagaimana dengan pangeran Ye Hua?" Lagi-lagi berdiri 
mematung di depan pintu. la memejamkan matanya lalu 
seketika mengambil pedang dan menaruh pedang itu di 
leher Qin Yi. "Jangan banyak bicara wahai pengeran muda 
Guen! Aku benar-benar tidak menyukainya. Aku dan Ye Hua 
tidak ada hubungan apa-apa lagi! Kau harus mengingat hal 
itu baik-baik!" Wei Mei menurunkan pedangnya. 
"Kesepakatan gagal. Aku mundur!" 


Dengan kesal Wei Mei melangkah keluar ruangan. Ia 
membuang muka kepada siapapun yang menatapnya. Rasa 
kesal, penyesalan, dan kerinduan bercampur menjadi satu. 
Mei Wei terpaksa keluar ruangan agar emosisnya tidak 
meledak didepan orang lain. la tidak ingin orang lain 
menjadi pelampiasan kemarahannya. Sementara didalam 
ruangan, Oin Yi merasa kecewa atas penolakan mentah- 
mentah yang dilakukan oleh Wei Mei. la benar-benar tidak 
menduga bahwa kenyataan yang ia terima tidak sesuai 
ekpetasi yang diharapkan. "Gadis itu benar-benar menolak. 
Hanya satu pilihan yang aku punya sekarang. Aku harus 
merebut Guen dengan kekuatanku sendiri." 


aaa 


Kaisar kembali membuka buku-buku dan gulungan laporan 
dari setiap kementrian. la membaca apa saja yang tertulis di 
dalamnya lalu membuat catatan sendiri secara individual 
dibuku khusus miliknya. Dari sisi jendela ruang kerja kaisar, 
sosok wanita terlihat menguntip aktivitas rutin kaisar. Siapa 
lagi kalau bukan An Ling. Selir yang sedang menjalankan 
hukumannnya itu, tak henti-hentinya merasa penasaran 
dengan sosok kaisar. An Ling merasa penasaran dengan apa 


yang ditulis kaisar. Kaisar begitu serius hingga terlihat 
jarang berkedip. "Sebenarnya apa yang sedang dia tulis?" 
An Ling terus menguntip kaisar hingga tengah malam. 
Akhirnya An Ling menyerah, ia berpindah posisi menjadi 
didepan pintu ruang kerja kaisar. An Ling duduk memeluk 
lutut seraya memejamkan matanya perlahan. 
Bagaimanapun juga saat ini, An Ling pelayan kaisar. 
Tentunya ia harus menunggu majikannya selesai 
mengerjakan pekerjaannya lalu mengantarnya tidur. Namun 
hingga tengah malam, kaisar masih berkutat dengan 
pekerjaan kenegaraanya. An Ling sungguh tidak sanggup 
menahan kantuknya lagi. Ia tertidur perlahan. 


KKK 


Didalam ruangan, kaisar terlihat tengah meletakan buku- 
buku dan gulungan yang tadi ia gunakan kedalam rak. Tak 
lupa pula, kaisar mematikan lilin penerangan ruangan itu 
untuk meminimalisir kecelakaan terjadi mengingat dirungan 
itu hanya berisi dokumen-dokumen penting kerajaan. Kaisar 
keluar ruangan. Penguasa Guen itu memegang gagang 
pintu dan hendak membukanya namun pintu tidak dapat 
dibuka. Kaisar merasa ada suatu benda didepan pintu itu 
yang menghalangi gerakan pintu hingga ia tidak bisa 
dibuka. Kaisar mencoba lagi dan berhasil membuka sedikit 
bibir pintu. Ternyata ada seseorang yang tidur terlentang 
didepan pintu. "Ling-ling?" gumam kaisar melihat sang selir 
yang tertidur pulas di lantai. 


Akhirnya kasiar keluar dari jendela samping pintu ruang 
kerja. Didapatinya sang selir dari Kerajaan Ying tertidur 
pulas didepan pintu ruang kerjanya. Kaisar menatap teduh 
selirnya lalu membopongnya ke dalam kamarnya. 


KKK 


Keesokan hari ketika sang surya sudah menampakan 
wajahnya, kaisar dengan pakaiannya megahnya berwarna 
hitam bersulamkan benang emas, tengah dalam perjalanan 
menuju balai pertemuan mentri bersama rombongannya. 
Seorang prajurit berseru didepan pintu balai pertemuan 
mentri dan menginformasikan bahwa kaisar Guen itu sudah 
tiba. Para mentri membungkuk memberikan hormat ketika 
orang nomor satu Guen itu berjalan gagah menuju tahta. 
Sementara kediaman kaisar sendiri, An Ling terbangun 
dengan wajah kantuknya. Bagitu ia menyadari tempatnya 
berada sekarang, An Ling serasa tersadar kembali tanpa 
kantuk maupun lelah karena kejadian semalam. An Ling 
begitu terkejut ketika menyadari bahwa dirinya kini berada 
di kamar kaisar serta tubuhnya dibalut dengan selimut bulu 
milik kaisar. "Ap.. Apa yang terjadi padaku? Kenapa aku bisa 
dikamar kaisar? Apa yang dia lakukan padaku semalam?" 


EL 29 Aku Ingin Shu Han 


budayakan vote dan komentar setelah membaca ya 
Selamat membaca 


KKK 


"Ap...Apa yang terjadi padaku? Kenapa aku bisa dikamar 
kaisar? Apa yang dia lakukan padaku semalam? Jangan- 
jangan..." 


Tok tok tok...! 


Suara ketukan dari luar kamar kaisar berbunyi lalu seruan 
dari seorang wanita terdengar, "Hamba dayang Jing mohon 
izin mengantarkan makanan." Dengan nada ragu An Ling 
menjawab, "Masuklah!" Seorang dayang kekaisaran masuk 
ke kamar kaisar dengan membawa makanan, minuman, dan 
obat. An Ling benar-benar heran dengan apa yang dibawa 
dayang itu set makanan itu. "Obat? Apa kaisar sakit?" pikir 
An Ling. 


"Yang mulia kaisar telah tiba!" 


Pintu kamar kaisar terbuka. An Ling segera turun dari 
ranjang lalu bersujud memberikan hormat pada kaisar. Pintu 
kamar tertutup kembali. "Kau sudah bangun?" tanya kaisar. 
An Ling mengangguk dalam sujudnya. "Berdirilah!" 
lanjutnya. 


An Ling berdiri lalu seperti biasa menatap lantai. Kaisar 
mendekatinya lalu ketika tepat didepan sang selir, hal yang 
mengejutkan sungguh terjadi. Kaisar menyentuh dahi An 
Ling. Reflek tekejut membuat An ling menatap wajah kaisar 
sesaat. Wajah yang penuh perhatian dan kekhawatiran 
tercipta saat itu. An Ling tidak menyangka bisa melihat 


Kaisar begitu lunak seperti itu. "Demamnya sudah turun. 
Baiklah kalau begitu aku tidak perlu khawatir lagi..." kaisar 
melepas sentuhan tangannya pada dahi An Ling. 


"Demam?" tanya An Ling. 


"Iya tadi malam kau demam. Aku menemukanmu tidur 
menggigil didepan pintu ruang kerjaku." 


An Ling merasa lega mendengar hal itu. Namun ia masih 
merasa ragu bisa saja kaisar berbohong padanya. Bisa saja 
kemarin malam... 


"Yang mulia tidak berbohong padaku kan?" 


"Memangnya kenapa? Kenapa kau ketakutan seperti itu? 
Tenang saja aku tidak melakukan apapun padamu. Kemarin 
malam kau memang tidur di ranjangku. Aku tidur di ruang 
kerja. Bagaimana apa sekarang kau masih tidak percaya?" 


"Emm tentu hamba percaya." 


"Aku bisa memahami hal itu. Kau sudah makan makanan 
yang ku kirim?" 


"Apa maksud yang mulia makanan itu?" kata An Ling seraya 
menunjuk makanan yang dikirimkan dayang Jing. 


"Iya. Ternyata belum kau makan ya? Sini duduklah!" Kaisar 
memerintah An Ling untuk duduk di kasur lalu dirinya 
beralih mengambil makanan itu. "Aku suapi! Buka 
mulutmu..." 


"Eh! Tidak usah yang mulia! Hamba bisa memakannya 
sendiri! Yang mulia tidak perlu.." An Ling terus menolak 
perintah kaisar. Bagiamanapun juga posisinya sebagai 


pelayan biasa kini tidak memungkinkan hal ini. Bagaimana 
jika orang lain melihatnya. 


"Ling-ling, apa kau berpikir bahwa aku tidak pantas 
melakukan hal ini? Kau berpikir bahwa kau sekarang 
seorang pelayan hingga tidak boleh tidur diranjang kaisar? 
Kau berpikir jika aku tidak boleh menyuapimu? Apa kau 
berpikir seperti itu?" 


An Ling diam menunduk. Kaisar tersenyum tipis lalu 
berkata, "Meski begitu kau harus selalu ingat bahwa kau 
adalah selirku. Kau adalah istriku. Bagaimanapun juga aku 
akan melindungi jika dalam bahaya, menghibur ketika kau 
sedih, dan merawat ketika sakit. Aku memiliki tanggung 
jawab itu padamu." 


"Terima kasih yang mulia." 


Kaisar mulai menyuapi makanan berbentuk bubur itu 
perlahan. Dalam momen-momen itu, dua insan itu saling 
bertukar padang lalu memikirkan diri masing-masing. 
"Apakah ini ketulusan kaisar? Atau hanya pura-pura saja? 
Sebenarnya seperti apa kaisar sebenarnya terkadang dia 
bisa dingin sekali, keras seperti batu, panas seperti api, 
dingin dan tenang seperti aliran sungat yang mengalir?" 
batin An Ling. 


"Siapun diriku, aku tetaplah Kaisar Yashou. Terkadang aku 
juga ingin memilih menjadi diriku sendiri. Aku ingin kembali 
menjadi orang normal. Tidak ada tahta, jabatan, dan 
kekuasaan." batin kaisar 


daa 
"Aku tetaplah aku! Aku Qin Yi! Putra Raja Xiu. Negeriku 


adalah Kerajaan Mo, namun aku lahir di Kerajaan Guen dan 
dibesarkan dalam lingkungan keluarga Kerajaan Guen. Aku 


adalah pangeran termuda dari Dinasti Guen. Walau begitu 
tidak ada darah Guen yang mengalir didalam tubuhku. 
Cerita dari Raja Xiu tentang impian nenek moyang yang 
Ingin terbebas dari pengaruh Kerajaan Guen 
menyadarkanku akan kejamnya negeri yang selama ini aku 
tinggali. Selama ini aku duduk santai diatas dan tertawa 
dengan anggota keluarga kerajaan yang lain tanpa melihat 
dan mendengar keluhan rakyat negeriku atas 
pemerintahkan kaisar yang sekarang. Seorang Raja memang 
sudah diangkat kembali oleh Kaisar Guen untuk kerajaan itu 
namun bukan untuk memerintah tapi untuk diperintah oleh 
kaisar. Dan itu tidaklah adil! Karena itu aku ingin 
membebaskan kerajaanku dari belengu Guen! Aku akan 
menyerang Shu Han!" 


Tangan Oin Yi bergetar hebat setelah menulis kata-kata itu 
digulungan. la meletakan kembali pena yang ia pakai lalu ia 
memeriksa kembali tulisan digulungan itu. Seseorang 
mengetuk pintu lalu memasuki ruangan dia adalah Raja Xiu. 
Raja Xiu lalu berbisik pada Oin Yi, "Pasukan sudah siap!" 


Oin Yi tersenyum mendengar hal itu lalu ia keluar ruangan. 
Dilihatnya 30000 pasukan siap tempur yang berkumpul di 
padang Xian Nou, Kerajaan Mo. Oin Yi tersenyum lebar lalu 
berteriak, "Aku ingin Shu Han!" 


Dear Readers 
Video : Falling Flowers Turn to Mud - Ju JingYi 
Assalamualaikum warahmatulahi wabarakatuh 


_Completly remove 


Terima kasih sudah membaca cerita ini... 
Sekian, 


Arahime 


EL 30 Sepertinya Sudah Terencana 


Seekor kuda tengah berlari menuju ke gerbang istana Guen. 
Pangeran Qin Yi memacu kuda berwarna coklat ke hitaman 
itu dengan kecepatan penuh. Dengan terburu-buru, seorang 
prajurit berlari menuju arah gerbang istana lalu membuka 
pintu besar itu. Kuda yang di tunggangi Pangeran Qin Yi 
memasuki istana. 

Dari kejauhan terlihat kaisar tengah mengamati Qin Yi. la 
merasakan ada yang aneh dari adiknya belakangan ini. 
Seperti ada sesuatu hal yang sengaja ditutupi. Tidak. Terlalu 
tiba-tiba, kaisar berusaha membuang segala pikiran buruk 
terhadap Oin Yi. Meski begitu, kaisar harus tetap waspada 
terhadap segala acaman dan resiko apabila terjadi sesuatu 
baik yang menguntungkan maupun merugikan diri dan 
kerajaannya. 


Yang Yang!" sapa sang penguasa agung Guen hingga 
pengawal pribadanya yang berada jauh darinya pun 
mendekat. "Awasi Pangeran Oin Yi! 


Baik yang mulia, 
Sebenarnya apa yang sedang ia lakukan? 


aaa 


Qin Yi memantapkan langkah kakinya menuju kediaman 
kaisar. Seorang dayang dengan langkah sabarnya 
membuntuti Pangeran Qin Yi dari belakang dengan 
waspada. Langkah kaki Qin Yi terhenti setelah Permaisuri 
Zhang Wen menghadangnya. la menatap balik wanita yang 
bisa dibilang adalah kakak tirinya lalu menunduk memberi 
salam padanya. Sang permaisuri pun membawa pangeran 
muda itu kedalam ruangannya. 


Dayang itu terus mencari akal agar dapat masuk ke istana 
permaisuri. 


Dari arah lain seorang pelayan tengah membawa teko berisi 
teh hangat menuju kediaman permaisuri. Sang dayang 
mecoba mengambil keuntungan dengan cara mengaku 
sebagai pelayan baru kediaman permaisuri yang mengurusi 
segala keperluannya seperti pakaian, makanan, minuman, 
dsb. Pelayan polos itu pun menyerahkan tugas mengantar 
teh hangat itu pada dayang cerdik ini. 


Begitu sampai didepan pintu ruangan, sang dayang 
merasakan hal aneh karena tidak ada satupun suara yang 
terdengar dari dalam ruangan itu. Sang dayang sempat 
mengira bahwa permaisuri dan Pangeran Qin sudah keluar 
dari ruangan. Namun pemikiran itu hilang setelah dari 
dalam ruangan terdengar suara perintah dari permaisuri 
untuk dayang tersebut agar memasuki ruangan. Sang 
dayang pun memasuki ruangan permaisuri lalu 
menuangkan teh seperti biasa. Diliriknya sekilas wajah 
permaisuri dan pangeran Qin Yi oleh sang dayang ketika 
menuangkan teh itu. Dayang itu begitu terkejut ketika 
permaisuri menatap Qin Yi dengan tatapan tiada arti 
sedangkan pangeran muda itu justru mengalihkan 
padangannya ke arah lain. Lama duduk mematung, Zhang 
Wen memerintah dayang itu untuk pergi. Sang dayang pun 
keluar ruangan. Namun ia memberhentikan langkahnya 
sejenak dan menaruh telinganya disamping pintu ruangan 
itu agar bisa mendengar percakapan antara kedua anggota 
penting Kerajaan Guen itu. Sang permaisuri melanjutkan 
perkataannya. 


Bagaimana Oin Yi? Apakah kau benar-benar akan... 


Aku akan memulainya yang mulia. Sekarang! Qin Yi 
mengeluarkan sebuah gulungan yang berisi ancaman yang 


ia tulis dengan tangannya sendiri waktu itu. Aku akan 
memulainya dengan ini. 


Aku hanya takut kau akan... 

Qin Yi menepuk bahu sang permaisuri lalu berkata, Kalah 
atau menang bagiku darahku yang menetes untuk 
bangsaku. Anda hanya perlu duduk dan melihatku dari sini. 


Dayang yang menguping itu seketika membekap mulutnya 
ketika mendengar hal itu. Apakah Pangeran Qin Yi akan 
melakukan pemberontakan? tanya dalam hati. Sang dayang 
segera meninggalkan tempat itu untuk melaporkan hal luar 
biasa kepada tuannya. 


Sementara itu didalam ruangan... 


Qin Yi... ujar sang permaisuri dengan mata berbinar. Qin Yi 
bangkit dari duduknya lalu membungkuk pada permaisuri, 
Hamba permisi. 


KKK 


"Salam tuan..." desis seorang dayang ketika menghadap 
tuannya yang agung. 


"Bagaimana Yunli? Informasi apa yang sudah kau dapat?" 
tanya sang tuan dengan menyebut nama dayang itu. 


Dayang itu berjalan mendekati tuannya lalu berbisik 
sesuatu. Tak bisa ditahan lagi, sang tuan begitu merasa 
kaget dengan apa yang dikatakan oleh dayang Yunli. 
"Benarkah? Kau sedang tidak bergurau kan?" 


"Untuk apa saya berbohong pada tuan. Saya mendengar 
perkataan itu dengan telinga saya sendiri." 


"Sepertinya sudah terencana..." 


Hi...! 'm Comeback.... 

2 bulan menghilang daku... 

duh aduh ternyata dunia real bener-bener nyita 
banyak waktu 

maaf 


Seberapa rindu kalian sama cerita ini...? 


EL 31 Kepercayaan yang Hancur 


Hai hai hai! 

EL update nih! Jangan lupa follow, vote dan 
komentarnya ya. Terima kasih. 

Selamat membaca! 


KKK 


Perkataan yang tadi di dengar benar-benar mengganggu 
pikirannya. Kini dia tidak memiliki jalan lain selain 
melaporkan hal ini pada kaisar sebelum semuanya 
terlambat. Langkah terburu-buru membuat sejumlah 
pertanyaan dihati pelayan dan prajurit yang melihatnya. 
Ada apa dengan Ajudan Yang Yang? Kenapa beliau terburu- 
buru seperti itu? 


Aku harus melaporkan hal ini kepada yang mulia kaisar 
sebelum semuanya terlambat. Batinnya seraya terus 
mengingat perkataan Yunli, mata-matanya. 


Sementara di ruangan kerja kekaisaran, kemarahan kaisar 
terdengar begitu mengerikan dengan beberapa kali respon 
berupa teriakan ketakutan dari para mentri yang menurut 
kaisar sendiri kurang becus dalam mengurus urusan 
kenegaraan. "Apa yang kau maksud dengan laporan ini? 
Kau kira aku bisa dibodoh-bodohi dengan laporan seperti 
itu!" bentak kaisar seraya membanting gulungan-gulungan 
laporan yang sudah dimanipulasi oleh sang mentri. 


"Ampun yang mulia..." 


Kaisar melirik pedang perak berlapis emas murni yang 
tergeletak di samping tahtanya lalu mengarahkan benda 
tajam itu kehadapan sang mentri yang terus merengek 
ketakutan. "Apa kau ingin mati? Hah?" 


"Ampun yang mulia. Ampuni nyawa hamba..." 
"Baiklah akan aku ampuni... hidupmu...!" 


Kaisar mengayunkan pedangnya. Seketika itu darah segar 
menyembur ke arah kaisar. Kepalanya tepental sedangkan 
tubuh mentri itu ambruk dan darahnya mengalir ke mana- 
mana. Kaisar membuang pandangannya lalu mengambil 
kain untuk mengelap kembali pedangnya yang berlumuran 
darah. Kaisar memanggil pelayan dengan memberi tanda 
isyarat tepukan tangan. Seorang kasim kekaisaran dan dua 
orang pelayan wanita memasuki ruangan lalu menunduk 
dan memberi salam pada sang kaisar. 


"Bersihkan sampah itu berserta darahnya. Aku tidak ingin 
melihat apalagi mencium baunya lagi!" 


"Baik yang mulia." Jawab kasim itu dilanjutkan dengan 
menyuruh dua pelayan itu untuk membersihkan tempat 
kerja kaisar. Sedangkan dirinya sendiri membersihkan tubuh 
sang mentri. 


Tiba-tiba prajurit menyuarakan kedatangan Yang Yang. 
Kaisar Yashou sendiri terkejut. Kenapa Yang yang begitu 
cepat menemuiku?Apakah ada sesuatu yang mendesak? 


"Salam yang mulia." 


Sang kaisar masih saja membalikan badan ketika orang 
kepercayaannya itu mengucapkan salam hormat untuknya. 
Di tatapnya sekilas kaisar yang masih membelakanginya. 
Yang Yang melihat secercah noda darah di baju kebesaran 
penguasa Guen itu. Dirinya sendiri sudah tidak kaget 
melihat hal ini. Mengingat dirinya hapal betul watak kaisar 
yang suka menghukum tegas siapapun yang salah tanpa 
memandang jabatan, kekuasaan atau keturunan manapun. 


"Ada apa?" 


"Maaf sebelumnya yang mulia, apakah hamba boleh 
menyarankan agar anda berganti pakaian terlebih dahulu. 
Masalahnya ada noda darah di baju kebesaran anda." 


"Tidak perlu, aku akan berganti pakaian setelah mendengar 
laporanmu. Nah, sekarang apa yang ingin kau laporkan?" 


"Ini mengenai penyelidikan hamba terhadap pengeran Qin 
Yi. Hamba memperoleh informasi dari mata-mata 
kepercayaan hamba bahwa Pangeran Qin Yi akan melakukan 
pemberontakan terhadap Kerajaan Guen." 


"Apa??? Tidak mungkin... tidak mungkin Pangeran Qin Yi 
akan melakukan hal itu! Belum ada bukti yang dapat 
menguatkan perkataan mata-matamu itu. Apakah dia 
bekata kebenaran?" 


"Maaf yang mulia, sebelumya saya juga berpikiran 
demikian. Tapi setelah saya pikir-pikirkan kembali, apa yang 
dikatakan mata-mata itu memang bisa terjadi yang mulia. 
Mengingat Pangeran Qin Yi yang sering meninggalkan 
istana secara sembunyi-sembunyi. Juga..." Yang Yang 
menggantungkan kata-katanya karena ia ragu apakah hal 
ini pantas dikatakan atau tidak. 


"Juga apa Yang Yang? Katakan semuanya kepadaku dengan 
jujur!" 


"Kedekatan antara Permaisuri Zhang Wen dengan Pangeran 
Qin Yi." 


Ingatan sekilas terlintas ketika Zhang Wen tiba-tiba pergi ke 
kediaman pangeran muda itu untuk mengatakan sesuatu 
namun tidak jadi lantaran ada dirinya yang saat itu sedang 


bermain baduk. Kaisar mengangguk paham. Zhang Wen 
terlibat? Apakah ini berkaitan dengan Kerajaan Mo? 


Kaisar beralih menatap Yang Yang yang masih berdiri 
dengan sikap hormatnya lalu berkata, "Aku ingin kau 
mencari tahu segalanya mengetahui hubungan mereka. Cari 
informasi sebanyak mungkin lalu laporkan padaku." 


"Baik yang mulia. Kehendak anda akan saya laksanakan!" 


Yang Yang memberi hormat dan berlalu pergi dari ruangan. 
Kaisar sendiri masih tidak percaya dengan apa yang Yang 
Yang katakan. Bagaimana mungkin? Apa sebenarnya 
hubungan mereka? 


ak 


Pangeran Qin Yi dengan langkah penuh wibawanya bergerak 
menuju ruang kerja kaisar. Melewati lorong-lorong tanpa 
dikawal seorang prajurit memembuatnya jadi pusat 
perhatian. Semua orang yang melihat pangeran muda itu 
bertanya-tanya karena tidak biasanya Pangeran Oin Yi 
berjalan sendiri. Bahkan ada yang mengatakan bahwa aura 
pangeran muda nan tampan itu sedikit berbeda. Biasanya 
wajahnya di penuhi senyum. Sedangkan kali ini, di wajah 
pangeran muda sama sekali tak tampak guratan senyum 
sedikitpun. Hanya ada raut kebencian dan kesadisan yang 
terlihat diwajahnya. 


Ditatapnya gebang kediaman kerja kaisar itu. Suasana sepi 
itu membuat batinnya semakin yakin untuk melangkahkan 
kaki ke ruang kerja orang nomor satu di Kerajaan Guen. 
Dirinya pun mantap menggenggam sebuah gulungan surat 
yang ia tulis dengan tangannya sendiri. Tanpa ada 
pengumuman kedatangan, Oin Yi masuk kedalam ruangan 
kaisar seperti ular yang memasuki guanya sendiri. 
Dibukalah pintu itu. Matanya langsung tertuju pada sosok 


yang duduk di tahta yang tengah sibuk membolak-balikkan 
buku arsip beberapa membaca gulungan penting di 
mejanya. Kaisar yang sedari tadi sudah menyadari 
kehadiran adiknya itu hanya duduk tenang di tahtanya 
seolah-olah tidak melihat apa-apa didepannya. 


Dengan gerakan cepat, Oin Yi menutup pintu lalu memberi 
hormat pada kaisar. "Salam yang mulia." 


Secepat inikah dia datang padaku? Apa dia memang sudah 
merencanakannya? 


"Apa yang membawamu datang ke sini setelah lamanya kau 
menghilang, adikku?" tanya kaisar dengan sedikit nada 
menyindir. Qin Yi tersenyum tipis seraya melangkahkan kaki 
ke arah kaisar. Begitu berhadapan, Qin Yi melempar 
gulungan yang berisi ancaman kepada kaisar. Dengan 
senang hati kaisar mengambil gulungan itu lalu 
membacanya. 


Oin Yi menatap sinis orang yang duduk di tahta itu sambil 
menunggu ekspresi yang dinantikannya. Tapi bukan hal 
terencanakan yang ia dapat. Bukannya kaget atau takut 
dengan ancaman Qin Yi, kaisar justru tertawa terbahak- 
bahak setelah membaca gulungan itu. 


Kurang ajar! Kenapa dia malah tertawa seperti itu? Omelnya 
dalam hati. 


"Kenapa Oin Yi? Apakah kau heran karena aku tidak terkejut 
ataupun ketakutan setelah membaca surat ancamanmu 
ini?" kata kaisar yang seolah-olah sudah tahu segala 
sesuatu yang dipikirkan Oin Yi. Ternyata yang diucapkan 
Yang Yang benar. Dia memang berniat memberontak 
padaku! 


Qin Yi mendengus kesal ke arah penguasa Guen. Ia berbalik 
dan tersenyum sinis. "Sebenarnya anda terkejut kan?" 


Yang dikatakan Qin Yi memang ada benarnya. Ada raut 
kepanikan di wajah kaisar setelah membaca suarat 
anacaman Oin Yi. Namun dengan pintar, Kaisar Yashou 
menyembunyikan semuanya dengan menunjukkan sikap 
pemberani yang diselimuti dengan keangkuhannya. 


"Untuk apa aku takut dengan lelucon lucumu ini!" Kaisar 
bangkit dari tahtanya lalu melangkah mendekati sang adik 
hingga keduanya kini berhadapan dengan jarak tiga 
langkah. Raut wajah kaisar seketika berubah menjadi penuh 
kemarahan dan kemurkaan. "Kau berani menantangku? APA 
KAU INGIN MATI?" 


Oin Yi tersenyum tipis lalu dengan santai dirinya menjawab, 
"IYA! AKU INGIN MATI UNTUK KERAJAAN MO KU!" 


Hening. Tak ada kata-kata yang terdengar setelah kata-kata 
terakhir yang Oin Yi ucapkan. Kaisar menatap adiknya 
dengan tatapan dingin, "Jadi kau ingin memberontak 
padaku. APA ARTINYA SEMUA SIKAP BAIK YANG AKU 
TUNJUKKAN PADAMU? APAKAH KARENA ITU KAU MERASA 
BAHWA AKU MASIH KURANG ADIL PADAMU, HAH?" 


"Sekarang terbukti bahwa sikap baik anda pada saya hanya 
untuk mata umum agar namamu dikenal sangat baik oleh 
seluruh dunia. Apakah begitu yang mulia agung Yashou 
penguasa Guen? Jawab aku!" 


Kaisar terdiam. la hanya menatap adiknya dengan kecewa. 
Sekarang ini pikiran dan hatinya kacau. Dua hal penting 
yang menjadi jati dirinya itu diselimuti oleh emosi dari 
kemarahan, kekecewaan, kasih sayang, dan kebencian. 


"Zhen Yi, anda memperlakukan saya dengan baik selama 
bertahun-tahun. Apakah anda melakukan hal itu karena 
anda takut bahwa saya akan memberontak pada anda!!! 
Jawab aku kaisar!" 


"Tidak Qin Yi!" Kaisar tersenyum tipis lalu berkata, 
"Keperacayaanku padamu sudah hancur Oin'er! Mulai 
sekarang, Oin Yi putra dari Permaisuri Chu, bukanlah 
saudaraku lagi! Aku memutus segala hubungan darinya 
baik hidup atau mati! Kau sekarang adalah musuh yang 
harus aku perangi!" 


"Dan anda adalah salah satu raja lalim yang harus saya 
musnahkan agar dapat mewujudkan perdamaian!!! Kaisar 
Yashou dari Guen! Kita akan bertemu di medan perang!" 


EL 32 Pertarungan Dua Saudara 


Kejadian yang dialaminya kemarin tak henti-hentinya 
berputar di dalam otak wanita itu. la duduk menopang dagu 
seraya memikirkan perkataan pria itu. 


Kau adalah istriku. Bagaimanapun juga aku akan 
melindungimu jika dalam bahaya, menghibur ketika kau 
sedih, dan merawat ketika sakit. Aku memiliki tanggung 
Jawab itu padamu. 


"Sebenarnya seperti apa yang mulia itu? Kenapa setiap kali 
mengingatnya..." An Ling menyentuh dada yang berdebar 
tak karuan. "hatiku selalu berdebar..." 


An Ling kembali menarik napas panjang untuk melupakan 
debaran itu sesaat. Di tatapnya kembali gulungan-gulungan 
dimeja kaisar yang berantakan. Sudah pasti gulungan- 
gulungan itu adalah laporan mengenai permasalahan 
negara yang membuat kaisar frustasi. Jika suasana hatinya 
sedang tidak baik, kaisar biasanya hanya melihat gulungan 
itu lalu melemparnya sembarang. Hal itu sudah menjadi 
pemandangan biasa bagi para pelayan kekaisaran. An Ling 
beralih menata dan menyusun gulungan-gulungan di meja 
kaisar dengan rapi. 


Dipandangnya ulang sekeliling ruangan itu. Matanya tertuju 
pada sebuah kotak kecil yang terlihat kuno dan lapuk yang 
terletak di rak hias paling atas. An Ling sangat penasaran 
dengan kotak itu hingga ia memutuskan untuk 
mengambilnya dengan menaiki sebuah meja vas bunga 
yang ia ambil di dekat pintu ruangan. Meskipun sudah 
bertambah tinggi dengan menaiki meja vas bunga itu, An 
Ling masih belum bisa meraih kotak itu. Hingga pada saat 
tangannya hampir meraih benda itu, kesimbangannya 


terganggu. An Ling kehilangan keseimbangan. Sebuah 
langkah panjang seperti orang berlari mendekatinya. Hap! 


Orang itu menangkap tubuh An Ling. Mereka berdua 
beputar dan tatapan mereka bertemu. Jantung itu kembali 
berdebar setelah matanya dengan seksama melihat orang 
yang menangkap tubuhnya itu. "Yang mulia..." gumamnya. 
Dengan wajah datar, kaisar menurunkan An Ling dari 
gendongannya. 


"Apa yang kau lakukan tadi?" 


An Ling menunduk dengan segala rasa bersalahnya, "Saya 
tadi..." 


"Katakan!" 


Dengan kasar, kaisar mengangkat dagu An Ling lalu 
memberi perintah untuk menatap matanya. "Katakan 
padaku! Apa yang tadi kau lakukan?" 


An Ling tidak menjawab. Matanya beralih menatap kotak 
kuno yang terletak di rak atas. Seolah mengisyaratkan, 
kaisar langsung mengerti bahwa sang selir menginginkan 
kotak itu. "Apakah kau menginginkannya?" 


Lagi-lagi An Ling tidak menjawab pertanyaan kaisar. Kaisar 
pun mulai jenuh. la pun melepaskan dagu sang selir 
kemudian membuang muka padanya. "Sudahlah, aku sudah 
muak dengan semua ini!" An Ling merasa bersalah karena 
gara-gara perbuatannya suasana hati kaisar jadi memburuk. 
"Tinggalkan aku sendiri!" perintah kaisar dengan nada 
bicaranya yang ketus. 


An Ling tetap berdiri diam. la menatap kosong punggung 
kaisar seraya berusaha menganalisis penyebab murkanya 
penguasa Guen itu. 


"Apa yang kau lakukan? Kenapa kau masih berada disini?" 


"Maaf yang mulia, bukankah anda sendiri mengatakan 
bahwa saya tidak boleh keluar dari kediaman anda." 


"Kau aku izinkan keluar. Tugasmu sudah selesai! Mulai besok 
kau tidak akan menjadi pelayan lagi! Kembalilah ke 
kediaman mu!" 


"Terima kasih, yang mulia. Hamba mohon undur diri." An 
Ling memberi penghormatan lalu berbalik arah dan keluar 
ruangan. Sepertinya suasana hati kaisar sedang tidak baik 
saat ini. Apa yang sebenarnya terjadi? 


Dari dalam ruangan, kaisar mengacak-acakan serta 
melempar semua benda yang terdapat dalam ruangan itu. 
Ruangan yang tadinya rapi, mendadak menjadi kapal 
pecah. Air mata kaisar berlinang. Rasa sakit akan 
kepercayaan yang dikhianati benar-benar mengacak-acakan 
hatinya. Kini hatinya dikuasai oleh amarah yang bercampur 
dengan kekecewaan yang amat mendalam kepada sang 
adik itu. Kaisar melempar-lemparkan barang-barang 
diruangannya. Seorang kasim kekaisaran yang mendengar 
keributan itu langsung berlari menuju ruangan sang kaisar 
karena khawatir terjadi sesuatu padanya. Pada saat itu 
kebetulan Yang Yang sedang berjalan menuju ruangan 
kaisar untuk melaporkan sesuatu. Melihat sang kasim yang 
begitu terburu-buru, Yang Yang ikut menyusul 
dibelakangnya. 


Pemandangan mengherankan mereka dapati ketika masuk 
kedalam ruangan kaisar. Ruangan yang begitu berantakan 
dengan beberapa beling dari vas kaca dan tanah liat serta 
gulungan-gulungan yang tercecer di lantai. Mereka berdua 
langsung mengedarkan pandangan mencari sang kaisar. 
Alangkah terkejutnya mereka setelah melihat kaisar dengan 


posisi seperti orang kebingungan di balik tahta. Tubuhnya 
berada dilantai dengan posisi setengah duduk. Tatapan 
kaisar kosong. Yang Yang segera berlutut dan 
mengguncang-guncangkan tubuh kaisar. "Yang mulia, 
apakah anda baik-baik saja? Yang mulia?" sapa Yang Yang 
dengan nada khawatir. 


"Yang mulia..." imbuh sang kasim. 


Akhirnya setelah lama menunggu, kaisar pun tersadar dari 
lamunannya lalu menatap kedua orang yang berada 
dihadapannya dan berkata, "Aku baik-baik saja... kalian 
tidak usah mengkhawatirkan aku..." 


Sang kasim merasa lega mendengar perkataan itu. Begitu 
pula Yang Yang. Namun dirinya sedikit khawatir dengan 
kondisi mental kaisar. Apakah beliau sudah mengetahuinya? 


"Yang mulia hamba ingin melaporkan bahwa..." 


"Aku sudah tahu Yang Yang, dia sendiri yang 
memberitahuku mengenai rencananya. Dan... 
memutuskan... untuk berperang denganku," 


Kedua manusia yang berada di hadapan kaisar terkejut 
bukan main. Pangeran Qin Yi yang dikenal kalem ternyata 
bisa berubah menjadi ganas. Sungguh diluar ekspetasinya. 


"Yang Yang, siapkan pasukan untuk berjaga di sekitaran kota 
Shu Han. Perketat penjagaan istana. Mulai sekarang tidak 
ada orang yang boleh keluar masuk istana. Aku yakin 
komplotan Oin Yi akan bergerak sebentar lagi." 


"Baik, yang mulia!" 


An Ling merasa cemas. Hatinya tidak begitu karuan saat ini. 
la merasakan akan terjadinya suatu peristiwa besar. Jemari 


An Ling bergetar. la melangkahkan kaki keluar ruangan dan 
menatap bulan purnama. Oh Tuhan, perasaan apa ini? Apa 
yang sebenarnya akan terjadi? 


Qin Yi kembali ke markasnya. Dihadapannya kini hanya ada 
lautan manusia dengan persenjataan lengkap siap tempur. 
Bersama Raja Xiu, Qin Yi bergerak menaiki sebuah podium 
lalu berseru, "Mari kita wujudkan cita-cita nenek moyang 
kita. Ayo serang Shu Han dan hancurkan Guen!" Suara 
gemuruh dan riuhan semangat berperang memenuhi 
tempat itu. Pasukan itu bergerak menuju Shu Han dengan 
Qin Yi dan Raja Xiu yang berada dibarisan terdepan. 


An Ling begitu terkejut ketika seseorang menyentuh 
tangannya yang gemetar. "Yang mulia!" Ternyata kaisar 
datang dengan pakaian yang terlihat lebih simple dari pada 
bisanya. 


"Maafkan aku, aku tidak bermaksud..." 


"Sudah dimaafkan." Kata An Ling cepat-cepat. "Hamba yang 
bersalah, maafkan saya..." 


Kaisar meraih kedua tangan An Ling lalu menggenggamnya, 
"Apa yang sedang kau pikirkan? Apa kau cemas? Kenapa 
tanganmu bergetar seperti ini?" 


"Hamba merasakan suatu peristiwa besar akan terjadi. 
Hamba... takut... peristiwa itu akan merugikan Anda," 


Kaisar tersenyum tipis lalu menatap sang selir tajam, "Apa 
yang kau rasakan memang benar. Aku berjanji akan 
memenangkannya untukmu." 


Apa maksud dari kata memenangkan. Apa yang sebenarnya 
ingin dia katakan? 


"Apa yang Anda maksud?" 


Kaisar mendekatkan wajahnya. Sang selir pun merasa 
ketakutan ketika ksiar mengeluarkan aura kekejamannya 
yang haus akan darah, "Aku akan pergi membabat 
pemberontak. Mereka yang menentangku sama saja dengan 
rumput liar panjang ditaman yang indah. Jika dibiarkan, 
mereka akan merusak keindahan taman itu. Maka dari itu 
aku harus membabat mereka supaya tidak merusak 
keindahan taman. Ling ling, jangan pernah meninggalkan 
tempat ini sebelum aku kembali!" 


Kaisar meninggalkan tempat itu. Yang bisa An Ling lakukan 
saat ini hanya menuruti perintah kaisar, An Ling 
menyantukan kedua tangannya kemudian memejamkan 
matanya dan berdoa, "Ya Tuhan, lindungi kaisar dalam 
setiap langkahnya." 


Kaisar dan Yang Yang sendiri sudah siap bertempur. Malam 
ini adalah waktu yang tepat untuk membabat para 
pemberontak. Kaisar meraih sebuah topeng. Ya, sebuah 
topeng yang dulu ia gunakan ketika mengunjungi Desa 
Ting. Kaisar memakai topeng itu bersamaan dengan baju 
baja berlapis emas untuk perlindungan. 


Yang Yang mengumpulkan pasukan. Tak lama kemudian, 
kaisar muncul dan mengambil alih komando. Tak banyak 
basa basi, kaisar dan pasukannya memulai perjalan 
menemui musuhnya. An Ling melihat kaisar meninggalkan 
gerbang utama istana. Dilihat dari jalan yang diambil kaisar, 
An Ling yakin bahwa penguasa Guen dan pasukannya itu 
bergerak menuju Shu Han. 


Setelah beberapa jam perjalanan, pasukan Qin Yi dan Raja 
Xiu sampai di ibu kota. Mereka langsung melakukan 
penyerangan terhadap warga sipil baik wanita maupun 


anak-anak tak luput dari ayunan pedang mereka. Prajurit 
yang sengaja ditempatkan melindungi tempat tak sanggup 
menghadapi pasukan yang jumlahnya banyak itu. Hingga 
apa yang mereka tunggu tiba. 


Kaisar dan pasukannya muncul. Beberapa mayat dan aliran 
darah yang mengalir dimana-mana menyambut kedatangan 
kaisar. Penguasa Guen itu turun dari kuda lalu berjalan 
mendekati pihak lawannya dengan aura angkuh seperti 
biasa. 


"Selamat datang, rumput liar! Kau lihat pasukanku? Mereka 
semua semangat berapi-api untuk membabatmu!" 


Oin Yi tersenyum sinis lalu berkata, "Di akhir hidupmu pun 
aku masih berlagak sombong seperti itu. Kau akan tau 
beberapa besar kekuatan pasukanku. Pasukan! Serang 
mereka!!! 


"Pasukan Guen! Serang dan babat habis para 
pemberontak!!!" 


Hay hay hay gaes... 
Tambah tegang nih 
Kira-kira kaisar bisa menangin pertempuran apa 


ngga ya? 

jawabannya next chapter... 

Oh ya sekaligus promosi nih new story judulnya 
Sky World : Human and Winged Humans 


Ceritanya tentang manusia biasa sama manusia 
bersayap. 


Yuk cek di profilku. Jangan lupa apresiasinya ya...! 
Xie Xie 


See you next chapter!chapter! 


EL 33 Penyerangan Lain dalam Pertempuran 
Hi readers...! 
Selamat membaca and be enjoy with story 
ARAHIM E 
Sasss Ip ----- 


Pertempuran besar terjadi malam itu. Dentingan suara 
pedang dan teriakan menggema. Kaisar mengambil pedang 
emas dari sarungnya lalu memecah pasukan musuh dengan 
ayunan pedangnya. Dalam sekali dua kali ia melangkah, 
beberapa prajurit musuh jatuh, tumbang, dan tidak 
bergerak lagi. Pertempuran itu berlangsung sangat sengit. 
Prajurit musuh maupun prajurit istana berjatuhan dimana- 
mana. Darah mengalir disetiap sudut kota dan 
menyebabkan tanah dan jalan berbuah menjadi kemerahan 
karenanya. Bau anyir menyerbak di daerah itu. Bulan 
purnama dan bintang-bintang dilangit menjadi saksi malam 
berdarah itu. 


Disisi lain sekelompok orang berbaju hitam dengan tanda 
api dilengannya serta bersenjata lengkap, terlihat berjalan 
mengendap-endap di antara genteng-genteng ibu kota. Dari 
arah yang diambil, kelompok itu bergerak menuju istana. 
Dengan cekatan dan tanpa suara mereka berhasil memanjat 
benteng istana yang dijaga ketat tanpa di ketahui siapapun. 
Mereka menyandera dan membunuh semua prajurit yang 
berjaga diatas benteng. Mereka berhasil melakukan aksinya 
dengan mulus dan licin tanpa meninggalkan jejak apapun. 
Kelompok misterius berbaju hitam itu bergerak menuju 
istana bunga, atau kediaman istri-istri kaisar. 


KKK 


An Ling melangkah keluar kediamannya. Rasa bosan benar- 
benar menguasainya saat ini. Hari sudah larut malam 
namun dirinya sama sekali tidak bisa memejamkan matanya 
karena mengingat perkataan kaisar tadi. 


"Aku berjanji akan memenangkannya untukmu," 


Tak henti-hentinya, dirinya menunggu kabar mengenai 
keadaan kaisar di medan tempur. Pikirannya kini hanya 
tertuju pada penguasa Guen itu. Entah kenapa malam ini, 
dirinya tidak bisa berhenti memikirkan pria yang sudah 
menjadi suaminya itu. An Ling keluar dari kediamannya lalu 
menatap bulan purnama seraya berharap bahwa kaisar dan 
negerinya selamat dari pemberontak. 


Sekelompok orang berbaju hitam yang tadi berhasil 
menerobos istana bersembunyi di atas pohon dan di 
genteng kediaman An Ling. Mereka melihat dan mengawasi 
gerk gerik sang selir yang sedang sendirian di kediamannya. 
Salah satu diantara mereka mengeluarkan pedang hendak 
keluar dari persembunyiaan namun orang disebelahnya 
menahan orang itu dan berkata, "Sabar, kita boleh gegabah 
dalam bertindak. Bisa-bisa misi kita gagal. Tuan kita bisa 
kecewa nanti." Orang itu mendengus kesal. Namun setelah 
dipikir-pikir apa yang dikatakan rekan disebelahnya itu 
benar. la tidak boleh bertindak gegabah. 


Dari arah gerbang, muncul permaisuri Zhang Wen beserta 
pasukannya. 


"Apa yang keu lakukan, Selir Li?" sapanya. 


"Salam permaisuri." An Ling merendahkan badannya dan 
memberi hormat pada permaisuri Zhang. "Tidak ada. Hamba 
hanya sedang melihat bulan." 


"Keadaan ibu kota tengah kacau saat ini. Tapi kau tidak usah 
khawatir. Aku sudah memerintahkan prajurit pilihan untuk 
memperketat penjagaan di sekitar komplek keluar masuk 
istana. Penyusup tidak akan bisa menerobosnya." 


Permaisuri Zhang menatap sekeliling kediaman itu. Ia 
merasa ada sesuatu yang memperhatikannya saat ini. Hal 
itu juga dirasakan oleh An Ling, ia merasa ada orang yang 
sedari tadi memperhatikannya bahkan sebelum dirinya 
keluar kediaman untuk melihat bulan. 


"Yang mulia, bagaimana kalau kita berbincang di dalam? 
Udara malam semakin dingin." ajak An Ling. 


"Baiklah!" 


Dua wanita itu masuk ke dalam ruangan. Di dalam ruangan, 
An Ling terlebih dahulu mengambil sebuah pedang lalu 
menaruhnya disekitar dirinya dan permaisuri Zhang. 


"Apa yang kau lakukan selir Li, pedang itu untuk apa?" 
tanya permaisuri Zhang. 


"Hamba merasa ada seseorang yang sedang mengawasi 
kita. Ini hanya untuk berjaga-jaga." jawab An Ling singkat. 


"Aku ingin kaisar cepat kembali," ujar permaisuri Zhang. 


An Ling mengangguk. "Hamba juga. Semoga kaisar selalu di 
lindungi oleh-Nya dan kembali dengan membawa 
kemenangan," 


Mendengar harapan sang selir membuat hati permaisuri 
Zhang teriris. Di satu sisi ada adik dan ayaknya yang 
sedang memperjuangkan cita-cita leluhur dan di sisi lain 
ada suami yang tidak pernah menganggap dirinya sebagai 


seorang istri tengah berjuang melindungi rakyat dan 
negerinya. 


Gundah. Hati permaisuri Zhang gundah memikirkan kedua 
hal itu. Tentunya dirinya menginginkan semuanya baik-baik 
saja. Namun nampaknya hal itu tidak akan terjadi. 
Pertempuran sedang berlangsung. Didalam keputusan 
finalnya hanya akan ada pihak yang menang dan pihak 
yang kalah. Dan itu sudah pasti. Permaisuri Zhang hanya 
bisa berharap yang terbaik untuk kedua belah pihak itu. 
Meski pada akhirnya hanya ada satu pihak yang berhasil. 


Suara derapan langkah kaki perlahan mendekati ruang itu. 
Bayangan hitam beberapa orang yang tengah mengendap- 
endap melewati koridor paviliun terlihat jelas karena 
terkena sinar bulan. Beberapa prajurit yang menjaga tempat 
itu terlihat 'tertidur pulas dengan sebuah sayatan dan 
cairan merah yang keluar dari lehernya. Kelompok orang 
berbaju hitam itu memecah diri menjadi dua kelompok. 
Kelompok satu menyerang dari arah pintu utama dan 
kelompok lain menyerang dari jendela samping ruangan. 


Bruk!!! 


Pintu utama terbuka dengan kasar diikuti jendela samping 
ruangan yang sama-sama dibuka secara paksa. Sekelompok 
orang misterius berbaju hitam memasuki ruang tersebut. 
Mereka mengepung kedua wanita kaisar dengan 
mengacungkan senjata mereka. An Ling segara bangkit dari 
duduknya lalu mengambil pedang yang sudah ia siapkan 
tadi. Permaisuri Zhang ketakutan dan bersembunyi 
dibelakang sang selir. 


"Siapa dan apa mau kalian?" tanya An Ling memgang 
pedangnya erat-erat. 


"Anda tidak perlu tahu siapa kami. Yang kami inginkan 
adalah nyawa anda!" 


Terjadi pertarungan sengit antara An Ling dan orang-orang 
misterius berbaju hitam tersebut. Hingga sebuah jeritan 
panjang terdengar diikuti dengan mengalirnya darah dari 
tubuh. Orang-orang berpakaian hitam itu kabur. 


KKK 


Hingga hari menjelang pagi, suara dentingan senjata masih 
terdengar namun tidak seramai kamarin malam. Suara 
dentingan pedang itu bukan berasal dari pertarungan, 
namun suara itu berasal dari prajurit-prajurit Guen yang 
sedang memungut senjata-senjata sisa pertempuran. 
Terlihat pula, komando pasukan istana Yang Yang tengah 
memandang dua orang otak dari pemberontakan yang kini 
duduk diikat dengan tubuh yang penuh luka-luka. Tiba-tiba 
seorang prajurit utusan dari istana mendekat dan 
membisikan sesuatu pada Yang Yang. 


Yang Yang pergi ke tenda kaisar untuk melaporkan keadaan 
ibu kota setelah pertempuran. "Salam yang mulia. Hamba, 
Yang Yang datang untuk melapor. Dua otak pemberontakan 
sudah ditangkap. Kini ibu kota sedang dibersihkan dari sisa 
pertempuran kemarin." 


"Bagaimana dengan warga ibu kota di pengungsian?" 


"Semua warga sipil yang mengungsi selamat tapi ada 
beberapa dari mereka yang tidak mengungsi menjadi 
korban dari pemberontak." 


"Bagus. Lakukan pembersihan sebersih mungkin. Jangan 
ada yang tersisa. Aku akan menemui dua orang itu." Kaisar 
beranjak dari tempat duduknya namun Yang Yang 


menghentikannya karena ada sesuatu hal penting yang 
harus ia laporkan. 


"Tunggu yang mulia, ada satu hal penting yang harus 
hamba laporkan." 


"Hal penting apa? Katakan!" 


Yang Yang sedikit menundukan kepalaya karena ragu 
dengan apa yang ia akan katakan. Namun kaisar sudah 
menatapnya dengan tatapan yang memaksanya untuk 
mengatakan hal itu dengan satu tarikan napasnya. 


"Kemarin malam, terjadi penyerangan oleh sekelompok 
misterius berbaju hitam di istana bunga, terpatnya 
kediaman Selir Li, yang mulia." 


"Apa katamu?! Bagaimana bisa? Bukankah istana sudah 
dijaga dengan ketat? Kenapa penyusup itu bisa masuk?" 


"Menurut laporan yang hamba terima, orang-orang yang 
menyerang Selir Li sangat trampil dan juga licin. Mereka 
sama sekali tidak meninggalkan jejak apapun." 


Wajah kaisar seketika berubah menjadi cemas. Bagaimana 
keadaan selirnya saat ini. Apakah selirnya itu terluka. Siapa 
yang melakukannya? Dan apa tujuan mereka melakukan 
penyerangan itu? Pertanyaan itu seketika berkecimpuk di 
hati kaisar. Kini hanya ada sang selir di pikirannya. la pun 
membuat keputusan untuk segera kembali ke istana. 


"Lakukan persiapan! Kita akan kembali ke istana hari ini. 
Perketat penjagaan pemberontak. Siapa tahu sisa dari 
komplotan mereka melakukan penyerangan untuk 
membebaskan otak dari pemberontakan!" 


"Tapi yang mulia, coba pikirkan kembali keputusan anda. 
Menurut hamba hal itu terlalu terburu-buru. Mungkin saja 
komplotan pemberontak masih ada dan sedang..." 


"Yang Yang, kau berani memerintahku?" 


"Tidak yang mulia. Maafkan hamba. Hamba akan 
melaksanakan kehendak paduka." 


"Pimpinlah pasukan yang membawa kedua pemberontak itu 
melewati jalanan ibu kota. Aku akan kembali ke istana 
melewati jalur yang lain." 


"Baik yang mulia!" 


Ling ling apa yang terjadi padamu? Apakah kau baik-baik 
saja? 


EL 34 Aku pasti akan menghukum mereka 


Rombongan kaisar dan Yang Yang memisah seperti yang 
sudah direncanakan. Kaisar akan kembali lebih dahulu 
untuk menyelesaikan masalah yang terjadi di istana. 


Kabar mengenai kemenangan kaisar menyebar ke seluruh 
pelosok negeri. Kemenangan kaisar melawan pemberontak 
disambut hangat oleh seluruh lapisan masyarakyat kerajaan 
Guen. Mereka berkumpul disepanjang jalan yang dilalui 
kaisar untuk melihat pemberontak yang berhasil ditangkap. 
Yang Yang terlihat memimpin jalannya rombongan. Panji- 
panji besar Kerajaan Guen yang tertiup angin menambah 
aura ketangguhan kerajaan dari serangan musuh. 


Rakyat Guen merasa sangat bangga dengan kaisar mereka 
meskipun banyak rumor menyebut penguasa Guen itu 
sangat kejam, nyatanya sang kaisar sangat mencintai dan 
berkeinginan penuh melindungi rakyatnya dari segala 
ancaman. 


Rakyat Guen begitu syok ketika melihat pemimpin 
pemberontakan adalah pangeran Guen yang dikenal baik 
dan murah senyum. Siapa lagi kalau bukan pangeran Qin Yi. 
Sementara beberapa rakyat dari kerajaan Mo yang tinggal di 
Guen berbondong-bondong memberikan penghormatan 
terakhir dengan menunduk ketika rombongan pembawa 
pemberontak itu melewatinya. Raja Xiu sendiri mengenali 
rakyatnya tatkala memberikan penghormatan terakhir pada 
dirinya sebagai raja Kerajaan Mo. Raja Xiu tahu bahwa 
hidupnya mungkin tidak akan lama lagi. Kaisar Yashou tidak 
akan memaafkannya meskipun statusnya adalah mertuanya 
sendiri. 


Rakyat Guen pun tak kalah terkejut ketika mengamati 
bahwa Kkaisar tidak ada dalam rombongan. Hal tersebut 
lantas menjadi bahan perbincangan hangat warga ibu kota 
Karena mereka tidak menjumpai penguasa Guen berada 
dibarisan militernya. Padahal dalam tradisi turun temurun 
Kerajaan Guen, dibarisan militer terdepan pasti selalu ada 
kaisar. Dan kali ini, pemandangan berbeda justru ditemukan 
para rakyat Guen. Berita simpang siur mengenai kaisar pun 
menyebar. Ada yang mengatakan bahwa kaisar sengaja 
tidak kembali untuk menghabisi sisa-sisa pemberontak 
dengan tangannya sendiri, ada yang mengatakan juga 
bahwa kaisar hilang dan tersesat di hutan dan ada pula 
yang mengatakan bahwa pihak kerajaan sengaja 
mengumumkan kemenangan terlebih dahulu agar rakyat 
tidak khawatir dan takut terhadap pemberontak, sementara 
pihak keamanan kerajaan dapat fokus mencari kaisar di 
dalam hutan. 


Lantas kabar tersebut pun masuk ke dalam istana. Beberapa 
prajurit dan dayang tak luput termakan gosip palsu 
tersebut. Beberapa diantara mereka ada yang percaya dan 
ada pula yang tidak. Mereka beradu argumen mengenai 
kaisar. Tidak mungkin kaisar Yashou yang sudah 
menaklukan beberapa kerajaan takluk dengan mudah 
dihadapan pemberontak kecil. Ada pula yang berpendapat 
bahwa mungkin saja kaisar sekarang memiliki celah 
sehingga kelemahannya dicuri oleh mata-mata dan 
diketahui musuh. 


Kabar mengenai ketidakmunculan kaisar pun akhirnya 
dapat terselesaikan setelah sekertaris kerajaan 
mengumumkan bahwa kaisar sudah kembali ke kerajaan 
dengan selamat tanpa kekurangan apapun. 


kakak 


Kaisar melangkahkan kakinya terburu-buru ke kediaman An 
Ling. la tidak tahu bagaimana keadaan selirnya itu. 
Kekhawatirannya memuncak setelah melihat pintu dan 
jendela kamar itu rusak dan jebol. Kamarnya pun 
berantakan. Banyak barang berserakan dilantai. Mata kaisar 
kini tertuju pada sebuah objek cair berwarna merah yang 
terdapat di lantai tempat tidur sang selir. "Darah?" 


Tiba-tiba Yang Yang dan prajuritnya muncul. Yang Yang 
memberi hormat lalu berkata, "Yang mulia, hamba sudah 
mengerahkan tim penyelidik untuk menyelidiki kasus ini." 


"Saat ini, dimana selir Li?" 
"Kediaman permaisuri Zhang," 


Tanpa memeperdulikan kehadiran Yang Yang, kaisar 
melangkah dengan langkah terburu-burunya menuju 
kediaman permaisuri. 


Apakah Ling ling baik-baik saja? 


Di kediaman permaisuri Zhang terlihat An Ling tengah 
berbincang dengan seorang tabib. Kaisar merasa lega 
melihat itu. Lantas dirinya berlari lalu memeluk sang selir. 
Pelukan itu begitu tiba-tiba. Tubuh An Ling terasa kaku. la 
sempat berpikir untuk membalas pelukan itu namun ia 
urungkan. 


"Ling ling, kau baik-baik saja?" ujar kaisar seraya melepas 
pelukannya. 


An Ling mengangguk lalu tersenyum tipis dan berkata, 
"Hamba baik-baik saja yang mulia, tapi... permaisuri 
Zhang... dia... terluka," 


Tanpa basa basi kaisar memasuki kediaman permaisuri. la 
melihat wanita itu tertidur lelap dengan balutan perban 
diperutnya. An Ling menatap dengan tatapan sedih. la tak 
menyangka bahwa sang permaisuri akan melindunginya 
pada malam itu. 


"Bagaimana kondisinya tabib?" 


"Kondisi permaisuri sudah lebih baik dari pada kemarin, 
yang mulia. Beliau berhasil melewati masa kritisnya. Karena 
pengaruh obat, beliau baru akan sadar dalam beberapa 
hari." 


"Kalian semua pergilah..." 


Semua orang yang ada di dalam ruangan itu keluar. An Ling 
membungkuk memberi hormat pada kaisar lalu pergi. 
Namun sebelum dirinya sampai di pintu ruangan, terlebih 
dahulu tangan kaisar memegang pergelangan tangannya. 
"Kau tidak boleh pergi," 


"Yang mulia..." 


"Aku ingin tahu, bagaimana hal itu terjadi? Bagaimana bisa 
dia... terluka..." tanya kaisar sesekali melirik Zhang Wen 
yang terbaring di tempat tidur. 


"Malam itu, kelompok misterus berbaju hitam datang dan 
menyerang dengan tiba..." 


KKK 


"Siapa dan apa mau kalian?" tanya An Ling memegang 
pedangnya erat-erat. 


"Anda tidak perlu tahu siapa kami. Yang kami inginkan 
adalah nyawa anda!" 


Mereka ini siapa? Kenapa mereka ingin membunuhku? 
"Serang!" 


An Ling dengan sigap menangkis segala serangan yang di 
lesatkan oleh kelompok misterius itu. Hingga akhirnya 
beberapa prajurit datang dan membantu melawan 
kelompok misterius berbaju hitam itu. Seorang prajurit 
mengulurkan tangannya pada An Ling dan permaisuri. "Ayo 
yang mulia, kita harus pergi dari sini!" 


An Ling dengan permaisuri Zhang pun mengikuti prajurit itu. 
Namun tanpa disangka salah dua orang dari kelompok 
misterus itu membuntuti mereka. Dengan sekali lesatan 
anak panah, prajurit itu tumbang di hadapan dua wanita 
kaisar itu. 


An Ling membalikan badannya lalu bertarung melawan 
salah seorang kelompok misterius itu dengan pedangnya. 
Dalam melawan, An Ling terus berusaha memojokan sang 
lawan dan berupaya membuka cadar hitam yang sedari tadi 
dipakainya namun selalu gagal. Dalam pertarungan jarak 
dekatnya itu, An Ling melihat sebuah tanda unik yaitu tanda 
api di lengan kirinya. 


Sebuah mala bantuanpun datang. Ternyata komando Zue 
Wang yang baru tiba di Guen, datang dengan pasukan 
elitnya yang berasal dari negeri Yore, menyerang balik 
kawanan misterius itu. 


Zue Wang lantas mencari keberadaan dua wanita kaisar. 
Namun dirinya tidak menemukan apapun. 


An Ling menatap mata orang yang menyerangnya itu. Di 
amatilah mata indah berwarna cokelat dan sayu mirip mata 
wanita itu. "Sebenarnya siapa kau? Kenapa kau 
menginginkan nyawaku?" 


"Asal usul dan namaku tidak perlu kau tahu. Aku 
menginginkan nyawamu karena kau adalah kelemahan 
kaisar Guen. Aku akan menghancurkan Guen. Tapi terlebih 
dahulu aku akan menghancurkan hati kaisarmu itu. Agar 
aku dapat mewujudkan cita-cita leluhur kami!" 


"Apakah kalian bagian dari pemberontak yang kini tengah 
menyerang ibu kota?" 


Orang berbaju hitam itu tidak menjawab pertanyaan yang 
An Ling lontarkan. Dirinya justru melayangkan sebuah 
serangan bertubi-tubi hingga An Ling tidak bisa 
menghalaunya. Sang selir kaisar itu terjatuh, orang berbaju 
hitam itu mendekat dan mengacungkan senjatanya tepat di 
depan sang selir. Zhang Wen tak tinggal diam. Diambilnya 
sebuah batu berukuran sedang dan di lemparkannya ke 
punggung orang itu hingga dirinya terjatuh. 


Lantas Zhang Wen mengulurkan tangannya membantu 
bediri sang selir. Namun sebelum hal itu terjadi, sebuah 
pedang terlebih dahulu menancap ditubuh Zhang Wen. 
Jeritan kesakitan menggema. Ternyata rekan orang berbaju 
hitam itu yang melakukannya. 


An Ling membulatkan mata tatkala menyambut tubuh sang 
permaisuri yang penuh darah. 


Orang yang menusuk permaisuri Zhang lantas membantu 
rekannya untuk berdiri. Kelompok misterius itu kabur. Begitu 
pula orang-orang yang melawan prajurit elit Zue Wang. 
Mereka semua kabur. An Ling menangis menatap Zhang 
Wen yang terus mengucurkan darah dari perutnya. Tak lama 
kemudian Zue Wang datang. Dirinya pun membantu sang 
permaisuri menuju kediamannya untuk mendapatkan 
pertolongan pertama dan juga perawatan. 


KKK 


Kaisar terdiam setelah mendengar kronologis kejadian itu 
dari sang selir. Sang selir tak henti-hentinya meluncurkan 
buliran panas penuh emosi dari ujung matanya. Kaisar 
tersenyum tipis lalu mengambil tangan kanan sang selir lalu 
menggenggamnya dengan kedua tangannya. "Sudahlah 
Ling ling, yang penting kau selamat sekarang. Aku berjanji 
akan mengusut tuntas masalah ini. Aku yakin mereka masih 
ada hubungannya dengan komplotan pemberontak itu! Kau 
tenang saja. Aku pasti akan menghukum berat mereka! Aku 
akan melindungimu!" 


Kaisar beralih menggapai tubuh sang selir kemudian 
memeluknya erat memberikan ketenangan untuk sang selir. 
An Ling hanya bisa diam dalam pelukan itu. Dirinya tidak 
bisa berbuat apa-apa sekarang. Tanpa mereka sadari, dua 
telinga mendengarkan percakapan mereka. Zhang Wen 
telah sadar dan sedari tadi ia hanya berpura-pura menutup 
matanya. 


-bersambung- 


Like dan komentar ditunggu... 
Love love chu! 


Arahime 


EL 35 Hukuman Sang Pemberontak 


Hay semua! 
Ada bonus UP nih... 


Selamat membaca... 
jangan lupa bintang dan komentarnya ya... 
see you next chapter... bye bye... 


Arahime 


KKK 


Permaisuri Zhang tak henti-hentinya melamun setelah 
mendengar berita bahwa ayah dan adiknya telah dikalahkan 
oleh kaisar dalam medan tempur. Keduanya akan menjalani 
sidang putusan tinggi berasama dengan pejabat penting 
negara untuk membahas hukuman apa yang pantas bagi 
mereka. 


Menangis. Tentu sudah Zhang Wen lakukan. Tubuhnya yang 
masih ringkih memaksanya untuk bertiduran terus menerus 
sepanjang hari. Dirinya hanya bisa menatap pintu kamarnya 
dan berharap bahwa ayah dan adiknya datang menemuinya 
untuk terakhir kalinya. 


Zhang Wen mencoba bangkit dari tidurnya namun rasa sakit 
lukanya kembali menyerangnya. Melihat hal itu An Ling 
berlari membantu sang permaisuri untuk duduk bersandar 
kayu ranjang. 


"Yang mulia, baik-baik saja kan? Apa masih terasa sakit?" 
tanya An Ling seraya meletakan obat di meja. 


Sikap perhatian yang di tunjukan An Ling membuat hati 
Zhang Wen semakin teriris. Bagaimana tidak. Mendengar 
percakapan langsung antara kaisar dan selir kesayangannya 
bahwa kasiar akan menghukum tegas orang yang 
menyerang dan berani melukai sang selir. 


Bagaimana jika kompolotan misterius itu masih ada 
hubungannya dengan adik dan kakaknya? Bagaimana jika 
hal tersebut memang benar? Kaisar benar-benar tidak akan 
memaafkan ayah dan adiknya itu. Tak ada lagi rasa 
kekeluargaan, darah dan satu keturunan lagi. Kaisar sudah 
jelas tidak akan memandang hal itu dalam menentukan 
putusan hukuman. la lebih menekankan diri dalam 
peradilan dan pelaksanaan hukum ketetapan yang berlaku 
di kerajaan. 


Bayang-bayang Zhang Wen tertuju pada hukuman final 
yaitu hukuman mati. Tidak. Seharusnya dirinya tidak 
berpikiran seperti itu. la harus yakin bahwa kaisar akan 
meringankan sedikit hukuman mereka mengingat bahwa 
Oin Yi maupun Raja Xiu pernah memiliki hubungan baik 
dengan kaisar. Dirinya hanya bisa sabar dan tabah mulai 
sekarang. Mengharapkan keputusan terbaik untuk ayah dan 
juga adiknya. 


Hampir setiap hari, An Ling selalu mengunjungi permaisuri 
Zhang. Entah itu mengganti perban, mengantar makanan, 
atau sekedar mencari informasi mengenai keadaan terbaru 
sang permaisuri. 


Mendapat perlakuan seperti itu dari An Ling membuat 
Zhang Wen merasa bersalah apabila terbukti benar bahwa 
kelompok komplotan itu memang ada kaitannya dengan 
ayahnya dan Qin Yi. la merasa, kain putih lambang kasih 
sayang yang dibentangkan oleh An Ling, ia nodai dengan 


tinta hitam yang merupakan kebohongannya seolah-olah 
tidak mengetahui apa-apa tentang pemberontakan itu. 


"Kau benar-benat wanita yang baik..." kata permaisuri 
Zhang secara tidak sadar meloloskan butiran air mata dari 
sudut matanya. 


An Ling terkejut mendangar perkataan itu. Sebenarnya ia 
tidak terlalu suka dipuji seperti itu. "Yang mulia terlalu 
berlebihan... hamba hanya ingin membantu. Jika bukan 
karena anda mungkin hamba sudah mati." 


Ah benar! Aku sudah menyelamatkan nyawa selir Li. Apakah 
hal ini dapat menjadi pertimbangan yang mulia untuk tidak 
menghukum berat ayah dan Qin Yi? 


"Yang mulia, ini ramuan dari beberapa daun daunan untuk 
mengeringkan luka anda. Ramuan ini khusus di buat oleh 
tabib kekaisaran. Ini..." ujar An Ling seraya mendekatkan 
sebuah sendok berisi cairan berwarna hijau ke mulut sang 
permaisuri. 


"Terima kasih." Dengan senang, permaisuri menyambut obat 
yang di suapkan oleh sang selir. 


Tiba-tiba, prajurit di pintu berseru bahwa kaisar memasuki 
ruangan. Ternyata benar. Kaisar memasuki ruangan. An Ling 
segera menghentikan aktifitasnya. Membungkuk dan 
memberi hormat kepada penguasa Guen ketika orang itu 
mendekat. "Bagaimana keadaanmu permaisuri Zhang?" 


"Salam untuk yang mulia, hamba merasa lebih baik dari 
pada sebelumnya." 


"Syukurlah." 


Tiba-tiba suasana mencekam setelah kaisar dengan tatapan 
dinginnya mengisyaratkan pada An Ling untuk 
meninggalkan ruangan. Tanpa banyak pertanyaan, An Ling 
pun menuruti titah sang kaisar. la pun meninggalkan 
ruangan itu dan menyisakan dua manusia di dalamnya. 


Kaisar menatap Zhang Wen dengan tatapan dingin seperti 
biasanya. Dirinya duduk di tepi ranjang. Lalu dengan suara 
serak-serak beratnya kaisar bertanya, "Kau terlibat dalam 
pemberontakan kan?" 


Pertanyaan kaisar lantas membuat jantung permaisuri 
Zhang naik turun. Dirinya tidak menyangka bahwa kaisar 
akan langsung menanyainya dengan pertanyaan seperti ini. 
"Hamba tidak mengerti, apa maksud dari pertanyaan yang 
anda ajukan..." 


Kaisar merasa kesal. Ia menarik tangan Zhang Wen dengan 
paksa lalu menggenggamnya kuat kuat. "Jangan berpura- 
pura tidak tahu apa-apa Zhang Wen, aku membenci 
sikapmu itu. Tidak usah berlagak polos. Sebelum aku 
mengetahui Oin Yi dan ayahmu akan memberontak, 
sebenarnya kau sudah tahu terlebih dahulu kan?" 


Mata Zhang Wen membulat. Bagaimana bisa kaisar tahu 
tentang hal ini? Dirinya tidak bisa membuat alibi sekarang. 
Memang benar dirinya menyembunyikan hal besar itu dari 
kaisar dan juga rakyat Guen demi keselamatan adik dan 
juga ayahnya itu. 


"Tidak usah berpura-pura diam seperti itu! Cepat katakan!" 
bentak kaisar seraya mencengkram tangan Zhang Wen 
lebih kuat. 


Zhang Wen berulang kali mengerang karena menahan rasa 
sakit dari tangannya. Di satu sisi pula dirinya menahan rasa 


sakit dari luka bekas tusukan diperutnya yang belum 
mengering sempurna. 


"Sakit ya? Jika kau ingin mengakhiri penderitaanmu maka 
jawab pertanyaanku! Kau terlibat kan?" 


Zhang Wen menyerah. Ia tidak memiliki pilihan lain selain 
mengatakan yang sebenarnya. Dirinya tidak bisa lagi 
melindungi ayah dan juga adiknya. Zhang Wen akhirnya 
mengajukan sebuah syarat. "Baik, akan aku katakan. Tapi 
sebelum itu, anda harus berjanji bahwa anda tidak akan 
menghukum mati ayah dan juga pangeran Qin Yi." 


"Baiklah. Aku akan mengampuni mereka... cepat katakan!" 


Zhang Wen menghembuskan napas beratnya. Berulang kali 
dirinya mengucapkan maaf dalam batin kepada ayah dan 
juga Qin Yi. 


Maafkan aku ayah, Qin Yi. Hingga sampai saat ini hanya hal 
ini saja yang dapat aku lakukan untuk melindungi kalian. 


Zhang Wen mengambil napasnya kembali lalu berkata, "Ya, 
aku menyembunyikan berita itu untuk kepentingan 
pribadiku sendiri. Tentunya agar saya bisa melindungi 
ayahku dan juga Qin Yi." 


Gengaman tangan kaisar mengendur. Zhang Wen segera 
menarik tangannya lalu meraba bekas merah dipergelangan 
tangannya. Kaisar bangkit dari duduknya lalu membalikan 
badan membelakangi sang permaisuri. 


"Kalu begini tidak ada pilihan lain. Prajurit!" 


Beberapa prajurit yang berjaga diluar masuk ke dalam 
ruangan itu membungkuk memberi hormat. "Salam yang 
mulia," 


"Bawa dan masukan permaisuri Zhang ke penjara!" 
"Baik yang mulia!" 


Dua orang prajurit menyeret tubuh Zhang Wen dengan 
paksa dari tempat tidur. Zhang Wen sama sekali tidak 
menolak ataupun memberontak dengan perintah kaisar. 
Namun tubuhnya memberontak atas perlakuan kasar yang 
ia terima dari prajurit itu. Kaisar menatap kosong ranjang 
Zhang Wen yang berantakan seraya berpikir hukuman apa 
yang pantas untuk wanita yang sama sekali tidak ia cintai 
sedari awal. 


KKK 


"Apa! Permaisuri Zhang dipenjara?" heran An Ling ketika 
mendengar kabar mengejutkan tentang permaisuri dari 
pelayannya, Yon'er. "Bagaimana bisa beliau terlibat?" 


"Memang berita itu yang hamba dengar... yang mulia. 
Hamba juga mendengar bahwa pemaisuri terpaksa 
melakukan hal itu untuk melindungi Raja Xiu dan Pangeran 
Qin Yi dari hukuman berat yang dijatuhkan kaisar." 


"Bagaimana bisa? Lalu kenapa malam itu, beliau 
menyelamatkan ku?" 


An Ling bergegas menuju ruang kerja kaisar. la ingin 
meminta kejelasan mengenai penangkapan permaisuri 
Zhang secara tiba-tiba. Di rungannya terlihat kaisar tengah 
sibuk menyiapkan acara sidang bersama dengan beberapa 
mentri lembaga peradilan. Melihat An Ling memasuki 
ruangan kerjanya, kaisar pun memerintahkan semua orang 
yang ada diruangannya untuk keluar ruangan. Dirinya 
sudah menduga sang selir akan protes dengan 
penangkapan Zhang Wen secara tiba-tiba. 


"Salam yang mulia..." 


"Apakah kau datang kemari untuk memprotes 
pengangkapan dan pemenjaraan permaisuri?" 


"Benar yang mulia, hamba tentunya tidak terima dengan 
ini. Beliau sudah menyelamatkan saya, kenapa anda justru 
memerintahkan prajurit anda untuk memenjarakan beliau?" 


Kaisar bangkit dari duduknya lalu mendekati sang selir 
dengan tatapan tajamnya, "Permaisuri Zhang terbukti 
terlibat dalam pemberontakan. Dia menyembunyikan 
kebenaran tentang pemberontak itu sebelum aku 
mengatahuinya. Kau tahu kan, perbuatan seperti itu benar- 
benar sangat membahayakan kelangsungan kerajaan kan?" 


An Ling mengangguk setuju dengan perkataan kaisar. 
Dirinya menatap kembali sang kasiar lalu berkata, "Tapi 
beliau sudah menyelamatkan hamba dari kelompok 
misterius itu yang mulia... menurut hamba beliau tidak 
pantas menerima hukuman apalagi luka ditubuh beliau 
belum sepenuhnya sembuh," 


"Ling ling, menyelamatkanmu hanyalah sebuah kedok agar 
Zhang Wen dapat mempengaruhiku untuk mengampuni 
Raja Xiu dan juga Qin Yi dari hukuman mati." Kasiar 
menyentuh kedua bahu sang selir lalu berkata, "Ling ling, di 
dunia ini tidak selamanya orang yang dekat dan selalu 
berbuat baik pada kita adalah orang yang benar-benar baik. 
Bisa jadi mereka hanya baik ketika di depanmu lalu busuk 
ketika dibelakangmu. Ling ling, kita harus selalu wapada 
terhadap keadaan." 


An Ling merasa ada suatu kekuatan asing mulai membuka 
kunci pintu terdalam dihatinya. Tatapan kaisar padanya kini 
benar-banar tatapan yang berbeda dari pada biasanya. 


Tatapan itu begitu teduh, sayu dan hangat. Tatapan itu 
mengkiaskan kasih sayang, kekhawatiran dan juga cinta. 


Tiba-tiba perasaan aneh itu menguasai otaknya tatkala 
Kaisar terus berbiacara panjang lebar. An Ling sendiri, Kini 
fokus dengan mata biru yang dimiliki kaisar. Betapa teduh 
dan sayunya tatapan itu hingga An Ling merasa bahwa 
dirinya tidak boleh berhenti menatap mata sang penguasa 
Guen tersebut. An Ling kembali terhipnotis oleh mata kaisar. 


Melihat hal itu, kaisar meraih wajah sang selir dengan kedua 
tangannya lalu mendekatkan wajahnya ke wajah seng selir. 
Ketika bibir mereka hampir bertemu, sebuah suara ketukan 
pintu terlebih dahulu menyadarkan An Ling dari 
hipnotisnya. Kaisar berdecak kesal dengan adanya hal yang 
menghalangi kesempatan berharganya tersebut. Jantung An 
ling berdebar sangat kencang mengingat hal yang akan 
terjadi barusan. la menyentuh dadanya seraya menarik 
napas panjangnya agar detak jantungnya kembali normal. 


"Siapa?" tanya kaisar dengan nada datarnya. 
"Hamba Yang Yang, yang mulia." 


"Masuklah!" Pintu pun terbuka. Yang Yang memasuki 
ruangan itu lalu membungkuk dan memberi salam pada 
kaisar dan An Ling. Yang Yang sejatinya merasa tidak enak 
hati apabila harus melaporkan suatu kasus namun kaisar 
sedang bersama selirnya. la hanya takut bahwa 
kedatangannya hanya kan mengganggu privasi kaisar dan 
selirnya. "Apa yang ingin kau laporan?" 


"Hamba ingin melapor bahwa berdasarkan pengakuan 
terdakwa pemberontakan, kelompok yang menyerang 
kediaman selir Li tidak ada hubungannya dengan 
pemberontakan yang mereka gencarkan." 


"Tidak ada hubungan? Lalu siapa yang menyuruh kelompok 
misterius itu untuk menyerang kediaman selir Li?" 


"Maafkan hamba yang mulia, hingga saat ini hamba belum 
memiliki informasi mengenai hal tersebut." 


"Teruskan penyelidikanmu! Gali informasi tentang kelompok 
itu. Bisa jadi dua otak pemberontak itu kompak berbohong 
padaku!" 


"Hamba siap menjalankan perintah paduka!" 


Yang Yang pergi. Pintu kembali tertutup. Kaisar pun menatap 
kembali sang selir dan berkata, "Kau tenang saja Ling ling. 
Hukuman yang tepat bagi sang pemberontak adalah 
kematian. Aku akan menghukum mati mereka semua yang 
mencoba melawanku entah itu keluarga, saudara, ataupun 
kerabatku sendiri. Aku tidak akan membeda-bedakan 
mereka didepan mata hukum dengan kasta, jabatan, atau 
harta mereka. Mereka yang terbukti bersalah akan diproses 
dan diadili sesuai dengan hukum!" 


"Yang mulia..." 
-bersambung- 


salam tyipo 
tpyo bertebaran.... 
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"Aku akan menghukum mati mereka semua yang mencoba 
melawanku entah itu keluarga, saudara, ataupun kerabatku 
sendiri. Aku tidak akan membeda-bedakan mereka didepan 
mata hukum dengan kasta, jabatan, atau harta mereka. 
Mereka yang terbukti bersalah akan diproses dan diadili 
sesuai dengan hukum!" 


"Yang mulia..." 
"Aku berjanji akan selalu melindungimu, Ling ling..." 


Gerakan reflek tercipta. Kaisar mengecup kening sang selir. 
Tentu hal tersebut bukanlah yang biasa bagi An Ling. la 
kembali menyentuh dada kirinya ketika kaisar sudah tak 
terlihat dari pandangannya lagi. Jantungnya serasa ingin 
meledak. Perasaan apa yang dirasakannya sekarang? 
Sebuah perasaan yang membuatnya bahagia dan tubuhnya 
merasa melayang ke langit. Wajahnya merona, pipinya 
terasa panas sekarang. "Ya Tuhan, perasaan ini..." 


KKK 


"Apakah kau benar-benar tidak terlibat apa-apa dengan 
mereka... Qin Yi?" tanya Raja Xiu dengan mengerahkan 
seluruh tenaganya yang tersisa untuk bertanya pada 
putranya yang kini sama-sama di ikat pada sebuah batang 
kayu yang bentuknya seperti salib. 


"Apa...kah ayah tidak... mempercayai...aku?" 


"Bukan seperti itu nak... ketika kau sedang tidur aku 
mendengar dari prajurit sialan itu bahwa Zhang Wen 
dipenjarakan secara paksa oleh kaisar... karena dituduh... 
bersekongkol dengan kita..." 


"Apa...?" 


"Yang mulia kaisar Yashou telah tiba!" seru seorang penjaga 
penjara. 


Pembicaraan antara anak dan ayah itu terhenti katika kaisar 
muncul di hadapan mereka. Dengan mata elangnya, kaisar 
mengamati tubuh dua pemberontak itu dengan seksama. 
"Luka yang cukup parah bagimu..." ujar kaisar dengan nada 
mengejek. Kaisar melangkah mendekati dua pelaku utama 
pemberontakan itu lalu berkata, "Tapi akan sangat 
menyenangkan bagiku bila aku bisa menambahnya..." 
Kaisar tersenyum iblis yang kehausan darah. Ia meraih 
sebuah cambuk yang tergantung di tembok lalu 
memukulkan benda itu bergantian ke tubuh Raja Xiu dan 
Qin Yi. Erangan kesakitan memenuhi seisi ruangan itu. 


Yi!!!!" jerit Qin Yi 


Kaisar mendengus kesal. la berbalik menatap Qin Yi lalu 
berkata, "Kakak? Kau ingat hari itu kan? Aku bukan lagi 
kakakmu!!!" 


Kaisar semakin mempercepat cambukannya pada Qin Yi. 
Teriakan keras menggema. Burung-burung yang bertengger 
di pohon dekat penjara terbang. 


"Aaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaa!" 


Zhang Wen terbangun dari tidurnya. Tubuhnya merasakan 
hawa dingin tak biasa dari lingkungannya. Tak ada seorang 
pun selain dia ditempat itu. la mencoba bangkit dari 
duduknya dan berjalan mendekati sebuah cahaya yang 


muncul dari pintu utama penjara. Namun tidak bisa. Kaki 
Zhang Wen telah di rantai yang gondol oleh sebuah bulatan 
besi besar yang sangat besar dan berat. Dirinya tidak bisa 
bergerak saat ini. Zhang Wen hanya bisa menatap sel besi 
berada tepat di hadapannya saat ini. 


"Ternyata bukan mimpi. Aku memang dipenjara... Eh tapi? 
Kenapa penjara ini sepi sekali? Dimana Qin Yi dan ayah? 
Apakah mereka ditempatkan ditempat yang berbeda?" 


Dari arah pintu terengar suara langkah kaki medekat. 
Ternyata sesorang prajurit berpatroli datang. Zhang Wen 
lantas memanfaatkan kesempatan ini untuk mencari 
informasi sebanyak-banyaknya tentang ayah dan adiknya. 


"Tunggu tuan... tunggu!" 
"Ada apa?" tanya prajurit itu dingin. 


"Tuan... saya perlu sedikit informasi, kalau pemberontak itu 
dipenjarakan dimana ya? 
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"Rasanya sangat sulit melupakannya. Detik demi detik 
jantungku serasa mau meledak..." ujar An Ling menatap 
dirinya didepan cermin di kediamannya. Tiba-tiba wajah 
gembirannya itu berubah menjadi sedih. la mengingat betul 
perkataan kaisar. 


"Hukuman yang tepat bagi sang pemberontak adalah 
kematian. Aku akan menghukum mati mereka semua yang 
mencoba melawanku entah itu keluarga, saudara, ataupun 
kerabatku sendiri." 


"Yang mulia kaisar seharusnya... tidak harus melakukan hal 
itu demi diriku... apakah beliau memang benar-benar... 


mengkhawatirkanku?" 
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Pcut! 
Pcut! 
Pcut! 


"Bagaimana rasanya Qin'er?" tanya kaisar mengangkat 
dagu Qin Yi seraya menatap wajah penuh kesakitan sang 
adik. 


Qin Yi tersenyum tipis lalu melemparkan ludah merah dari 
air liur yang bercampur darah pada wajah kaisar. 


Gerakan refleks menutup mata, kaisar berhasil membuat 
cairan merah nan menjijikan itu mendarat di dahi dan 
pipinya. Kaisar benar-benar murka sekarang. la 
mengepalkan tangannya lalu menghantam pipi Qin Yi 
dengan sangat keras. Hantaman yang keras itu berhasil 
membuat hidung Qin Yi mengeluarkan darah. 


"Hahahaa... tidak sakit...." 
"APA KAU BILANG!!!" 
bersambung 


maaf kalau telat up 
waktu lagi banyak kesita buat PKL 
wkwkwk 


sambung besok ya... 
bab ini jadi dua bab... 
terima kasih... 


Jangan lupa baca ceritaku yang lain ya... 


Sinopsis : 

Sudah menjadi peraturan turun menurun bahwa manusia 
bersayap dilarang mencintai manusia bumi. Tak ingin 
mengulangi kisah menyedihkan leluhurku, Barbara. Ayahku, 
Thomas, pangeran Land of Heaven, negeri manusia 
bersayap, meneguhkan hatinya menyamar selama 
bertahun-tahun menjadi manusia biasa untuk melindungi ku 
yang merupakan putrinya dengan seorang manusia biasa 
dari raja Land of Heaven yaitu Daniel Fu. 

Awalnya kami baik-baik saja. Hingga kegelapan datang dan 
menguasai bumi, semua menjadi berbeda. 


Aku, Bella. Inilah kisahku... 
ARAHIME 
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Selamat membaca... 
Jangan lupa bintang sama komentarnya... 


Selamat tahun baru 2019! 


#Btw authornya telat bgt ngucapinnya 


aaa 


"Apa kau bilang? Apakah kau ingin aku menambah 
lukamu?" tanya kaisar menggenggam erat cambuknya. 


Kesabarannya telah habis. Ia mengelap wajahnya yang 
terkena ludah merah itu. Kaisar menatap benci pemuda 
yang pernah ia anggap sebagai adiknya. Ia tak pernah 
mengira bahwa adiknya akan berubah seperti ini. 


"Jika kau kemari karena kau menganggapku terlibat dalam 
penyerangan Selir Li, kau salah besar kaisar!" ujar Qin Yi 
seraya menahan rasa sakit akibat luka ditubuhnya. "Aku 
sama sekali tidak terlibat dan aku juga tidak pernah 
mengenal tanda api di yang mereka kenakan dilengan Kiri 
mereka!" 


Kaisar berbalik menatap Raja Xiu. Seolah mengisyaratkan 
jawaban kebenaran, Raja Xiu pun menjawab, "Yang 
dikatakan Oin'er benar! Kami maupun Zhang Wen tidak 
pernah terlibat dalam penyerangan Selir Li. Kau tahu sendiri 
bahwa tujuan pemberontakan untuk merebut ibu kota, kami 
sama sekali tidak ingin bahkan bermaksud menyerang 
anggota kerajaan apalagi selirmu... kaisar! 


Zhang Wen sengaja menyembunyikan berita 
pemberontakan hanya untuk kepentingan keselamatan 


kami. Tidak lebih dari itu. Dia sama sekali tidak terlibat 
dalam rencana apapun... yang mulia... kaisar. Tolong berilah 
dia keadilan apalagi hamba juga mendengar bahwa dia 
menyelamatkan selir Li dari serangan musuh. Tolong 
bebaskan dia... dia tidak bersalah..." 


"Apa yang katakan memang tidak berdasar. Kalian tidak 
memiliki bukti kuat untuk membenarkan ucapan kalian. 
Kalian maupun Zhang Wen, sama-sama berkhianat padaku! 
Dan semua yang tidak setia padaku HARUS MATI!" kata 
kaisar menekan kata di perkataan terakhirnya. 


"Hamba mohon keadilan kaisar... bebaskan permaisuri 
Zhang..." mohon Raja Xiu. 


Bruk! 


Kaisar membanting cambuk ke tanah, "Sudahlah! Aku 
muak! Prajurit!" 


"Iya yang mulia!" 
"Siksa mereka sampai tidak sanggup menjerit lagi!!!" 
"Baik!" 


Kaisar melangkah meninggalkan tempat penyiksaan itu 
dengan amarah. Dirinya tidak bisa mengendalikan emosinya 
sekarang. 


Dari tempat kandang kuda, terlihat Ye Hua tengah turun dari 
kuda yang ia naiki. Utusan Kerajaan Guen untuk Kerajaan 
Yore itu sudah kembali. Begitu pula dengan Zue Wang yang 
ditugasi untuk melatih prajurit Kerajaan Yore. 


Ye Hua segera bersiap diri bertemu kaisar untuk melaporkan 
hasil diplomasinya dengan Kerajaan Yore. Selain urusan 


diplomasi, Ye Hua memutuskan kembali ke Guen karena 
mendengar pemberontakan besar yang dilancarkan oleh Qin 
Yi dan Raja Xiu. Ye Hua tentu ingin mendengar secara 
langsung dan memastikan kebenaran kabar itu. 


Ditengah perjalanan ia tak sengaja menjumpai Kaisar 
Yashou dengan langkah angkuh seperti biasa dari ruang 
bawah tanah. 


Ruang bawah tanah? Penjara? Untuk apa kaisar secara 
pribadi pergi kesana? gumam Ye Hua dalam hati. 


"Salam yang mulia..." 


"Ye Hua! Kau sudah kembali! Tiba-tiba sekali. Kenapa kau 
tidak memberitahu ku?" 


"Hamba mendengar Kota Shu Han diserang oleh 
pemberontak. Hamba memutusakan kembali untuk 
berperang bersama anda!" 


"Kau tidak melakukan hal itu. Musuh sudah ditangkap dan 
esok hari putusan hukuman akan dibacakan. Kau tenang 
saja, tidak usah terlalu memikirkan hal itu. Sekarang 
beristirahatlah bersantai, Aku tahu kau lelah," 


"Terima kasih yang mulia, kebaikan anda memang tidak 
terkira," 


"Temui aku setelah kondisi tubuhmu pulih!" 
"Baik yang mulia!" 


Kaisar pergi. Ye Hua menoleh kearah punggung kaisar yang 
sebentar lagi hilang dari pandangannya. "Dia... semakin 
kuat saja..." 


Tiba-tiba pandangan Ye Hua terhenti pada sosok wanita dari 
arah lain yang dengan anggunnya berjalan di belakang 
Kaisar seperti hendak mengejarnya. Kaisar tentu saja 
menghentikan langkahnya setelah mendengar wanita itu 
memanggilnya dengan lantang. 


Siapa lagi kalau bukan An Ling. Wanita yang pernah mengisi 
hatinya selama beberapa hari itu kembali membuat 
pandangannya tidak berkedip karena memuji 
kecantikannya. Wanita itu terlihat sangat cantik, anggun, 
serta dewasa dengan sutra berkualitas bagus nan elit ciri 
khas pakaian wanita kaisar. 


Tebesit rasa ingin menyapa dan niatan untuk berbincang 
dengannya setelah lama tidak bertemu. Rasa kerinduan itu 
memang masih menghantui dirinya. Rasa cinta yang tidak 
terbalaskan. 


bersambung 


EL 38 Putusan 


Selamat membaca gaes... 
bintang sama komentarnya jangan lupa... 


sssili yuuu nek capter... 
#kaburrrr 


ARAHIME 


Berlari dan terus berlari. Itulah yang dilakukan oleh 
sekawanan kelompok berbaju hitam dengan tanda api di 
lengan kirinya. Mereka terus berupaya berlari meninggalkan 
negeri Guen. Mereka terlihat bergerak menuju negeri Zhao. 


"Ayo cepat! Kita harus keluar dari Guen sebelum matahari 
tenggelam!" 


"Baik tuan!" 


aaa 


"Jadi dia belum kembali?" tanya seorang wanita paruh baya 
yang memakai pakaian sederhana berwarna jingga dengan 
sebuah jubah yang menutupi hampir seluruh tubuhnya 
menyisakan bagian terlihat dari hidung hingga dagu. 


"Benar nyonya sepertinya perjalanannya sedikit terganggu 
oleh keamanan perbatasan kerajaan yang diperketat 


mengingat pemberontakan yang baru saja terjadi," 


"Hemmm..." wanita paruh baya itu tersenyum tipis, "Zhen Yi, 
ini belum seberapa... bersabarlah sebentar lagi aku akan 
tahu kelemahanmu dan kau bisa aku kalahkan... kembalilah 
padaku... putraku..." 


KKK 


Setelah sekian bulan berlalu kau semakin cantik saja... batin 
Ye Hua. 


"Yang mulia, anda tidak benar-benar akan menghukum mati 
permaisuri kan?" tanya An Ling pada kaisar dengan nada 
khawatir. 


Kaisar tertawa kecil menepuk dahinya sendiri. la benar- 
benar merasa geli melihat raut wajah An Ling yang 
menunjukan ekspresi 

kekhawatirannya secara berlebihan. "Hahaha... Ternyata kau 
masih mencemaskan hal itu? Hingga kau berlari-lari 
mencariku seperti ini?" 


"Saya sudah mencari anda di ruang kerja, balai pertemuan, 
dan tempat latihan prajurit namun saya tak kunjung 
bertemu anda! Ternyata anda disini. Anda tahu bahwa 
permaisuri Zhang sudah menyelamatkan hamba dari 
serangan itu, hamba hanya ingin yang mulia 
mempertimbangkan lagi keputusan yang akan anda ambil," 


Kaisar mengalihkan pandangannya ke arah lain seolah-olah 
tidak mendengar perkataan yang dilontarkan selirnya. An 
Ling tanpa rasa putus asa terus memohon agar permaisuri 
tidak dihukum mati. Tapi kaisar memilih mengacuhkan 
selirnya kali ini. la benci mendengar nama permaisuri saat 
ini. Amarah dan kekesalan atas perbuatan permaisurinya itu 
belum menghilang dari lubuk hatinya. 


Kaisar sedikit menengok ke belakang. Ia menyadari ada 
mata yang sedang memperhatikannya saat ini. Dan kaisar 
tentunya juga mengatahui siapa orang lancang yang tengah 
berusaha mencuri pandang sang selir. Kaisar tentu tidak 
akan melewatkan kesempatan ini. 


Kaisar meraih pinggul sang selir hingga kedua tubuh 
mereka bersentuhan lalu menempelkan bibirnya pada bibir 
sang selir. 


Sekarang kaisar tidak perduli lagi siapa saja prajurit 
ataupun dayang yang melihat dirinya seperti itu. Sekarang 
dirinya hanya ingin memanas manasi orang lancang yang 
berusaha mencuri pandang selirnya dari jauh. 


Ye Hua membalikan badanya membelakangi pemandangan 
itu. la tidak ingin hatinya semakin tersakiti karena masih 
berharap pada wanita yang sudah menjadi milik orang lain. 
la memutuskan pergi dari tempat itu. 


Kaisar merasa sedikit ada gerakan berontak dari An Ling. 
Gerakan itu semakin menjadi jadi hingga penyatuan bibir 
mereka terlepas. la tak menyangka, selirnya memiliki 
tenaga yang lumayan besar untuk mendorong tubuh 
kekarnya. 


An Ling dapat melihat punggung yang tak asing lagi 
baginya bergerak menjauh. la mengetahui pemilik 
punggung itu Ye Hua. Pasti ia tak sengaja melihat dirinya 
dan kaisar dalam posisi seperti ini. 


An Ling merasa kecupan itu masih hangat di bibirnya. Ia 
segera mengelap bibirnya yang terasa panas. 

Kaisar hanya bisa tersenyum tipis melihat selirnya yang 
mulai menatapnya dengan kebencian. 


"Apa yang anda lakukan?! Dasar tidak sopan!" 


"Memangnya kenapa? Aku ini suami mu. Kau tentu 
mengingatnya bukan?" 


An Ling terdiam. Dirinya tidak memiliki kata-kata lagi. 
Memang yang dikatakan kaisar benar. Sekarang kaisar 
adalah suaminya. Bagaimanapun juga ia memiliki hak untuk 
melakukan hal itu. 


An Ling memutuskan pergi sebelum amarahnya memuncak. 
la sama sekali tidak menyangka kaisar secara tiba-tiba 
melakukan hal itu padanya. Bahkan ditempat terbuka 
seperti itu. 


Ingatan An Ling kembali pada Ye Hua. Mungkinkah kaisar 
sengaja melakukan hal itu untuk membuat Ye Hua cemburu? 


KKK 


Kaisar tak henti-hentinya tertawa lepas dan senyum-senyum 
sendiri mengingat kejadian tadi pagi bersama An Ling. 
Melihat hal itu, Yang Yang merasa ada sesuatu yang aneh 
pada kaisar. 


Tidak biasanya kaisar seperti ini... aneh... pasti terjadi 
sesuatu padanya, pikir Yang Yang. 


Meski tengah sibuk menulis di gulungan, kaisar tak henti- 
hertinya tersenyum senyum dan tertawa. Tiba-tiba 
pandangannya beralih pada pengawal pribadinya yang kini 
menatapnya dengan tatapan aneh. 


"Apa yang kau pikirkan Yang Yang? Apakah aku ini terlihat 
aneh?" 


"Tidak yang mulia hanya saja anda terlihat berbeda hari ini." 
jawab Yang Yang jujur. 


Kaisar membalas perkataan Yang Yang dengan senyum. Yang 
Yang tak menyangka sejak kehadiran selir Li, kaisar sedikit 
berubah. la terlihat lebih hangat dari pada sebelumnya 
yang selalu memasang wajah datar dan dingin. Kaisar lebih 
sering tersenyum dan tertawa lepas. 


Baguslah, kaisar jadi tidak terbebani lagi... seperti dulu... 
batin Yang Yang. 


Dari luar ruangan terlihat Zue Wang berjalan cepat menuju 
ruang kerja kasiar. Langkahnya yang terburu-buru seperti 
biasa sudah dihafal betul oleh kasim dan pelayan 
kekaisaran. Mereka segera membuka pintu ketika Zue Wang 
sampai dihadapan mereka. 


"Salam yang mulia," ujar Zue Wang seraya membungkuk 
memberi hormat pada kaisar. 


Kaisar sengaja mengubah raut wajahnya dengan cepat 
tatkala melihat Zue Wang. Ia tidak ingin kewibawaannya 
turun begitu saja karena melihatnya tengah tersenyum dan 
tertawa. 


"Ada apa?" ujar kaisar dengan nada dingin. 


"Yang mulia, korban wabah penyakit kolera di daerah 
provinsi perbatasan utara, Bai Ju semakin bertambah." 


"Bagaimana bisa? Permasalahan wabah pernyakit itu 
harusnya sudah selesai. Banyak tabib handal yang sudah 
aku terjunkan ke sana untuk menyelesaikan permasalahan 
itu." 


"Memang benar yang mulia... tapi," 


"Tapi apa?" 


"Hamba mungkin belum pantas menyebut ini sebagai istilah 
pemberontakan baru namun... mentri yang mengurus 
masalah ini, sepertinya dia terlibat dengan pemberontakan 
kemarin." 


"Terlibat ya? Apa sudah ada bukti yang bisa menguatkan 
anggapanmu, Zue Wang?" 


"Maaf yang mulia, sejauh ini hamba belum memiliki bukti 
yang kuat. Hanya ada pengakuan salah satu warga Bai Ju 
yang menjadi korban kolera, tapi yang mulia... dia..." 


"Dimana orang itu sekarang?" 


"Dia... sudah meninggal karena penyakit kolera yang 
dideritanya." 


Kaisar mendengus kesal. Kesempatannya untuk 
mengeksekusi mentrinya gagal. Ia tidak memiliki bukti kuat 
untuk menyeretnya ke pengadilan. 


"Baiklah aku akan menyelidikinya sendiri, setelah masalah 
ini selesai. Pemberontakan Oin'er harus di tuntaskan sampai 
ke akar-akarnya! 


Yang Yang! Zue Wang! Siapkan segala sesuatu yang 
diperlukan untuk eksekusi besok! Secepat mungkin!" 


"Baik yang mulia!" 


Aku tidak sabar membacakan surat putusan ini... maafkan 
aku Ling ling... aku tidak bisa mengabulkan 
permohonanmu... mereka harus mati... 


bersambung 


EL 39 Aku tahu kelemahanmu 


"Bodoh!" 
Plak! 


Tamparan kasar mendarat di pipi pria pemimpin kelompok 
misterius yang menyerang kediaman selir Guen beberapa 
hari yang lalu. Namun ada yang unik dalam barisan itu. 
Terlihat seorang gadis bermata coklat duduk menunduk di 
pojok barisan. 


"Aku menyuruh kalian untuk mengamati pertempuran itu, 
kenapa kalian menyerang istana?! hah?!" bentak seorang 
gadis dengan pedang di tangan yang ia arahkan pada pria- 
pria didepannya. 


"Apa kalian ingin mati?!" ancam gadis itu pada pria-pria 
dengan tanda api di lengan Kirinya. 


"Ampun nona, Wei. Kami bersalah!" ujar gadis bermata 
coklat dengan lantang dan diikuti oleh pria-pria 
disampingnya. 


"Ampun? Kalian pikir semudah itu. Bagaimana jika Zhen Yi 
tahu tentang kita. Tentang kerajaan Zhao yang mencoba 
menggulingkan kekuasaan Guen?! Jika berita ini tersebar, 
apakah kalian mau bertangungjawab dengan nyawa 
kalian?!" 


"Ampun nona, kami memang pantas mati..." 


"Sekarang setelah melakukan kesalahan kalian meminta 
mati ya... Baiklah akan aku kabulkan!" gadis itu 
mengayunkan pedangnya hendak menebas pria-pria 
didepannya. 


"Tunggu nona Wei Mei!" 


Suara langkah kaki sesorang terdengar begitu cepat di iringi 
dengan suara gemersik dari jubah yang pria itu kenakan. 
"Yang mulia putra mahkota Ting Mu!" 


"Salam yang mulia," 


"Aku dengar kalian menyerang kediaman selir Guen. 
Apakah itu benar?" tanya pangeran Ting Mu, putra makhota 
kerajaan Zhao. 


"Benar yang mulia. Mereka mencari masalah dengan 
mengindahkan perintah kita. Mereka semua pantas mati! 
Yang mulia, izinkan saya untuk memberi hukuman! 
Kesalahan seperti ini tidak bisa kita tolelir. Bagaimana jika 
Zhen Yi terlebih dulu tahu, jika kita berniat menggulingkan 
kekuasaan negeri Guen?" sahut Wei Mei. 


"Sabar Wei Mei. Yang mereka lakukan tentu belum 
semuanya salah." Ting Mu berjalan ke arah Wei Mei yang 
masih menatap dinding ruangan dengan tatapan kosong. la 
berusaha mencerna kata-kata yang dilontarkan Ting Mu 
padanya. Ting Mu tersenyum tipis melihat Wei Mei yang 
masih berjibaku dalam pikirannya sendiri. "Bukankah 
dengan kejadian ini, kita bisa mengatahui kelamahan Zhen 
Yi?" 


Wei Mei menoleh pelan menatap sang pengeran makhota 
negeri Zhao dengan tawa kecil penuh misteri. "Apa yang 
anda katakan ada benarnya juga yang mulia. Disini kita bisa 
mengetahui kelamahan Zhen Yi dari semua kekuatan dan 
pertahanan yang dia buat. Dia pasti akan bertindak jauh 
untuk kejadian ini. Jika itu benar maka, selir Guen yang 
mereka serang itu adalah titik kelemahannya..." 


"Benar! Mengenai Kerajaan Mo kita tentu sudah tahu 
bagaimana nasib selanjutnya. Wilayah kekuasaan Guen 
bertambah. Dan tentunya kau pun sudah tahu kan, 
bagaimana Zhen Yi akan memperlakukan pemimpin 
pemberontakan itu kan?" 


Wei Mei tersenyum lebar dengan tatapan sinisnya. 
"Selanjutnya apa yang mulia?" 


"Bawa selir Guen itu padaku!" 
"Baik!" 


Aku harus melaporkan hal ini nyonya! ujar gadis bermata 
cokleat itu dalam hati. 


KKK 


Di istana bunga, tepatnya kediaman selir Li, terlihat Yon'er 
tengah membantu majikannya menata rambut. Sebuah sisir 
perak dengan balutan batu berlian ia ambil dari dalam kotak 
perhiasan. Dan mulailah dia menyisir rambut sang selir. 


"Aku harap kaisar bisa mengampuni permaisuri Zhang dan 
tidak menjatuhkan hukuman mati padanya. Dia 
menyelamatkanku dari serangan waktu itu. Yon'er 
menurutmu bagaimana?" 


"Meski faktanya seperti itu, disisi lain permaisuri Zhang juga 
melakukan kesalahan besar yang mulia. Beliau 
menyembunyikan berita pemberontakan kerajaan Mo dari 
yang mulia kaisar. Tentu yang mulia tahu hal itu 
membahayakan seluruh rakyat." 


"Aku tahu. Memutuskan menyembunyikan atau tidaknya 
mengenai berita pemberontakan itu, pasti berat. Apalagi 
yang memimpin pemberontakan itu adalah keluarga sendiri. 


Aku tidak bisa membayangkan bagaimana perasaan 
permaisuri Zhang. Antara rasa takut dan juga rasa kasih 
sayang keluarga. Dia menanggung resiko ini untuk negeri 
asalnya. 


Yon'er, aku hanya bisa berharap semoga kaisar dapat 
mempertimbangkan keputusannya kembali." 


"Semoga harapan anda terkabul, yang mulia." 


Eksekusi dilakukan besok. Mengenai keputusan akhir dari 
yang mulia pun aku belum tahu. Apakah mereka semua 
dihukum mati atau diampuni? 


"Yon'er, bisakah kau pinjamkan pakaianmu sebentar. Aku 
ingin menemui permaisuri Zhang!" 


"Eh... an..u yang mulia bagaimana jika kaisar ke tempat ini? 
Lalu anda tidak ada," 


"Sudahlah, biar aku yang akan bertanggung jawab. Kaisar 
tidak akan melukaiku. Percayalah padaku!" 


"Baiklah!" 


Pintu kamar selir Li terbuka. Seorang dayang keluar dari 
ruangan membawa sebuah mangkuk dan gelas teh yang 
Kosong. Prajurit yang berjaga diluar nampak tidak curiga 
sama sekali dengan penyamaran sang selir. 


An Ling lolos dari kediamannya. Langkah kakinya begerak 
cepat menuju penjara bawah tanah yang disebut neraka di 
dunia. 


KKK 


"Eh, kau mau pergi kemana?" tanya seorang pria melihat 
teman wanitanya tengah mengemasi barang-barang. 


"Aku akan kembali ke negeriku!" jawab wanita itu singkat. 
"Kau akan kembali lagi kan?" 


Wanita itu mengingat ujung tali kain yang memuat barang 
seraya berkata, "Aku tidak tahu tapi sepertinya aku tidak 
akan kembali lagi ke negeri Zhao lagi." 


"Ayolah Zhu Yu, aku mohon kali ini saja. Kembalilah ke 
negeri Zhao, bukan untuk nona Wei Mei, ataupun putra 
makhota. Tapi untukku." 


Wanita bermata cokelat yang disebut Zhu Yu itu 
menajamkan matanya lalu menatap pria dihadapannya 
dengan tatapan setajam pedang. "Jangan pernah berharap, 
Komandan Zhao Zhao!!!" 


"Ayolah Zhu Yu, aku tidak bisa hidup tanpamu!" goda pria 
yang disebut Zhao Zhao pada Zhu Yu. 


Zhu Yu menghembuskan napasnya lalu menarik telinga 
Zhao Zhao seraya berkata, "Zhao Zhao! kau ini seorang 
pemimpin pasukan rahasia api merah Gao Yui negeri Zhao. 
Kenapa kau bisa lembek seperti ini!!!" 


"Aaaa... sakit... ampun!!!" 


Zhu Yu menarik tangannya lalu keluar ruangan. Zhao Zhao 
hendak mengejar wanita itu namun suara panggilan dari 
salah satu rekannya membuatnya terpaksa menghentikan 
niatnya itu. 


"Aku harus memberi kabar pada nyonya!" 


Zhu Yu mengambil sebuah kertas kecil dan pena dari tasnya. 
la menuliskan sesuatu pada benda itu lalu mengikatnya 
pada merpati untuk membawanya pada majikannya di 
Kerajaan Ying. 


"Semoga tepat waktu!" 


Zhu Yu menaiki kuda berwarna hitam coklatnya menembus 
hutan lebat menuju Kerajaan Ying. 


aaa 


Seorang wanita paruh baya tengah bersantai menikmati 
senja ditemani segelas teh hangat yang baru diseduh. 
Bibirnya tersungging ketika melihat matahari yang semakin 
rendah posisinya dan hampir tertutup oleh pegunungan. 


Tiba-tiba dari arah lain, terlihat seorang penjaga berlari 
dengan membawa sebuah burung merpati. Di kaki burung 
itu terlihat sebuah gulungan kecil menggantung dengan 
ikat berwarna merah. 


"Salam nyonya Mindai! Maaf jika kedatangan hamba 
mengganggu anda," 


"Katakan saja keperluanmu!" ujar wanita paruh baya itu 
dengan nada dingin. 


"Ada sebuah surat untuk anda!" Penjaga itu mengambil 
sepucuk kertas di kaki merpati lalu memberikannya pada 
wanita paruh baya yang disebut Mindai itu. Mindai 
mengambil benda itu lalu menyuruh penjaga itu pergi. 


Mindai mulai membuka kertas itu lalu membacanya 
perlahan. Sebuah senyum misterius tersimpul jelas. Raut 
wajahnya terlihat gembira namun disatu sisi suasana 
hatinya juga sedikit berubah. Ada rasa ketidaktegaan 


disana. Mengingat bahwa orang yang ia musuhi adalah 
putranya sendiri. "Zhen Yi, aku sudah menemukan 


kelemahanmu. Sekarang bersiaplah! Tunggu kejutan 
selanjutnya!" 


EL 40 Impian Mindai 
[Video : Ju Jing Yi - Tianchangl 


Hi readers!!! 
Silahkan putar musiknya supaya lebih kerasa feel 
nya... 


#authorbapermintadicubit 


Selamat berfantasi 
Selamat membaca... 


Sebuah kuda berwarna hitam kecokelatan memasuki 
gerbang sebuah rumah ditengah hutan. Rumah itu terlihat 
sederhana dengan penjagaan ketat dari beberapa penjaga. 


Seorang penjaga segera mengambil kuda itu lalu 
membiarkan sang penunggang kuda masuk kedalam rumah. 


Pemimpin penjaga rumah yang berdiri di depan pintu 
membungkuk hormat ketika melihat orang yang ditunggu- 
tunggu oleh majikannya telah tiba. "Salam nona Zhu Yu!" 
"Apakah nyonya ada di dalam?" 


"Ada nona. Mari saya antar," 


Penjaga itu mengantar Zhu Yu masuk kedalam rumah. 
Disebuah bilik tempat bersantai dibelakang rumah, terlihat 
Mindai tengah asyik menyeruput teh hijaunya. 


"Salam nyonya Mindai. Nona Zhu Yu sudah kembali!" 


Mindai segera menoleh ketika mendengar hal itu. 
Didapatinya seorang gadis cantik ahli bela diri yang 


merupakan mata-matanya. "Tinggalkan kami!" 
"Baik nyonya!" kata penjaga itu pamit pergi. 
"Duduklah!" 


Zhu Yu menyikap sebagian pakaiannya lalu duduk dikursi 
yang berhadapan dengan Mindai. 


"Bagaimana hasilnya? Apakah Kerajaan Zhao benar-benar..." 


Zhu Yu tersenyum tipis lalu mengangguk mengiyakan kata- 
kata Mindai. "Benar nyonya. Setalah melihat perlawanan 
dari Kerajaan Mo, mereka semakin yakin untuk melakukan 
penggulingan kekuasaan dengan cara yang berbeda." 


"Cara yang berbeda? Maksudmu dengan..." 
"Menghancurkan hati kaisar Guen." 


Mindai nampak mengetatkan alisnya menyimak setiap 
perkataan Zhu Yu dengan detail. 


"Jika kita menyerang Guen dengan kekuatan militer saja itu 
tidaklah cukup. Anda tahu sendiri kekuatan pertahanan dan 
militer negeri Guen terlalu besar jika kita menyerangnya. 
Kita pasti akan kalah. Maka dari itu, negeri Zhao 
memutuskan untuk melawan Guen dengan menghancurkan 
sesuatu yang menjadi sumber kekuatan itu." 


"Sumber kekuatan?" 
"lya... seperti cinta..." 


"Cinta?" heran Mindai mendengar sebuah kata sakral yang 
dilontarkan Zhu Yu. Mengingat Zhen Yi adalah tipe orang 
yang serius dan ambisius terhadap sesuatu yang ingin 


dicapai, membuatnya sulit jatuh hati. "Maksudmu, ada 
seseorang yang menjadi kelemahan Kaisar Guen?" 


"Benar! Pangeran Tian Mu, makhota negeri Zhao meberikan 
perintah rahasia pada pasukan rahasia bentukannya untuk 
membawa orang itu padanya," 


"Cukup menarik tetapi... aku tidak yakin mereka bisa 
melakukan hal itu." 


"Maksud nyonya Mindai..." 


"Penyerangan di hari pemberontakan itu, aku sudah 
mendengarnya. Wanita itu... siapapun dia... entah dari mana 
asalnya... dia sudah berhasil mencuri hati putraku. Betapa 
beruntungnya dia. Zhen Yi, pasti akan melindunginya 
dengan cara apapun. Aku yakin, pasti Zhen Yi tidak akan 
membiarkan siapapun menyentuh wanita itu. 


Zhu Yu, aku tidak tertarik padanya. Aku hanya ingin Zhen Yi 
kembali padaku. Bisa ku atur seperti dulu. Mewujudkan apa 
yang dulu ku cita-citakan bersamanya. Bukankah itu 
bagus...?" 


"Nyonya Mindai..." 


"Bagaimanapun juga. Perasaan sebagai seorang ibu ini tidak 
bisa aku tutupi lagi. Aku tidak bisa terus membohongi diriku 
sendiri. Aku merindukannya. Aku ingin melihatnya. Ingin 
membelainya dan membiarkan dia tidur dipangkuanku lagi. 
Tapi... tidak akan pernah bisa terulang kembali. Meski aku 
bisa mengalahkan Zhen Yi, dia tidak akan pernah sama 
dengan Zhen Yi yang dulu." 


Zhu Yu menunduk ketika melihat air mata majikannya mulai 
mengalir, Zhu Yu menyadari bahwa kasih sayang 
majikannya kepada kaisar Guen begitu besar. 


Entah bagaimanapun juga, Mindai tetaplah seorang ibu. Ibu 
kandung dari kaisar Yashou yang tega menukarkan anak 
kandungnya sendiri dengan anak dari wanita yang paling 
dicintai oleh suaminya, demi tahta. Siapa lagi jika bukan 
permaisuri Chu. Dendam kesumatnya pada kaisar Guen kala 
itu memaksanya melakukan hal keji itu. Siapa sangka 
permaisuri Chu sama sekali tidak menyadari hal itu. Dia 
menyayangi Zhen Yi, seperti putra kandungnya sendiri. 
Sedangkan putra Permaisuri Chu yang berada di tangan 
Mindai, perlahan ia habisi dengan tangannya sendiri. Ia 
dengan tega meracuni putra permaisuri Chu secara 
perlahan hingga meregang nyawa. Sedangkan disisi lain, ia 
dapat melihat putra kandungnya tertawa ria bersama suami 
yang ia benci dan wanita kesayangannya. Saat itu Mindai 
hanya bisa menatap kosong pemandangan itu. Bukan 
karena iri, Mindai hanya ingin dekat dengan putra 
kandungnya. Dan hanya itu yang ia inginkan selama 
bertahun-tahun. Dekat dengan Zhen Yi. 


Dan hal itu terwujud pada saat peperangan terjadi. Dimana 
kaisar dan permaisuri Chu sering berpergian dari satu 
negera ke negara lain dalam urusan menjaga perdamaian 
negara. Mindai menggunakan kesempatan ini untuk lebih 
dekat dengan putranya. Dan perasaan indah yang ia 
dambakan selama bertahun-tahun akhirnya bisa ia rasakan. 
Zhen Yi sangat dekat dengannya. Satu hal yang sangat 
Mindai ingat dalam hidupnya, Zhen Yi suka menyisir rambut 
panjangnya. Dan Mindai sangat menginginkan kedekatan 
itu kembali. Setelah kejadian dimana kaisar Guen kala itu 
mengusirnya dari istana. Mindai pun terpisah dari putranya 
selama bertahun-tahun. 


Mindai hanya bisa berterus terang sekarang. la tidak bisa 
menahan lagi kerinduannya. Mindai berharap dirinya bisa 
bersama Zhen Yi kembali. Zhu Yu mengerti perasaan 
nyonyanya itu. Dibalik semua perbuatannya yang kurang 


baik, terdapat sebuah ketulusan seorang ibu yang ingin 
kembali hidup bersama dengan putranya. 


"Zhu Yu, kau akan aku beri tugas baru. Tidak perlu kembali 
ke Kerajaan Zhao lagi. Katakan saja pada pimpinanmu 
disana, bahwa kau mengundurkan diri untuk menjalankan 
kehidupan pribadimu." 


"Tapi nyonya. Tidak bisa semudah itu, pasti mereka akan 
menyuruh orang untuk mengawasiku." 


"Kau tenang saja. Aku akan menyuruh beberapa orang 
untuk selalu ada didekatmu dan melindungimu dari jauh. 
Aku juga akan menyuruh mereka 'membabat' mata-mata 
negeri Zhao yang mengikutimu. Bagaimana?" tawar Mindai. 


"Baiklah. Aku percaya pada nyonya. Apa yang harus aku 
lakukan?" 


"Menikahlah dengan Zhen Yi." 
Zhu Yu membelalak. Ia terkejut dengan perintah nyonyanya. 
"Me...me...menikah?" 


"Iya. Entah bagaimanapun caranya kau harus menikah 
dengannya. Dengan begitu kita bisa mengetahui segalanya 
tentang Zhen Yi. Kau bisa memikirkan caranya sendiri kan?" 


Zhu Yu diam terpaku. Kenapa harus dengan cara menikah. 
Apakah tidak ada cara yang lain. 


"Maaf nyonya Mindai, apa tidak ada cara lain selain cara itu 
agar saya dapat mengetahui semuanya tentang kaisar 
Guen?" tanya Zhu Yu. 


"Apakah kau keberatan?" 


"Sama sekali tidak. Hanya saja, jika menikah maka saya 
akan terikat dengan kerajaan Guen selamanya. Ruang gerak 
bebas saya akan dibatasi bahkan bisa dibilang terbatas. 
Pasti ada orang yang terus mengawasi saya. Saya hanya 
takut tidak bisa memberi anda informasi. Anda tentunya 
mengetahui hal ini kan?" 


"Tentu saja aku tahu. Tetapi justru dengan kau menikah 
dengannya, kau akan memiliki kekuasaan. Kau bisa 
memerintah atau mengutus siapapun secara rahasia 
untukku. Kau tidak usah khawatir. Orang-orangku akan 
selalu berada di dekatmu. Mereka akan mendukung dan 
setia padamu. 


Dalam melakukan tugas ini, kau tidak akan dikenal sebagai 
Zhu Yu tapi sebagai Bai Xin, seorang wanita dari negeri jauh 
yang hidup sebatang kara di negeri Guen." 


"Saya mengerti." 


"Bagus... kau tentu harus ingat. Dalam menjalankan tugas 
ini jangan pernah kau gunakan perasaan lembutmu sebagai 
wanita. Kau harus ingat dendam kematian orang tua mu. 
Kau ingat siapa yang membunuh keluargamu kan? Dan juga 
kematian ibu angkatmu, Rou Xue... tentu kau mengingatnya 
kan?" 


KKK 


Syukurlah tidak ada yang mencurigaiku... aku harus cepat 
atau Yon'er bisa dalam keadaan bahaya... 


An Ling melangkah menuju penjara bawah tanah. Bau anyir 
darah menyambutnya ketika memasuki ruangan kecil nan 
gelap yang dijuluki neraka itu. Sepertinya bau darah 
penyiksaan benar-benar sudah menempel disetiap dinding 
dan tidak bisa dihilangkan. 


Seorang prajurit tiba-tiba muncul ke hadapannya dan 
membuat selir yang menyamar menjadi seorang dayang 
terkejut. 


"Apa yang kau lakukan disini?" 
"Emmm.... saya..." 


An Ling menarik tangan prajurit itu ke tempat yang lebih 
sunyi lalu memberinya sekantung emas yang ia 
sembunyikan di balik bajunya. 


"Aku ingin menemui seseorang, kau mengizinkannya kan? 
Hanya sebentar..." 


"Siapa yang ingin nona temui?" 
"Permaisuri Zhang." 


"Em... maaf nona. Untuk tahanan yang satu itu sepertinya 
anda tidak bisa menemuinya." 


"Kenapa?" 


"Kaisar tidak mengizinkan siapapun menemuinya. Maaf 
nona, saya hanya menjalankan perintah." 


An Ling tak kehabisan akal. la mengambil lagi sebuah batu 
berlian dari balik bajunya. "Bagaimana dengan ini? Kau 
bersedia membantuku kan?" 


"Baik nona. Hanya sebentar ya. Saya takut jika ada orang 
lain yang mengetahui hal ini dan melapor pada kaisar, bisa 
saja besok saya yang menjadi tahanan." 


"Baiklah. Aku tidak akan berlama-lama. Antarkan aku 
kesana!" 


"Mari ikuti saya..." 


Bersama prajurit itu An Ling memasuki sebuah lorong yang 
penuh dengan tahanan kerajaan. Entah dari golongan 
bangsawan ataupun rakyat biasa semua terkumpul disitu. 
Mereka semua melihat An Ling dengan tatapan yang aneh. 
An Ling benar-benar merasa tidak nyaman dengan hal itu. 
Ada pula beberapa tahanan yang mengoda An Ling, 
memujinya wanita cantik, dan ada pula yang berkata ingin 
menikah dengannya. 


Perjalanan prajurit dan An Ling berakhir disebuah pada 
sebuah tembok besar pemisah antara tahanan rakyat dan 
tahanan untuk kriminal khusus. Prajurit itu berhenti pada 
sebuah sel tembus pandang dengan renda kain tipis yang 
menutupi seluruh ruangan. Dengan jelas An Ling dapat 
melihat seorang wanita terbaring lunglai dengan beberapa 
luka ditubuhnya. 


Astaga! Permaisuri Zhang... 


An Ling segera memasuki sel itu ketika prajurit 
membukakan pintu. la berlari menuju sang permasuri yang 
kini tak berdaya. 


"Permaisuri Zhang..." 


Wanita yang terbaring penuh luka itu menggerakan alisnya 
menyadari akan sebuah suara yang terdengar tidak asing 
baginya. 


"Selir Li? Apakah itu kau?" tanya permaisuri Zhang melihat 
bayangan samar seorang dayang didepannya. 


"Iya, ini saya. Saya akan menyelamatkan anda!" 


"Tidak Selir Li! Aku tidak ingin kau mendapat masalah 
dengan kaisar gara-gara diriku." 


"Tidak permaisuri Zhang. Anda sudah menyelamatkan 
nyawa saya. Saya juga harus menyelamatkan anda!" kata 
An Ling dengan tegas. 


"Tidak perlu. Mungkin ini adalah harga yang harus ku bayar 
atas kebodohanku..." 


"Apa yang anda bicarakan! Apapun yang terjadi, saya akan 
tetap berusaha menyelamatkan anda!" 


"Jika kau melakukan hal itu, aku takut kaisar akan 
memarahimu nanti, dia akan membencimu. Hubunganmu 
dengannya akan semakin jauh. Aku tahu Selir Li meski 
memang berat mengakuinya, kau sungguh mencintainya 
kan? Selama ini kau selalu ingin dekat dengannya kan?" 


An Ling diam terpaku. Entah benar atau tidak dirinya 
mencintai kaisar, An Ling sendiri belum bisa memastikan hal 
itu. Namun dirinya memang selalu ingin dekat dan bersama 
kaisar. Apakah itu bisa disebut cinta? An Ling pun masih 
belum bisa mengerti dengan perasaannya saat ini. 


"Pergilah Selir Li! Sebelum ada orang yang mencarimu!" 
pinta permaisuri Zhang. 


lap... tap... tap... 


Sebuah langkah kaki terdengar mendekat. Prajurit yang 
mengantar An Ling segera memintanya untuk keluar dari 
tempat itu. 


Semantara itu di kediaman An Ling. Terihat Yon'er tengah 
berjalan modar mandir disekitar peraduan sang selir. Ia 


begitu cemas sekarang. la mencemaskan majikannya belum 
kembali. 


Apakah Selir Li dalam masalah sekarang? Kenapa sampai 
sekarang beliau belum kembali? Apakah aku harus 
menyusulnya? batin Yon' er. 


"Yang mulia kaisar telah tiba!" seru prajurit yang berjaga 
diluar. 


Aduh yang mulia kaisar disini! Bagaimana ini? Selir Li, 
cepatlah kembali!!! 


bersambung 


Terima kasih sudah membaca 
Ikuti terus kelanjutan ceritanya... 


Bye!!! 


EL 41 Marah 


Aduh yang mulia kaisar disini! Bagaimana ini? Selir Li 
cepatlah kembali!!! 


Kaisar memasuki kediaman selir Li. la mengangkat sedikit 
alisnya ketika melihat pelayan pribadi sang selir berjalan 
mondar mandir di samping peraduan sang selir. Kaisar 
mengedarkan pandangannya mencari sang selir namun tak 
ia dapati sosok wanita itu. 


"Dimana Selir Li?" 


Pertanyaan itu mengejutkan Yon'er. Karena terlalu terhanyut 
dalam kecemasannya ia tidak menyadari kaisar memasuki 
kediaman majikannya. Yon'er segera bersujud memberi 
hormat pada kaisar. "Ampun yang mulia, se...selir Li 
be..beliau sedang berjalan-jalan di taman. Katanya beliau 
ingin mencari udara segar." 


"Ke taman? Aku barus saja melewatinya. Tidak ada siapapun 
disana. Jika dia ke taman, bukankah seharusnya kau ikut 
dengannya kan? 


Jangan membodohiku! Dimana dia sekarang! Jawab 
pertanyaanku dengan jujur jika kau masih ingin hidup!" 


"Ampun yang mulia, hamba tidak berani! Selir Li menyamar 
menjadi dayang dan pergi ke penjara bawah tanah untuk 
menemui permaisuri Zhang." 


Kaisar membelalakan mata. la bergegas menuju penjara 
untuk menggiring selirnya kembali ke kediaman. Amarah 
menguasainya sekarang. Tanpa memberitahu, seharusnya 
selirnya sudah mengetahui aturan yang melarangan 


siapapun mengunjungi tahan khusus kerajaan. Dan kali ini 
selirnya melanggar aturan itu. 


aaa 


Tap... tap... tap... 


"Ayo cepat nona! Cepatlah!" pinta prajurit yang mengantar 
An Ling dengan nada cemas. 


"Percayalah yang mulia, saya pasti akan menolong anda!" 


"Iya... baiklah aku mempercayaimu! Cepat keluar dari 
tempat ini sebelum orang lain itu datang! Cepat!" 


An Ling keluar dari penjara bersama prajurit yang 
mengantarnya. Permaisuri Zhang hanya bisa menatap wajah 
wanita yang penuh kepedulian itu dengan tatapan kosong, 
"Kau memang orang yang baik Selir Li... bukannya aku tidak 
berharap. Aku tahu... yang mulia kaisar pasti tidak akan 
memaafkanku. Mungkin ini akan menjadi pertemuan 
terakhir kita..." 


An Ling hanya bisa menatap wajah wanita yang tak 
sepenuhnya bersalah itu dengan tatapan iba. la terpaksa 
mengikuti arahan sang prajurit yang mengantarnya. 


"Nona, tetaplah disampingku. Jika orang itu mendekat, 
bersembunyilah dibalik pintu itu!" pintanya. 


"Baik!" 


Langkah itu semakin dekat. Sang prajurit memposisikan diri 
menghadapi orang itu. Sementara An Ling langsung 
bersembunyi dibalik pintu sesuai arahan sang prajurit. 


Seorang prajurit yang lebih tinggi jabatannya datang lalu 
bertanya, "Ada keributan apa? Aku mendengar kau seperti 
berbicara dengan orang lain? Apakah ada penyusup?" 


"Tidak tuan! Semuanya aman. Hanya saja tadi tahanan 
khusus itu berteriak kesakitan. Hamba sudah menyuruhnya 
untuk diam!" ujar bohong sang prajurit seraya memberikan 
isyarat dengan menggerakan jari telunjuknya ke arah pintu 
agar An Ling keluar. An Ling pun mengangguk dan 
melangkah keluar dari tempat itu. 


"Baiklah! Tetap jaga tempat ini! Jangan sampai ada orang 
yang masuk!" 


"Baik tuan!" 


An Ling berlari secepat mungkin meninggalkan tempat itu. 
Untungnya saat itu suasana penjagaan lumayan lenggang 
hingga An Ling bisa leluasa keluar dari tempat itu. Sekarang 
yang ia pikirkan hanya Yon'er. Bagaimana jika kaisar 
sekarang berada dikediamannya. Bagaimana dengan nasib 
Yon'er? Kaisar pasti tak segan-segan mengayunkan 
pedangnya lagi. 


Yon'er tenanglah... aku kembali. Semoga saja kaisar tidak 
ada disana sekarang! 


Setalah lama menyusuri lorong penjara yang gelap, 
akhirnya pintu keluar penjara terlihat. An Ling segera berlari 
menuju balik pintu dan bersembunyi mengamati keadaan 
sekitar. 


Setelah dirasa cukup aman, An Ling melangkahkan kakinya 
sedikit demi sedikit lalu berlari menuju kediamannya. 
Namun pada saat langkah kakinya amat cepat, karena 
dirinya fokus mengamati keadaan sekitar, An Ling menabrak 
sesuatu. Tubuhnya kehilangan keseimbangan. Sebuah 


tangan besar menggapainya sebelum dirinya tepat 
menyentuh tanah. 


"Aku tidak akan membiarkanmu terjatuh!" ujar pemilik 
tangan itu dengan nada dingin mengintimidasi. 


An Ling menolehkan pandangannya mencari sumber suara. 
Ternyata kaisar Yashou yang melakukannya. "Yang mulia!" 


Kaisar menarik tangan An Ling hingga keseimbangan 
tubuhnya kembali. An Ling hanya bisa menunduk ketika 
menyadari mata biru suaminya menatap dirinya dengan 
tatapan tajam. 


"Apa yang kau lakukan dengan pakaian seperti ini? Kau 
pikir aku tidak akan mengenalimu?" 


An Ling hanya bisa tertunduk diam ketika semua orang 
yang ada ditempat itu bahkan rombongan kaisar yang ada 
dibelakang orang nomor satu kerajaan Guen itu meliriknya. 
Pertanyaan anehpun muncul di kepala mereka tentang hal 
apa yang dilakukan sang selir? Hingga muncul sebuah 
dugaan bahwa sang selir kesayangan kaisar itu terlibat 
dalam pemberontakan kerajaan Mo. 


"Baiklah, jika kau tidak bisa menjelaskannya disini!" Kaisar 
menarik tangan An Ling lalu menyeretnya kasar ke 
kediaman sang selir. la memimta seluruh pelayan, dayang 
maupun prajurit yang ada di tempat itu untuk keluar dari 
wilayah kediaman Selir Li. Tempat itu hening, hanya ada An 
Ling yang duduk di tangga peraduannya dan kaisar yang 
tengah duduk di tepi ranjang. 


"Tidak ada siapapun disini. Katakan sejujurnya padaku! Apa 
yang kau lakukan disana?" 


"Aku ingin membebaskan permaisuri Zhang!" 


"Apa! Membebaskannya berarti kau melawanku! Apa kau 
Ingin mati?" 


"ya. Memang kenapa Zhen Yi?" teriak An Ling ikut 
terpancing emosi. Amarah kini ikut menguasainya lantaran 
lelah dengan sikap kaisar yang selalu saja enggan 
mendengarkannya. 

"Yang mulia, hamba mohon agar anda mendengarkan saran 
atau nasihat orang lain. Bisakah anda menurunkan sedikit 
keegoisan anda demi keadilan? Permaisuri Zhang tidak 
sepenuhnya bersalah! Dia menyelamatkanku dari serangan 
kelompok misterius itu. Jika dia tidak membentengiku saat 
itu, mungkin aku sudah mati." 


"Begitu? Kau berani melawanku sekarang ya!" 


Kaisar beranjak dari duduknya lalu membopong An Ling dan 
melemparkannya ke ranjang dengan kasar. 


Bruk! 


"Ah... sakit..." rintih An Ling memegangi bagian tubuhnya 
yang terasa sakit. 


"Eksekusi dilakukan besok! Mulai hari ini dan detik ini juga, 
kau tidak bisa meninggalkan kediaman ini hingga besok 
tanpa seizinku. Kau bisa keluar dari tempat ini setelah 
eksekusi selesai. Kau mengerti!" 


An Ling mendongak menatap wajah kaisar yang terlihat 
masih tatapnya dengan tatapan tajam. 


"Jangan kecewakan aku lagi!" ujar kaisar berlalu pergi 
meninggalkan tempat itu. An Ling masih terpaku dalam 
posisi tubuhnya yang masih tergeletak diranjang. Samar- 
samar dirinya menatap punggung kaisar yang mulai 
menjauh dari pandangannya. 


"Dia mengurungku... apa yang harus aku lakukan untuk 
menyelamatkanmu, Permaisuri Zhang?" 


Maafkan aku Ling-ling. Aku terpakasa melakukan ini, agar 
kau tidak terus khawatir padanya. Sudah lama aku ingin 
menyingkirkannya lalu menjadikanmu sebagai satu-satunya 
yang duduk dikursi itu. Meski aku tahu kau tidak 
menginginkannya. Tapi... percayalah. Setelah semua ini 
selesai, kita akan pergi... dan membangun hubungan kita 
yang sebenarnya! Dan saat itu... kau bisa belajar mencintai 
dan memahami diriku. Dan diriku bisa banyak 
menghabiskan waktu denganmu. Bukankah itu bagus? 


Aku tahu kau pasti akan berusaha keluar menuju tempat 
eksekusi untuk menyelamatkannya. Dan aku tahu orang 
tepat yang dapat menahanmu agar tidak pergi. 


Hanya satu orang. Dan orang itu adalah... Ye Hua 


dak 


Sayup udara malam yang dingin menemani malam Ye Hua 
yang tengah berlatih dengan pedangnya di lapangan istana. 
la sengaja memilih waktu malam hari untuk berlatih agar 
tidak menjadi pusat perhatian orang. Mengingat dirinya 
adalah pangeran tampan yang di idamkan para putri 
kerajaan, putri bangsawan maupun rakyat biasa, 
menjadikan Ye Hua harus berhati-hati dalam setiap 
aktifitasnya agar tidak mengundang perhatian, gosip, 
maupun fitnah. 


Ye Hua kembali mengayunkan pedangnya dengan jurus- 
jurus yang pernah gurunya ajarkan. 

Sekelebat ingatannya berlatih bersama An Ling tiba-tiba 
saja muncul. Di jurus yang terakhir ia praktekan, Ye Hua 
merasa An Ling ikut hadir ditempat itu. Mengisi kosongnya 


malam dan dinginnya udara kala itu dengan dentingan 
pedangnya. 


Bayangan gadis itu muncul dan tersenyum padanya. Gadis 
itu melambaikan tangan padanya dengan senyum yang 
tiada henti. Ye Hua tidak tahan lagi. Tangannya bergerak 
meraih pipi sang gadis namun sekejap bayangan itu hilang. 


Dari arah jauh, ia melihat kaisar berjalan pelan ke arahnya. 


"Mau apa dia tiba-tiba kesini?" tanya Ye Hua pada diri 
sendiri. 


"Salam yang mulia," 


Kaisar tersenyum tipis lalu berkata,"Tidak perlu seformal itu. 
Ye Hua, aku ingin berbicara padamu. Tapi sebelum itu kau 
harus menyetujui penawaranku." 


"Penawaran? Maksud yang mulia?" 


aaa 


An Ling masih menatap kosong pintu kamarnya berharap 
ada seseorang yang datang menemaninya di malam yang 
terasa lebih dingin dari pada malam sebelumnya. Namun 
sepertinya harapannya itu pupus. Yon'er pun dilarang 
memasuki kediaman sang selir, Kaisar benar-benar 
menghukumnya sekarang. An Ling merasa kesepian. 


Dimalam yang lumayan dingin, untuk mengisi 
kekosongannya An Ling berusaha menyibukan diri dengan 
membaca beberapa sajak dan kisah-kisah dari gulungan- 
gulungan yang ada di kamarnya. Namun hal itu masih 
belum bisa menyingkirkan rasa sepinya. 


An Ling membuka jendela kamarnya dan berharap bintang 
dilangit malam akan menemaninya malam ini. Ternyata 
benar. Bintang di langit malam begitu banyak hingga 
membuat An Ling terpesona sesaat karena keindahannya. 
Hal itu membuatnya bersyukur pada Sang Pencipta karena 
diberi kesempatan untuk menyaksikan salah satu karya 
Maha Pencipta yang luar biasa indahnya. 


Sebuah suara serunai suling tiba-tiba mengalihkan 
perhatiannya. Suara suling itu begitu lembut dan merdu 
hingga membuat siapapun yang mendengar terhanyut 
kedalamnya. An Ling mencoba mencari sumber suara itu 
namun ia tidak mendapati apapun. 


Sebuah suara seperti barang terjatuh terdengar dari dalam 
kamarnya. An Ling membalikan badan menatap keseluruhan 
bagian kamarnya dan mencoba mencari sumber suara 
namun tak kunjung ia dapati. "Siapa?" 


Karena tak kunjung ada jawaban, An Ling pun kembali 
mencari sumber suara di luar kamarnya. la mengedarkan 
pandangannya ke arah luar jendela. Dan ternyata di 
belakangnya tengah berdiri seorang pria yang membawa 
suling bambu dengan senyum manis yang ia sunggingkan. 


"Aku disini!" 


An Ling membalikan badannya. la membelalakan matanya 
begitu melihat sosok pria yang membawa suling itu. 


"Ye Hua!" 


bersambung 


EL 42 Menemaniku 


"Penawaran? Penawaran apa?" tanya Ye Hua penasaran. 
Entah mengapa dirinya merasa sikap kaisar kali ini tidak 
seperti biasanya. Apakah itu hanya perasaannya saja? 


"Aku tahu kau masih sering memperhatikannya kan?" kata 
Kaisar sedikit menaikan alis kanannya. 


Ye Hua menghela napas lalu membuang pandangannya 
jauh-jauh. Menatap benda apapun kecuali kaisar. Ia 
mengerti siapa yang kaisar maksudkan. Siapa lagi kalau 
bukan An Ling, gadis yang dulu pernah mengisi hatinya. 


"Diam mu berarti sebuah isyarat persetujuan tak terucap. 
Baiklah, dengarkan aku. Malam ini, kau boleh menemuinya.. 


Aku tahu kau ingin berbicara dengannya kan? Dan malam 
ini kau bisa menemuinya." 


Ye Hua mendongakan wajah menatap wajah kaisar dengan 
tatapan seksama. Apa yang sedang kaisar pikirkan 
sekarang? Kenapa dia mengizinkan lelaki lain menemui 
istrinya di malam hari? Apakah dia sudah gila? 


"Yang mulia maafkan aku. Bagaimanapun juga dia adalah 
selir anda. Istri kesayangan anda. Ada gerangan apa yang 
membuat anda berperilaku tidak bermoral seperti ini?" 


Kaisar tertawa terbahak-bahak mendengar perkataan Ye 
Hua. la menepuk sebelah bahu Ye Hua dan berkata, "Kau 
berpikiran terlalu jauh! Maka dari itu aku menyuruhmu 
untuk segera menikah, Ye Hua! Aku memintamu hanya 
untuk menemaninya saja. Tidak lebih dari itu. Jangan 
meyentuhnya atau kau akan tahu sendiri akibatnya. Aku 


menyerahkan semuanya padamu. Dan ingat laranganku, 
jangan pernah menyentuhnya! Kau paham?" 


Ye Hua mengangguk setuju. Setelah lama ia berpikir 
akhirnya dia mengerti. "Apakah yang mulia sengaja 
membuat saya menjadi orang yang bisa menahan selir Li 
agar dia tidak pergi ke tempat eksekusi besok?" Ye Hua 
berkata demikian setelah mendengar berita bahwa An Ling 
menyamar menjadi dayang untuk bertemu permaisuri 
Zhang. 


Kasiar hanya terdiam lalu tersenyum tipis, "Aku 
mempercayaimu. Kau bisa melakukannya. Aku yakin dengan 
watak keras kepalanya, dia tidak akan tinggal diam." 


"Jika memang itu yang anda inginkan. Hamba bersedia... 
hanya... menemani hingga eksekusi selesai." 


"Bagus... ingat laranganku tadi. Akan ada mata lain yang 
akan mengawasi Kkalian! Aku harap kau tidak akan 
mengecewakanku, Ye Hua." 


"Hamba berjanji tidak akan mengecewakan anda!" ujar Ye 
Hua seraya membungkuk mengundurkan diri dari hadapan 
kaisar. 


aaa 


"Ye Hua! Kenapa kau bisa disini?" tanya An Ling dengan 
nada cemas. "Kau tahu tempat ini terlarang bagimu bukan?" 


Ye Hua tersenyum tipis lalu melangkah mendekati An Ling. 
"Aku akan menemanimu." 

Ye Hua mengangkat sebelah tangannya ingin meraih pipi An 
Ling dan membelainya. Namun sebuah teriakan di dalam 
hati melarangnya melakukan hal itu. Entah kenapa namun 
Ye Hua hampir saja melanggar larangan keras kaisar. Ia 


memang tidak bisa menahan dirinya lagi. Apalagi jika 
melihat gadis itu secara langsung dan melupakan statusnya 
sekarang. Ingin sekali dirinya memiliki gadis itu. 


Di dalam ruangan ini pun, kaisar masih sempat 
menyusupkan mata-matanya. 


Aku harus bisa menahan diri... 


"Kau belum menjawab pertanyaanku. Kenapa kau disini? 
Bagaimana jika kaisar tahu kau ada disini?" 


"Ssstt!" Ye Hua menempelkan jari telunjuknya di bibir An 
Ling. An Ling seketika diam terpaku. Mengingat larangan 
Kaisar agar tidak menyentuh sang selir, Ye Hua segera 
menarik tangannya. "Em... maafkan aku. Sebenarnya, aku 
kemari... ingin... berbicara sedikit dengamu. Aku tahu kau 
merasa kesepian kan? Aku akan menemanimu. Dan 
mengenai kaisar, tidak usah pikirkan dia saat ini. Em... 
pikirkan saja diriku... em maksudku waktu kebersamaan kita 
yang singkat." 


Ye Hua terlihat begitu aneh. Tidak seperti biasanya. batin An 
Ling mengamati tingkah Ye Hua yang begitu tidak biasa. 


Apa yang aku lakukan? Kenapa aku merasa gugup seperti 
ini. Apakah karena aku sudah lama tidak berbicara 
dengannya? batin Ye Hua mengutuki tingkahnya. 


"Baiklah..." jawab An Ling lirih. 


An Ling mengajak Ye Hua duduk di ruang tengah dan 
bermain baduk. Nampak keduanya begitu canggung. 
Mereka berdua nampak sibuk dengan pikiran mereka 
masing-masing. 


"Em...anu/E m...anu," ujar Ye Hua dan An Ling bersamaan. 


Merka berdua pun saling lempar senyum dan tidak bisa 
berkata apapun karena terhalang rasa gugup yang luar 
biasa. "Kau dulu..." ujar An Ling mempersilahkan. 


"Tidak. Kau saja..." 
"Tidak Ye Hua. Kau duluan..." 


"Baiklah. Apakah... apakah dia memperlakukanmu dengan 
baik?" 


An Ling langsung mendongak menatap Ye Hua dengan raut 
wajah sedikit terkejut. Ia kembali merendakan 
pandangannya menatap lantai marmer. Sambil tersenyum, 
An Ling berkata, "Iya. Dia memperlakukanku dengan sangat 
baik." 


Ye Hua bisa melihat dalam senyuman manis yang An Ling 
tujukan ada sebuah luka, goresan pahit yang sengaja An 
Ling sembunyikan darinya. Penyesalankah? 


Ye Hua hanya tersenyum lebar menanggapi perkataan An 
Ling. "Sepertinya dia sangat mencintaimu ya. Dia sungguh 
beruntung!" 


"Em... iya, 


Kenapa pembicaraannya jadi seperti ini. Dasar Ye Hua! 
Ayolah! Ganti ke topik yang lain! keluh Ye Hua dalam 
hatinya sendiri. 


"Sudah malam. Lebih baik, kau beristirahat. Tidak baik jika 
tidur terlalu malam, Ling Ling... maksudku Selir Li," 


"Emmm... iya tapi bagaimana denganmu?" 


"Aku akan tetap disini menjagamu. Kau tidurlah. Jangan 
takut. Aku hanya akan menjagamu disini. Sekarang, 
istirahat ya..." ujar Ye Hua tersenyum tipis seraya mengantar 
An Ling ke ranjang. 


An Ling membaringkan diri ditempat tidur. Ditatapnya lekat 
Ye Hua yang tengah duduk menatapnya dari balik tirai 
kelambu. An Ling hanya bisa tersenyum tipis lalu mulai 
memejamkan mata dan terlelap dalam tidurnya. Sementara 
Ye Hua hanya bisa duduk menatap kosong gadis pujaannya 
yang sudah sah menjadi milik orang lain. An Ling terlelap 
dalam tidurnya. Wajahnya begitu damai tanpa beban. 
Apakah karena bertemu Ye Hua? Entahlah. Yang jelas di 
malam dimana kaisar mengurungnya, ia tidak merasa 
Kesepian karena ada Ye Hua yang menemani. 


Ling ling, seandainya aku bisa melihatmu selepas bangun 
dari tidurku. Bukankah itu... 


Ah, 


Entah kenapa sampai sekarang, aku masih 
mengharapkanmu... bisa menjadi milikku... 


KKK 


See u next chapter... 


EL 42 Hari Eksekusi 


Hari ekseskusi tiba. Para rakyat yang penasaran dengan 
jalannya eksekusi pengkhianat kerajaan berbondong- 
bondong menuju istana. Eksekusi para penjahat dibuka 
secara umum. Selain agar masyarakat tahu pelaku 
pemberontakan, hal ini dilakukan juga agar masyarakat 
tahu konsekuensi apa yang harus mereka terima apabila 
memberontak pada pemerintahan kekaisaran Guen. Begitu 
tangguh dan megahnya kekaisaran Guen hingga kebal 
terhadap terhadap pemberontakan rakyat yang tidak patuh. 


Kaisar tengah bersiap-siap menuju tempat eksekusi 
tentunya bersama dengan rombongan besarnya. Dengan 
situasi ramai dan padat oleh rakyat yang ingin menyaksikan 
eksekusi, seluruh sudut tempat dilakukannya eksekusi tetap 
di jaga ketat seperti biasa. Bahkan pasukan khusus pun ikut 
disiagakan untuk meminimalisir adanya penyelamatan 
petinggi komplotan pemberontak oleh komplotan lain yang 
masih buron. 


Sebuah kereta berbentuk kotak seperti sangkar burung 
yang terbuat dari kayu dengan dua orang berpakaian lusuh 
dan tangan yang serta merta diikat kebelakang, tiba dengan 
pengawalan ketat prajurit. Rakyat Guen yang marah dan 
kesal dengan tingkah komplotan pemimpin pemberontakan 
itupun, melempari dua orang yang ada didalam kereta 
dengan kerikil dan sayur mayur. 


Beberapa kali batu krikil yang tajam yang lumayan besar 
mengenai tubuh Qin Yi dan juga Raja Xiu. Qin Yi hanya bisa 
meringis tipis menahan rasa sakit ditubuhnya sementara 
Raja Xiu sendiri hanya terdiam menunduk seraya menahan 
rasa sakit atas benda kecil simbol kekesalan rakyat Guen 
yang dilemparkan kepadanya. 


"Ayah, apakah semua ini akan berakhir sekarang?" tanya 
Qin Yi menatap nanar Raja Xiu. 


"Mungkin saja, anakku. Sebentar lagi kita akan bersatu lagi 
dengan ibumu. Kau merindukannya bukan?" 


Kereta yang membawa Qin Yi dan Raja Xiu berhenti. Yang 
Yang dengan tegas mengkomandokan prajuritnya untuk 
membawa keluar dan menggiring kedua orang itu ke tempat 
eksekusi berupa tempat duduk dengan sebuah meja kecil 
dari kayu didepannya. 


Tak lama berselang, datang seorang wanita dengan pakaian 
lusuh nan kusam dengan tangan diikat, bersama dengan 
dua orang prajurit. 


"Zhang Wen..." heran Raja Xiu mendapati putrinya yang 
senasib dengannya. 


"Ayah... Qin Yi..." ujar Zhang Wen menatap sang ayah dan 
sang adik yang duduk di lantai dengan sebuah meja di 
depannya. 


Zhang Wen pun digiring menuju tempat yang sama. 
Tepatnya di sebelah kanan Raja Xiu. Zhang Wen dipaksa 
duduk oleh prajurit dengan tangan yang masih terikat ke 
belakang. 


Sorak sorai kebencian pun datang dari rakyat Guen di 
belakang mereka bertiga. Banyak dari mereka yang 
mengutuk tindakan keji Qin Yi dan Zhang Wen karena 
mengkhianati Guen. Adapula yang meneriaki Raja Xiu dan 
Kerajaan Mo sebagai kerajaan yang tidak tahu malu karena 
berusaha menggulingkan kekuasaan Guen. 


Zhang Wen hanya bisa berpura-pura menutup telinganya 
sedalam mungkin dan menganggap apa yang masih ia 


dengar hanya sebuah kicauan burung belaka. Namun 
sebagaimanapun dirinya mrncoba bertahan, akhirnya akan 
runtuh juga. Perkataan yang terdengar pahit dan 
menyakitkan itu membuat Zhang Wen terluka. Air matanya 
pun mengalir tanpa ia sadari. Hingga seruan kedatangan 
kaisar dikumandangkan. 


aa 


"Ling ling, dia masih tertidur... Bagaimana dengan 
kelangsungan eksekusi...?" Ye Hua menatap An Ling dan 
langit biru dari balik jendela secara bergantian. 


Rasa bosan melanda Ye Hua. la kembali menyusuri rak buku. 
Beberapa kali ia mengambil gulungan yang berbeda. Baru 
dirinya membuka sekali gulungan itu, ia kembali 
menggulungnya lagi. Ye Hua sama sekali tidak 
membacanya. la pun mengembalikan gulungan itu ke 
tempat semula. 


Ye Hua menatap keseluruhan ruangan. la menemukan 
sebuah guzheng atau kecapi berwarna coklat tua dengan 
motif bunga persik. la pun memetik beberapa tangga nada 
kecapi itu. Lalu mulai memainkan sebuah lagu. 


Harmoni lembut dari lagu yang dimainkan Ye Hua pun 
menggoda An Ling hingga ia membuka matanya. la pun 
bangkit dari tempat tidur dan mendapati Ye Hua sedang 
bermain guzheng. 


"Oh! Maafkan aku jika suara musikku mengganggu 
tidurmu," kata Ye Hua menghentikan alunan musiknya. 


"Tidak apa-apa. Aku juga tidak tahu mengapa aku bisa 
bangun sesiang ini." 


"Sudah aku katakan padamu agar tidak tidur terlalu larut 
malam, jadi... itu bukan kesalahanku kan?" 


"Tentu saja." ucap An Ling tersenyum tipis. 


Ye Hua kembali melanjutkan lagunya. An Ling 
membersihkan diri dan berhias. Namun entah mengapa ada 
satu hal ganjil muncul dihatinya. Pengawalan. Kemarin 
malam kamarnya dijaga ketat oleh prajurit, mengapa 
sekarang justru pengawal yang berjaga justru lebih banyak? 
Apakah karena eksekusi petinggi pemberontakan, semua 
prajurit dikerahkan untuk menjaga ketat tempat keluarga 
kerajaan? 


Bagitu yang An Ling pikirkan. Berbicara tentang eksekusi 
akhinya An Ling ingat dengan satu hal. Janjinya untuk 
menyelamatkan Permaisuri Zhang dari hukuman mati. 
Bagaiamana? Dirinya juga tidak diizinkan keluar oleh kaisar 
saat ini. Bagaimana ia bisa menyelamatkan permaisuri 
Zhang? Sementara prajurit di luar sana, menjaga 
kediamannya begitu ketat. Sementara Yon'er, An Ling pun 
belum mendapati pelayan pribadinya itu sekarang. 
Sepertinya Yon'er pun mendapatkan hukuman dari kaisar. 


"Bagaimana ini, penjagaan semakin ketat. Aku juga tidak 
mungkin mengingkari janjiku sendiri. Apakah aku harus... 
menerobos mereka semua?" tanya An Ling pada dirinya 
sendiri. 


"Kau yakin akan menerobos mereka semua? Apakah kau 
sanggup melakukan hal itu?" 


An Ling membalikkan badannya mendapati Ye Hua yang ada 
di belakangnya. 


"Aku yakin. Aku bisa melakukannya sendiri..." 


"Benarkah?" 
"Apakah kau berniat membantuku Ye Hua?" 


"Tidak! Seorang panjahat memang pantas dihukum mati, 
Ling ling. Apalagi bila kejahatan yang dilakukannya 
mengkhianati negara. Bukankah itu wajar jika negara 
menghukum mereka dengan hukuman mati demi 
melindungi rakyat?" 


"Aku sudah menduga. Tidak mungkin kaisar mengizinkan 
pria manapun kemari jika memang tidak ada ikatan kerja 
sama. Kaisar sengaja mengizinkanmu bersama ku agar aku 
tidak kesana, bukan? Kau disini ditugaskan untuk 
menahanku bukan? Aku benar kan Ye Hua?" 


"Memang seperti itu." jawab Ye Hua dengan sekali tarikan 
nafasnya. 


"Tenyata kau sama saja dengan dia. Kasus permaisuri Zhang 
berbeda. Aku tahu dia menyembunyikan kabar 
pemberontakan itu. Tapi dia juga menyelamatkan nyawaku 
dihari penyerangan itu. Aku berhutang nyawa padanya. 


Kau melarangku keluar melewati pintu. Tentu, aku tidak 
akan tinggal diam. Aku akan mencari jalan lain. Tentu aku 
tidak akan membiarkan ketidakadilan menimpanya!" An 
Ling beranjak mengambil pedangnya lalu keluar melalui 
jendela. Ye Hua hendak mengejar gadis itu namun ia 
urungkan. Di depan kediaman, prajurit yang berjaga 
menghadang An Ling. 


"Yang mulia mau kemana?" 


"Pergi dan menyingkirlah dari hadapanku!" 


"Maaf yang mulia, kaisar tidak mengizinkan anda pergi dari 
tempat ini. Maafkan kami, kami hanya menjalankan 
perintah." 


Dengan langkah terburu-buru Ye Hua berteriak pada prajurit 
itu agar membiarkan An Ling pergi. Prajurit itu pun 
memberikan jalan untuk An Ling. 


Dengan wajah datar An Ling melanglahkan kakinya menuju 
tempat eksekusi. 


KKK 


"Yang mulia kaisar terlah tiba!" 


Semua hadirin yang ada ditempat itupun bersujud memberi 
penghormatan pada kaisar mereka. Ketiga tahananpun 
dipaksa bersujud hingga kaisar duduk di singgasananya. 
Kaisar pun mengangkat tangannya, dan rakyatpun bangun 
dari sujudnya dan bersorak sorai kemenangan kaisar dalam 
memberantas pemberontakan. Kaisar mengangkat kembali 
tangannya memberi isyarat agar rakyat menghentikan sorak 
soraiannya. 


"Terima kasih pada seluruh rakyatku telah memberikan 
dukungan serta kontribusi dalam upaya mempertahankan 
kemanan dan kedaulatan wilayah kekaisaran Guen dari para 
pemberontak biadab yang ada di hadapan kalian. Hari ini, 
aku akan membacakan keputusan akhir ku untuk ketiga 
terdakwa. Bacakan!" 


Yang Yang mengangguk lalu mengambil gulungan yang 
dibawa seorang prajurit dan membacanya lantang. 
"Pemberontakan besar yang dilakukan Raja Xiu dari Mo, dan 
Pangeran Qin Yi dari negeri Guen dengan kekuatan 
militernya, serta permaisuri Zhang Wen dengan sikap pura- 
pura tidak mengetahui berita pemberontakan sebelum 


diriku. Aku, Kaisar Yashou dari negeri Guen memutuskan 
untuk menghukum mati ketiga terdakwa dengan meminum 
racun." 


bersambung 


EL 43 Kematian dan Pengampunan 


Salam fantasy... 
Selamat membaca... 


"...Aku, Kaisar Yashou dari negeri Guen memutuskan untuk 
menghukum mati ketiga terdakwa dengan meminum 
racun." 


Kata terakhir yang diucapkan Yang Yang, menggoncang hati 
Qin Yi. Matanya membelalak dengan mulut yang sedikit 
memanga. 


Meminum racun? Bukankah itu hukuman paling ringan 
sekaligus paling menyakitkan diantara semua hukuman 
yang diterapkan di Kerajaan Guen? 


Oin Yi tidak bisa membayangkan ketika dirinya jatuh 
tersungkur ke tanah dengan cairan darah segar yang keluar 
terus menerus dari mulutnya. Seluruh bagian tubuhnya 
terasa sakit dan napasnya pun naik turun tidak beraturan. 
Rasa sakit yang menggoncang tubuhnya pun membuatnya 
tidak sabar mengadapi kematian. Sampai-sampai ia harus 
memohon pada dewa maut agar segera mencabut 
nyawanya. Singkatanya, hukuman meminum racun akan 
menyiksa terlebih dahulu terdakwa sebelum ajal 
menjemput. 


Sementara Raja Xiu sendiri memilih diam dan menerima 
hukuman itu dengan ikhlas. Bukannya menyerah pada 
takdir, namun ia merasa bahwa perjalanan hidupnya harus 
berakhir disini. Dari pada kembali ke kerajaannya menerima 
kekalahan dan mempermalukan leluhurnya, lebih baik ia 
mati ditangan musuhnya meskipun dengan cara tragis. 


Zhang Wen meronta. la menolak mentah keputusan kaisar 
yang ia rasa sepihak. Zhang Wen bersujud kepada kaisar 
dan memohon keadilan baginya, adik, dan juga ayahnya. la 
bahkan mencium kaki kaisar beberapa kali agar 
permohonannya dikabulkan. 


"Yang mulia, hamba mohon, pertimbangkan lagi keputusan 
anda. Ayahandaku dan Pangeran Qin Yi, berjasa besar bagi 
Kerajaan Guen dalam menaklukan kerajaan Tao. Hamba 
rasa, hal itu bisa menjadi pertimbangan bagi anda agar 
tidak sampai salah mengambil keputusan." 


Kaisar tersenyum tipis mendengar kata-kata manis Zhang 
Wen yang kini bersujud di kakinya dan berkata, "Lalu apa 
artinya semua itu setelah mereka mengkhianatiku?" 


Zhang Wen mendongak menatap kaisar yang tengah 
menatap ayah dan juga adiknya intens. Mata birunya kini 
beralih menatap Zhang Wen dengan tajam. "Mereka yang 
menginginkan tahtaku pantas mati! Dan kau tidak bisa 
menghentikanku hanya karena bualan busuk itu! Prajurit!" 


Beberapa prajurit bergerak memegang kedua bahu Raja Xiu 
dan Oin Yi supaya tidak bergerak-gerak. 


Sebuah nampan dengan tiga mangkuk berisi cairan hitam 
pekat datang. 


Melihat hal itu Zhang Wen berteriak geram dan berlari 
menuju ayahnya. Namun sebelum ia sampai, beberapa 
prajurit menahannya. 


"Zhang Wen, sebelum kematianmu aku ingin kau melihat 
kematian dari ayahmu...jadi bersiaplah..." gumam kaisar. 


Dua orang prajurit mengambil mangkuk berwarna putih itu. 
Masing-masing dari mereka menempatkan diri di samping 


Qin Yi dan Raja Xiu. Berulang kali Raja Xiu menarik dan 
mengeluarkan napas panjang untuk mempersiapkan diri 
menghadapi takdirnya. Ada suatu gejolak didalam hatinya 
ketika melihat air mata Zhang Wen yang terus mengalir. 
Rasa bersalah dan pernyesalan selalu datang di akhir. 
Memang selalu begitu. 


Raja Xiu mendongak menatap Kkaisar lalu berseru, "Yang 
mulia, hamba memiliki satu permintaan terakhir. Hamba 
harap, yang mulia bisa mengabulkannya." 


"Katakan saja!" 


"Lepaskan ikatan tali di tangan hamba. Hamba akan 
meminum racun itu sendiri. Hamba tidak ingin dipaksa." 


"Baik! Prajurit, lepas tali yang mengikat tangannya!" 
"Terima kasih yang mulia!" 
Ayah... 


Napas Zhang Wen tersenggal-senggal ketika melihat 
prajurit mendekatkan mangkuk itu pada mulut Qin Yi. Salah 
seorang prajurit lainnya pun memegangi rahang Qin Yi 
hingga mulutnya terbuka lebar. Sementara Raja Xiu 
meminum racun itu dalam satu teguk. Akhirnya cairan 
hitam pekat itu membasahi ternggorokan Qin Yi dan terus 
melaju hingga tiba di lambungnya. 


Erangan dan teriakan kesakitan terdengar. Raja Xiu 
menyemburkan darah segar dari mulutnya disusul Qin Yi 
dengan hal yang sama. Kedua tubuh orang itu ambruk 
dengan cairan putih yang keluar dari mulutnya. 


Zhang Wen tidak bisa menahan dirinya lagi. Dengan 
mengandalkan tenaganya yang tersisa, ia melepaskan diri 


dan tangan-tangan prajurit itu lalu menghampiri ayahnya. 
"Ayah..." 


Tubuh itu tidak merespon panggilannya lagi. Zhang Wen 
memeluk tubuh sang ayah dengan tangis derasnya yang tak 
mungkin bisa ia bendung. 


Pemandangan mengejutkan pun terjadi. Perlahan barisan 
kerumunan rakyat itu terbuka lebar. Seorang wanita keluar 
dari barisan itu. Alangkah terkejutnya kaisar mengetahui 
bahwa wanita itu adalah Ling ling. 


"Ling ling? Kenapa dia bisa disini?" 
"Permaisuri Zhang..." 


Dari arah belakang muncul Ye Hua yang langsung 
menggeleng mengisyaratkan ketidakmampuannya untuk 
menahan wanita itu agar tidak ke tempat ini. Kaisar 
menggeram lirih. 


"Permaisuri Zhang..." 
"Selir Li?" 


An Ling langsung berlutut melihat tubuh kaku Raja Xiu dan 
Qin Yi. la menyatukan kedua tangannya dan memejamkan 
mata berdoa agar keduanya tenang di alam sana. An Ling 
beralih pada permaisuri Zhang yang tampak tidak berdaya. 
la tepuk lembut bahu sang permaisuri lalu mengelusnya 
perlahan berusaha menenangkan tangisnya. 


Mata coklatnya beralih pada kaisar. An Ling membalas 
tatapan kaisar yang ini tengah menatapnya secara tajam. 
"Kenapa kau ada sini? Bukankah aku sudah melarangmu 
kesini? Kenapa kau tetap saja kemari?" 


"Tentu untuk keadilan permaisuri Zhang. Apa salahnya?" 


"Jadi, kau juga ikut menolak keputusanku sama seperti dia?" 
ujar Kaisar menunjuk Zhang Wen dengan dagunya. "Apakah 
kau juga ingin dihukum mati seperti mereka?" 


"Jika itu dapat menyelamatkan permaisuri Zhang dari 
hukuman mati, aku bersedia." 


"Prajurit!" 


Prajurit yang membawa nampan berisi mangkuk putih itu 
mendekat pada An Ling. Sang prajurit mengulurkan 
mangkuk itu pada sang selir. Setelah berpikir panjang, An 
Ling pun mengambil mangkuk itu. 


An Ling menatap mangkuk berisi ramuan hitam pekat itu. 
Terbesit rasa keraguan di dalam hatinya. Antara iya atau 
tidak. Tapi kali ini Kaisar sama sekali tidak menahannya. Jika 
kaisar benar-benar mencintainya, mana mungkin dia 
membiarkan orang yang dicintai mati dihadapannya. 
Apakah kaisar tidak mencintainya? 


Dasar keras kepala! geram kaisar ketika melihat An Ling 
mengangkat mangkuk itu ke depan mulutnya. 


"Ayah, ibu maafkan aku..." 
Plak! Clash! 


Tampikan keras dari tangan besar kaisar berhasil membuat 
mengkuk putih berisikan racun, jatuh dan pecah berkeping- 
keping. 


An Ling terkejut menyadari sang kaisar berada tepat 
dihadapannya saat ini. Napasnya tidak teratur. Wajahnya 
mengerut menyiratkan sebuah kekesalan dan amarah yang 


tertahan di ubun-ubun. "Bodoh! Bodoh sekali kau! Kau ingin 
membunuh dirimu sendiri?" 


"Bukankah yang mulia kaisar yang memintaku 
melakukannya?" 


Kaisar mengeratkan tangannya. la membenci situasi ini. 
Situasi dimana ia harus berhadapan dengan perasaan 
melankolis wanita. 


"Aku bisa hidup sampai sekarang karena permaisuri Zhang. 
Jadi aku mohon..." An Ling menyatukan kedua tangannya 
seraya merendahkan tubuh bertumpu pada kedua lututnya. 
".ringankanlah hukumannya. Tanpa kau sadari, kau telah 
menghukum batinnya dengan membiarkan dia melihat 
kematian ayahnya. 


Sampai sekarang tidak ada bukti yang mengarahkan bahwa 
permaisuri Zhang terlibat dalam komplotan penyerang itu. 


Hamba mohon pertimbangkan kembali keputusan anda..." 


Kaisar menyadari sifat keras kepala dari selirnya itu 
memang tidak bisa ia lawan sampai kapanpun. la pasti akan 
tetap bersikukuh dengan tekadnya. Kaisar menghela napas 
panjang lalu berkata, "Baiklah. Aku akan mengampuni 
permaisuri Zhang dari hukuman mati." 


An Ling mendongak tersenyum lebar pada permaisuri 
Zhang. 


"Tapi... dia harus pergi dari sini. Permaisuri Zhang harus 
turunkan dari jabatannya, meninggalkan status 
kebangsawanannya dan menjadi rakyat biasa. Dia tidak 
akan pernah menjadi wanitaku lagi dan dia... tidak boleh 
menginjakan kaki di tanah Guen lagi!" 


Permaisuri Zhang menurunkan tubuhnya dan bersujud 
seraya berkata, "Terima kasih yang mulia!" 


Bagaimana Ling ling? Apakah setelah ini kau akan 
membalas perasaanku atau justru membenciku? 


bersambung 


EL 44 Pergi ke Bai Ju 


Monggo diwaos... 
Ojo lali di like karo komentare yo... 


Bagaimana Ling ling? Apakah setelah ini kau akan 
membalas perasaanku atau justru membenciku? 


aaa 


An Ling menatap permaisuri Zhang dengan tatapan sayu. 
Kedua wanita itu saling bersitatap menyiratkan rasa 
ketidakrelaan untuk berpisah. Dengan pakaian putih polos 
dan sebuah tusuk konde sederhana yang menghiasi rambut 
indahnya, permaisuri Zhang memeluk erat tubuh An Ling. 


"Permaisuri Zhang, dimanapun anda berada nanti, saya 
akan tetap mengingat anda. Karena anda, saya bisa hidup 
sampai detik ini." ujar An Ling dalam pelukan sang 
permaisuri. 


Sang permaisuri melepaskan pelukannya lalu 
berkata,"Jangan memanggilku seperti itu. Aku bukanlah 
siapa-siapa lagi sekarang. Yang mulia kaisar sudah 
menurunkan jabatanku, dan membebaskan diriku dari 
hubungan sehidup sematinya. 


Selir Li, aku harap kaisar akan mengubah padangannya 
tentang kehidupan. Tidak harus selalu kekuasaan wilayah 
dan juga tahta. Yang terpenting adalah kebahagiaan. Aku 
yakin kau adalah pendamping yang tepat untuknya. 
Bimbinglah dia ke jalan yang benar. Jangan pernah ragu 
melakukan hal itu. Aku percaya padamu, kau pasti bisa 
melakukannya." permaisuri Zhang tersenyum simpul seraya 
mengelus bahu An Ling lalu pergi menuju kudanya. 


"Aku harap di kehidupan selanjutnya kita akan bertemu lagi, 
Selir Li!" 


"Tentu saja. Terima kasih atas segalanya!" 


Seorang prajurit membalikan kuda Permaisuri Zhang lalu 
pergi menuju tempat pengasingannya bersama rombongan 
prajurit Guen. 


Dari lantai dua gerbang utama istana terlihat kaisar dan 
Yang Yang tengah mengamati rombongan yang membawa 
Zhang Wen ke pengasingan. Terlihat senyum tipis rasa 
kemenangan karena setelah sekian lama akhirnya sang 
kaisar bisa mengusir Zhang Wen dari Guen. Tentunya 
dengan alasan yang kuat. Jika tidak karena aturan keluarga 
kerajaan yang berlaku, sudah sejak dahulu kaisar mengusir 
Zhang Wen dari istana. Karena ada aturan itu, Kaisar tidak 
bisa melakukan hal yang ia inginkan sejak dulu. 


"Yang Yang!" 
"Iya Yang mulia," 
"Menurutmu apakah setelah ini, Selir Li akan menerima ku?" 


"Memang tidak mudah untuk menerima seseorang, tapi 
hamba yakin setelah ini Selir Li benar-benar akan menerima 
anda..." 


"Aku harap juga begitu. Yang Yang apakah hadiah ini pantas 
untuknya?" tanya kaisar menunjukan sebuah belati kecil 
berwarna cokelat dengan motif flora di bagian sarungnya. 


"Yang mulia benda itu..." 


"Iya. Ini benda peninggalan Shu Han, nenekku. Wanita dari 
negeri jauh yang menurunkan mata biru pada ayahku dan 


juga diriku. Karena kakekku begitu mencintai wanita itu, dia 
menamai ibu kota negara kerajaannya dengan nama 
istrinya. 


A... menurutmu apakah Selir Li akan menyukainya?" 


"Tentu saja yang mulia. Anda tentu mengatahui bahwa sejak 
kecil Selir Li di didik untuk melindungi diri sendiri. Dan 
beliau pun tipe orang yang tidak terlalu menyukai hal 
materil. Pasti beliau menyukainya." 


Kaisar tersenyum lalu berkata, "Terima kasih Yang Yang!" 


kakak 


Pendamping yang tepat. Kenapa permaisuri Zhang 
mengatakan hal itu? Aku bahkan tidak pernah merasa 
menjadi pendamping yang baik baginya. 


Gemricik suara jubah panjang yang menyentuh lantai 
terdengar. An Ling tahu kaisar tengah memasuki 
kediamannya saat ini. la sengaja berpura-pura tidak tahu 
karena ia masih marah pria itu. 


Pandangan pertama yang kaisar dapati adalah punggung 
sang selir. Wanita yang begitu ia cintai itu tengah duduk di 
depan meja rias seraya menyisir rambut hitam panjangnya 
sendiri. Kini dirinya berada tepat dibelakang sang selir 
tetapi wanitanya itu tetap asyik dengan pekerjaannya. 
Apakah wanita itu tak menyadari kehadirannya sama 
sekali?" 


Tep! 


"Apakah kau masih marah padaku?" tanya kaisar 
menyentuh lembut kedua bahu sang selir. Aliran rasa panas 


dari telapak tangan kasiar berhasil membuat tubuh An Ling 
ikut merasakan panas seperti terbakar. 


"Ah! Yang mulia, maaf karena terlalu fokus menyisir rambut. 
Hamba sampai tidak menyadari kedatangan anda!" 


An Ling, apa yang kau lakukan? Berhentilah berbasa basi 
dan buat orang menyebalkan ini keluar dari kediamanmu 
sekarang! umpat An Ling pada dirinya sendiri. 


"Yang mulia maaf, saya lelah. Saya ingin beristirahat." 
"Boleh aku temani?" 


Tanpa An Ling duga, kaisar membopong tubuhnya dan 
membawanya ke peraduan. Tubuh An Ling kaku. Tangannya 
gemetaran. Dadanya berkembang kempis. 


Kaisar memposisikan tubuh An Ling di peraduan dengan 
lembut. 


"Apa yang akan kau lakukan?" tanya An Ling dengan panik. 
"Aku akan memberimu sebuah hadiah..." 


"Hadiah a...apa?" tanya An Ling gelisah ketika kaisar 
membelai rambut hingga turun ke wajahnya. 


"Pejamkan matamu!" 
"Apa yang akan kau laku-" 
"Stttt! Lakukan saja..." 


Bisikan lembut dari kaisar berhasil membuat An Ling 
memejamkan matanya.Kaisar menaruh belati berwarna 
cokelat itu di tangan An Ling. "Sekarang buka matamu..." 


Senyum manis tak henti-hentinya An Ling tunjukan. 
Bagaimana tidak? Sebuah belati indah berwarna coklat 
berada digenggamannya sekarang. Belati itu sangat indah. 
An Ling benar-benar tidak menyangka kaisar akan 
memberikan benda seperti ini padanya. 


"Bagaimana? Apakah kau menyukainya?" 

"Sangat. Belati ini sangat indah. Terima kasih yang mulia," 
"Jadi... itu artinya kau bersedia menemaniku ke Bai Ju?" 
"Apa maksud anda yang mulia?" 


"Kau sudah menerima belati ini. Kau bilang menyukainya. 
Belati ini tentu menjadi milikmu sekarang. Itu artinya kau 
setuju denganku." 


"Tapi anda tidak pernah mengatakan kalau hamba harus 
ikut bersama anda ke Bai Ju?" 


Kaisar mengehela napasnya. Bagaimanapun juga apa yang 
dikatakan sang selir memang benar. Kenapa dia tidak 
mengatakannya. Tentunya sengaja. la tahu kalau ia 
mengatakannya terlebih dahulu pasti sang selir akan 
menolak. 


"Sudahlah. Kalau kau memang tidak mau. Kembalikan 
belatiku!" 


"Yang mulia, anda tidak bisa melakukan hal itu. Bagaimana 
anda bisa menarik perkataan anda!" 


"Hemmm... jadi kau memang menyukainya ya. Kalau begitu 
temani aku ke Bai Ju!" 


"Aku tidak mau!" An Ling beranjak dari perduan 
meninggalkan sang kaisar dengan membawa belati yang 
baru saja diberikan tentunya. Namun sebuah rengkuhan 
tangan dari belakang menahannya ditempat ia berdiri 
sekarang. 


"Kau yakin tidak ingin menemaniku? Bagaimana jika setelah 
menyelesaikan masalah Bai Ju kita ke Kerajaan Ying. Kau 
merindukan ayahmu kan? 


Setelah menikah kau belum pernah kembali ke sana bukan? 


Aku akan membiarkanmu pergi ke sana. Aku akan ikut 
denganmu tapi... setelah kita menyelesaikan masalah di Bai 
Ju. Bagaimana?" 


"Baiklah. Tapi lepaskan dulu tanganmu dariku..." kata An 
Ling dengan napas terengah-tengah. Tubuh kaisar 
menempel begitu erat hingga ia bisa merasakan deru 
napasnya. Belum lagi dengan rengkuhan tangannya yang 
membuat kulitnya kembali terasa terbakar. An Ling benar- 
benar tidak tahan dengan hal itu. 


"Baiklah. Kita akan berangkat dua hari lagi. Jangan lupa, 
siapkan tenagamu karena sebagian waktu perjalanan akan 
kita habiskan di atas kuda." 


"Maksud anda berkuda?" 


"Iya. Misi ini rahasia. Hanya ada beberapa orang 
kepercayaanku yang tahu tentang hal ini. Aku akan 
menyelidiki sendiri masalah wabah penyakit yang tak 
kunjung hilang di kota Bai Ju. Kita akan pergi ke sana 
dengan menyamar. Aku harap kau ikut menjaga rahasia ini." 


"Baik!" 


KKK 


Pluk! 


"Sampai sebegitukah Ling ling? Kau memang keras kepala!" 
gumam Ye Hua melemparkan kerikil kecil ke sungai. "Kau 
memohon padanya sampai seperti itu!" 


Pluk! 
"Pangeran Ye Hua...!" 


Seorang gadis datang dengan membawa beberapa buah 
jeruk dikeranjangnya. Gadis itu duduk di samping Ye Hua 
lalu menyandarkan kepalanya di bahu Ye Hua. 


"Kenapa kau datang kemari Mo Chou?" 


"Aku merindukanmu!" ujar gadis itu spontan membuat Ye 
Hua terkejut. la tidak menyangka ada orang yang begitu 
merindukannya. Sementara selama ini yang Ye Hua lakukan 
hanya memikirkan seseorang yang bahkan belum tentu 
memikirkannya. "Kau kembali setelah lama berada di 
Kerajaan Yore. Kau tahu baru saat itu aku melihatmu kembali 
setelah sekian lama. Setelah itu kau pergi lagi bahkan 
sebelum aku puas melepas rasa rinduku!" (EL bab 19-20) 


"Terima kasih karena sudah memikirkanku," balasnya 
singkat. 


"Aku tahu, kau masih memikirkan dia kan?" 


Ye Hua tidak percaya. Ternyata teman masa kecilnya itu bisa 
menebak apa yang ada didalam hatinya dengan benar. Ye 
Hua hanya terdiam tak menanggapi. 


"Apakah disana... apakah di dalam hatimu masih ada ruang 
yang tersisa untukku. Diantara Mei Wei dan juga Selir Li?" 


Ye Hua mengepalkan tangannya erat. Ia tidak bisa berbuat 
apa-apa sekarang. Ia tahu apa yang dirasakan wanita yang 
ada disampingnya sekarang ini. la pun tahu bahwa wanita 
itu sangat mengagumi dan mencintainya. Namun Ye Hua 
tidak mampu membantunya. Ye Hua tidak bisa membalas 
perasaan yang sama sekali tidak ia rasakan pada wanita itu. 
Karena sesungguhnya perasaan itu tidak dapat dipaksakan. 


"Ye Hua, kenapa kau diam saja?" 


"Mo Chou aku... maaf aku tidak bisa membalas perasaanmu. 
Aku tahu perasaanmu. Kau tulus padaku. Tapi maaf, sampai 
kapanpun aku akan tetap menunggu dia..." 


KKK 


"Yang Yang! Bagaimana persiapan keberangkatanku menuju 
Bai Ju?" 


"Sesuai yang anda inginkan. Semua sudah beres yang 
mulia." 


Ling ling, mari kita bangun hubungan kita yang 
sesungguhnya dari titik ini. Semoga suatu hari nanti kau 
akan membalas perasaan ku. 

bersambung 


sampe ketemu di bab selanjutnya... bye 


EL 45 Siapa Shu Han 


Hayyyyyy... 
Selamat malem, pagi, siang, sore... 


Intinya bagi yang baca ini di waktu kapanpun itu... 
Yay seperti biasa minggu ini saya update lebih 
sedikit... 


Bentar lagi masuk sekolah nih, selese libur ujian 
kakel... 
Tugas sekolah belum beres lagi... 


Hemmm.... 

ya udah nggak usah banyak cakap! tinggal kerjain 
kok... hehehe... kalian mau membantu? 

Soal akuntansi nih... 

pusing liat angkatanya pada berjatuhan dikepala 
rasanya... 


(cubit aja arahime!!!) 


Selamat membaca... 
Vote dan komentar jika kalian suka... 


xie xie... 


"Belati ini sangat indah..." puji An Ling ketika jemari 
lentiknya meraba permukaan belati itu. An Ling melihat 
kembali detail ukiran di bagian gagang belati. Tanpa 
sengaja, ia menemukan sebuah huruf aksara yang ditulis 
sangat kecil dibagian tengah pegangan. Tulisan itu sangat 
kecil sehingga tidak terlihat bila tidak mengamati benda itu 
secara detail. Tulisan itu seperti menyatu dengan motif 
ukuran gagang pedang. 


Karena penasaran An Ling pun mulai mengeja tulisan kecil 
di gagang pedang itu. "Shu... Han. Siapa Shu Han? Apakah 
dia pemilik belati ini sebelumnya. Tapi bukankah Shu Han 
adalah nama ibu kota kerajaan? Tapi kenapa yang mulia 
kaisar bisa memiliki belati ini? Apa hubungan orang yang 
bernama Shu Han ini dengan Kerajaan Guen?" 


KKK 


Brak! 


Suara gulungan terjatuh membuat semua orang yang ada 
diperpustakaan melirik ke arah kesana kemari untuk 
mencari sumber suara. Dari sisi lain terlihat Yon'er tengah 
mengambil gulungan yang terjatuh itu lalu memberikannya 
pada sang selir. 


"Ini yang ke tujuh, yang mulia!" 


"Sudah ke tujuh ya! Kenapa aku belum bisa 
menemukannya?" kata An Ling seraya menelaah beberapa 
buku riwayat Kerajaan Guen dan arsip kekaisaran terdahulu. 


"Ah! Selir Li!" sapa Selir Azu yang baru tiba ditempat itu. 
"Tidak biasanya! Buku apa yang sedang kau cari?" 


"Selir Azu, tentang sejarah kerajaan Guen dan keluarga 
kerajaan terdahulu. Sudah ada beberapa enam buku yang 
aku baca. Tapi tetap saja aku tidak bisa menemukan sejarah 
dan silsilah keluarga kerajaan dengan lengkap. Semua buku 
itu hanya menceritakan tentang pemerintahan raja dan 
kaisar sebelumnya." 


"Arsip itu di simpan di tempat khusus, Selir Li. Kau tidak 
akan bisa menjangkaunya!" ujar kaisar yang tiba-tiba 
muncul hingga mengagetkan kedua selir yang sedang 
berbincang itu. "Jadi, apa yang ingin kau ketahui? Kau bisa 


menanyakan hal itu padaku. Siapa tahu, aku bisa menjawab 
pertanyaanmu itu." 


"Siapa Shu Han? dan apa hubungan beliau dengan kerajaan 
ini?" 


Kaisar mengerutkan kening ketika mendengar pertanyaan 
An Ling. Kenapa tiba-tiba sang selir menanyakan tentang 
Shu Han? Dan dari mana dia bisa mengetahui bahwa Shu 
Han pernah memiliki hubungan kerajaan Guen. Apakah 
karena belati pemberiannya kemarin? 


"Yang mulia, tidak perlu menjawab pertanyaan hamba 
sekarang. Hamba undur diri," pamit An Ling meninggalkan 
kaisar bersama selir Azu. 


KKK 


Shu Han, 
Lenteraku 


Permata biru dimatamu 
Keindahan surga yang Tuhan turunkan ke dunia untukku 
Tapi mengapa... mengapa engkau... berkhianat? 


Mengapa engkau mengkhianati hatiku Shu Han? 
Mengapa? 


Kaisar membolak balikan kertas tipis dari catatan harian 
kakeknya, Raja Chou Zheng, penguasa pertama sekaligus 
pendiri Kerajaan Guen. Raja Chou Zheng memberikan buku 
itu ketika usia kaisar masih sangat belia. Raja Chou hanya 
berpesan bahwa Zhen Yi harus menjaga buku itu. la boleh 
membaca dan membukanya kapanpun yang ia inginkan. 


Pertanyaan dari sang selir membuat kaisar mengingat 
kembali perkataan sang kakek. la pun membuka kembali 


lembaran buku itu dan menemukan sebuah rancauan kata 
kekecewaan dari Raja Chou, sang kakek kepada Shu Han. 


"Apa yang terjadi diantara kakek dan Shu Han saat itu? 
Apakah benar Shu Han mengkhianati kakek?" 


Kaisar pun membuka kembali lembaran lain lalu 
menemukan tulisan yang menyebutkan bahwa Shu Han 
adalah sumber kebahagiaan Raja Chou. 


Pelangi dengan seribu warnanya 
Menghiasi hariku 
Menghiasi hatiku yang hampa 


Dirimu lentera 


Permata biru dimatamu yang begitu indah 
Menjadikanmu berbeda dari yang lain 


Tak ada penggantimu selamanya dihatiku... 
Kau adalah sumber kebahagiaanku, Shu Han... 


Kaisar tersenyum setelah membaca tulisan itu. Ia tidak bisa 
membayangkan betapa senangnya perasaannya sekarang 
ini. Bisa mengetahui langsung perasaan kakeknya melalui 
lembaran lembaran puisinya. Betapa beruntungnya Shu Han 
bila mengatahui hal ini. Begitu pikirnya. 


Meski keduanya terlihat begitu bahagia seperti itu, namun 
pada akhirnya kesalahpahaman menjadi ujung tajam dari 
pedang yang mengoyak dan  mempora-porandakan 
hubungan mereka. Shu Han dituduh berselingkuh dengan 
pria lain. Sementara Shu Han sama sekali tidak melakukan 
hal itu. la dijebak oleh beberapa selir yang tidak 
menginginkan kehadirannya. la pun dihukum atas 
perbuatan yang tidak pernah ia lakukan. Hingga putranya 
yang masih bayi, Ming Zhen harus ia serahkan pada selir 


Cong Bing atau ibu suri sekarang. Akhirnya Shu Han di 
eksekusi mati. Namun sebelum itu, ia mengutuk penguasa 
Guen, atau siapapun yang nantinya akan memegang tahta 
Kerajaan Guen, tidak akan merasakan kebahagiaan dalam 
hidup. Hanya cobaan dan penderitaan yang datang. Hingga 
sang penguasa akan benar-benar merasa kesepian dan ingin 
secepatnya melepaskan tahta bahkan sampai mengakhiri 
hidup karena tidak tahan dengan rasa sepinya itu. 


Hal itulah yang sedikit kaisar khawatirkan. Selama ini ia 
berusaha tidak mengingat bahkan melupakan kutukan itu, 
namun entah mengapa sekarang ia harus mengingat 
kembali. Apalagi tentang rencananya untuk membangun 
hubungan yang sebenarnya dengan An Ling. Apakah 
nasibnya akan buruk seperti pendahulunya? 


Semoga saja tidak Ling ling... 

Aku ingin semuanya berjalan dengan baik... 

Hingga kau benar-benar bisa menerimaku 

dan... 

mencintaiku... entah itu sisi gelapku ataupun sisi baikku. 
Bukan karena seorang kaisar, tapi sebagai suamimu! 
Suamimu tercinta... 


EL 46 Pergi Bersama 
Video : Tang li jian xue 
Selamat malam, pagi, siang, sore... 
Selamat membaca gaeszzz... 


Sayup sayup udara panas bertiup santai menggores kulit 
kaisar yang mulai memunculkan bintik bintik kecil peluh 
keringat dari pori-porinya. Sudah hampir satu jam ia 
menunggu sang selir di instal kuda istana, tempat yang 
mereka sepakati untuk bertemu. Yang Yang pun terlihat 
menemani sang kaisar yang tengah menatap kosong kuda- 
kudanya di kandang. Namun kali ini ada yang berbeda 
dengan keduanya. Tidak ada jubah panjang dan pakaian 
megah, Kaisar hanya memakai pakaian sederhana seperti 
rakyat biasa. Begitu pula dengan Yang Yang yang melepas 
baju kebesaran jenderalnya dan mengganti dengan pakaian 
sederhana ala rakyat biasa. 


Melihat ekspresi datar kaisar yang seolah-olah bosan 
menunggu, Yang Yang pun merasa tidak tahan. Hari semakin 
siang. Jika tidak berangkat sekarang, perjalanan akan 
sedikit terhambat karena terhalang malam. Dan tentunya 
mereka akan tiba di Kota Bai Ju melebihi hari yang 
direncanakan. 


Yang Yang pun menatap ke sana kemari untuk memastikan 
kedatangan Selir Li. Namun hingga berberapa kali 
mengamati keadaan sekitar, Yang Yang sama sekali tidak 
menemukan tanda-tanda kedatangan sang selir. 


"Yang Mulia, apakah hamba perlu menjemput Selir Li?" 


"Tidak perlu!" jawab kaisar datar. "Apakah kau sudah 
mengantar surat perintahku untuk Zue Wang?" 


"Saya sudah melaksanakan sesuai kehendak yang mulia!" 


Kaisar menyunggingkan senyum pertanda puas atas kerja 
cepat dari Yang Yang. "Aku tahu dia bisa melakukannya! Dan 
kau juga Yang Yang! Kalian adalah tangan kanan dan tangan 
Kiriku, orang kepercayaanku. Aku harap hal ini akan 
berlanjut sampai seterusnya." 


"Yang mulia, hamba akan selalu setia mengabdi dan 
melindungi anda!" 


"Yang mulia!" 


Suara lembut wanita yang bergelombang menuju 
pendengaran pun berhasil membuat kaisar menoleh ke 
sumber suara. An Ling ditemani Yon'er, datang dengan 
hanfu sederhana berwarna hijau pun berhasil membuat 
kaisar dan Yang Yang tidak berkedip. Belati Shu Han yang 
melekat di genggaman tangannya pun membuat pesona 
sang selir semakin bertambah. Selain cantik, An Ling pun 
terlihat tangkas dan pandai berbela diri. 


Yang Yang segera menggeleng mencari logikanya yang 
sempat menghilang karena terpesona dengan kecantikan 
alami sang selir. la pun menunduk. Kaisar dengan balutan 
hanfu berwarna putihnya pun menyambut sang selir dengan 
senyum. 


"Kau sudah datang!" 
"Maaf hamba jika membuat yang mulia lama menunggu." 


"Itu tidak masalah buatku!" jawab kaisar enteng. "Mari!" 


Kaisar membantu An Ling menaiki kudanya. Kuda jantan 
berwarna hitam kecoklatan tengah menjadi kuda 
tunggangan An Ling. Sementara dirinya menggunakan kuda 
dengan warna hitam. 


Perjalanan itupun dimulai dengan kaisar yang memimpin di 
depan dan An Ling yang menyusul di belakangnya. 
Sementara Yang Yang dan barisan prajuritnya berangkat 
mengikuti kaisar jauh dibelakangnya. Mereka semua 
bergerak ke arah utara wilayah Kerajaan Guen. 


"Eh? Rombongan yang barusan pergi di kawal oleh Jenderal 
Yang Yang, tapi mereka semua mengenakan pakaian biasa. 
Bukankah Jenderal Yang Yang secara khusus hanya 
mengawal kaisar. Apakah pria berhanfu putih yang 
memimpin rombongan itu adalah kaisar? Namun siapa 
wanita berhanfu hijau itu? Kenapa mereka pergi ke arah 
utara?" ujar seorang dayang yang tidak sengaja melihat 
keberangkatan kaisar. 


aaa 


Keributan terjadi di balai pertemuan. Semua mentri saling 
melempar tanya satu sama lain mencari tahu tentang 
keberadaan kaisar. Rapat yang digelar untuk membahas 
beberapa perbaikan fasilitas istana dan masyarakat yang 
rusak atas pemberontakan Raja Xiu dan Qin Yi pun terpaksa 
dibatalkan. 


Kejadian luar biasa ini cepat menyebar luas ke penjuru 
istana tak terkecuali ibu suri agung. 


"Apa! Kaisar tidak ada di kediamannya?" tanya ibu suri 
agung pada pelayannya yang melaporkan kabar itu 
padanya. 


"Benar yang mulia. Tadi pagi ada seorang dayang yang 
melihat seseorang berperawakan mirip beliau pergi keluar 
istana dengan kuda berasama seorang wanita yang 
mengenakan hanfu sederhana berwarna hijau. Mereka pergi 
dengan pengawalan Jenderal Yang Yang dengan pasukan 
keamanan yang sangat sedikit. Rombongan itu bergerak 
menuju arah utara kerajaan," 


"Aneh sekali. Tidak biasanya kaisar pergi keluar istana 
dengan diam-diam seperti ini. Lalu siapa wanita hanfu hijau 
itu?" 


"Sampai sekarang belum kabar mengenai hal itu. Tapi... 
seharian ini, Selir Li sama sekali belum menampakan diri, 
yang mulia," 


"Selir Li? Apakah kau sudah mengecek di kediamannya?" 


Dayang pelayan ibu suri agung menggeleng. Ibu suri agung 
menghela napas berat. Kali ini apa yang akan dilakukan 
kaisar? Bukankah pergi secara diam-diam seperti ini 
bukankah sama saja memberi kesempatan pada musuh 
untuk mudah memangsanya? 


KKK 


Peluh keringat membasahi kulit ketika panas dari sinar 
matahari membakar mereka. An Ling beberapa kali 
mengusap kening dengan lengan bajunya. Hawa panas 
yang begitu menyengat membuatnya sedikit tidak nyaman. 
Begitu pula dengan kaisar. 


Kaisar terpaksa menghentikan perjalanan. la memilih 
berteduh di bawah pohon besar. "Kita beristirahat dulu disini 
sebentar!" 


An Ling turun dari kuda lalu mengambil kantong air dan 
memberikannya pada kaisar yang sudah terlebih dahulu 
duduk bersandar dibawah pohon. "Ini..." 


"Terima kasih!" 


Beberapa tegukan air membasahi kerongkongan kaisar yang 
Kering. Kaisar menghela napas merasakan kesegaran dari air 
yang diminumnya. An Ling menatap pemandangan itu 
dengan sedikit iri. Kali ini ia tidak munafik, ia juga ingin 
merasakan Kesegaran air itu ketika melewati 
kerongkongannya. 


"Kau mau?" 

"A... yang mulia," 

"Bisakah kau memanggilku hanya Zhen Yi!" 
"Baik... yang... maksudku Zhen Yi!" 


"Minumlah! Jangan pernah sungkan padaku. Minum ku 
adalah minum mu, pakaian ku juga pakaian mu! 
Ini...minumlah!" 


Beberapa teguk air mengembalikan energi An Ling yang 
terkuras. Tubuhnya merasa lebih baik sekarang. la 
mengambil dua buah apel dari kantong persediaan 
makanan, mengelap buah itu dengan pakaiannya lalu 
memberikannya pada kaisar. 


"Ini... Zhen.. Yi," 


Kaiar hanya membalas dengan senyum mengisyaratkan 
terima kasih. An Ling mengambil apel yang lain lalu 
memakannya setelah sebelumnya ia bersihkan. 


"Ling ling, Jika seorang suami menjadi pakaian bagi istrinya 
dan sang istri menjadi pakaian suaminya, Apa maknanya?" 


An Ling mengangguk pelan lalu berkata, "Seorang suami 
harus melindungi dan menjaga istrinya di manapun dan 
Kapan pun. Bukan hanya secara fisik dan semua hal baik 
tentang istrinya, namun juga segala hal buruk istrinya yang 
pernah ia lakukan. Begitu pula dengan istri, harus bisa 
menjaga dan melindungi suaminya. Mencintai segala 
kekurangan dan kelebihan suaminya, termasuk 
keburukannya. Dengan begitu rumah tangga yang mereka 
jalani akan bahagia karena hati mereka saling memiliki satu 
sama lain." 


Mendengar hal itu kaisar tersenyum kecil, ia menatap tajam 
sang selir lalu mendekatkan wajahnya, "Lalu bagaimana 
denganmu Ling ling? Apakah kau juga menerapkan hal 
yang katakan tadi padaku?" 


An Ling merasa degupan kencang melanda jantungnya. Kali 
ini kaisar terlalu dekat dengannya. Perasaan hari itu pun 
muncul lagi. Hari dimana kaisar pernah hampir menciumnya 
saat itu namun terhalang karena kehadiran Yang Yang. 
Sekarang dia akan melakukannya lagi? 


Bug! 


"Kenapa kau memukulku?" heran kaisar ketika sang selir 
memukul dadanya dan berhasil membuat jarak mereka 
terbentang lumayan jauh. 


An Ling tersenyum lalu menaiki kudanya kembali. Ia 
memacu kudanya cepat. Merasa dipermainkan kaisar pun 
secepat kilat naik ke kudanya dan mengejar sang selir. 


Dari arah lain, suara tawa kecil terdengar. Ternyata Yang 
Yang yang sedang bersembunyi di balik semak semak. 


Bagaimanapun juga sebagai pengawal pribadi kaisar, Yang 
Yang harus selalu siap segala kondisi. Ia harus memantau 
kaisar setiap waktu. Termasuk jika sedang bersama selirnya. 
Memang tidak selalu harus memantau. Ia tentu akan pergi 
bila kaisar menginginkan waktu pribadinya dengan sang 
selir. Bagaimanapun juga, kaisar berada di luar istana 
sekarang. Keamanannya tentu berbeda. Sebagai pengawal 
pribadi tentu Yang Yang harus siaga melindungi dan 
menghadapi musuh yang bisa muncul kapan saja. Namun 
entah mengapa kebiasaan pengawalannya kini sedikit 
berbelok seperti memata-matai. Yang Yang mengakui, Selir 
Li hadir tugas pengawalannya menjadi sedikit berwarna. 
Kaisar yang biasanya terkesan monoton dan selalu serius 
pun berubah sedikit demi sedikit. la lebih sering tersenyum 
dan tertawa. Yang Yang tentu merasa senang. Apalagi 
melihat hal tersebut setelah bertahun tahun lamanya kaisar 
melupakan hal tersebut. 


Sejauh ini masih aman saja... Yang mulia kasiar benar-benar 
sangat menikmatinya... 


bersambung 


EL 47 Dia Mirip Ibundaku 


Happy reading 


Zue Wang, aku mempercayakan semua tugasku dan 
keamanan istana padamu 


"Yang mulia kaisar..." ujar Zue Wang ketika selesai membaca 
surat perintah kaisar yang ia terima dari utusan Yang Yang. 
"Baik yang mulia, hamba akan melaksanakan perintah anda 
dengan sebaik mungkin!" ujar Zue Wang menggulung 
kembali surat itu lalu menyimpannya. 


Zue Wang bergegas menuju lapangan istana lalu 
mengumpulkan beberapa komandan dan prajuritnya. Zue 
Wang memerintah mereka agar memperketat penjagaan di 
sudut istana yang berpotensi besar menjadi tempat 
penyusup masuk. 


aaa 


Menikahlah dengan Zhen Yi! Kau tidak keberatan bukan? 


"Bagaimana bisa aku menikah dengannya? Dia seorang 
Kaisar. Dia pasti akan menimbang mana wanita yang pantas 
memasuki istananya." gumam Zhu Yu atau Bai Xin ketika 
melangkahkan kaki memasuki di gerbang kota Lin'an, 
sebelah utara kota Shu Han. "Lagi pula, aku sama sekali 
tidak mencintainya. Bertemu pun tidak pernah! Dan juga, 
kaisar pendahulunya adalah penyebab kematian seluruh 
keluarga dan dinastiku..." 


"Ibu, lihat lampionnya. Banyak sekali, Apakah nanti malam 
ada festival lampion?" tanya seorang anak perempuan pada 
ibunya di depan sebuah kios kain. 


"Ah iya, nanti malam ada festival lampion." 


"Ibu ibu! Aku ingin lampion itu!" ujar anak perempuan itu 
menunjuk sebuah lampion berwarna merah di kios 
seberang. "Ayolah ibu! Cepat! Cepat!" 


"Iya sudahlah!" 


Sang kakek pemilik kios itu menyambut kedatangan ibu dan 
anak perempuannya dengan senyum. Tanpa menawarkan 
barang terlebih dahulu, si anak perempuan itu langsung 
menunjuk lampion kesukaannya dan meminta ibunya untuk 
membelinya. Dengan agak terpaksa, sang ibu 
menyetujuinya. 


"Silahkan nyonya menuliskan harapan untuk masa depan 
nyonya dan putri Anda," 


"Iya," sang ibu pun mengambil tinta yang di sediakan oleh 
pemilik toko lalu mulai menulis sesuatu di lampion itu dan 


pergi. 


"Lampion..." Zhu Yu hanya bisa memandang kosong anak 
perempuan dan ibunya itu yang perlahan menjauh dari 
pandangannya. Ingatannya kembali ke saat dimana ia 
berusia 7 tahun. Dimana Kerajaan Tian Oi masih berdiri 
kokoh dan belum menjadi wilayah kekuasaan Guen. la dan 
ibundanya pergi ke luar istana menyamar menjadi rakyat 
biasa untuk melihat festival lampion di acara tahun baru. 


"Ayo ibu!" 


"Zhu'er! Jangan berlari terlalu cepat!" pinta Selir Yung 
mengejar putrinya yang berlari menyusuri jalanan pasar 
yang sempit. 


"Ayo ibu! Ayo kejar aku!" 


"Ah! Zhu'er!!!" 


Ingatan Zhu Yu berputar kembali pada saat ia membeli 
sebuah lampion. 


"Nyonya silahkan tulis harapan anda untuk masa depan," 
kata kakek pemilik kios lampion. 


"Ah iya!" 


"Ibu ibu! Aku saja yang menulisnya!" ujar Zhu Yu kecil 
dengan semangat. 


"Iya sudah ini." 


Zhu Yu kecil menerima lampion dan kuas kecil dari sang ibu 
lalu mulai menuliskan sesuatu di atas lampion. 


Selir Yung yang nampak penasaranpun mendekat pada 
tubuh sang putri lalu mengeja tulisan yang ditulisnya, 
"A..ku berharap.. i..bu.. dan ayah... menyanyangiku 
selamanya," 


Melihat kata yang ditulis putrinya, selirnya Selir Yung 
merasa terharu. la memeluk putri kecilnya erat. "Jangan 
khawatir nak! Ibu pasti akan menyanyangimu selamanya!" 


"Ibu..." Tanpa sadar air mata Zhu Yu menetes. la segera 
mengelapnya dan menyadari bahwa tempatnya berdiri 
sekarang adalah jalan utama kota. Sedari tadi ia hanya 
berdiri disana dengan berbagai lalu orang yang melalu- 
lintas dibelakang, samping, disebelah kanan maupun 
kirinya tanpa ia sadari. 


Tidak! Aku boleh selemah ini! Bukan hanya untuk kematian 
keluarga, dinasti, dan Kerajaan Tian Qi saja. Namun juga 


untuk kematian ibu Rou Xue! Aku akan membalaskan 
dendamku pada Zhen Yi! 


Festival akan dilaksanakan nanti malam. Aku harus segera 
mencari penginapan! 


KKK 


Pacuan kuda An Ling perlahan berhenti setelah melihat 
gerbang kota Lin'an. Sebuah kota disebelah utara Kota Shu 
Han, yang ia rencanakan sebagai kota tempat 
persinggahannya. "Gerbang kota Lin'an!" 


"Kita akan ke sana dan mencari penginapan sesuai yang 
kita rencanakan. Hari semakin gelap. Kita akan melanjutkan 
perjalanan besok pagi!" kata Kaisar yang baru saja tiba. 


Kaisar dan An Ling mulai memasuki kota Lin'an. Mereka 
menuntun kudanya memasuki jalanan kota yang sangat 
ramai dengan pedagang dan orang-orang yang 
menyaksikan pertunjukan atraksi akrobat. "Tempat ini 
begitu ramai! Sepertinya nanti malam akan ada festival 
lampion!" kata An Ling terpesona keindahan lampion yang 
menggantung di teras-teras toko. 


"Aku baru ingat. Hari ini ada festival lampion dalam rangka 
masa panen. Panen bulanan daerah bini begitu memuaskan, 
karena itu mereka menggelar festival ini untuk mengucap 
syukur dan terima kasih pada Tuhan serta menjadi 
pelabuhan harapan mereka kedepannya." penjelasan 
singkat kasiar. 


"Ayo! Dibeli! Dibeli! Ah silahkan nona!" 
"Yang mau kain sutra halus mari kemari!" 


"Ayo, mie satu porsi sangat enak! Ayo kesini!" 


"Ling ling! Apa yang kau inginkan?" tanya kaisar sepintas 
membuat An Ling terkejut. 


"Tidak ada!" 


"Tidak ada? Benarkah? Bukahkah biasanya seorang wanita 
lebih menyukai suatu barang yang indah," 


"Maaf yang mulia, tapi hamba..." 


"Sttt!" Kaisar menempelkan jari telunjuk pada bibirnya 
sendiri. "Sudah aku bilang. Hanya Zhen Yi! Lupakan semua 
aturan itu! Kini hanya ada Zhen Yi dan Ling ling. Kau 
mengerti?" 


"Ya, Zhen zhen!" 


Rasa heran sekaligus tekejut pun melanda kasiar. Ia 
berulang kali menyakinkan diri, bahwa telinganya tak salah 
mendengar kali ini. "Apa? Zhen zhen?" 


"Apakah kau tidak menyukainya?" 


"Ah! Aku sangat menyukainya! Zhen zhen! Panggilan yang 
lucu!" kata Kaisar dipenuhi rasa senang dihatinya. 


An Ling hanya membalas perkataan kaisar dengan senyum. 
Entah mengapa kali ini ia begitu merasa nyaman berada 
bersama kaisar. Tidak seperti biasanya. la terpaksa 
berdekatan dengan kaisar karena formalitas dan statusnya 
sebagai seorang selir yang tidak bisa menolak perintah 
kaisar. Namun yang An Ling rasakan kali ini berbeda. Ia 
merasakan sesuatu hal yang berbeda darinya jika sedang 
memakai jubah besar. Seorang sosok yang kejam, bengis, 
dan haus wilayah yang ia jumpai. Kini dengan pakaiannya 
sederhana dan tidak jauh berbeda dari orang yang berlalu 
lalang di tempat itu, menjadikan kaisar menonjolkan sifat 


yang tidak pernah ia tunjukkan pada ornag lain. Apakah 
karena pakaian itu, kaisar berubah menjadi lebih lembut? 
Atau karena ini adalah sifat asli kaisar? 


"Sepertinya tempat itu menyediakan penginapan?" tunjuk 
kaisar pada sebuah kedai besar yang ramai dengan 
pengunjung. "Bagaimana kalau kita bertanya terlebih 
dahulu!" 


"Baiklah!" 


KKK 


"Maaf nona penginapan tempat ini penuh!" 


"Apakah tidak ada kamar satu pun yang tersisa?!" tanya 
Zhu Yu dengan nada tinggi. la begitu lelah menghadapi 
penolakan beberapa penginapan yang sudah ia kunjungi. 


"Maafkan kami nyonya! Karena ada festival, kami menerima 
banyak tamu dari negeri lain sehingga semua kamar kami 
penuh. Kami sungguh meminta maaf karena tidak bisa 
membantu nona!" ujar penjaga penginapan. 


Zhu Yu mendengus membalikan badannya lalu melangkah 
pergi meninggalkan tempat itu. Namun sebelum itu penjaga 
penginapan itu berkata, "Nona! Ada sebuah penginapan 
sederhana di ujung jalan raya ini. Jika nona tidak keberatan 
nona bisa pergi ke sana. Siapa tahu masih ada kamar yang 
Kosong," 


"Baiklah! Terima kasih!" 


Disatu sisi lain hal yang serupa pun An Ling dapati. 
Beberapa penginapan menolaknya karena jumlah kamar 
yang sudah penuh. Seorang panjaga penginapan pun 
merekomendasikan An Ling dan kaisar agar pergi ke 


penginapan di ujung jalan raya. Meskipun penginapan itu 
tidak terlalu besar seperti yang lain, An Ling dan kaisar 
berharap ada sebuah ruangan yang bisa mereka sewa untuk 
istirahat malam ini. 


"Kau yakin ada tempat tersisa disana?" tanya kaisar. 
"Aku yakin! Pasti ada!" kata An Ling penuh keyakinan. 
"Jika tidak bagaimana?" 

"Aku akan tidur di bawah pohon!" 


"Kenapa harus dibawah pohon? Aku siap menjadi tempat 
tidurmu!" 


"Maksudmu?" 
"Maksudku, selimutmu!" 


An Ling menggeleng berusaha menjernihkan pikirannya 
karena godaan yang kaisar lancarkan. la sengaja diam, 
untuk menutup rasa gugupnya. Entah mengapa pikirannya 
tiba tiba menjadi kacau, dan bayangan hari dimana kaisar 
menciumnya pun kembali muncul ke permukaan. 


"Ada apa Ling ling? Wajahmu memerah?" 


"Ah! Tidak Zhen zhen! Aku baik-baik saja!" jawab An Ling 
sedikit menahan malu. "Apakah itu tempatnya?" 


Sebuah bangunan berwarna merah berlantai dua, berada 
tepat di depan mereka. Di atas pintu bangunan itu tertulis 
penginapan Wang. An Ling dan kaisar memasuki tempat itu. 


Di luar Zhu Yu masih nampak menimbang-nimbang untuk 
memasuki penginapan Wang. Apakah benar penginapan ini 
yang dimaksud oleh penjaga penginapan itu? Setelah lama 


berpikir akhirnya Zhu Yu memilih untuk memasuki 
penginapan itu. 


Hal yang mengejutkan terjadi. An Ling sama sekali tidak 
menyangka di penginapan yang sederhana ini banyak tamu 
yang datang dan makan di kedai bawah. 


"Ah! Tuan! nona ! Ada yang bisa saya bantu?" sambut 
penjaga penginapan. 


"Tuan! Apakah ada 2 kamar kosong?" tanya An Ling. 


"Ah ahahah! Melihat anda berdua ini, tidak salah lagi jika 
menanyakan hal itu. Pasti tuan dan nyonya berasal dari 
tempat yang jauh ya!" 


"Benar sekali! Kami berdua berasal dari Shu Han, ingin pergi 
ke daerah Bai Ju menemui saudara jauh kami yang akan 
menikah!" sambung kaisar sedikit mengarang cerita untuk 
meyakinkan penjaga penginapan. 


"Kota Bai Ju? Saya sarankan lebih baik anda tidak kesana! 
Wabah penyakit kolera semakin mengganas disana. Saya 
hanya takut, tuan muda dan nona akan tertular!" 


"Jadi penyakit itu masih mewabah di Kota Bai Ju? Bukankah 
kaisar Guen sudah menerjunkan banyak tabib untuk 
menyembuhkannya! Jika mereka belum sembuh, apakah 
tuan tau apa yang menjadi penyebabnya?" tanya kaisar 
sedikit menggali informasi. 


"Tabib? Apa benar kaisar sudah melakukannya? Kenapa aku 
tidak tahu. Dulu, saya pernah ke daerah itu untuk 
mengevakuasi sanak saudara jauh saya. Tidak ada tabib 
disana! Yang saya lihat hanya beberapa tumpukan mayat 
yang membusuk disana sini. Bai Ju seperti kota mati." 


Hal itu benar-benar tidak terduga. Bai Ju seperti kota mati? 
Lalu apa artinya semua biaya dan prasarana operasional 
pengobatan yang ia kirimkan ke sana selama ini? Kemana 
semua barang itu? Kaisar hanya bisa mengeratkan kepalan 
tangannya menahan amarah yang mulai berapi-api di 
dadanya. 


Melihat eskpresi itu. An Ling langsung berinisiatif 
mengalihkan suasana, "Ah! Terima kasih sarannya, tuan! 
Emm.. jadi apakah ada kamar yang kosong?" 


"Maafkan saya nona karena berbicara tidak penting tadi. 
Nona dan tuan sangat beruntung sekali. Hari ini terisa dua 
kamar kosong!" 


"Baiklah! Saya akan menyewa keduanya!" 


"Dua kamar kosong?" tanya Zhu Yu menyakinkan dirinya 
sendiri kalau ia tidak salah mendengar. Zhu Yu berlari 
menuju meja penjaga penginapan lalu berkata, "Tuan, saya 
pesan 1 kamar!" 


Melihat seorang wanita yang tiba-tiba muncul dan langsung 
ingin merebut kamar yang baru mereka pesan, membuat 
kaisar dan An Ling menggelengkan kepala sesaat. Sang 
penjaga penginapan itu merasa tidak enak. Ia hanya bisa 
berkata, "Maaf nona, dua kamar itu sudah di pesan oleh 
tuan dan nona ini. Maafkan saya!" 


"Bagaimana bisa! Pokoknya sediakan aku satu kamar 
kosong untuk malam ini! Aku akan membayarmu lebih!" 
ujar Zhu Yu penuh penekanan pada akhir kalimatnya. 


"Ini, apakah itu cukup?" tanya Zhu Yu melemparkan 
sekantong keping koin pada penjaga penginapan. "Aku bisa 
memberimu uang lebih jika kau menyanggupi keinginanku!" 


Zhu Yu menatap kedua orang yang sudah memesan kamar 
itu. Tidak sangaja matanya bertemu dengan mata biru milik 
pria ber-hanfu putih yang menatapnya tajam. la begitu 
takjub dengan mata biru itu yang memandangnya penuh 
kebencian. Wanita yang disampingnya itu benar-benar 
sangat mempesona dengan hanfu berwarna hijau yang ia 
kenakan. Namun bukan itu yang Zhu Yu perhatikan, 
melaikan wajah wanita itu. Wajah cantik yang tengah 
menatapnya lembut. Wajah dari wanita yang lebih muda 
kurang lebih sepuluh tahun darinya, tampak seperti ibunda 
angkatnya. 


Ibunda Rou Xue... 
bersambung 


. bagaimana perasaan kalian setelah membaca 
chapter ini? 


1. Senang 

2. Terharu 

3. Tehibur 

4. Sedih 

5. Isi sendiri... 


See you next chapter... 


EL 48 Festival 


Monday happy... 

Selamat pagi 

Selamat siang 

Selamat sore 

Selamat malam 

Selamat menempuh hidup baru 
Selamat menghirup oksigen baru! 


Selamat Membaca... 


Ibunda Rou Xue... 
Kenapa wajahnya begitu mirip? 


Tidak tidak! Dia sudah meninggal sekitar 18 tahun yang 
lalu. Jikalau pun dia masih hidup, dia tidak akan tetap muda 
seperti ini. Atau jangan jangan dia adalah... Jian Ling, putri 
Ibu? 


"Nona! nona!" sapa An Ling melambaikan tangan di depan 
wajah Zhu Yu. Zhu Yu yang masih tenggelam dalam 
pikirannya membuat ia tidak mendengar sapaan An Ling. 
"Nona!" 


"Ah iya! Jika nona tidak keberatan, nona bisa memakai satu 
kamar yang kami sewa." 


"Benarkah?" 
"Iya," 


"Baiklah, ini kuncinya nona..." 


"Bai Xin!" ujar Zhu Yu seraya merebut kunci itu dari penjaga 
penginapan. 


"Ini kuncinya, nona..." 
"Yuan Ling!" ujar An Ling menerima kunci ruangan itu. 


Ling? Itu kan nama yang sama seperti putri Ibu? Hanya saja 
dia bermarga Yuan. Tapi apakah mungkin dia...? Sudahlah, 
tidak usah terlalu dipikirkan! Jika aku masih diberi 
keselamatan dan umur panjang, aku pasti akan mencarimu 
Jian Ling! Pasti! 


"Ah! Ruangan kalian ada di lantai atas. Chang Sen, antarkan 
mereka ke kamar atas yang masih kosong!" 


"Baik, tuan! Mari nona dan tuan!" 


Setelah menaiki tangga dan melewatin lorong, akhirnya 
mereka sampai di kamar yang malam ini mereka sewa. 
Kamar yang dihuni Zhu Yu berhadapan dengan kamar yang 
di sewa An Ling dan kaisar. Zhu Yu langsung meletakan 
barang yang ia bawa di kamarnya. Begitu pula dengan An 
Ling dan kaisar, Zhu Yu belum menyadari bahwa pria 
bermata biru adalah targetnya untuk membalaskan 
dendam. 


aaa 


"Lelah sekali! Aku jadi ingin langsung tidur!" ujar kaisar 
meregangkan sedikit badannya. 


"Syukurlah, kita bisa mendapatkan tempat berteduh malam 
ini," kata An Ling meletakan barang-barang di meja kamar. 


"Oh iya, aku ingin tahu. Kenapa kau tadi mengatakan ingin 
menyewa dua kamar?" 


An Ling mengerutkan dahi. Pertanyaan itu pun akhirnya 
kaisar lontarkan. Bukan karena apa-apa. Hanya saja An Ling 
tidak bisa membohongi perasaannya lagi. "Aku takut 
padamu," 


Kaisar tertawa terbahak-bahak. Kali ini kaisar merasa geli 
bukan main. Takut? An Ling mengatakan takut padanya? 
Memangnya ia harimau? atau ular raksasa? Hingga An Ling 
begitu takut padanya. "Hahaha! Jangan coba mengutukku 
Ling ling! Aku bukan harimau! Aku juga bukan ular ganas!" 


"Hal apa yang lebih ganas dan mengerikan dari pada 
kekejaman yang mulia?" jawab An Ling membalikan 
badannya membelakangi kaisar. 


"Kau masih marah karena mengusir Zhang Wen hingga kau 
merasa kesepian seperti itu? Ling ling, apa yang harus aku 
lakukan untuk mengusir kemarahanmu? Mengembalikan 
Zhang Wen kemari dan membebaskan wilayah Mo lalu 
mengangkat raja baru, begitu?" 


Mendengar hal itu An Ling naik pitam. la membalikan badan 
dan berkata, "Aku tidak peduli dengan semua cita-citamu 
untuk memperluas wilayah kekuasaan kekaisaranmu! Jika 
kau melakukan semua itu, akan dipandang apa aku. Istri 
penyihir yang berhasil membuat kaisar kejam dari Kerajaan 
Guen menuruti semua keinginannya? Tentu saja aku tidak 
mau dibilang seperti itu!" 


"Memang benar! Kau memang istri penyihir yang berhasil 
membuatku lemah karena terlalu mencintaimu!" 


Ada gejolak rasa aneh yang timbul dihati An Ling. Rasa itu 
semakin memuncak dan meluber di puncak ubun-ubunnya. 
Irama detak jantungnya semakin cepat seiring napasnya 
yang mulai tersenggal. An Ling berusaha menghalau semua 


hal dengan memejamkan mata dan mengingat kembali awal 
mula ia menjadi selir kaisar. "Aku membencimu!" 


"Hey, Ling ling! Ling ling!" Kaisar berusaha meraih tangan 
An Ling, hingga tubuhnya ikut bergeser kehadapnya. Meski 
keduanya sudah berhadapan, An Ling masih saja menolak 
tatapan mata kaisar dan memilih menatap ke arah lain. 


"Baiklah! Kemarin aku sudah memberimu belati! Ini! Sayat 
leherku sekarang! Jika nyawaku bisa memang bisa mengusir 
semua kemarahanmu! Ayo cepat!" ujar kaisar menunjuk 
lehernya. 


Tanpa ragu, An Ling mengambil belati yang tegeletak di 
meja lalu mengarahkannya pada leher kaisar. 


"Hey! Kau bersungguh sungguh ingin melakukannya? Kau 
ingin membunuh suamimu sendiri? Padahal aku tadi hanya 
bercanda!" 


An Ling tersenyum sinis lalu menyarungkan kembali 
belatinya. "Tidak! Mana mungin aku melakukan hal itu! Jika 
aku melakukan hal itu hasilnya akan sama saja. Wilayah Mo 
tidak pernah bebas. Perebutan kekuasaan dan 
pemberontakan akan terjadi dimana-mana! Pemimpin 
agung mereka dihabisi oleh istri penyihirnya. Semua orang 
akan mengincar kehidupanku serta memendam dendam 
kusumat padaku. Mereka akan mengatasnamakan keadilan 
dan pembalasan darah kerajaan Guen. Negeriku, Kerajaan 
Ying akan menjadi sarasan utama penuntut balasan mereka 
atas kematianmu. Kehancuran akan terjadi dimana-mana. 
Rakyat yang tidak bersalah akan menjadi korban. Aku tidak 
ingin semua hal itu terjadi." 


"Kau cukup bijak Ling ling. Aku jadi semakin mencintamu!" 
goda kaisar berusaha memeluk An Ling. 


"Ah lepaskan!" 


Setelah berhasil lepas dari belenggu kaisar, An Ling 
membuka pintu dan beranjak keluar. "Kau mau kemana Ling 
ling?" 


"Membersihkan diri! Jangan mengikutiku!" 
"Aku akan menunggumu di kedai bawah!" 


"Baik!" 


KKK 


"Lama sekali Ling ling. Apa yang sedang dia lakukan?" 
gumam kaisar sesekali menyeruput teh dicangkir kecilnya di 
kedai penginapan lantai bawah. la sudah menunggu di 
tempat itu lebih dari dua jam. Namun sang istri belum juga 
datang. Makanan yang ada didepannya benar-benar 
mengujinya sekarang. Kaisar merasa lapar, perutnya sudah 
beberapa kali berbunyi meminta makanan. Jika ia tidak 
bersama seseorang, pasti sudah dari tadi ia menghabisakan 
semua makanan yang ada didepannya. Apalah daya, saat ini 
ia sedang berusaha membangun hubungan yang baik 
bersama An Ling. la tidak memiliki pilihan lain selain 
menahan ego perutnya. 


Tap tap tap! 


Terdengar suara langkah kaki dari tangga. Terlihat An Ling 
dengan hanfu sederhana berwarna putih dengan hiasan 
sederhana dirambutnya, berjalan mendekati kaisar. Angin 
malam yang menyeruak memasuki ruangan berhasil 
membuat rambut terurai An Ling bergoyang. Pemandangan 
itu berhasil membuat kaisar tidak berkedip selama beberapa 
detik. 


"Sudah lama?" tanya An Ling menyikap rok hanfu-nya lalu 
duduk berhadapan dengan kaisar. 


"Tidak. Aku baru saja datang. Tidak lama darimu tadi." 
ungkap bohong kaisar berusaha mencairkan suasana. 
"Baiklah! Selamat ma..." 


Pemandangan yang baru saja kaisar dapati benar benar 
diluar dugaannya. An Ling langsung memakan makanan itu 
dengan terburu-buru bahkan sebelum dirinya 
menyelesaikan kata-katanya. Namun bukan hanya hal itu 
saja yang menjadi perhatian kaisar. Gaya makan An Ling 
yang ia anggap aneh. An Ling langsung memakan 
makanannya dengan jari. Tidak menggunakan sumpit. 


"Zhen zhen, apa ada yang salah? Kenapa kau menatapku 
seperti itu?" 


"Tidak! tidak! Lanjutkan saja!" 
"Makanlah sesuatu! Jangan hanya diam seperti itu!" 


Kaisar hanya tersenyum tipis menatap An Ling yang 
memakan makanannya dengan lahap. 


Dia sama sekali tidak ada anggun anggunnya ketika makan! 
"Apa kau mau ikut?" 


"Kemana?" tanya An Ling dengan makanan yang masih 
penuh dimulutnya. 


"Festival Lampion!" 
"Baiklah, aku bersedia!" 


Dari arah lain terlihat Zhu Yu dengan hanfu berwarna 
kuningnya menuruni anak tangga. Tak sengaja ia melihat An 


Ling dan kaisar tengah menyantap makanan di meja kedai. 
la berusaha mengabaikan mereka berdua. Bagaimanapun 
juga, ia harus tetap menjaga diri dari orang asing. Apalagi 
mereka baru saja bertemu. Ia takut jika terlalu dekat dengan 
orang lain, misi kedatangannya ke Kerajaan Guen akan 
terbongkar. 


Meski berusaha menghindar tetap saja, ia tidak bisa lolos 
dari penglihatan An Ling. Tanpa ragu, An Ling langsung 
menyapa dan meminta Zhu Yu untuk makan bersama. 


"Nona Bai! Kemarilah! Ayo makan bersama kami!" ajak An 
Ling. 


Karena tidak memiliki pilihan lain, Zhu Yu terpaksa 
menyetujui permintaan An Ling. Mereka bertiga pun duduk 
di satu meja yang sama. 


"Terima kasih. Nona Yuan!" ujar Zhu Yu ketika menerima 
cangkir teh yang An Ling tuangkan. "Maaf merepotkan!" 


"Tidak perlu sungkan seperti itu, Nona Bai!" 


"Em, seharusnya saya yang harus mengajak anda berdua 
makan sebagai rasa terima kasih saya!" 


"Tidak perlu Nona Bai! Kami sama sekali tidak 
mengharapkan imbalan apapun. Anggap saja itu 
keberuntungan Nona Bai!" sambung kaisar. 


"Ngomong ngomong, anda berdua selalu bersama. Apakah 
dia..." tanya Zhu Yu. 


"Iya, dia adalah suami saya. Namanya Bao Zhen. Kami 
berasal dari Kota Shu Han. Kami berdua hendak pergi ke 
Kota Bai Ju untuk mengunjungi sanak saudara kami yang 
akan menikah," cerita singkat An Ling. 


"Jadi begitu. Pantas saja kelian berdua selalu bersama. 
Kalian sangat serasi!" 


Ternyata pria itu suaminya. Aku tidak menyangka gadis 
semuda ini sudah menikah. Sedangkan diriku... 


"Ah! Bagaimana kalau kita bersulang sebagai tanda 
pertemuan dan perkenalan kita!" ajak An Ling. 


"Baik!" 


Mereka bertiga saling mengangkat cangkir yang berisi teh 
lalu dalam sekali teguk mereka meminumnya. 


"Terima kasih. Maaf seharusnya saya memanggil Anda 
Nyonya dan Tuan Bao! Maaf, karena saya masih ada 
pekerjaan yang harus saya selesaikan. Jadi saya undur diri!" 
pamit Zhu Yu. 


"Semoga langit mempertemukan kita kembali, Terima kasih 
Nona Bai!" ujar An Ling ketika Zhu Yu mulai pergi 
meninggalkannya dari tempat itu. 


KKK 


"Malam ini sangat ramai!" ujar An Ling ketika 
penglihatannya menyusuri jalanan kota yang sesak dengan 
orang berlalu lalang dan lapak-lapak kecil pedagang. 


"Kau benar Ling ling! Hal ini benar-benar mengingatkanku 
pada masa kecilku. Ketika untuk pertama kalinya aku kabur 
dari istana bersama Gao, dan Ye Hua untuk melihat pesta 
kembang api di luar istana!" 


"Benarkah? Kau belum pernah bercerita itu sebelumnya! 
Kapan kapan ceritakan padaku ya!" 


"Tentu Ling ling!" 


"Melihat kembang api bersama pasti sangat menyenangkan. 
Apalagi dengan orang yang sangat kita sayangi." 


"Seperti sekarang. Saat bersamamu. Aku merasa sangat 
senang Ling ling.." 


"Berhentilah menggodaku!" 


"Baiklah! Baikalah! Lihat, ada toko pakaian! Ayo kita 
kesana!" kata Kaisar menunjuk toko bertuliskan toko 
pakaian Ji Shi di atas pintu. 


"Baik!" 


Pemandangan pertama yang mereka dapati adalah 
kumpulan wanita. Di toko itu banyak sekali wanita dan 
gadis-gadis yang tengah asyik memilih pakaian. Hanfu 
berwarna-warni dengan berbagai bentuk model terjajar 
banyak sekali di toko itu. 


Melihat anda seorang pria bermata biru, gadis-gadis itu 
berkumpul dan berbisik bisik. 


"Tampan sekali pria bermata biru itu..." puji seorang gadis 
ber-hanfu biru 


"Iya kau benar sekali, andai saja dia menjadi suamiku," 
ungkap seorang wanita dengan jepit rambut berbentuk 
kupu-kupu. 


"Tadi pria itu datang sendiri atau bersama orang lain ya? Jika 
dia sendiri, aku ingin menemaninya semalam," ujar gadis 
mengenakan hanfu merah yang tengah memegang kipas 
bermotif bunga persik. 


Merasa sedang dibicarakan, kaisar pun tersenyum menatap 
gadis-gadis yang tengah membicarakannya. Padahal 


senyuman itu sebenarnya ditunjukkan pada An Ling yang 
tengah memilih jubah tepat di belakang mereka. 


"Wah lihat itu! Senyumannya sangat manis sekali!" ujar 
wanita dengan jepit rambut berbentuk kupu-kupu. 


"Hari ini aku harus memilikinya!!!" kata gadis yang 
memegang kipas seraya berlari ke arah kaisar lalu 
menggandeng tangannya. 


"Tuan, apakah malam ini kau sendirian? Aku bersedia 
menemaimu malam ini hingga fajar esok!" goda wanita 
seraya menatap kaisar dengan penuh harapan. 


Kaisar sama sekali tidak menatap wanita yang 
menggandeng erat lengannya. la tetap terfokus pada 
istrinya yang tengah mencoba jubah berwarna putih. 


"Benarkah kau ingin menemaiku?" tanya kaisar dengan 
nada dingin. 


"Tentu saja tuan! Saya bersedia melakukan apapun untuk 
Anda!" 


"Saya pun bersedia tuan!" ujar seorang gadis lain yang ikut 
menggandeng tangan kaisar. Beberapa gadis pun mulai 
menghampiri kaisar. Namun dengan sekali genggaman, 
kaisar menampik semua tangan wanita yang ada di 
tubuhnya. 


la pergi meninggalkan wanita dan gadis gadis itu lalu 
menghampiri An Ling yang tengah membayar jubah putih 
pilihannya. 

"Ayo istriku, kita pergi!" 


"APA! Pria bermata biru itu sudah beristri?" 


bersambung 


Bagaimana perasaan Anda setelah membaca cerita di 
bab ini? 


1. Happy! 


. Terhibur 


. Lucu 


. Sedih 


2 
3 
4. Bersemangat 
5 
6. Hati berbunga bunga 
7 


. (Tulis sendiri)... 


EL 49 Kehangatan Bersama denganmu 


Hay hay... 

Alhamdulillah bisa up! 

Maaf lama... 

Niatnya aku mau up 2 hari sekali tapi kesibukan 
kegiatan sekolah memang ngga bisa dihindari, 
kunjungan ini itu... 

tes ini itu... 

Belum lagi speaker kelas yang berulang kali bilang 
number one... number two... number one hundred 
You know TOEIC? 


Yah itulah, kebut bahasa inggris semalam jadi ngga 
bisa up! 


Oke... cukup cuap cuapnya! 
Langsung aja... 
Happy reading... 


"Nona Zhu Yu! Saya berhasil mengumpulkan beberapa 
informasi tentang kaisar Guen dari beberapa pelayan istana 
dan pedagang kecil. Ini nona! Semuanya tertulis disana!" 
kata seorang pria yang merupakan orang orang Mindai yang 
ditugaskan melindungi Zhu Yu. Zhu Yu sengaja memutuskan 
bertemu diluar penginapan agar tidak menimbulkan 
kecurigaan. 


"Terima kasih!" ujar Zhu Yu menerima gulungan itu. "Kau 
boleh pergi!" 


"Saya undur diri!" 


Zhu Yu memutuskan untuk kembali ke penginapannya. 


aaa 


"Bukankah jubah ini terlihat sangat cocok untukku?" tanya 
An Ling dalam perjalanannya kembali ke penginapan. 


"Sangat cantik! Aku semakin menyukaimu!" 


"Issst!" gusar An Ling mencubit lengan kaisar. la benar- 
benar tidak bisa menahan kekesalannya lagi karena kaisar 
tidak hentinya menggodanya. "Sudah aku katakan berulang 
kali! Berhentilah menggodaku! Kenapa kau masih saja 
melakukannya?" ujar An Ling dengan pipi merah padam. 


"Lihat! Pipimu saja merah padam. Bukankah itu berarti kau 
menyukainya kan?" 


Kaisar mendekatkan wajahnya pada An Ling lalu mengecup 
sebelah pipinya. 


"Kau ini!" 


Kaisar berlari menghindari amarah An Ling dengan tawa 
yang tiada henti. Tanpa berpikir panjang An Ling pun 
mengejar kaisar yang terus menertawainya. Mereka 
berkejar-kejaran ditengah keramaian suasana festival dan 
orang orang yang berlalu lalang ke sana kemari. Beberpa 
pejalan kaki yang melihat hal itu pun memuji kemesraan 
mereka. 


Ling ling! Akhirnya! Kita bisa memulai hubungan ini dengan 
baik! 


"Lari kemana dia?" tanya An Ling melihat ke arah 
sekitarnya. 


Dari sebuah toko topeng yang tidak jauh dari tempat An 
Ling berada, terlihat kaisar tengah menyamar menjadi 


seorang pembeli. Ia pun berpura-pura melihat topeng 
dengan rupa dan berbagai bentuk. Sampai tak sengaja ia 
menemukan sebuah topeng yang berhasil mencuri 
perhatiannya. Kaisar pun membeli topeng itu lalu 
memakainya. 


Dari belakang dengan langkah pelan kaisar mulai mendekati 
An Ling. 


"Sebenarnya dia pergi kemana? Bagaimana jika dia 
tersesat?" 


Kaisar menepuk bahu An Ling. An Ling menoleh ke belakang 
lalu berteriak. Topeng mengerikan yang kaisar kenakan 
berhasil membuatnya terkejut. Kaisar segera melepas 
topeng itu hingga wajah tampannya terlihat. "Hey ini aku!" 


"Zhen zhen?" 


Seketika itu pula ekspresi raut wajah An Ling berubah. Ia 
murka sekarang. Kekhawatiran macam-macam yang ia 
pikirkan seolah-olah sia sia. "Kau ini! Membuatku khawatir 
saja!" 


"Maafkan aku. Sudahlah jangan marah lagi! Bagaimana jika 
kita berkeliling dulu kesana!" tawar kaisar seraya menunjuk 
jalan yang ramai yang dipenuhi kedai dan toko kecantikan. 


"Baiklah!" 


Mereka berdua berjalan menyusuri jalan itu seraya melihat- 
lihat keanekaragaman barang maupun jasa yang ditawarkan 
setiap lapak, kedai, maupun toko. Begitu memasuki tengah 
keramaian, An Ling langsung disambut oleh beberapa anak 
kecil yang langsung memberi sebuah bunga berwarna putih 
padanya. 


"Kakak cantik! Kami memberi bunga ini untuk kakak!" ujar 
seorang anak laki-laki berpakaian lusuh. 


"Tolong terima pemberian kami!" sambung seorang anak 
perempuan. "Jangan lupa memakainya ya, kakak!" 


An Ling menurunkan tubuhnya hingga ia sejajar dengan 
anak-anak itu. "Baiklah! Aku akan segera memakainya." ujar 
An Ling seraya mengelus rambut anak perempuan itu lalu 
menusukkan tangkai bunga itu di rambutnya. 


"Terima kasih kakak! Kakak terlihat lebih cantik dari 
sebelumnya! Kami pergi dulu kak!" 


"Tunggu!" 


An Ling segera pergi ke kedai makanan yang tidak jauh dari 
tempatnya. la membeli beberapa roti lalu memberikannya 
pada anak-anak itu. "Ini untuk kalian!" 


"Terima kasih kakak!" 


"Ya. Bagikan pada teman-temanmu lalu memakannya 
bersama-sama. Ingat, jangan berebut ya!" 


"Baiklah!" 


Anak-anak itu pergi. An Ling tersenyum mengantar 
kepergiaan anak-anak itu. 


"Mereka semua sangat lucu dan imut ya?" tanya kaisar yang 
kini berada di samping An Ling. 


"Iya." jawab An Ling singkat. 


"Kapan ya kira-kira... maksudku kapan kita memiliki 
makhluk lucu dan imut seperti mereka?" 


Mendengar hal itu An Ling langsung menoleh mentap 
bingung kaisar dalam kondisinya yang kehabisan kata-kata. 
la pun kembali memandang anak-anak itu yang mulai 
menjauh dari pandangannya. 


"Itu... mungkin... masih la...ma. Namun jika memang Tuhan 
sudah menghendakinya, aku tidak berbuat apa-apa," ujar 
An Ling dengan ragu. 


"Jadi, apakah kau sudah siap sekarang?" tanya kaisar 
dengan nada menggoda. 


"Siap untuk apa? Aku tidak mengerti! Ah sudahlah! Aku 
tidak ingin membicarakan hal itu!" 


DOR! 


"Ah itu! Pesta kembang apinya sudah di mulai!" ujar 
seorang ketika melihat kembang api. 


“Indah sekali!" puji An Ling. 


"Pesta lampion akan dimulai setelah ini. Kita harus segera 
mencari lampion sekarang!" 


"Zhen zhen benar! Ayo!" 


KKK 


Dikamar penginapannya, Zhu Yu membuka gulungan yang 
diberikan mata-matanya. Perlahan ia membaca isi gulungan 
itu. 


...Memiliki nama, kaisar Yashou. Tubuhnya tinggi dan 
berperawakan kekar. Dia nemiliki rambut hitam legam 
dengan tatapan setajam pisau. Dia juga memiliki mata 
berwarna biru dan dikenal dengan Zhen Yi sewaktu kecil... 


"Mata biru? Tatapan tajam? Zhen? Apakah dia... Tuan Bao 
Zhen? Tidak-tidak! Tidak mungkin dia. Jika dia seorang 
Kaisar negeri Guen, mengapa dia tidak tinggal di istana? Ini 
sungguh aneh! Tidak mungkin dia! 


Aku harus tiba di Shu Han untuk memastikannya!" 
DOR! 


"Pesta kembang apinya sudah dimulai ya? Ibu... kenapa saat 
ini hanya engkau yang terlintas dipikiran sekarang? Begitu 
pula Ibu Rou Xue... kenapa gadis itu begitu mirip 
dengannya? Aku harap itu hanya sebuah kebetulan," 


KKK 


"Tuan! kami butuh dua lampion. Apakah masih ada?" tanya 
kaisar pada seorang pria paruh baya berjenggot panjang 
berwarna putih. 


"Anak muda! Kau beruntung! Lampionnya memang tersisa 
dua. Ini silahkan!" 


"Terima kasih tuan!" 


An Ling mengambil kuas lalu menuliskan sesuatu disalah 
satu sisi lampion. Begitu pula kaisar. Setelah selesai 
menulisakan harapan, kaisar pun membayar lampion itu. 
"Ini tuan. Ngomong-ngomong, apakah disini ada tempat 
bagus untuk melihat pesta kembang api?" 


"Ah ada tuan! Dibelakang kedai saya ada jalan menuju bukit 
kecil. Disana ada sebuah kuil tua. Pergi saja kesana! Jangan 
takut. Ada banyak orang disana!" 


"Terima kasih tuan!" ujar kaisar seraya menggandeng erat 
tangan An Ling. 


Sesampainya  dibukit mereka disugukan dengan 
pemandangan indah yang luar biasa. Deretan lampion di 
terpasang di kedai kedai membentuk sebuah garis lurus 
yang indah dipandang dari ketinggian. An Ling dan kaisar 
bukan satu satunya pasangan yang ada ditempat itu. 
Banyak pasangan-pasangan lain yang hadir ditempat itu. 
Mereka duduk berdekatan dan saling bermesraan. 


"Ling ling, apakah kau tidak iri dengan mereka?" tanya 
kaisar. 


"Iri dalam hal apa? Sudahlah! Jika itu pertanyaan tidak 
penting aku tidak akan menjawabnya! Aku hanya ingin 
melihat kembang api!" 


Kaisar pun memilih diam daripada melihat istrinya 
memasang wajah marahnya. Beberapa kali ia melihat An 
Ling tersenyum kagum melihat kembang api. la merasa 
benar-benar merasa senang. Suasana dan kehangatan 
seperti ini mana bisa ia rasakan setiap waktu? Terbebas dari 
istana dan menjalani kehidupan seperti rakyat biasa. Benar- 
benar menyenangkan. 


Kembang api terakhir tanda berakhirnya pesta kembang api 
sudah diluncurkan. Semua orang menyiapkan lentera 
mereka. Dalam beberapa saat lentera dari bawah mulai 
berterbangan. Mereka yang berada di bukit pun mulai 
menyusul. 


An Ling dan kaisar mulai menerbangkan lentera mereka lalu 
menyatukan kedua tangan mereka dan berdoa agar 
keinginan yang mereka tulis dilampion itu bisa terkabul. 


Tak berselang lama setelah itu, orang-orang mulai pergi dari 
tempat itu. Selain karena hari yang sudah mendekati 
tengah malam, hawa dingin pun mulai bertiup menggores 
kulit. 


Kaisar masih menatap kosong lampion-lampion yang mulai 
berterbangan di langit. Ingatannya kembali pada sosok- 
sosok dalam kenangan pahitnya. Mindai dan Pangeran Gao. 
Kini dua orang itu tidak ada disampingnya. 


An Ling membenarkan kembali jubahnya berusaha 
menghalau hawa dingin yang mulai mencari celah untuk 
menyentuh kulitnya, "Hari semakin larut, udara semakin 
dingin. Kita harus kembali ke penginapan sekarang!" 


"Tunggu Ling ling!" Rengkuhan tangan kekar kaisar yang 
melingkari tubuhnya berhasil menahannya hingga 
langkahnya harus berhenti. Kaisar mendekatkan dirinya 
pada telinga An Ling lalu berbisik, "Jangan tinggalkan aku! 
Temani aku sebantar saja..." 


An Ling menyentuh tangan yang melingkar pada tubuhnya 
dan membelainya lembut. "Aku tidak akan pergi. Bukankah 
aku bersamamu sekarang," 


"Memang sekarang kau sedang bersamaku. Tapi entah 
untuk hari ini, seterusnya, atau... hanya sekarang saja. 
Dunia tidak bisa ditebak. Kebersamaan ini ingin aku rasakan 
setiap waktu. Setiap detik, setiap menit, setiap jam, setiap 
hari, setiap bulan, dan setiap tahun hingga maut yang 
hanya bisa memisahkan. Jangan pernah tinggalkan aku 
sendiri. " 


"Yang mulia..." ujar An Ling ditengah tangis kecilnya. 


"Aku hanya ingin bebas seperti ini selamanya, bersamamu... 
Aku sungguh mencintaimu," 


la menyentuh tangan kaisar lalu membalikan tubuh dan 
menatap pria itu lembut. 


An Ling membelai wajah kaisar dan berkata, "Aku tahu. 
Semua hal yang terjadi hari ini mengingatkanmu pada 
kenangan pahitmu... tapi... kita tidak bisa mengenang 
kenangan itu yang justru membuat kita semakin sedih. Kita 
harus bisa belajar dari semua kegagalan itu, agar lebih baik 
dimasa depan. Jadi jangan bersedih lagi. Aku disini. Aku 
tidak akan meninggalkanmu." 


"Ling ling..." 


Kaisar memeluk An Ling erat. An Ling hanya bisa diam 
sesaat sebelum air matanya mulai berjatuhan. Tangannya 
mulai merangkak ke punggung pria itu. Membalas 
pelukannya. Rasa hampa yang pria itu rasakan seolah 
berhasil tersalurkan melalui pelukan itu. Rasa kesedihan 
ketika keluarga yang disayangi mulai meninggalkannya 
perlahan. An Ling teringat pada ayahnya dan ibundanya. 
Mungkin seperti itulah nasib yang harus mereka terima 
hingga keduanya terikat benang merah takdir yang 
mengikat mereka agar hidup bersama. An Ling perlahan 
mulai membuka hatinya dan memahami kaisar secara 
perlahan. 


"Terima kasih Ling ling," 


bersambung 


Nama asli: Tian Zhu Yung 

Nama singkat: Zhu Yu 

Nama samaran : Bai Xin 

Usia: 31 th 

Asal negara: Kerajaan Tian 
Keturunan : Raja Jing dan Selir Yung 


An Ling, 21 th 


Zhen Yi, 28 th 


Bagaimana perasaan anda setelah membaca chapter 
ini? 


1. Terhibur 

2. Gak sabar baca chapter selanjutnya 
3. Sedih 

4. Lucu 

5....(isi sendiri) 


Saya sebagai author, eh... manusia dibalik kedok 
nama arahime meminta maaf pada semua pembaca 
maupun author-author yang membaca cerita ini... 


Maafkan saya bila banyak kesalahan yang disengaja 
maupun tidak disengaja pada kalian semua. Pada 
hakikatnya manusia tempatnya salah termasuk saya 
juga... 


Dimaafkan kan? 


Selamat menunaikan ibadah puasa bagi yang 
menjalankan!!! 


Besok puasa 
jangan lupa sahur ya! 


Thank you so much 


Xie Xie... 


EL 50 Aku Mencintainya 
Selamat membaca 


Setelah perjalanan yang lumayan lama, akhirnya mereka 
kembali ke penginapan dengan selamat. Zhu Yu tak sengaja 
melihat An Ling dan kaisar kembali dengan wajah lelah 
ketika ia sedang membeli makanan di kedai bawah. "Mereka 
sudah kembali," 


"Hati-hati," himbau An Ling membantu kaisar duduk ditepi 
ranjang. 


"Terima kasih!" balas kaisar. 


"Beristirahat dengan nyenyak. Selamat tidur!" ujar An Ling 
menepi dari tepi ranjang. 


"Kau mau kemana?" tanya kaisar sambil memegang tangan 
An Ling hingga An Ling terpaku dalam posisinya yang masih 
berdiri. 


"Aku lelah. Aku ingin beristirahat!" 


Kaisar melirik sebuah kursi panjang yang ada di sudut 
ruangan. la mengerti apa yang akan An Ling lakukan. Kaisar 
menarik tangan An Ling hingga ia kini duduk disamping 
kaisar. 


"Semua hal yang terjadi hari ini, Aku tidak akan 
melupakannya. Terima kasih, Ling ling." 


Tangan kanan kaisar perlahan merayap meraih tangan An 
Ling lalu menggenggamnya lembut. "Aku percaya, kau tidak 
akan pergi meninggalkanku. Aku percaya padamu," 


"Terima kasih atas kepercayaanmu yang mulia, Ling ling 
tidak akan mengecewakanmu. Aku berjanji!" 


"Baiklah. Aku pegang kata-katamu. Aku berjanji akan selalu 
melindungimu dan membuatmu bahagia Ling ling. Entah itu 
ketika aku mengenakan jubah kebesaranku, atau pakaian 
sederhana ini. Aku berjanji..." 


Kedua insan itu saling melempar senyum. Entah mengapa 
hati An Ling bergetar begitu mendengar janji yang kaisar 
ucapkan. Seperti ada rasa tenang dan nyaman yang begitu 
menenangkan ketika berada disampingnya. Apa yang ada 
dihadapannya sekarang adalah Zhen Yi. Dan apa yang ia 
lihat di istana adalah Kaisar Yashou dengan sifat kejamnya. 
An Ling menyadari bahwa suaminya memiliki dua sisi yang 
berbeda. 


Kaisar merebahkan kepalanya di pangkuan An Ling. "Yang 
mulia ini..." 


"Sebentar saja Ling ling... biarkan aku menikmati rasa 
ketenangan ini lebih lama." balas kaisar lirih. 


Setelah keluar istana, An Ling menyadari banyak hal 
tentang kasiar. Jika mengenakan jubah kebesarannya, ia 
terlihat gagah berani, agung dan terlihat tidak mengenal 
takut. Tapi dengan pakaian sederhananya, An Ling 
menyadari bahwa kaisar sebenarnya hanya laki-laki biasa 
yang masa kecil serta masa mudanya memperoleh luka 
besar yang masih menganga hingga sekarang. Kekosongan 
dan kehampaan dihatinya seolah membuatnya terpaksa 
berperilaku kejam agar semuanya tetap setia dan tidak ada 
yang meninggalkannya. Namun justru karena itu 
peperangan terus terjadi. 


Kaisar memejamkan matanya. Air matanya perlahan 
mengalir dari sudut matanya. An Ling bisa merasakan air 


mata itu mengalir membashi hanfu-nya. 


An Ling menatap kembali wajah damai kaisar yang tidur 
dipangkuannya. Wajah itu terlihat sangat rapuh dan lemah. 
"Dibalik wajah tangguh sekaligus kejam, terdapat sebuah 
rasa hampa yang luar biasa. Kekosongan yang kau rasakan, 
entah mengapa aku bisa merasakannya lebih dalam 
sekarang," ujar An Ling seraya membelai wajah kaisar. 


"Kau terlihat kuat diluar namun ternyata kau sangat rapuh 
didalam, yang mulia." An Ling mengelap air mata kaisar 
dengan sapu tangannya. "Kau bodoh! Kau egois! Kau tidak 
mau membagi kesedihanmu pada orang lain. Padahal aku 
bersedia, menjadi pendengar semua ceritamu. Karena aku 
sudah membuka hatiku untukmu, yang mulia. 


Iya, berulang kali kau mengungkapkan cinta padaku. 
Bodohnya aku karena selalu mengabaikannya. Sekarang 
biarlah dunia mendengarkan jawabannya sekarang. Aku 
juga mencintaimu, yang mulia... entah itu secara sadar atau 
tidak sadar, hatiku selalu meneriakkan namamu. Maafkan 
aku karena selalu menghindar dari kenyataan itu." 


An Ling memindahkan kepala kaisar ke bantal. Ia 
mengambil selimut lalu menariknya hingga menutupi tubuh 
kaisar. la menatap kembali wajah kaisar yang masih tertidur 
pulas lalu mengecup keningnya. 


la duduk dilantai tepat samping ranjang. An Ling 
memutuskan untuk mengawasi kaisar. la juga ingin 
menikmati suasana ketenangan sepertinya. 


Diluar kamar kaisar dan An Ling terlihat Zhu Yu tengah 
menempelkan telinganya dipintu. "Apa-apaan ini! Kenapa 
aku tidak mendengar apapun? Bagaimana aku bisa 
menyelidikinya!" 


Zhu Yu berinisiatif mengambil beberapa buah segar dan 
makanan di dalam kamarnya. Zhu Yu mengedarkan 
pandangannya mencari benda yang pantas ia jadikan piring 
untuk buah-buahan yang akan ia berikan pada An Ling. 
Lantaran ia tengah perjalanan jauh, Zhu Yu tidak membawa 
barang yang terlalu banyak. Tapi hanya ada satu barang 
khusus yang selalu ia bawa. Piring peninggalan Kerajaan 
Tian. Piring emas dengan dekorasi indah berbalut perak 
dengan nama Kerajaan Tian di alasnya. 


Karena ia tidak punya banyak waktu sampai esok, Zhu Yu 
segera mengantarkan buah-buahan itu. la mengetuk pintu 
kamar beberapa kali namun tidak ada jawaban. 


Didalam ruangan, An Ling meraskan ada suara ketukan 
keras dan seseorang yang beberapa kali memanggil 
manggil nama Tuan Bao. Karena An Ling tidak merasa enak 
bisa mengganggu tidur kaisar, ia pun memutuskan untuk 
membukakan pintu itu sendiri. 


Hingga ketukannya yang ke tujuh barulah ada seseorang 
yang membukanya. Zhu Yu berharap orang itu adalah Bao 
Zhen. Ternyara yang keluar adalah nyonya Bao. 


"Nyonya Bao!" sapa Zhu Yu dengan nada rendah. 


"Maaf nona, suami saya sudah beristirahat. Memangnya ada 
apa Nona Bai Xin? Apakah ada hal serius yang terjadi?" 


"Maaf mengganggu waktu nyonya Bao. Ini, saya ada sedikit 
buah dan makanan. Anggap saja ini sebagai hadiah 
perpisahan pada Anda berdua. Besok saya akan pergi pagi- 
pagi sekali untuk melanjutkan perjalanan. Jadi maafkan 
saya bila memberikannya diwaktu yang kurang tepat, " kata 
Zhu Yu menyerahkan piring berisi buah dan makanan itu 
pada An Ling. 


"Ah terima kasih! Maaf merepotkan!" 


"Tidak apa-apa! Saya mohon pamit, Nyonya Bao. Tolong 
sampaikan salam saya pada Tuan Bao juga! Semoga langit 
bisa mempertemukan kita lagi." 


Zhu Yu kembali ke kamarnya dengan wajah kecewa. 
"Kenapa Nyonya Bao yang membukakan pintu? Tidak! Aku 
tidak boleh menyerah! Setelah aku sampai di Shu Han dan 
berhasil mengumpulkan data kerajaan, aku akan 
menyelidiki kalian! Tunggu saja nanti..." 


bersambung 


see you next chapter... 


EL 51 Mengakuinya 


Mau up double ketabrak tugas... 
Wah kudu sabar... 
Jadi up 1 aja deh... 


Selamat membaca... 


Seorang anak laki-laki berumur 6 tahun tengah berjalan 
dalam keadaan bingung menatap situasi sekitarnya. Anak 
itu tidak sendiri, ia berjalan dituntun oleh seorang wanita 
ber-hanfu putih yang sama sekali tidak ia kenal. Hutan yang 
mereka lewati benar-benar sangat menyeramkan. Sinar 
rembulan tidak bisa membantu menerangi jalan mereka, 
kini hanya sebuah obor api yang dipegang wanita iu sebagai 
satu-satunya sumber cahaya mereka. 


"Kakak, aku takut..." 


"Kau tidak perlu takut. Kakak ada disini. Sebentar lagi kita 
sampai ditempat yang aman. Kita harus cepat sekarang!" 
ujar wanita itu berusaha menenangkan anak kecil itu. 


"Ayo kejar mereka!" 


Sayup-sayup suara itu terdengar mendekat berbarengan 
dengan suara tapak kuda yang menghentak keheningan 
malam. 


"Mereka sudah dekat! Ayo! Kita harus cepat!" 


Wanita itu tidak memiliki pilihan lain. Ia menarik tangan 
anak kecil itu dengan kasar agar lebih cepat berlari. Namun, 
tenaga lari kuda dan manusia sangatlah berbeda. Akhirnya 
mereka beruda terkepung. 


"Nyonya, serahkan anak itu jika nyonya ingin selamat!" ujar 
seorang pria bercadar dari atas kuda. 


"Tidak! Aku tidak akan pernah membiarkan kalian 
menyentuh anak ini!" 


"Begitu! Jangan salahkan kami jika harus menggunakan 
kekerasan... Nyonya Rou Xue..." 


"Aku tidak takut!" 
"Serang!" 
Jleb! 


"Arghhh!!!" rintih wanita itu ketika pedang dari orang itu 
berhasil menembus tubuhnya. 


"Kakakkk!" 
Kak 
"Kakakkk! Tidak!" 


"Kau sudah bangun?" tanya An Ling menghampiri kaisar 
yang terengah-engah ketika terbangun dari tidurnya. "Apa 
kau bermimpi buruk?" 


"Mimpi itu... datang lagi..." 


An Ling berinisiatif mengambil sapu tangan untuk mengelap 
Keringat kaisar dan air putih. "Ini Minumlah!" 


"Terima kasih!" 


"Mimpi seperti apa? Bisakah kau ceritakan padaku?" 


Kaisar meminum air itu dalam sekali tegukan. la meletakan 
cangkir itu di meja lalu berkata, 

"Sebenarnya itu bukan mimpi. Itu kejadian nyata. Ketika 
usiaku 6 tahun, seorang wanita misterius menyelamatkanku 
dari mata-mata negara Zhao yang ingin melenyapkanku. 
Aku berhutang nyawa padanya. Dia mengorbankan dirinya 
untuk melindungiku..." 


"Lalu... bagaimana keadaan wanita itu sekarang? Apakah 
dia masih hidup?" 


"Aku tidak tahu, Ling ling. Kejadian itu sudah sangat lama 
sekali. Aku tidak tahu dimana keberadaannya." 


An Ling mengelus punggung kaisar berusaha 
menenangkannya. la pun berkata, "Sudahlah, setelah 
masalah ini selesai kita akan mencarinya. Bagaimana?" 


"Baiklah! Asalkan mencarinya bersamamu, aku pasti 
menyetujuinya..." balas kaisar dengan mengedipkan 
matanya. "Ling ling, bolehkah aku..." 


Kaisar mendekatkan wajahnya pada An Ling dengan 
mengerucutkan bibirnya. An Ling panik, ia berusaha 
menghindari hal itu dengan memundurkan tubuhnya. 
Hingga pelariannya habis. Ujung ranjang menjadi tempat 
terakhirnya sekarang. Tangannya bergerak mencari sesuatu 
untuk menghalangi kaisar. Terlambat. Kaisar sudah terlalu 
dekat dengannya. Hingga akhirnya tangan kanannya 
berhasil buah pear pemberian Bai Xin. Dengan gerakan 
kilat, An Ling menempelkan buah itu pada bibir kaisar. 
Berhasil. Gerakan kaisar terhenti. An Ling bisa sedikit 
bernapas lega sekarang. 


Kaisar terkejut bukan kepalang. An Ling bisa menghindari 
kecupannya dengan perantara buah kali ini. Perutnya pun 


berbunyi. Dengan wajah sedikit kesal, ia menggingit buah 
pear dari tangan An Ling lalu merebutnya. 


"Kau benar-benar istri yang sangat pengertian. Kau tahu 
kalau aku sedang lapar sekarang," 


An Ling menanggapinya dengan tawa kecil. la bangkit dari 
ranjang lalu melanjutkan aktivitasnya mengemasi barang- 
barangnya. 


"Oh iya, dari mana buah ini? Aku tidak merasa membelinya 
maupun membawanya..." 


"Buah ini pemberian dari Nona Bai Xin. Nona Bai memberi 
buah-buahan ini sebagai salam perpisahan. Dia pergi pagi- 
pagi sekali tadi. Dia juga menitipkan salam untukmu, terima 
Kasih, semoga langit dapat mempertemukan kita kembali. 
Begitu katanya," 


Perhatian kaisar tercuri pada piring yang menjadi tempat 
buah-buahan. Piring itu begitu aneh terlihat baginya, 
apalagi untuk dimiliki oleh seorang perempuan biasa seperti 
Bai Xin. "Ling ling, apakah piring buah itu milik Nona Bai?" 


"Ah aku lupa belum mengembalikannya!" ujar An Ling 
menepuk jidatnya. "Iya, Piring itu milik Nona Bai. Kenapa? 
Apa ada masalah?" 

"Piring emas seperti ini biasanya hanya dimiliki keluarga 
kerajaan. Aku tidak yakin jika orang biasa bisa memiliki 
benda semacam ini, kecuali..." 

"Kecuali apa?" 


"Perampok atau bandit istana..." 


"Sudahlah tidak usah terlalu dipikirkan! Sekarang, Zhen 
zhen harus membantuku mengemasi barang-barang ini! 
Cepat!" 


"Kau berani memerintahku?! Aku ini seorang kais..." 


"Kau sendiri yang mengatakan hanya ada Zhen zhen dan 
Ling ling disini," balas An Ling menatap kaisar dengan raut 
wajah kesal. Melihat respon wajah kaisar yang biasa-biasa 
saja, An Ling pun membalikkan badan membelakangi kaisar 
yang menatapnya sambil tertawa. 


"Jangan marah lagi, aku tidak serius dengan perkataanku 
tadi." Kaisar melangkahkan kakinya mendekati An Ling. Ia 
tatap sejenak wanitanya dari belakang lalu mendekap 
tubuhnya. "Sudah sepantasnya seorang suami dan istri 
saling membantu. Bukankah begitu?" 


An Ling merasa rengkuhan dari tangan kaisar yang 
melingkari tubuhnya begitu nyaman. Nyaman sekali hingga 
ia ingin membenamkan dirinya didalam pelukannya. An 
Ling memejamkan mata merasakan hangatnya dekapan 
kaisar. Berulang kali ia menutup dan membuka matanya. 
Apalagi ketika kaisar mengecup rambutnya. Tiba-tiba 
tubuhnya terasa panas. 


Diluar penginapan terlihat Yang Yang dan beberapa 
pasukannya turun dari kudanya. Mereka datang menjemput 
kaisar dan sang selir sekaligus memberitahu mereka bahwa 
jalan yang akan mereka lalui sudah aman dan bebas dari 
gangguan. Yang Yang memasuki penginapan. Tanpa panjang 
lebar ia langsung mengutarakan niatnya untuk bertemu 
sang majikan dan nyonyanya pada sang penjaga 
penginapan. Yang Yang pun langsung diantar menuju kamar 
yang disewa majikannya. 


"Ling ling," 


"Hem..." jawab An Ling mengelus tangan kaisar yang 
melingkari tubuhnya. 


"Aku selalu mengutarakan cintaku padamu berulang kali. 
Namun tidak ada jawaban sedikitpun darimu. Sekarang 
biarkan aku yang bertanya, Apakah kau juga mencintaiku?" 


"Apakah harus aku jawab sekarang?" 

"Tentu saja!" 

"Bagaimana jika aku menjawab tidak?" 

"Aku akan tetap mencintaimu," 

"Aku mencintaimu!" jawab An Ling dengan cepat. 


"Apa? Apakah aku tidak salah mendengarnya? Coba 
katakan sekali lagi..." kata kaisar dengan wajah berbinar. 


"Tidak akan! Aku tidak akan mengulanginya!" balas Ling 
ling memalingkan wajahnya berusaha menutupi rasa 


gugupnya. 
"Ling ling..." panggil kaisar dengan lembut. An Ling 
menengok kebelakang. 

Cup! 


An Ling begitu terkejut ketika mendapat hadiah kecupan 
lembut dari kaisar. la memejamkan matanya. Tubuhnya 
mendadak kaku. 


"Yang mulia, hamba akan melapor bahwa..." 


Betapa terkejutnya Yang Yang mendapati pemandangan 
manis dari sepasang kekasih yang sedang memadu kasih 
itu. la segera menunduk menghindari pemandangan yang 


kurang pantas dilihatnya itu. Apalagi tuannya adalah 
seorang kaisar. Tentu ia harus menjaga martabat tuannya 
dan dirinya sendiri. 


Menyadari kehadiran Yang Yang, An Ling segera melepaskan 
diri dari kaisar. la pun kembali mengemas barangnya yang 
belum ia kemas. Wajah memerahnya benar-benar tidak bisa 
ditutupi. 


"Apa yang ingin kau laporkan? Katakan!" tanya kaisar 
dengan nada tegas seolah-olah tidak terjadi apa-apa. 


"Jalan yang akan dilalui Anda untuk melanjutkan perjalanan 
sudah aman, kami sudah mengeceknya dari segi keamanan 
dari musuh maupun dari geografisnya sendiri, yang mulia," 


"Bagus! Siapkan pasukan! Kita akan berangkat sekarang!" 
"Baik!" 


Yang Yang pergi. An Ling kembali menatap kaisar dengan 
malu. la berkata, "Apakah Yang Yang melihatnya tadi?" 


"Sepertinya begitu. Jika sudah sampai di istana akan aku 
beri dia hukuman yang berat." 


"Sttt! Kau ini selalu saja begitu! Menghukum Yang Yang 
sama saja kau memotong tangan kananmu sendiri. Meski 
Yang Yang akan menderita luka karena dihukum, aku yakin 
kau juga akan ikut terluka karena tidak ada yang 
melindungimu nanti. Jadi jangan lakukan hal itu ya. Kau 
berjanji padaku..." 


Kaisar mengangkat tangannya lalu mengusap kepala An 
Ling. "Baiklah. Aku berjanji tidak akan menghukum, Yang 
Yang. Bagaimana jika kita melanjutkan perjalanan 
sekarang?" 


"Ayo! Aku sudah siap dengan pedang ini!" ujar An Ling 
seraya mengangkat padang Shu Han dihadapannya. 


"Ayo! H 
bersambung 


Apa yang Anda rasakan setelah membaca bab cerita 
ini? 


. Terhibur 
. Senang 
. Lucu 


1 
2 
3 
4. Hati berbunga-bunga 
5. Sedih 

6 


. (Isi sendiri) 


EL 52 Cemburu 
Haiii! 


Edisi ulang tahun yey! 
XX y.o 


Selamat membaca! 


Diluar penginapan, Yang Yang berulang kali tersenyum dan 
tekekeh kecil mengingat pemandangan manis yang tak 
sengaja ia lihat. Kaisarnya tengah jatuh cinta. Betapa 
tekejutnya Yang Yang ketika melihat respon kaisar setelah 
menyadari kehadirannya. Seperti tidak terjadi apapun. 
Sedangkan sang selir yang tidak bisa menyembunyikan rasa 
malunya hanya bisa membalikan badan membelakangi 
kaisar dan dirinya yang tengah menghadap melapor. 


"Baguslah. Dengan mengeratnya hubungan mereka, aku 
harap penerus Kerajaan Guen akan segera lahir... 


Mereka berdua tengah berbahagia sekarang. Sedangkan 
diriku... kapan aku bisa memiliki seorang... istri...?" 


"Suatu hari nanti! Kau hanya perlu berusaha!" ujar An Ling 
yang tiba-tiba berada disamping Yang Yang. 


"Ah! Selir Li, mengejutkanku saja!" 


"jangan bimbang. Jodoh, rezeki, dan kematian sudah diatur 
oleh Tuhan. Tinggal kita berusaha untuk bisa mendapatkan 
yang terbaik." 


"Apa yang anda katakan memang benar, Selir Li!" 


"Jika sudah tiba waktunya semuanya memang terasa indah. 
Jadi, kita perlu menikmatinya saja. Masa dimana kita sendiri 
dan masa ketika seseorang yang ditakdirkan Tuhan sudah 
datang di kehidupan kita." 


Kaisar keluar dari pintu penginapan. Dahinya menyerit 
membentuk garis liku ketika melihat istrinya tengah asyik 
berbincang dengan pengawal pribadinya. 


"Selir Li, Apakah anda percaya pada takdir?" 


"Aku percaya semua yang terjadi padaku sudah ditentukan 
Tuhan. Entah sedih atau bahagia, Tuhan memiliki rencana 
indah dibalik semua itu. Itulah yang aku rasakan." jawab An 
Ling menerawang padangannya ke langit biru. 


"Ehem... ehem..." batuk kecil kaisar yang sebenarnya ia 
tunjukan pada Yang Yang agar menjauh dari istrinya. 


"Tuan..." sapa Yang Yang yang langsung dijawab anggukan. 
"Baik!" Yang Yang undur diri lalu menyiapkan pasukannya. 


Kaisar membantu An Ling menaiki kudanya, namun kali ini 
bukan kuda yang biasa ia naiki melainkan kuda kaisar. 


"Aku tidak suka melihatmu berdekatan dengan pria lain! 
Maka dari itu... aku ingin berkuda berdua denganmu," desis 
lirih kaisar ketika membantu An Ling menaiki kudanya. 


Senyum dan tawa kecil pun tersungging indah di bibir An 
Ling. Bagaimana bisa kaisar cemburu padanya? la hanya 
sedang berbicara biasa dengan Yang Yang. Kenapa dia 
menanggapinya berlebihan seperti itu. 


Perjalananpun dilanjutkan. Kaisar memimpin, diikuti oleh 
Yang Yang dan pasukannya. 


KKK 


Kuda Zhu Yu mulai menjajaki jengkal demi jengkal tanah ibu 
kota Kerajaan Guen, Shu Han. Suasana ramai di kota itu 
sedikit mengingatkannya pada kerajaan tempat ia 
dilahirkan, Kerajaan Tian, yang kini sudah bergabung 
dengan wilayah kekaisaran Guen. 


Kerajaan Tian sendiri sudah hancur lebur tiada bekas 
sedikitpun. Seluruh keluarga kerajaan di bantai habis oleh 
pendekar hebat andalan dari Kerajaan Guen. Hanya Zhu Yu 
lah, satu satunya keturunan Kerajaan Tian yang berhasil 
selamat dari insiden pembantaian itu. la bisa selamat dari 
pembantaian itu karena diselamatkan oleh seorang wanita 
berhati mulia yang kemudian mengangkatnya sebagai 
seorang anak. la tahu, wanita itu lebih pantas menjadi 
kakaknya. Namun karena sifatnya yang begitu lembut 
seperti ibundanya, Selir Yung membuat Zhu Yu kecil 
terlanjur memanggilnya ibu. Wanita itupun sama sekali 
tidak keberatan dipanggil seperti itu. Hubungan mereka 
sangat dekat, sampai wanita itu harus pergi ke Kerajaan 
Ying tanpanya. Setahun kemudian, la kembali kembali ke 
Kerajaan Guen dengan membawa seorang bayi perempuan 
bernama Jian Ling. Zhu Yu kecil tentu sangat senang. la 
menganggap Jian Ling seperti adik kandungnya. 


"Shu Han? Dulu tempat ini bagian negeri Tian. Ayah... 
ibunda... percayalah... aku akan mengembalikannya seperti 
dahulu lagi. Aku tahu itu sulit. Tapi aku percaya dengan 
bantuan Nyonya Mindai, semua akan terwujud. 


Dan Jian Ling, dimanakah dirimu sekarang? Aku ingin 
bertemu denganmu. Tapi sebelum itu aku harus 
menyelesaikan misi ini. Aku harus ke istana sekarang!" 


Zhu Yu menarik tali kekang kudanya bergerak menuju 
istana. Mendapati tamu asing dan tidak dikenal, prajurit 
penjaga pintu menghadangnya. "Maaf Nona, dari mana asal 
anda dan apa tujuan anda datang kemari? Bisakah anda 
tunjukan dokumen atau surat perintah resmi untuk 
memasuki istana?" 


"Gawat, Kenapa Nyonya Mindai tidak memberitahuku soal 
hal ini?" batin Zhu Yu. "Penjagaannya sangat ketat, tidak 
seperti kerajaan lain pada umumnya. Bagaimana ini?" 


Dari dalam istana terlihat seorang dayang senior yang 
berlarian mendekat. Dayang itu langsung menegur sapa 
Zhu Yu dengan sangat akrab. "Nona Bai! Lama tidak 
bertemu!" ujar Dayang itu. 


Zhu Yu terlihat bingung namun sebisa mungkin ia bersikap 
wajar. la sama sekali tidak mengenal dayang itu, namun ia 
yakin dia adalah orang yang sudah Mindai persiapkan untuk 
membantunya memasuki istana. 


"Lama tidak bertemu! Bagaimana keadaan keluarga Bibi?" 
tanya Zhu Yu meyakinkan para prajurit. 


"Semuanya baik-baik saja! Maaf hanya bisa menemuimu 
ditempat seperti ini. Aku belum bisa mengambil cuti 
kerjaku," 


"Tidak apa-apa, Bibi," 
"Apakah mereka menyakitimu?" 
"Tidak!" 


Dayang Senior itu mengeratkan gigi nya. la berbalik 
menatap prajurit itu lalu berkata, "Apa yang kalian lakukan? 
Kalian mencurigai dan hendak menangkapnya karena 


diduga penyusup? Dengar ya, Dia ini Tabib Bai, tabib muda 
yang menyelamatkan keluargaku! Aku berhutang budi 
padanya! Karena itu aku yang akan menjamin keselamatan 
dan keamanannya! Kau tahu wabah di Bai Ju kan? Dia salah 
satu tabib yang bekerja disana. Jadi lepaskan dia!" 


"Tidak! Siapapun orang asing yang berusaha memasuki 
wilayah tanpa izin atau dokumen perintah akan kami 
tangkap!" 


"Ini... apakah cukup?" Dayang itu menyelipkan beberapa 
untai koin emas di saku baju prajurit. 


"Baiklah! Kau boleh masuk! Jika urusanmu sudah selesai, 
cepat pergi ya!" 


"Terima kasih tuan!" 


KKK 


"Maaf jika tindakanku terlambat. Nyonya Mindai baru saja 
memberitahuku beberapa hari yang lalu tentang 
kedatangan anda, putri..." ujar dayang senior itu seraya 
berjalan mengantar Zhu Yu ke tempatnya bekerja. 


"Tidak perlu memanggilku putri, panggil saja namaku, Bai 
Xin. Sebelum anda mengaku pun, saya sudah tahu kalau 
anda adalah mata-mata Nyonya Mindai." 


"Nyonya Mindai adalah majikan saya dulu. Saya pelayan 
pribadinya. Sebelum Kaisar Ming mengusirnya dari Guen, 
saya selalu mendampingi beliau. Nyonya Mindai... dia tidak 
jahat. Sebenarnya beliau hanya ingin bersama putranya 
kembali. Membangun Guen dengan cita-citanya yang sudah 
ia pupuk sejak lampau. Namun, Kaisar Ming menganggap 
keinginan Mindai sebagai ancaman menggulingkan 
kekuasaannya. Hingga Kaisar Ming memutuskan 


melepaskan Mindai dan mengembalikannya ke Kerajaan 
Ying," 


"Begitu. Ngomong ngomong aku harus memanggilmu..." 


"Rong Ju!" 


KKK 


Disebuah rumah teduh, Mindai duduk terdiam menatap 
sebuah Guzheng (kecapi) yang tergeletak di tengah 
ruangan. la menyentuh senar dawai benda itu. Ingatannya 
kembali ketika ia berada di Guen. Dimana ia Kaisar Ming 
menemukannya di suatu tempat di luar istana karena 
tertarik dengan suara permainan Guzheng nya. 


"Zhen... Ming... ingatkah kau hari itu? Dan apakah kau ingat 
hari dimana aku meningalkanmu? Semua seperti mimpi. 
Mimpi buruk yang tidak pernah aku impikan." 


Mindai membawa benda itu lalu menaruhnya atas meja. 
Perlahan ia memetik dawai Guzheng dan memainkan lagu. 


Dari luar terlihat beberapa orang berkuda tengah berdiri 
kaku, takjub akan suara permainan Guzheng. Pemimpin dari 
orang itu memasuki rumah Mindai lalu segera mencari 
sumber suara. 


"Permainan yang indah Nyonya Mindai! Bagaimana kabar 
anda?" 


"Selamat datang pangeran makhota Ying, Bo Yue..." 
bersambung 


Nama: Bo Yue 
Jabatan : Pangeran Mahkota Kerajaan Ying 


Keturunan : Anak pertama Raja Yue. 
Suriprize... 


Jika kamu suka cerita ini silahkan tekan like, komen, 
dan share ya... 
Supaya authornya rajin update... 


(alah... bener!) 

- author mode cute cute girl 
Tiga kata buat An Ling? 
Tiga kata buat Zhen Yi? 


see you 


EL 53 Taktik Penyamaran 
Ling ling dan kawan kawan update! 
HORE! 


Niat HIATUS, tapi setelah dipikir-pikir ngga tega juga, 
sama readers sekalian... 


Btw yang sider... banyak ya... 
Jangan lupa apresiasi ya... 


Hehehe... 
Okelah cukup intronya... 


Selamat membaca... 
Jangan lupa sahur... 


"Selamat datang putra makhota Ying, Pangeran Bao Yue," 
sambut Mindai membungkukan badannya. 


"Tidak perlu seformal itu, lanjutkan saja!" 


Mindai melanjutkan permainan Guzheng nya. Senyuman 
tersungging lebar disudut bibir Bao Yue. Irama dari lagu 
yang dimainkan Mindai berhasil menembus hatinya. "Gelar 
Dewi Guzheng sepertinya memang sudah mutlak untukmu. 
Aku setuju dengan julukan itu," 


"Pengeran terlalu berlebihan. Itu hanya julukan masa 
lampau saja ketika hamba masih di negeri Guen." 


"Bukankah bagimu di negeri Guen dan negeri Ying sama 
saja bukan?" 


Mindai menyeritkan dahi. Ia tidak mengerti maksud Bao Yue. 
"Maksud yang mulia?" 


"Bukankah kau menginginkan keduanya untuk kau kuasai?" 


Mindai terdiam. Matanya menatap penuh pria muda yang 
berumuran sedikit lebih tua dari putranya. Sementara Bao 
Yue menatap Mindai sinis menunggu reaksi Mindai setelah 
mendengar perkataannya. 


Bao Yue tidak bisa menahan tawanya ketika melihat Mindai 
tidak bereaksi apapun terhadap perkataannya. Semenatara 
didalam hati Mindai mengutuki diri sendiri mengapa 
rencananya mudah terbaca oleh pria muda seperti Bao Yue. 


"Hahaha... aku benarkan? Sudah pasti. Kau memang berniat 
menguasainya. Tapi aku TIDAK AKAN MEMBIARKAN hal itu 
terjadi. Sampai kapanpun." kata Pangeran Bao Yue 
menekankan kata terakhirnya. 


Mindai menyunggingkan senyum liciknya. la meletakkan 
Guzheng ke tempat semulanya. la berkata, "Jadi, apa 
tujuanmu kemari? Apakah kau bermaksud mengancamku?" 


"Tidak. Aku hanya memperingatkanmu. Aku tidak akan 
membiarkan ular licik sepertimu ada di wilayah Kerajaan 
Ying! Aku tahu semuanya. Kau memang dipenjara disini dan 
tidak bisa kemana-mana, tapi semua mata-mata dan 
tangan-tanganmu berada diluar. Aku juga tahu, setelah 
sekian puluh tahun lamanya, pelaku yang membunuh Selir 
Su Jin adalah kau!" 


"Itu semua bukan salahku. Su Jin memang bersalah. Dia 
memang pantas mati. Aku juga tahu ibumu, lebih tepatnya 
permaisuri negeri ini, ikut ambil alih dalam kematiannya 
yang mengenaskan." 


"Kau | H 


Geram akan perkataan Mindai, Bao Yue mengeluarkan 
pedangnya lalu menghunuskannya tepat di hadapan 
Mindai. "Apakah semua perkataanmu bisa 
dipertanggungjawabkan?" 


"Tanyakan saja pada ibundamu! Aku yakin dia masih 
mengingatnya." 


Pangeran Bao Yue memutuskan meninggalkan tempat itu 
sebelum amarahnya membuncah hingga ia tidak bisa 
menahan diri untuk memenggal Mindai. Membunuhnya 
sama saja memberi kemudahan baginya menghadapi 
kematian. Bao Yue tidak akan melakukan hal itu. 
Bagaimanapun juga, Mindai tetaplah bibinya, dan kakak 
dari ayahnya, Raja Yue In. Meskipun bukan kakak 
kandungnya, melainkan hanya anak angkat dari raja 
sebelumnya. 


Mindai mengepalkan tangannya menatap guguran daun 
bambu dari jendela. "Su Jin mengapa setelah lama 
kematianmu, orang-orang itu memujamu? Sihir apa yang 
kau pakai hingga masih ada sekarang?" 


KKK 


Hutan yang dipenuhi pohon pinus yang menjulang tinggi 
menjadi jalan tercepat dipilih rombongan kaisar agar samapi 
ketujuan dengan cepat. Sinar matahari semakin redup. 
Kaisar memacu kudanya sedikit cepat dari biasanya. An Ling 
berulang kali merasa gugup. Jaraknya terlalu dekat. 
Berulang kali pula, punggungnya menyentuh dada kaisar 
akibat pergerakan dari kuda yang terus berlari. 


An Ling tidak bisa membohongi tubuhnya sendiri. Hari ini ia 
merasa sangat lelah. Tidak bisa menahan hawa lelah itu, An 


Ling menyandarkan punggungnya pada dada kaisar. Rasa 
lelah yang  menggelayutinya membuat gadis itu 
memejamkan mata. Menyadari hal itu, kaisar memelankan 
laju kudanya. Hingga gelapnya malam memaksa mereka 
menghentikan perjalanan. Rombongan itu pun memutuskan 
bermalam ditepi sungai. 


"Kita akan tiba di Kota Bai Ju besok siang, yang mulia..." 


"Aku tahu. Kita harus berangkat pagi agar cepat sampai 
disana!" 


Sayup sayup suara itu membuat An Ling terbangun dari 
tidurnya. Pemandangan yang ia temui pertama kali hanya 
api unggun dan kuda kaisar yang terikat dipohon. la tidak 
menemukan kaisar disekitarnya. Lalu suara itu? Apakah 
suara itu hanya mimpi di ujung tidurnya? 


"Zhen... zhen? Dimana dia? Kenapa aku bisa tertidur di 
bawah pohon?" 


An Ling bangkit dari duduknya. la mendekatkan diri pada 
api unggun untuk menghangatkan badan. An Ling 
memejamkan matanya ketika hawa hangat menerpa 
tubuhnya. 


"Kau sudah bangun?" tanya kaisar tiba dengan membawa 
kantong air. "Ini, kau mau minum?" 


An Ling mengangguk. Kantong air yang sudah terisi penuh, 
An Ling terima. la meminumnya beberapa teguk. 
Kesegaranpun ia dapat ketika air mulai mengaliri 
tenggorokannya yang kering. "Terima kasih!" 


Tak lama kemudian, Yang Yang pun datang dengan beberapa 
buah segar. la segera menaruh buah-buahan itu lalu pergi. 
la sadar dengan kehadirannya ditempat itu pasti hanya 
akan mengganggu keduanya. 


An Ling mulai memakan buah-buahan itu. Begitu pula 
dengan kaisar. Mereka duduk berdua di depan api unggun 
yang menghangatkan badan. 


"Besok kita akan tiba di Kota Bai Ju. Bagaimanapun juga kita 
harus tetap waspada dan berhati-hati agar tidak tertular 
penyakit ketika berada disana." 


"Yang mulia benar. Selain itu, kita juga harus tetap waspada 
dengan penyamaran kita. Jangan sampai mereka 
mengetahui identitas kita sebelum kita berhasil 
mendapatkan bukti kesalahan mereka." 


Kaisar mengangguk paham. 


"Oh iya, bagaimana dengan pejabat itu? Apakah setiap kali 
pejabat daerah melapor, laporan itu dilaporkan pada 
menteri atau mereka sendiri yang melaporkan langsung 
pada yang mulia?" 


"Aku menunjuk seorang mentri untuk menyelesaikan 
masalah itu." 


"Jadi semua penyelesaian masalah itu bergantung pada 
mentri yang ditunjuk?" 


Kaisar mengangguk mengiyakan pertanyaan An Ling. "Aku 
mengerti sekarang. Dengan kata lain penyebabnya adalah 
Mentri yang ditunjuk untuk menyelesaikan masalah itu. 
Pasti dia penyebab masalah ini tidak selesai-selesai." 


"Tapi kita tidak bisa menyimpulkan hal secepat itu, yang 
mulia. Bisa saja ada pihak lain yang menginginkan masalah 
ini terus berlanjut." 


"Kau benar Ling ling!" 


"Dan tentang masalah penyamaran itu, aku tahu 
solusinya..." 


"Apa?" 


An Ling mengambil sebuah kuas alis dan sebuah arang dari 
dalam tasnya. 


"Apa yang akan kau lakukan?" tanya kaisar panik ketika 
melihat An Ling mengukur ukur wajahnya dengan kuas alis. 
"Kenapa kau melihatku dengan tatapan seperti itu? Apakah 
wajahku ini terlalu tampan? 


"Aku akan mendandanimu. Memberimu penampilan baru 
untuk penyamaran..." 


"Jangan! Kau tidak boleh melakukannya. Atau wajah 
tampanku ini akan..." 


An Ling menghela napasnya. la tak habis pikir dengan 
tempramen kaisar yang tiba-tiba seperti orang dewasa, dan 
kadang pula seperti anak kecil. 


"Kemarilah..." An Ling mulai menggoreskan kuas itu di sudut 
mata kaisar. "Kau terlihat terlalu mengagumkan jika seperti 
ini. Apalagi dengan mata birumu itu. Mereka bisa dengan 
cepat mengenalimu nanti." 


"Tunggu..." Kaisar memegang kedua tangan An Ling yang 
ada di wajahnya. "Kau akan membuat wajahku seperti apa?" 


"Jangan khawatir. Aku hanya akan membuatnya, ya... sedikit 
tua. Tenang tidak akan terlalu buruk! Hanya menambah 
sedikit kerutan dan beberapa aksesoris pendukung seperti 
kumis dan jenggot palsu." ujar An Ling menunjukkan kumis 
dan jenggot palsu berambut putih pada kaisar. 


"Kau membawa semua itu..." 


"Tentu. Aku sudah merencanakannya jauh hari setelah kau 
mengatakan ingin pergi ke Bai Ju bersamaku." 


Setelah lama waktu berjalan, akhirnya An Ling selesai 
mendandai kaisar. Tak lupa ia menempelkan aksesoris 
pendukung yang telah ia siapkan. An Ling tertawa begitu 
melihat wajah baru kaisar. 


"Apa yang kau tertawakan? Katakan padaku?" 
"Yang mulia bisa melihatnya sendiri..." 


Kaisar menepi ke pinggir sungai. la begitu tekejut menatap 
penampilan barunya yang terlihat seperti kakek kakek. 


"Kenapa wajahku..." 


An Ling mendekat lalu duduk di tepi kaisar. "Bagaimana? 
Baguskan?" 


Kaisar menatap An Ling dengan tatapan tajam lalu 
tersenyum mengisyaratkan amarah yang tependam. Ia 
berbalik mendekatkan wajahnya pada An Ling. Gerakan 
refleks, An Ling segera menjauh melangkah mundur dengan 
tertawa melihat ekspresi kaisar yang sangat pas dengan 
penampilan barunya. 


"Kenapa yang mulia menatapku seperti itu. Seharusnya jika 
anda puas dengan penampilan baru, anda harus 


mengucapkan terima kasih padaku..." ujar An Ling diselingi 
tawa. 


"Tangan istriku memang diberkati. Kaisarmu ini sangat puas. 
Hanya saja aku juga ingin melihat bagaimana wajah mu 
ketika tua. Jadi, haruskah aku mendandanimu juga?" 


"Jangan!" ujar An Ling menggelengkan kepalanya lalu 
berlari menjauh dari kaisar. 


Kajar kejaran pun terjadi. Tawa pun terdengar silih berganti 
antara dua insan tersebut. Hingga pada akhirnya kaisar 
berhasil menangkap An Ling ke dalam pelukannya. 


bersambung 


See u next chapter... 


EL 54 Zhaobei 


Selamat membaca 


"Benarkah ibunda ikut terlibat dalam kematian Selir Su Jin? 
Tapi kenapa dia melakukannya?" tanya Pangeran Bao Yue 
menatap malam yang penuh bintang di kediamannya 


"Selir Su Jin..." ujarnya seraya melihat sebuah sapu tangan 
bersulamkan bunga persik berwarna merah muda yang 
terlihat masih bagus. 


Ingatan Bao Yue kembali pada masa kecilnya ketika sang 
ayah, Raja Yue In membawa seorang wanita muda yang 
menawan dan sangat cantik dari negeri Guen. 


Saat itu, Bao Yue kecil tengah bermain bola bersama 
temannya yang sama dari kaum bangsawan. Tiba-tiba bola 
yang hendak ia tangkap, terlempar jauh hingga 
menggelinding ke arah wanita muda yang datang bersama 
ayahnya. 


"Su Jin..." 


"Sudahlah tidak apa-apa," ujar wanita muda, yang dipanggil 
Su Jin itu seraya mengambil bola. Su Jin tersenyum hangat 
melihat Bao Yue menghampirinya dengan menunduk malu. 


"Apa ini bolamu?" tanya wanita itu merendahkan badannya 
hingga sejajar dengan Bao Yue. Karena malu Bao Yue terus 
menunduk dan diam. 


Melihat wajah Bao Yue terus menunduk, Su Jin pun menarik 
dagu Bao Yue hingga matanya bertemu dengan mata wanita 
itu yang sangat indah berwarna coklat. 


"Kau sangat manis dan menggemaskan. Siapa namamu?" 
"Bao...Yue..." 
"Nama yang bagus! Ini bolamu!" 


Bao Yue menerima bola yang Su Ji berikan padanya. Melihat 
Su Jin tersenyum hangat padanya, Bao Yue pun ikut 
membalas senyumannya hingga timbul cekungan di kedua 


pipinya. 


Bao Yue tersenyum mengingat kenangan pertemuannya 
dengan Su Jin. Hingga suatu hari, ketika ibundanya harus 
pergi bersama ayahnya selama beberapa hari untuk 
kepentingan kerajaan, Bao Yue bermanja-manja dipangkuan 
Su Jin. Mengelus perut Su Jin yang buncit karena usia 
kehamilannya yang tua. 


"Ibu Su Jin, kira-kira kapan adikku lahir? Aku ingin segera 
bertemu dengannya," 


Tangan Su Jin tergerak membelai lembut wajah Bao Yue. 
Sesekali ia mengusap pipi anak itu dengan ibu jarinya. 


"Bao Yue... bersabarlah sedikit lagi ya. Sebentar lagi kau 
bisa bertemu dengan adikmu." 


"Benarkah?" 
"Tentu saja!" 


Perlahan air mata Bao Yue mengalir. Mengingat semua 
kenangan itu hingga tiba saat ia mendengar kematian Ibu 
Su Jin yang amat ia sayangi dengan mengenaskan. Dia 
tewas dengan luka tusukan pada bagian perutnya. Adiknya 
perempuannya yang merupakan putri Su Jin ikut 
menghilang. Yang Bao Yue tahu hanya kepastiaan tentang 


adiknya yang masih hidup. Dan ketika ia mendengar kabar 
Raja Yue In mengunjungi adiknya yang menghilang itu di 
istana Guen, ia bisa menebak bahwa adiknya tumbuh 
menjadi gadis cantik, hingga bisa memikat hati kaisar Guen. 
Sayangnya saat itu, Bao Yue ada kepentingan dengan 
kerajaan lain. Saat itu ia tidak bisa ikut mengunjungi 
adiknya. Padahal ia ingin sekali bertemu dengannya. 


KKK 


"Ling ling? Apa kau sudah siap?" tanya kaisar bercermin 
menatap wajahnya di air tepi sungai yang sudah siap 
dengan dandanan ala kakek-kakek. 


"Sudah!" balas An Ling menghampiri kaisar dengan 
penampilan barunya. 


Kaisar membekap mulutnya menahan tawa melihat 
penampilan baru An Ling yang terlihat renta dipenuhi 
keriput di wajahnya namun terlihat tetap cantik. 


"Apa yang kau tertawakan?" 


"Aku sedang kagum dengan istriku meski tua namun tetap 
cantik dan menawan," 


An Ling tersenyum tipis menanggapi hal itu. Disisi lain 
terlihat Yang Yang tengah berjalan menghampiri mereka. 


"Yang mulia, semuanya sudah siap! Kita bisa berangkat 
sekarang!" 


"Baiklah! Ayo Ling ling!" 


KKK 


Tawa menggelegar terdengar dari gedung walikota Bai Ju. 
Seorang mentri dengan pakaian berwarna ungu dan 
pejabat-pejabat yang sepangkat lebih rendah darinya, 
tengah asyik meneguk anggur di meja panjang. Mentri 
Zhaobei menatap gelas penuh berisi arak dengan angkuh. 
Berulang kali ia melirik seseorang di sebelah kanannya yang 
tengah menatap malas orang-orang yang sedang mabuk itu. 


Orang-orang di dalam ruang itu sangat menikmatinya. 
Kecuali Zhaobei dan orang yang sedari tadi ia lirik. Baginya 
orang itu tidak terlalu penting dalam rencanaya, hanya saja 
ia tidak suka dengan sikap orang itu selama beberapa hari 
belakangan ini. Dia selalu menolak perintahnya. Diwei, 
nama orang itu. Seorang mentri berpangkat rendah yang 
sedang menatap malas mentri-mentri itu sambil berupaya 
berpikir bagaimana caranya menghentikan perliaku bejat 
pejabat itu. 


"Hahaha... semuanya ayo bersulang!" 
"Mari..." 


"Ayo Tuan Diwei! Angkat gelasmu!" seru seorang pejabat 
menatap Diwei yang tengah menunjukkan ekspresi 
malasnya. 


"Mari kita rayakan keberhasilan kita menipu kaisar, berulang 
semua!" 


"Bersulang!" seru semua pejabat di ruang itu dengan 
kompak seraya mengankat gelas mereka ke atas lalu 
meminum arak dalam sekali tegukan. 


Diwei memalingkan wajah menghindari pemandangan itu. Ia 
tahu perbuatannya salah karena membiarkan ketidakadilan 
terjadi. Diwei ingin bersuara menyerukan agar pejabat lain 
menghentikan perbuatan buruknya mengkorupsi dan 


memberi laporan palsu pada kaisar. Namun kembali lagi 
pada jabatan kecil yang ia pegang, tidak dapat menjadi 
tamengnya unuk melindungi diri apalagi istri dan anaknya. 
Yang bisa ia lakukan sekarang hanya diam. Diam yang 
hanya akan menambah masalah di daerahnya. Belum lagi 
dengan kakaknya, Mentri Zhaobei yang berulang kali 
menyuruhnya untuk mendatangkan ahli racun dan bandit- 
bandit handal. Bagaimana jika Kaisar Yashou, mengetahui 
hal ini? Pasti dia akan murka dan menghukum semua 
pejabat yang terlibat dalam masalah keterlambatan 
penanganan daerah Bai Ju. 


Dari luar seorang pejabat berlari terburu-buru, ia 
mengangkat pakaian bagian bawahnya agar mempercepat 
larinya. Ia berteriak menyebut nama Tuan Zhaobei. "Tuan 
Zhaobei! Tuan Zhaobei! Gawat! Gawat!" ujarnya ketika baru 
saja memasuki ruangan yang dipenuhi pria-pria yang 
mabuk itu. 


"Lancang sekali kau! Beraninya kau mengganggu 
ketenangan Tuan Zhaobei! Kami sedang sibuk!" ujar 
seorang pejabat antara sadar dan tidak sadar karena 
terpengaruh minuman. 


"Tidak perlu berlebihan, Tuan Yao! Cepat katakan! Ada apa?" 


"Orang-orang yang penyakitan itu... mereka berkumpul 
diluar gerbang... mereka menuntut Tuan Zhaobei 
memberikan apa yang sebarusnya diberikan kepada mereka 
dan mengancam akan melapor pada kaisar bila anda tidak 
mengabulkan keinginan mereka!" 


Bruukk! 


Suara dari gebrakan meja yang dilakukan Mentri Zhaobei 
mengejutkan semua orang yang ada di ruang itu. Napasnya 


menderu, ia mendesah lelah disertai amarah yang ia tahan. 
"Ada berapa orang disana?" 


"Tidak banyak! Hanya lima orang tuan!" 


Mentri Zhaobei lantas mengambil pedang yang terpajang di 
dinding ruang itu lalu keluar menghampiri protestan di luar 
gerbang. 


"Lihat! Itu Tuan Zhaobei!" seru salah seorang protestan 
ketika melihat Zhaobei berjalan keluar gerbang. 


"Tuan Zhaobei! Tolong kami! Kami sebagai rakyat sangat 
menaruh harapan pada Anda! Tapi kenapa Anda 
menyalahgunakan kekuasaan anda dengan memanipulasi 
kebaikan kaisar untuk wilayah ini?" ujar seorang pria tua 
yang telah lapuk. 


"Kami mohon Tuan Zhaobei, hentikan semua ketidakadilan 
ini tuan. Korban yang berjatuhan semakin banyak. Mayat 
bergeletakan disana dan disini! Istri dan putriku meninggal. 
Mereka tidak mendapatkan penanganan yang baik oleh 
tabib-tabib yang Anda pekerjakan!" kata seorang pria 
dengan nada penuh tangis. 


"Tuan Zhaobei, cepat atau lembat langit akan 
menghancurkan Anda dan memutarbalikan kebahagiaan 
yang sedang Anda nikmati dengan penderitaan! Langit akan 
murka, begitu pula kaisar. Tolong hentikan tindakan anda 
sekarang juga!" 


"Apa kalian sedang mengutukku?! Baiklah akan aku 
kabulkan permintaan kalian. Bukankah kalian ingin bebas 
dari rasa sakit dan penderitaan? Dengan senang hati akan 
aku kabulkan!" 


Mentri Zhaobei menarik pedang dari sarungnya lalu 
menebas leher kelima orang itu hingga wajahnya terkena 
cipratan darah. 


Diwei yang sengaja mengikuti Zhaobei dari belakang, 
menggeleng dengan amarahnya yang tertahan. Bagaimana 
dia tidak marah? Kakaknya membunuh orang-orang yang 
tidak bersalah itu seperti mencabut rumput liar di tamannya 
tanpa ada rasa bersalah sedikitpun. 


Diwei tidak bisa menahan diri lagi. la menghampiri 
kakaknya yang masih berdiri didepan gerbang dengan 
pedang yang masih erat ditangannya. "Tuan! Apa yang 
Anda lakukan?" 


"Menghukum mereka yang menentang perintah kaisar!" ujar 
Zhaobei dengan nada tegas. 


"Menentang? Apanya yang menentang? Siapa? Mereka 
hanya menuntut apa yang seharusnya mereka dapatkan!" 


"Cukup Diwei! Ikutlah denganku sekarang!" 


KKK 


Sebuah rumah kosong yang terlihat lapuk dipilih Zhaobei 
sebagai tempat untuk berbicara dengan adiknya. Zhaobei 
memilih tempat itu karena tempat itu tertutup dan tentunya 
bebas dari semua pejabat Bai Ju yang bersekongkol 
dengannya. Bagaimanapun juga hubungan darah antara 
Zhaobei dan Diwei harus dirahasiakan. Ditempat ini pula, 
Zhaobei menyimpan segala barang operasional dari ibukota. 
la menyimpan semua benda itu dibawah tanah. Tepatnya 
lantai bawah rumah. 


"Kakak!" 


"Jangan pernah memanggilku kakak, Diwei!" ujar Zhaobei 
dengan nada ketus. "Aku bukan kakakmu lagi!" 


"Baiklah. Tuan Zhaobei, kapan Anda akan menghentikan 
semua ketidakadilan ini? Apakah sampai semua warga kota 
Bai Ju mati?" 


"Aku tidak akan menghentikannya sebelum Guen hancur!" 


"Kakak! Sadarlah kau dengan semua hal ini? Semua orang 
menjadi korban kekejaman kakak! Kaisar Yashou pasti tidak 
akan mengampuni kakak!" 


"Memang kenapa? Aku memiliki Nyonya Mindai. Dia pasti 
bisa melindungiku!" 


Diwei begitu terkejut mendengar nama wanita itu, "Mindai? 
Maksud kakak mantan selir Kaisar Ming, Mindai putri 
Kerajaan Ying? Kakak bekerja untuknya?" 


"Jika iya memang kenapa? Kau tentu ingat, siapa yang telah 
menolong kita ketika wabah kelaparan pasca perang 
Kerajaan Tian dan Guen dulu?" 

"Kakak..." 


bersambung 


EL 55 Kecurigaan Yang Yang 


"Ya, Mindai. Dia yang menyelamatkanku dan juga kau! Maka 
dari itu aku memutuskan mengabdi padanya! Dengarkan 
aku, Diwei. Mulai sekarang, hentikan bualanmu itu. Ikutlah 
bersamaku. Mengabdilah pada Nyonya Mindai seutuhnya!" 


"Tidak! Bagaimanapun juga aku tidak mau! Apakah kakak 
bisa menjamin bila Guen hancur, kaisar lengser dan Mindai 
bertahta, apakah kita berdua masih bisa hidup? Pasti Mindai 
akan membunuh kita untuk menutupi segala kejahatannya! 
Maaf, tapi aku tidak bisa mengikuti langkahmu..." 


"Jangan paksa aku untuk membunuhmu sekarang, Diwei!!!" 


Zhaobei menghunuskan pedangnya ke leher adiknya. Tanpa 
ketakutan sedikitpun Diwei menatap balik tajam sang 
Kakak. 


"Aku tidak takut mati kakak! Asalkan pada jalan kebenaran, 
aku tidak akan takut. Cepat tunggu apa lagi! Tebas leherku 
sekarang juga!!!" 


Tangan Zhaobei bergetar. Keringatnya semakin bercucuran. 
Perasaan antara tega dan tidak tega mendominasi otaknya. 
Bagaimanapun juga Diwei adalah satu satunya keluarga 
yang ia miliki saat ini. Meskipun berulang kali Zhaobei 
mengatakan bahwa Diwei bukan lagi adiknya, jauh didalam 
lubuk hatinya masih tersimpan kenangan masa lalu 
kebersamaan dengan sang adik yang bisa menjadi dasar 
agar dirinya tidak memutuskan hubungan darah. 


Zhaobei mengayunkan pedangnya lalu menancapkannya ke 
lantai. Hatinya campur aduk.  Zhaobei memilih 
meninggalkan tempat itu dari pada suara lubuk hatinya 
mulai berbicara dan menguasai dirinya hingga ia harus 


memelas pada sang adik agar mengikuti dirinya. Zhaobei 
lebih memilih adanya jarak dan rasa kebencian antara 
dirinya dan adiknya. 


Kali ini aku mengampuni Diwei. Hanya hari ini ujar Zhaobei 
sebelum meninggalkan Diwei. 


aaa 


Sebuah kereta yang membawa obat-obatan memasuki kota 
Bai Ju dan bergerak menuju balai kota. Sang kusir kuda, 
Yang Yang dengan pakaian khas prajurit Guen terlihat 
mempercepat laju keretanya. Aku harus cepat! Jia! Jia! 


An Ling dan kaisar dengan penyamarannya memasuki Kota 
Bai Ju dengan kuda yang mereka tuntun. Pemandangan 
aneh pun mereka dapati begitu menjajakan kaki ditempat 
itu. Suasana sunyi dengan semua toko dan lapak-lapak 
penjual yang kosong, tutup dan ada pula yang terlihat 
berantakan. 


Sepi sekali kota ini? Apa yang sebenarnya terjadi? heran An 
Ling ketika melihat keadaan disekitarnya. 


Kaisar mengunjungi sebuah toko obat yang terlihat 
berantakan. Didalam ruangan itu terdapat puluhan botol 
obat, ramuan, dan tanaman herbal berserakan. An Ling 
mendapati bercak-bercak darah kering di lantai. Sedangkan 
kaisar menemukan sebuah belati berlumuran darah 
tertancap di tembok ruangan. Kaisar mengambil benda itu 
lalu menyentuh darah diujung belati yang sudah kering. 
Pertumpahan darah pasti terjadi ditempat ini 


Kau benar Ling ling. Dilihat dari keadaan tempat ini dan 
darah yang mengering, sepertinya sudah terjadi beberapa 
hari yang lalu. Mereka sepertinya 


Memperebutkan sesuatu yang berharga. Sambung An Ling. 
Yang mulia, mungkinkah mereka memperebutkan ramuan- 
ramuan itu? An Ling menatap daun-daunan herbal dan 
ramuan dalam botol yang teumpah berceceran. 


Bisa saja hal itu terjadi Ling ling. Tapi, mengapa mereka 
harus memperebutkan obat? Seperempat dari persediaan 
tanaman dan obat herbal kekaisaran selalu dikirimkan untuk 
wilayah Bai Ju, 


Jika memang benar seperti itu, sudah jelas ada kejanggalan 
di kementrian yang bertugas menangani kasus ini. Atau bisa 
juga, ada keterlibatan dari pihak lain yang menginginkan 
Guen. 


Maksudmu kerajaan lain berusaha membuat kegaduhan 
disatu titik hingga mereka bisa menyerang Guen di titik 
yang lain? 


Entahlah yang mulia. Sementara ini hanya kesimpulan itu 
yang bisa kita dapatkan dari tempat ini. Kita baru saja 
mengujungi satu tempat. Masih banyak kemungkinan lain 
yang bisa menjadi penyebab mengapa wabah ini masih 
belum berakhir. Bai Ju kota yang cukup luas. Kita harus 
menyusuri tempat lain untuk memperoleh petunjuk, 


Sepemikiran dengan An Ling, kaisar pun mengangguk 
setuju. la memutuskan untuk menyusuri tempat lain. 


Kereta Yang Yang berhenti disebuah bangunan lumayan 
megah di tengah kota. Seorang prajurit datang lalu meminta 
Yang Yang menunjukan surat perintah untuk mengantarkan 
obat-obatan. Dengan tenang Yang Yang menunjukan sebuah 
gulungan dan tanda perlindungan kaisar berbentuk persegi 
kepada prajurit itu. Sang prajurit itu mengizinkan Yang Yang 
memasuki balai walikota. 

Zhaobei dengan segala bentuk sandiwaranya yang 


sempurna menyambut Yang Yang dalam penyamarannya 
sebagai utusan istana dengan baik. 


Salam Mentri Zhaobei! sapa Yang Yang dengan 
membungkuk penuh hormat. 


Selamat datang, Tuan! Tidak perlu seperti itu. Berdirilah! 


Yang Yang segera berdiri lalu menyerahkan surat perintah 
tentang obat-obatan kekaisaran pada Zhaobei. Zhaobei 
membaca sekilas surat itu lalu tersenyum seraya 
menggulungnya kembali. Yang Yang sama sekali tidak tahu 
arti dari senyuman itu. Namun ia hanya bisa menduga 
bahwa Zhaobei sedikit mencurigakan dan perlu diselidiki. 


Terima kasih tuan! Saya tahu pasti perjalanan anda dari kota 
Shu Han sangat panjang dan melelahkan. Jadi Zhaobei 
meengambil beberapa tahil koin emas dari kantongnya. Ini, 
sebagai penganti lelah anda. 


Yang Yang dengan raut wajah bingung menatap bergantian 
Zhaobei dan beberapa tahil koin emas ditangannya. Ia sama 
sekali tidak mengerti maksud Zhaobei memberikan benda 
itu padanya, Tuan ini 


Sudahlah terima saja! Aku tahu betapa keras dan 
melelahkannya perjuanganmu ke kota ini. Anggap saja koin 
ini sebagai hadiah atas kerja kersamu. Sudahlah terima saja! 
Oh iya! Letakkan barang-barang itu di gudang, timur 
bangunan ini! 


Baik. Terima kasih Tuan! ujar Yang Yang disertai permohonan 
pamit undur diri. la tidak menyangka Mentri Zhaobei 
dengan mudahnya memberi uang seperti itu. 


Mencurigakan. Apakah Mentri Zhaobei memperlakukan 
semua utusan kaisar dengan seperti itu? 


Setelah keluar dari kantor walikota. Yang Yang segera 
memerintahkan orang-orangnya untuk membawa peti berisi 
obat-obatan itu ke dalam tempat yang ditunjuk Zhaobei. 
Yang Yang sengaja ikut memindahkan obat-obatan itu ke 
dalam gudang untuk menyelidiki hal apa saja yang bisa ia 
temukan didalam ruang itu. 


Setelah mengamati dan meneliti beberapa obat di dalam 
ruang itu, Yang Yang sama sekali tidak mendapati hal yang 
mencurigakan. Semua ramuan dan dedaunan sesuai sama 
dengan ramuan yang ia bawa. Semua ramuan itu pun 
tersisa sedikit. Sangat tepat dengan waktu perkiraan 
kelangkaan persediaan obat. 


Tidak ada yang mencurigakan dengan tempat ini tapi dilihat 
dari sikap Tuan Zhaobei, sepertinya dia sengaja 
menyembunyikan sesuatu. Tapi apa? dan dimana? Aku 
harus segera menyelidikinya! 


- 


“Tahil dapat merujuk kepada satu dari beberapa satuan 
massa di kawasan Timur Jauh. Paling lazimnya, istilah tael 
merujuk pada tael Tiongkok (Hanzi tradisional: ; Hanzi : 
Pinyin. li ng), sebagai bagian dari sistem pengukuran massa 
dan mata uang. Terdapat banyak standar massa tael yang 
berbeda-beda bergantung pada wilayah atau jenis 
perdagangan. Secara umum, tael perak bermassa kira-kira 
40 gram. Pengukuran versi pemerintah yang paling lazim 
adalah tael K p ng ( "standar pusaka"), bermassa 1,2 Troy 
ons (37,3 gram). Massa komersial yang paling lazim adalah, 
tael C op ng ( "standar pengapalan terusan") yakni sebesar 
1,18 Troy ons (36,7 g) perak yang tidak begitu murni. 


Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Tahil 
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Telah dihapus! 


Tanya Tanya 


Hai semua! 

Gimana kabar kalian? Semoga dalam keadaan sehat ya. 
Tetap stay di rumah. Kurangi aktivitas diluar rumah dan 
hindari keramaian untuk mencegah penyebaran Covid 19. 
Tetap tenang jangan panik. 


Aku cuma mau ngasih tahu kalau cerita EL ada 
squelnya... 


Gimana? 
Seneng kan? 


Tunggu informasi selanjutnya!!! 
Bye! 


Sekuel 


Sekuel Endless Love sudah saya publish. Silakan 
membaca 


Judul : The Princess 


Cek work saya ya... 


Pilih Cover 


Hi semua! 

Lama banget tak update lapakku ini. Kali ini aku mau nanya 
aja cover mana yang cocok buat ebook cerita ini. 

L. 


2i 


Menurut kalian, mana yang lebih bagus? 
Nomer 1 atau 2 ya? 


Tulis dikolom komentar ya, terima kasih 


Ebook 
Selamat siang wahai pembacaku... 


Kali ini saya mau memberitahu bahwa cerita 
EN DLESS LOVE sudah ada versi ebooknya. 


Kenapa kamu harus beli ebooknya? Kan sama 
ceritanya kak? 


1. Sebagian part cerita ini sudah dihapus. Ya kan masa mau 
baca setengah-setengah kan kurang nampol, ya nggak si? 
Untuk pembaca lama ataupun baru yang mau baca-baca 
atau baca ulang cerita ini bisa baca secara lengkap di versi 
ebooknya! 


2. Cerita di ebook lebih fresh dan lebih banyak romansanya 
(eits!! spoiler). Saya rombak beberapa bab serta saya 
pangkas dari 93 bab menjadi 52 bab. Dikit kan? hehehe... 


3. Halaman, hem... ceritanya Ara kan biasanya panjang- 
panjang? 


Yap betul banget gaes... 893 halaman! Cocok untuk kalian 
kaum rebahan yang biasa nyante dikamar dan bingung mau 
ngapain bisa baca-baca sampe mau buka puasa. Baca 
terosss sampe abissss hehe 


Saya yang nulis cerita ini juga gak nyangka bisa sepanjang 
itu... wkwkwk 


4. Ada yang beda nggak Ra sama yang versi nya? 


Jelas ada. Seperti yang saya singgung sebelumnya ya, cerita 
ini sudah saya revisi. Saya juga tambahkan cerita gaiden 
(cerita tambahan diluar cerita asli) dibagian akhir cerita 


yang belum sama sekali saya publish di !!! (merasa 
antusias) 


5. Penulisan cerita lebih rapi tentunya!!! 

6. Kalian gak perlu khawatir kalau cerita ini kehapus dari 
karena kalian udah punya ebooknya. Kalau kangen Zhen Yi, 
Ling ling, Ye Hua tinggal baca ebooknya lagi! yey!!! 


Maka dari itu yokk beli ebooknya sekarang juga!!!! 


Spinoff 


Ku persembahkan ni buat yang ngeship banget sama dua 
Karakter tambahan yang selalu munculnya adegannya 
romantis aja. Yap, yang udah baca EL lengkap pasti tahu. 
Betul sekali... 


Si Bao Yue dan Fu Rong itu... 
Oke cek langsung aja ya... 


Spinoff Endless Love 
Special Bao Yue and Fu Rong 


Sinopsis : 


"Mau dengan cara apapun kau lari, pada akhirnya kau tidak 
akan bisa menghindar dari takdir yang memanggil" 


Mungkin itu ungkapan sesuai untuk Fu Rong dan Bao Yue. 
Dipertemukan dalam taruhan panahan, terjebak dipulau tak 
berpenghuni, hingga perjodohan yang sama sekali tak 
mereka duga sebelumnya. 


Seperti apa kisahnya? 


Secret Chapter Awas Spoiler 
Specialy : Yue Fu shipper 


"Jika kalian masih berani, ayo lawan aku!" teriak Bao Yue di 
lapangan latihan prajurit Ying. la bertelanjang dada. Otot 
kekar dari lengan dan perut pria itu semakin menambah 
aura kewibawaan dan ketangguhannya sebagai calon 
penguasa kerajaan. Tombak panjang ditangannya, 
menambah citra ketangkasannya dimata orang yang 
melihatnya. Tubuh Bao Yue nampak basah berlinang 
keringat setelah menghadapi lima belas orang prajurit di 
tengah panas yang begitu terik. 

Beberapa lawannya yang tersungkur kesakitan ditanah 
menggeleng pelan lalu mengundurkan diri. Para prajurit lain 
yang berdiri pun sama. Mereka menggeleng pelan seraya 
menunduk pasrah. Bao Yue membanting tombaknya, marah 
terhadap mental prajuritnya yang mendadak lemah seperti 
itu. Entah mengapa ia masih memikirkan isi surat kaisar 
Guen yang ia terima beberapa hari yang lalu. Perlihal 
Kerajaan Guen yang meminta bantuan pada Kerajaan Ying 
untuk menyelidiki Mindai. Seorang prajurit datang dan 
membawa perintah dari Raja Yue In untuk segera 
menghadap. 


Karena terlalu memikirkannya, Bao Yue sampai lupa, siang 
ini ia memiliki perbincangan penting dengan ayahnya 
mengenai masalah keamanan daerah perbatasan selatan. 
Bao Yue memutuskan kembali ke kediamannya dan berganti 
pakaian. 


Putri Fu Rong langsung menyambut suaminya dengan 
dekapan hangat begitu tiba. Namun tak seperti biasanya. 
Kali ini ia mendapati wajah suaminya begitu cemberut dan 
tegang terlihat dari lekukan garis di dahinya. Seperti 


memikirkan sesuatu yang berat. Pasti suaminya masih 
memikirkan masalah itu. Tanpa berusaha mengungkitnya 
terlebih dahulu, Fu Rong tetap mengelap keringat Bao Yue 
dan membantunya berpakaian tanpa bertanya apapun. 
Setelah semua selesai, Fu Rong mengelus kedua bahu 
suaminya dan berjinjit mengecup pipi Bao Yue untuk 
menghilangkan rasa gelisahnya. 


"Fu Rong, jangan memancingku!" kata Bao Yue melepaskan 
tangan Fu Rong di kanan bahunya. 


"Maaf, aku tidak bermaksud begitu, balas wanita itu 
menunduk. Aku tahu kau masih memikirkan surat itu. Aku 
ingin membantumu. Aku tidak ingin setiap hari melihatmu 
dengan wajah cemas sepeti ini," 


"Ah... entah mengapa sampai sekarang aku masih belum 
bisa memutuskan. Kerajaan Guen terlalu mendadak. Mindai 
memang memiliki hubungan masa lalu dengan Guen. 
Hubungan itu telah usai, lalu sekarang apa masalahnya? 
Aku tidak ingin mengorbankan prajuritku dalam lingkaran 
pertikaian itu. Aku tidak ingin terlibat, Fu Rong!" 


Fu Rong menghela napas. Membelai rambut suaminya dan 
berkata, "Aku tahu kau tidak ingin terlibat dalam urusan 
mereka. Kaisar Guen sengaja mengirim surat itu karena dia 
menghargaimu. Dia ingin mengambil tindakan atas izinmu. 
Bagaimanapun juga Mindai tetaplah warga Negeri Ying. Dia 
bibimu. Karena aku menikah denganmu, dia juga menjadi 
bibiku. Kau seharusnya memperhatikan hal ini juga," 


"Bagaimana jika itu salah satu strategi mereka untuk 
mendapatkan Negeri Ying dengan dalih membalas dendam 
pada Mindai atas tindakannya yang kurang baik dimasa 
lalu?" 


Fu Rong terdiam nampak pose berpikir, Apa kau masih 
memikirkan perkataan Raja Yue In tentang dugaan Kaisar 
Guen yang menikahi Jian secara tiba-tiba? 


Bao Yue mengangguk memandang istrinya penuh 
keyakinan. Aku takut dugaan ayah benar. Dia hanya sengaja 
memanfaatkan Jian untuk merebut Ying. Aku tidak akan 
membiarkan hal itu dengan mudah! 


"Kau berpikiran terlalu jauh, suamiku. Aku yakin, Zhen Yi 
tidak akan melakukan hal sekeji itu, 

Bao Yue menyipitkan mata memandang istrinya tajam. Apa 
kau membelanya karena dia pernah menjadi teman 
dekatmu? 


Putri FU Rong terkekeh kecil hingga gigi putihnya terlihat. 
Bao Yue merasa istrinya semakin cantik ketika tertawa. 
Sesaat ia terpukau dan tak berkedip beberapa detik. Apa 
kau cemburu? Zhen Yi, hanya teman masa kecilku. 
Hubunganku dengannya hanya sebatas teman biasa. Aku 
juga sudah menjadi milikmu, kenapa kau begitu khawatir 
padanya? 


Aish, Fu Rong! Kau ini membuatku semakin mencintaimu 
saja! Bao Yue membawa Fu Rong ke dekapannya, 
memeluknya erat. 


Hati-hati, A Bao! Jangan sampai menyakiti anak kita, 


Em! Bao Yue mengangguk pelan sedikit merenggangkan 
pelukannya menyadari ada tonjolan kecil dibagian perut 
bawah istrinya. Kerajaan Guen adalah kerajaan besar. Kita 
harus siap dengan segala kemungkinan dan risiko itu. Maka 
dari itu, aku tidak bisa bertindak sembarangan. Apakah kau 
memiliki solusi, Fu Rong?" 


Fu Rong melepas dekapan suaminya dan berkata, "Aku 
rasa.... 


aaa 


"Ling-ling, dia putra makhota Negeri Ying, Bao Yue. Dia 
kakakmu," 


"Kakakku?" 


"Melihatmu ibarat melihat ibu yang sedang bercermin Jian," 
Bao Yue tanpa sadar menitikan air mata. Entah mengapa 
ketika mengingat hal itu dadanya terasa sesak dan matanya 
yang tiba-tiba terasa panas. "selamat datang di Negeri Ying, 
rumahmu yang lama kau tinggalkan," Bao Yue berniat 
merendahkan tubuhnya di hadapan gadis itu. Namun 
secepat kilat An Ling menahannya. 


"Tidak perlu seperti itu, kak!" 


"Apa yang tadi kau katakan? Kau memanggilku dengan 
panggilan kakak?" Bao Yue langsung memeluk tubuh An 
Ling erat. "Kau tahu, selama ini aku sangat ingin bertemu 
denganmu, Jian. Dan sekarang, akhirnya aku bisa 
memelukmu. Terima kasih karena sudah datang," 


"Em! Aku juga senang bisa bertemu kakak! kata An Ling tak 
kalah harunya dalam dekapan Bao Yue. 


Begitu Fu Rong tiba, Bao Yue melepas pelukannya dan 
memperkenalkan An Ling padanya. "Fu Rong, ini Jian, putri 
Selir Su Jin," Mata Fu Rong membelalak begitu melihat An 
Ling, sangat mirip dengan Selir Su Jin. "Jadi kau yang 
bernama Jian? Kau mirip sekali dengan ibundamu," 


"Jian, Dia Fu Rong, kakak iparmu," 


Kakak ipar? 


"Iya, selamat datang adik! Fu Rong memeluk An Ling. An 
Ling begitu senang, di tempat ini banyak orang yang 
merindukannya. 


KKK 


"Sudah lama sekali. Sejak hari itu terjadi, kita tidak pernah 
duduk bersebelahan seperti ini lagi, bukankah begitu, yang 
mulia kaisar?" ujar Fu Rong menatap kearah kaisar. 


Kaisar menoleh menatap Fu Rong seraya berkata, "Memang 
sudah lama. Aku tidak menyangka kita akan bertemu 
dengan situasi yang sangat berbeda seperti ini, setelah 
sepuluh tahun lamanya. Kau calon ratu. Sebentar lagi 
tubuhmu akan menelurkan kehidupan baru. Suatu hari 
nanti, Bao Yue akan naik tahta begitupun dengan kau. Kau 
akan menjadi seorang ratu. Setelah itu, siapkah kau menjadi 
musuhku, Fu Rong?" 


"Apakah kau masih marah padaku atas kejadian hari itu? 
Saat aku menolak lamaran kakakmu, Pangeran Gao?" 


Kaisar tersenyum tipis seraya mengalihkan pandangannya 
kearah lain. la berkata, "Tidak. Aku hanya merasa saat itu 
kau masih naif. Kau melewatkan kesempatan besar dengan 
menolak pernikahan dengan keluarga kerajaan Guen. 
Kakakku sangat mencintaimu. Jika sekarang dia masih 
hidup, pasti dia juga akan datang kemari memberimu 
ucapan selamat. Dia sangat mengagumimu melebihi dari 
apa yang aku kira. Dia menyimpan puluhan lukisanmu 
dikamarnya. Dulu aku tak sengaja menemukan salah 
satunya. Ini," Kaisar mengambil gulungan kertas dari dalam 
jubah lalu menyerahkan kertas berisi lukisan tangan pada 
Fu Rong. 


"Indah sekali," puji wanita itu begitu melihat lukisan 
Wajahnya yang sempurna tergambar di kertas itu. 


"Anggap saja itu hadiah darinya," 
"Terima kasih yang mulia," 


"Putri Fu Rong, apakah kau pernah berandai-andai jika saat 
itu kau bersama Pangeran Gao. Kau sudah menjadi ratu 
sekarang. Tapi, kau lebih memilih Bao Yue sebagai suamimu. 
Jujur aku masih menyayangkannya," 


aaa 


"ian, aku mohon. Ikutlah denganku sekarang sebelum 
orang-orang itu kembali membawamu ke Guen. Aku takut 
setelah ini keselamatanmu terancam. Guen berniat 
menyerang Ying dan aku tidak ingin kau menjadi tawanan 
disana!" 


An Ling menoleh menatap Fu Rong dengan bingung. Mana 
mungkin Guen akan melakukan hal itu padanya? "Apa?! 
Kakak ipar, bilang apa tadi?" 


"Guen akan melakukan ekpansi ke negeri kecil disekitarnya. 
Dan Ying kita adalah salah satu negara tujuannya," 


"Jadi, isu itu benar?" Buliran air mata An Ling mulai 
mengalir. 


"Maka dari itu, ikutlah denganku Jian! Bukan untuk ayah, 
tapi demi ibu. Kau tentu tidak ingin kuburan ibumu diacak- 
acak oleh mereka bukan?" An Ling menggeleng pelan. 
Sepertinya An Ling sudah menyetujuinya. Fu Rong langsung 
membawa An Ling keluar, namun kaisar menghadangnya 
didepan pintu. 


"Putri Fu Rong, kenapa terburu-buru sekali?" tanya kaisar. 


Fu Rong meremas pakaiannya merasa geram. "Minggir! Beri 
aku jalan!" 


"Kau mau bawa kemana istriku?" 


"Jauh dari orang busuk sepertimu, Zhen Yi!" kali ini 
kemarahan Fu Rong memuncak. Ingin sekali ia memaki 
kasar orang yang pernah menjadi teman lamanya itu. 


KKK 


"Apa?! Kau menerima tawarannya?" heran Fu Rong setelah 
Bao Yue menceritakan pertemuannya dengan Mindai. 
"Mindai yang membunuh ibu Su Jin, bagaimana bisa kau 
menerima tawarannya begitu saja dan berjanji menjamin 
keselamatan hidupnya?!" 


"Fu Rong!!!" hadik Bao Yue. "aku tidak memiliki pilihan lain. 
Menambah musuh akan memperburuk kerajaan. Lagi pula 
dewan istana dan yang mulia raja sudah setuju dengan hal 
ini," 


Tapi tidak juga dengan melindungi hidupnya! kata Fu Rong 
tak kalah tinggi. Kau tahu orang itu bersalah, namun kenapa 
kau membiarkannya? A aku ah..!" Tiba-tiba Fu Rong 
mengerang kesakitan, memegangi perut bagian bawahnya. 
Tangannya gemetar dan tubuhnya berkeringat dingin. Rasa 
sakit itu begitu hebat hingga ia tak senggup berdiri tegak. 


"Fu Rong, kau kenapa?!" tanya Bao Yue mengelus punggung 
istrinya. 


"Perutku terasa sakit... 


KKK 


"Fu Rong..." panggil Bao Yue mengelus pundak Fu Rong dari 
belakang. Wanita itu bangkit lalu memeluk Bao Yue. 


"Maaf," desis Fu Rong menenggelamkan wajahnya di dada 
bidang Bao Yue. 


"Fu Rong, seharusnya itu kata-kataku. Maafkan aku karena 
selalu membebaniku dengan urusanku. Sekarang biarkan 
aku yang menanggungnya sendiri," 


"Kau ini selalu egois seperti itu. Apa kau pikir aku akan 
senang jika melihatmu memikul tanggung jawab yang 
berat? Tentu aku tidak ingin melihatmu seperti itu," FU Rong 
semakin mengeratkan pelukannya. Ia mendongak menatap 
Bao Yue lalu mencium bibir pria itu lembut. Melepas segala 
kekhawatiran yang menggunung dihatinya. "A Bao..." kata 
Fu Rong melepas ciumannya, mendekatkan wajahnya 
dengan wajah Bao Yue. Kening mereka bertemu, hidung 
keduanya hampir bertubrukan. 


"Fu Rong..." 


KKK 


'Fu Rong aku mencintaimu, aku akan segera kembali. 
Tertanda suamimu, Bao Yue' 


A Bao...!!! Kau harus selamat! Kau tidak boleh mati! 


SEKIAN 


GOOD NEWS 


Bagi yang ngga bisa beli ebook EL 
Bisa baca ceritanya di KBM App 


EKSLU SIF 


Update cepet! 
Tamat posting, baru lock!!! 
Buruan baca, jangan sampe ketinggalan!!!! 


LINK di bio akun aku yaw... 


